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MOTTO 
 
Fa inna ma’al- ‘usri yusraa. Inna ma’al- ‘usri yusra. Fa izaa faragta fansab. Wa 
ilaa rabbika fargab. (Maka, sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, 
sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka, apabila engkau telah 
selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), 
dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap) 
(QS. Al-Insyirah 5-8) 
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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan pemerolehan proses 
morfofonemik pada pebelajar BIPA kelas menengah yang belajar di Universitas 
Negeri Yogyakarta, dan (2) analisis kesalahan berbahasa para pebelajar BIPA 
program Darmasiswa dan Kemitraan Negara Berkembang (KNB) di level 
menengah.  
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan sampel data 
berupa tujuh mini project pebelajar BIPA kelas menengah tahun 2015. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumen tertulis dan kuesioner 
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode agih dengan 
teknik bagi unsur langsung sebagai teknik lanjutan. Subjek penelitian ini adalah 
pebelajar BIPA kelas menengah yang berjumlah tujuh orang pebelajar yang 
memiliki bahasa ibu yang berbeda. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi, analisis dokumen mini project dan wawancara. Data 
yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif yang didukung dengan data 
kuantitatif. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar instrumen 
pemerolehan morfofonemik, lembar instrumen analisis kesalahan berbahasa dan 
pedoman wawancara. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemerolehan proses morfofonemik 
ada empat, yaitu, (1) penambahan fonem (49.16%), (2) penghilangan fonem 
(36.95%), (3) penggantian fonem (0.24%), (4) penggeseran fonem (13.65%), dan 
pada kalimat rancu ditemukan 12 kalimat dengan indikator gagasan dan 17 kalimat 
dengan indikator struktur. Pada analisis kesalahan berbahasa ditemukan (1) 
(27.82%) pada kesalahan berbahasa jenis penambahan, (2) (11.28%) pada 
kesalahan berbahasa jenis pengurangan, (3) (11.28%) pada kesalahan berbahasa 
jenis salah urutan, (4) (12.03%) pada kesalahan berbahasa jenis salah bentukan, 
(5) (14.29%) pada kesalahan berbahasa jenis salah penggunaan, (6) (1.50%) 
pada kesalahan berbahasa jenis kesalahan pola. Selain itu, dari hasil wawancara 
dapat dilihat kesulitan yang dialami pebelajar saat belajar bahasa Indonesia, dan 
bagaimana strategi mereka untuk belajar menulis, di antaranya: (1) lebih banyak 
membaca dalam bahasa Indonesia, (2) lebih banyak berlatih menulis.  
 
Kata kunci: Morfofonemik, Kesalahan Berbahasa, Bahasa Indonesia untuk 
Penutur Asing (BIPA). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia memiliki beragam bahasa daerah dan dipersatukan dengan 
bahasa persatuan yaitu bahasa Indonesia. Eksistensi bahasa Indonesia saat ini 
sudah tidak diragukan lagi. Terbukti dengan semakin banyaknya warga negara 
asing yang mempelajari bahasa Indonesia, ditambah keterlibatan Indonesia dalam 
forum-forum kerja sama internasional seperti Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). 
Hal di atas menjadi kesempatan yang baik bagi Indonesia untuk lebih 
mempromosikan potensi-potensi yang dimiliki. Bukan dari segi pariwisata saja, 
akan tetapi dari sektor pendidikan, ekonomi, dan lain sebagainya juga dapat 
dikembangkan.  
Pada sektor pendidikan, sebagai program pembelajaran di kampus dan 
sebagai salah satu cara internasionalisasi perguruan tinggi, Universitas Negeri 
Yogyakarta menetapkan program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA), 
seiring meningkatnya ketertarikan dari mancanegara khususnya negara Asean 
dan tiga negara Asia Timur seperti Tiongkok, Jepang, dan Korea Selatan. Oleh 
karena itu, Universitas Negeri Yogyakarta telah mengembangkan kurikulum 
pengajaran BIPA secara rinci.  
Pengajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (PBIPA) di Universitas 
Negeri Yogyakarta, bertujuan untuk: (1) memperkenalkan bahasa dan budaya 
Indonesia, khususnya budaya Yogyakarta kepada pebelajar; (2) mengembangkan 
kemahiran komunikatif bahasa Indonesia bagi pebelajar;  
1 
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(3) membekali pebelajar dengan kemampuan berbahasa Indonesia untuk 
berbagai tujuan (misalnya, akademik dan bekerja); (4) menyadarkan persamaan 
dan perbedaan bahasa dan budaya Indonesia dengan bahasa dan budaya 
pebelajar; (5) menumbuhkan apresiasi para pebelajar terhadap bahasa, budaya, 
dan bangsa Indonesia; (6) memotivasi para pebelajar untuk mempromosikan 
Indonesia di negara mereka; (7) memotivasi para pebelajar untuk 
membangun/meningkatkan Himpunan Alumni PBIPA UNY; dan (8) meningkatkan 
pengetahuan dan wawasan budaya asing bagi pebelajar (Kurikulum Budaya dan 
BIPA Universitas Negeri Yogyakarta, 2015: 5). Program BIPA kini telah 
berkembang dengan pesat, mengingat kini bahasa Indonesia telah menjadi 
bahasa untuk masyarakat Asean. Hal ini yang menjadikan semakin bertambahnya 
para pebelajar BIPA dan semakin dibutuhkannya tenaga pengajar BIPA. 
Pebelajar BIPA yang belajar bahasa Indonesia di Universitas Negeri 
Yogyakarta, menjalani tes yang menentukan tingkat kemahiran bahasa Indonesia 
mereka dan menentukan berada pada tingkat dasar, menengah, atau lanjut. Jika 
mengacu pada CEFR (Common European Framework of Reference for 
Language), dalam https://www.efset.org/id/english-score/cefr/ dan melihat silabus 
beserta modul yang digunakan dalam kegiatan belajar-mengajar BIPA,  maka 
dapat disimpulkan bahwa kelas dasar adalah tingkat A1 dan A2. Kelas menengah 
pada tingkat B1 dan B2, dan kelas lanjut pada tingkat C1 dan C2. 
Pebelajar BIPA pada setiap tingkat, memiliki silabus untuk proses 
pembelajaran yang berbeda. Kemampuan untuk tiap keterampilan berbahasa juga 
berbeda, disesuaikan oleh level pebelajar. Kemampuan menulis, kerap kali 
dianggap sebagai kemampuan yang tersulit untuk dikuasai oleh para pebelajar 
BIPA. Untuk tingkat dasar A1 dan A2, serta menengah B1 dan B2 pebelajar BIPA 
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masih kerap kali merasa kesulitan saat menambahkan afiksasi pada suatu kata. 
Kemampuan afiksasi mereka masih terbatas, sehingga pola afiksasi yang 
ditemukan belum begitu beragam. Hal ini diketahui dari pengalaman peneliti 
sebagai tutor saat observasi di kelas tutorial. Ilmu bahasa yang mempelajari 
tentang afiksasi, terdapat pada cabang ilmu bahasa morfologi, yang masuk pada 
subtema morfofonemik. 
Morfologi merupakan salah satu fokus pembahasan pada bahasa 
Indonesia. Di antara beberapa kajian tentang morfologi, salah satunya adalah 
kajian tentang proses morfofonemik. Proses morfofonemik dibagi menjadi empat, 
yaitu (1) proses morfofonemik jenis penambahan fonem; (2) proses morfofonemik 
jenis penghilangan fonem; (3) proses morfofonemik jenis penggantian fonem; dan 
(4) proses morfofonemik jenis penggeseran fonem. 
Selain proses pemerolehan morfofonemik, perlu diteliti juga mengenai 
analisis kalimat rancu dalam hasil tulisan para pebelajar BIPA berdasarkan analisis 
kesalahan berbahasa. Penulis mencurigai kecenderungan ditemukannya kalimat 
rancu pada hasil tulisan pebelajar BIPA. Hal ini dapat terjadi karena berbagai hal. 
Menurut teori analisis kesalahan berbahasa, bentuk kesalahan itu di antaranya 
penambahan, penghilangan, salah bentukan, salah penggunaan, dan salah 
urutan. 
Penelitian ini berfokus pada pebelajar BIPA kelas menengah yang terdiri 
dari pebelajar program Darmasiswa dan program Kemitraan Negara Berkembang 
(KNB) dalam pemerolehan proses morfofonemik, analisis kalimat rancu, dan 
analisis kesalahan berbahasa, yang ditemukan pada tugas akhir mini project 
pebelajar BIPA kelas menengah. Subjek penelitian ini dipilih karena pebelajar 
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BIPA kelas menengah telah lebih banyak menerima materi tentang imbuhan 
dibandingkan kelas dasar.  
Pebelajar BIPA di kelas menengah merupakan penutur lebih dari dua 
bahasa. Beberapa adalah penutur bahasa Inggris, Uzbekistan, Jepang, Thailand, 
Italia dan Spanyol. Mereka menggunakan bahasa negara mereka sebagai bahasa 
ibu, bahasa Inggris sebagai bahasa pergaulan internasional, dan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa target. Selain itu, beberapa pebelajar mengatakan 
masih kerap kali menggunakan struktur dalam bahasa Inggris saat menulis dalam 
bahasa Indonesia. 
Dalam kegiatan menulis, jarang ditemukan kendala yang kompleks pada 
pemeroleh bahasa pertama, jika dibandingkan dengan pemeroleh bahasa kedua. 
Hal tersebut terjadi karena pada pemeroleh bahasa pertama, penyampaian 
gagasan atau ide masih bersifat orisinal, berpedoman pada satu aturan bahasa 
saja.  
Hal ini bukanlah fakta yang mengherankan karena perbedaan pola 
kalimat D-M dan M-D yang kerap kali membuat penutur terbalik saat menulis. 
Sebagai bilingual yang mempelajari bahasa kedua, tentu terdapat beberapa faktor 
yang berpengaruh terhadap keberhasilan pemerolehan bahasa kedua. Faktor 
yang mempengaruhi adalah motivasi, usia, penyajian formal, bahasa pertama, dan 
lingkungan (Chaer, 2002: 254). Hal-hal tersebut yang mempengaruhi kompleksitas 
kalimat dan mempengaruhi kesalahan berbahasa pada tataran tata bahasa 
deskriptif. 
Berdasarkan paparan di atas, penelitian mengenai proses morfofonemik 
pada pebelajar BIPA kelas menengah perlu dilakukan. Penelitian ini untuk 
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mengetahui pemerolehan proses morfofonemik pada hasil tulisan mini project, dan 
sebagai acuan untuk pembelajaran berikutnya. 
 
B. Fokus Permasalahan 
Berdasarkan pada latar belakang penelitian, maka potensi terjadinya 
masalah dapat difokuskan pada beberapa butir berikut: 
1. Bagaimana analisis proses morfofonemik pada mini project pebelajar BIPA 
kelas  menengah? 
2. Bagaimana kesalahan berbahasa pada mini project pebelajar BIPA kelas  
menengah? 
 
C. Tujuan Penelitian  
1. Menjelaskan proses pemerolehan morfofonemik yang ditemukan pada 
makalah mini project pebelajar BIPA kelas menengah 
2. Mengetahui kesalahan berbahasa pebelajar BIPA kelas menengah dalam 
mini project 
 
D. Manfaat  
1. Teoretis  
Penelitian ini diharapkan mampu memperluas kajian tata bahasa 
deskriptif dalam proses pemerolehan morfofonemik dan pembentukan kalimat, 
serta pemakaian strategi pembelajaran menulis bagi pebelajar bahasa Indonesia. 
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2. Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pebelajar BIPA, dosen, 
dan peneliti sebagai berikut: 
a) pebelajar BIPA dapat mengetahui pencapaian mereka  dalam belajar  
bahasa Indonesia, khususnya pada aspek menulis. 
b) dosen dapat mengetahui keberhasilan dari materi serta metode 
pembelajaran yang telah digunakan dalam proses belajar-mengajar. 
c) peneliti memperoleh pengalaman serta pengetahuan dalam pembelajaran 
BIPA. 
 
E. Batasan Istilah Operasional 
Istilah operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah istilah-
istilah yang berhubungan dengan penelitian, yaitu morfofonemik, strategi, dan 
menulis. 
1. Morfofonemik 
Morfofonemik adalah suatu proses afiksasi pada sebuah morfem yang 
menghasilkan bunyi yang berbeda. 
 
2. Strategi 
Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun 
waktu tertentu. 
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3. Menulis 
Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa di 
samping berbicara, menyimak, dan membaca. Kegiatan menulis dapat terjadi jika 
seseorang telah menguasai huruf dan bahasa yang digunakan. Menulis termasuk 
keterampilan berbahasa yang bersifat aktif-produktif, tertulis, dan tidak langsung. 
Menulis juga merupakan jenis keterampilan bahasa yang menduduki posisi paling 
tinggi setelah membaca, berbicara, dan menyimak.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Dasar Teori 
Setiap penelitian membutuhkan landasan teori yang digunakan sebagai 
acuan dalam analisis data. Teori yang menjadi landasan dalam penelitian ini 
adalah proses morfofonemik, strategi belajar menulis, teori analisis kesalahan 
berbahasa, dan kalimat rancu. 
 
1. Morfofonemik  
Morfologi adalah salah satu cabang linguistik di samping fonologi, 
morfologi, sintaksis, dan semantik. Di dalam ilmu bahasa juga dikenal adanya 
leksikon, yaitu perbendaharaan kata suatu bahasa. Namun, leksikon tidak 
termasuk cabang ilmu bahasa (Santoso, 2000: 5).  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Edisi Ketiga (2002: 653), 
leksikon adalah kosakata; kamus yang sederhana; daftar istilah dalam suatu 
bidang disusun menurut abjad dan dilengkapi dengan keterangannya; komponen 
bahasa yang memuat semua informasi tentang makna dan pemakaian kata dalam 
bahasa; kekayaan kata yang dimiliki suatu bahasa. 
Morfologi dapat dikatakan sebagai salah satu cabang ilmu bahasa yang 
menyelidiki seluk-beluk struktur kata yang berbeda-beda, di samping juga 
menyelidiki kemungkinan adanya perubahan golongan dan arti kata akibat 
perubahan struktur kata (Ramlan, 2012: 21). 
Morfologi merupakan ilmu yang menyelidiki seluk-beluk struktur kata dan 
menyelidiki perubahan golongan dan arti kata, akibat adanya perubahan struktur 
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kata. Dapat dimengerti bahwa objek kajian morfologi itu adalah kata, karena kata-
kata di dalam suatu bahasa menampakkan ciri bentuk atau struktur yang berbeda-
beda, dimungkinkan kata-kata itu memiliki unsur atau bagian yang berbeda-beda 
pula. Oleh karena itu, kata atau unsur bagian kata yang sering disebut morfem, 
juga termasuk sebagai objek kajian morfologi. Dengan demikian, dapat diketahui 
bahwa objek terkecil morfologi ialah morf atau morfem dan objek terbesarnya ialah 
kata (Santoso, 2000: 4). Dari berbagai subkajian morfologi, salah satunya adalah 
morfofonemik. 
Morfofonemik disebut juga morfonemik, morfofonologi, atau morfonologi 
atau peristiwa berubahnya wujud morfemis dalam suatu proses morfologis, baik 
afiksasi, reduplikasi, maupun komposisi (Chaer, 1994: 195). Morfofonemik adalah 
subsistem yang menghubungkan morfologi dan fonologi (Kridalaksana, 2007: 
183). Morfofonemik mempelajari perubahan-perubahan fonem yang timbul 
sebagai akibat pertemuan morfem lain (Ramlan, 2012: 12).  
Proses morfofonemik adalah proses berubahnya suatu fonem menjadi 
fonem lain sesuai dengan fonem awal kata yang bersangkutan (Arifin dan 
Junaiyah, 2009: 16). Seperti yang diketahui, morfologi adalah cabang linguistik 
yang membahas ihwal pembentukan kata, sedangkan fonologi membicarakan 
seluk-beluk bunyi bahasa dan fonem.  
Adapun yang dibahas dalam morfofonemik ialah terjadinya perubahan-
perubahan fonem sebagai akibat bertemunya morfem yang satu dengan morfem 
yang lain (proses morfologis). Proses berubahnya fonem (-fonem) sebagai akibat 
proses morfologis tersebut meliputi proses penambahan fonem, penghilangan 
fonem, penggantian fonem, dan penggeseran fonem. Dalam bahasa Indonesia 
proses morfofonemik itu hanya terjadi pada pertemuan morfem dasar dengan 
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morfem afiks, baik prefiks, infiks, sufiks, maupun konfiks (Kridalaksana 2007: 183). 
Berikut adalah masing-masing proses morfofonemik yang akan dijelaskan satu per 
satu. 
 
a. Proses Morfofonemik Jenis Penambahan Fonem 
Pembicaraan tentang peristiwa morfofonemik dalam bahasa Indonesia 
tidak terlepas dari sudut pandang terhadap morfem, baik morfem afiks maupun 
morfem dasarnya. Perlu dijelaskan di sini bahwa ada beberapa sebutan terhadap 
morfem afiks bahasa Indonesia yang dikemukakan oleh para tatabahasawan 
tradisional, para penyusun Tatabahasa Baku Bahasa Indonesia, dan para linguis. 
Persamaan dari suatu morfem bersifat arbitrer (Santoso, 2000: 81). 
Dalam buku-buku tata bahasa tradisional, para penulis menggunakan 
sebutan imbuhan me-, pe-, pe-an, dan sebagainya. Para penyusun Buku Tata 
Bahasa Baku Bahasa Indonesia (2003), menyebutnya sebagai meng-, peng-, dan 
peng-an, sedangkan para linguis, untuk kepentingan analisisnya, menyebutnya 
sebagai meN-, peN-, dan peN-an. Khusus adanya perbedaan sebutan antara 
tatabahasawan tradisional dan para penyusun Buku Tata Bahasa Baku Bahasa 
Indonesia itu menyebabkan adanya perbedaan pandangan terhadap proses 
morfofonemik dalam bahasa Indonesia (Santoso, 2000: 81). 
Beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dalam memahami proses 
morfofonemik adalah: 
1) untuk menentukan jenis proses morfofonemis yang terjadi pada proses 
pembentukan kata,  perlu ditentukan lebih dahulu morfem afiksnya, terutama 
morfem afiks yang memiliki bentuk lebih dari satu (/me-/, /meng-/, atau /meN-/, 
/pe-/, /peng-/, atau /peN-/; /pe-an/, /peng-an/, atau /peN-an/); 
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2) jenis perubahan fonem yang terjadi dibedakan atas tiga macam, yakni (1) 
penambahan fonem, (2) penghilangan fonem, (3) penggantian fonem; 
3) dalam proses pembentukan sebuah kata dapat terjadi perubahan fonem lebih 
dari satu; 
4) baik jenis penambahan maupun penggantian fonem nasal, fonem nasal yang 
ditambahkan ataupun yang menggantikan adalah fonem nasal yang homorgan 
(sealat ucap) dengan fonem awal bentuk dasarnya; dan 
5) khusus bentuk-bentuk dasar yang berawalan fonem /p, k, s, atau t/ apabila 
mendapat afiks /me-/, /meng-/, /meN-/, kaidah yang sudah dibuat oleh para 
tatabahasawan atau linguis justru hanya cocok untuk bentuk dasar yang fonem 
awalnya tidak luluh, sedangkan pada bentuk dasar yang fonem awalnya 
mengalami peluluhan, alomorf morfem afiksnya adalah /me-/.  
Peristiwa yang sama akan terjadi pula apabila bentuk dasar berfonem awal 
/p, k. s. atau t/ itu mendapat prefiks /pe-/, /peng/, /peN-/ ataupun konfiks /pe-an/, 
/peng-an/, /peN-an/ (Santoso, 2000: 83). Dalam bahasa Indonesia, cukup banyak 
morfem prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks, yang di dalam proses pembentukan kata 
mungkin menyebabkan muncul atau bertambahnya fonem baru. Namun demikian, 
sebelum menentukan proses morfofonemik yang terjadi, lebih dahulu harus 
menetapkan bentuk morfem afiksnya. Apabila mungkin, ditentukan pula kondisi 
bentuk dasarnya. Atas dasar pemikiran tersebut, contoh-contoh proses 
penambahan fonem ini didasarkan pada kondisi tertentu dengan urutan: (i) (wujud) 
morfem afiksnya, (ii) bentuk dasarnya, (iii) fonem yang ditambahkan atau yang 
muncul, dan (iv) contoh-contoh (Santoso, 2000: 83). 
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b. Proses Morfofonemik Jenis Penghilangan Fonem 
Di depan sudah dikemukakan bahwa dalam membicarakan proses 
morfofonemik, morfem-morfem mempunyai beberapa bentuk (misalnya: /me-/, 
/meng-/, /meN-/, dan lain-lain) (Santoso, 2000: 87). Perlu diperhatikan sehubungan 
dengan proses morfofonemik penghilangan fonem, ialah: 
1) apabila proses morfologis yang terjadi hanya melibatkan kehadiran prefiks,  
maka proses morfofonemik yang terjadi juga hanya satu macam saja; dan 
2) jika morfem afiksnya berwujud konfiks atau prefiks dan sufiks, maka proses 
morfofonemik yang terjadi mungkin terjadi pada bagian awal dan akhir morfem 
dasarnya. Dengan demikian, kemungkinan akan terjadi dua macam proses 
morfofonemik; yaitu terutama jika morfem dasar berakhir dengan vokal.  
Proses morfofonemik penghilangan fonem hanya terjadi jika morfem 
prefiks yang dilekatkan dianggap sebagai prefiks /meng-/ atau /peng-/. Jika bentuk 
dasar yang dilekati oleh prefiks itu berawal dengan fonem /l, r, w, y/, maka prefiks 
/meng-/ atau /peng-/ akan melepas fonem nasalnya (Santoso, 2000: 89). 
 
c. Proses Morfofonemik Jenis Penggantian Fonem 
Proses penggantian fonem yang sering disebut sebagai proses perubahan 
fonem dapat terjadi baik karena alasan fonologis maupun morfologis (Santoso, 
2000: 90). 
 
d. Proses Morfofonemik Jenis Penggeseran Morfem 
Fonem /r/ pada morfem afiks /ber-/, /ter-/, dan /per-/ akan mengalami 
penggeseran posisinya dari akhir silabel ke awal silabel berikutnya jika dilekatkan 
pada morfem dasar yang berawalan fonem vokal (Santoso, 2000: 90). 
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2. Kalimat Rancu 
Kalimat rancu adalah kalimat yang kacau susunannya, namun kekacauan 
susunan kata dalam kalimat itu memperlihatkan suatu ciri atau sifat yang khas, 
sebuah kalimat dipandang sebagai kalimat rancu apabila kalimat tersebut 
menyimpang dari kaidah tata kalimat, Ariyanto dan Sunarso (1994). Kekacauan itu 
pada dasarnya disebabkan oleh kurang dikuasainya kaidah penyusunan kalimat 
yang baik oleh penutur atau penulis (Badudu, 1989: 113). 
Kalimat rancu seperti yang dipaparkan oleh Badan Bahasa dalam 
http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/, adalah kalimat yang berarti 
'kacau'. Sejalan dengan itu, kalimat yang rancu berarti kalimat yang kacau atau 
kalimat yang susunannya tidak teratur sehingga informasinya sulit dipahami. Jika 
dilihat dari segi penataan gagasan, kerancuan sebuah kalimat dapat terjadi karena 
dua gagasan digabungkan ke dalam satu pengungkapan. Sementara itu, jika 
dilihat dari segi strukturnya, kerancuan itu timbul karena penggabungan dua 
struktur kalimat ke dalam satu struktur. Sebagai contoh, perhatikan kalimat berikut. 
(1) Menurut para pakar sejarah mengatakan, bahwa Candi Borobudur dibangun 
pada masa Kerajaan Syailendra. 
Kalimat tersebut termasuk kalimat rancu karena susunannya terdiri atas dua 
struktur kalimat. Struktur yang pertama dimulai dengan kata menurut, sedangkan 
yang kedua dimulai dengan subjek ‘pelaku’ (para pakar sejarah) yang diikuti 
dengan predikat mengatakan. 
Kalimat (1) di atas, strukturnya tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. 
Oleh karena itu, kalimat (1) harus diperbaiki agar strukturnya menjadi benar. 
Perbaikan dapat dilakukan dengan mengembalikan kalimat (1) ke struktur semula, 
yaitu menjadi (1a) dan (1b) sebagai berikut. 
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(1a) Menurut pakar sejarah, Candi Borobudur dibangun pada masa kerajaan 
Syailendra. 
(1b) Pakar sejarah mengatakan bahwa Candi Borobudur dibangun pada masa 
Kerajaan Syailendra. 
 Sehubungan dengan hal itu, satu hal yang perlu diperhatikan adalah 
kerancuan seperti itu dapat terjadi jika kalimat yang disusun diawali dengan kata 
‘menurut’ dan kemudian diikuti oleh ungkapan sejenis, seperti ‘mengatakan 
bahwa’, ‘menyebutkan bahwa’, atau ‘menyatakan bahwa’. Oleh karena itu, agar 
kalimat yang disusun tidak menjadi rancu, ungkapan sejenis tersebut tidak perlu 
digunakan jika kalimat yang disusun menggunakan kata ‘menurut’. 
 
3. Menulis 
Pebelajar seringkali dihadapkan pada keharusan untuk berkomunikasi 
ketika dia masih belum menguasai bahasa target secara sempurna. Oleh sebab 
itu, agar pebelajar bisa menyampaikan maksudnya kepada orang lain, dia 
seringkali menggunakan “trik-trik produksi” tertentu untuk mengatasi kekurangan-
kekurangan pada kemampuan bahasanya (Ghazali, 2010: 141). “Trik-trik produksi” 
yang dimaksud adalah berupa gerak tubuh (mime, pantomim), meminta bantuan 
orang untuk menjelaskan, menerjemahkan, membuat kata baru, dan 
menggunakan perumpamaan. 
Pada dasarnya, menulis merupakan proses mengabadikan bahasa 
dengan tanda-tanda grafis; representasi dari kegiatan-kegiatan berbahasa; dan 
kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan (Iskandarwassid 
dan Dadang, 2009: 292). Meskipun demikian, keterampilan menulis wajib dikuasai 
oleh semua pemeroleh bahasa, baik pemeroleh bahasa pertama maupun bahasa 
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kedua. Khususnya, bagi pemeroleh bahasa kedua yang berkepentingan dalam 
kegiatan akademik. 
 Menurut Faerch dan Kaspter via Ghazali (2010: 141), menulis merupakan 
“rencana secara sadar untuk memecahkan masalah yang diajukan seorang 
individu kepada dirinya sendiri untuk ia pecahkan sendiri dalam mencapai tujuan 
komunikatif tertentu”. Mardianto (2012: 26-27), menyebutkan bahwa menulis 
merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa di samping berbicara, 
menyimak, dan membaca. Menulis termasuk keterampilan berbahasa yang 
bersifat aktif-produktif, tertulis, dan tidak langsung. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Tarigan dalam Kurniawan, (2013: 151) yang menyatakan  menulis 
merupakan jenis keterampilan bahasa yang menduduki posisi paling tinggi setelah 
membaca, berbicara, dan menyimak.  
Kegiatan menulis dalam pengajaran bahasa kedua, dalam hal ini bagi para 
pebelajar BIPA, biasanya dianggap sebagai keterampilan sekunder yang nilai 
pentingnya terletak di bawah kemampuan menyimak, berbicara, dan membaca. 
Sampai sekarang kegiatan menulis lebih banyak digunakan sebagai cara untuk 
mempraktikkan unsur-unsur linguistik atau untuk mengekspresikan hal-hal yang 
bersifat personal bagi siswa (Ghazali, 2010: 295). 
Sudah banyak rekomendasi yang telah diajukan untuk membantu para 
penulis bahasa kedua agar dapat mengomunikasikan maksudnya melalui tulisan 
secara lebih baik. Scott (via Ghazali, 2010: 295), mengemukakan agar siswa 
diajari menulis sejak awal proses belajar. Praktik menulis sangat penting, namun 
perlu diperhatikan bahwa siswa harus diberi tugas yang bermakna, yang 
memperhitungkan masalah tujuan, isi, aspek-aspek linguistik dan target 
pembacanya.  
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Mengenai level-level profisiensi dalam kegiatan menulis dirancang secara 
sengaja untuk menghubungkan antara materi, bahasa, fungsi, dan level akurasi 
dari performa siswa, seperti dalam Pedoman Kemahiran American Council 
Teaching for Foreign Language (ACTFL) (2012: 11-15), level-level yang dimaksud, 
akan dijelaskan berikut.  
(a) Level pemula 
Pada level pemula, siswa bisa membuat kata-kata dan frase-frase secara 
terisolir (maksudnya belum dapat dijadikan paragraf). 
(b) Pemula-rendah 
Bisa mengenali beberapa huruf dalam sistem abjad dari bahasa kedua. 
Dalam bahasa kedua yang sistem penulisannya menggunakan syllabary, sistem 
satu lambang mewakili satu suku kata seperti sistem penulisan dalam bahasa 
Cina, pada level ini penulis sudah menguasai teknik sapuan kuas yang paling 
dasar. Selain itu, pebelajar juga sudah bisa menuliskan bentuk huruf latin dari 
beberapa huruf tertentu. 
(c) Pemula-sedang 
Bisa menyalin atau mentranskripsikan kata-kata atau frase-frase yang 
sudah ia kenal dan dapat ia hafal secara luar kepala. Belum memiliki keterampilan 
komunikatif yang praktis. 
(d) Pemula-tinggi 
Bisa menulis ekspresi-ekspresi baku sederhana yang pendek, serta telah 
menghafal sejumlah materi dan beberapa kombinasi dari materi ini, memberikan 
informasi tentang formulir-formulir dan dokumen-dokumen sederhana, menulis 
nama, angka, tanggal, kewarganegaraan dirinya sendiri atau informasi-informasi 
otobiografis lainnya, serta bisa menulis beberapa frase pendek dan daftar 
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sederhana. Bisa menulis semua simbol yang ada dalam sistem alfabet atau jika 
bahasa keduanya menggunakan  syllabary, maka dia paling tidak bisa menulis 50-
100 huruf atau gabungan huruf yang ada dalam sistem penulisan. Ejaan dan 
representasi simbol (huruf, suku kata) masih belum benar sepenuhnya. 
(e) Level mahir 
Pebelajar level mahir memiliki kemampuan untuk menulis narasi dan 
deskripsi faktual, dengan panjang beberapa paragraf untuk topik-topik yang sudah 
dikenal pebelajar dengan baik. 
(f) Mahir 
Mampu melakukan surat menyurat secara rutin dan menggabungkan 
kalimat-kalimat menjadi wacana sederhana yang panjangnya paling tidak 
beberapa paragraf, menjadi topik yang sudah dikenal baik oleh pebelajar. Dapat 
menulis surat menyurat, membuat catatan, membuat ringkasan yang padat, serta 
dapat menulis narasi dan deskripsi yang bersifat faktual.  
Memiliki kosakata menulis yang memadai untuk mendeskripsikan diri 
sendiri secara sederhana dengan menggunakan sirkumlokasi. Kadang pebelajar 
masih melakukan kesalahan dalam tanda baca, ejaan, dan penggunaan simbol-
simbol non alfabetik (seperti tanda ~ atau ‘ yang diletakan di atas huruf a, e, n, 
dsb.), sudah memiliki kendali yang baik terhadap morfologi dan struktur sintaksis 
yang sering digunakan seperti pola urutan kata yang banyak digunakan, pola 
koordinasi dan subordinasi dalam kalimat, tapi masih sering membuat kesalahan 
di dalam membuat kalimat-kalimat kompleks.  
Pebelajar kadang masih mengalami kesalahan di dalam menggunakan 
sarana-sarana kohesi teks, misalnya pronomina. Tulisan yang dihasilkan pebelajar 
lebih mirip seperti terjemahan harafiah dari bahasa pertamanya, tetapi 
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pengorganisasian teks (struktur retorika) sudah mulai tampak. Tulisan yang dibuat 
pebelajar sudah dapat dipahami penutur asli yang sebelumnya tidak terbiasa 
membaca tulisan dari penutur non-asli. 
(g) Mahir-plus 
Pebelajar dapat menulis tentang berbagai macam topik dengan tingkat 
presisi dan rincian yang cukup tinggi. Dapat menulis surat menyurat untuk tujuan 
sosial dan bisnis informal. Dapat mendeskripsikan dan menarasikan pengalaman 
pribadi secara penuh tapi masih mengalami kesulitan di dalam memberikan 
argumen-argumen pendukung ketika menulis wacana. Dapat menulis tentang 
aspek-aspek konkrit dari topik tertentu dan bidang kompetensi khusus tertentu. 
Seringkali menunjukan kelancaran dan kemudahan dalam menggunakan 
ekspresi-ekspresi bahasa, tetapi ketika kegiatan menulisnya dibatasi waktunya 
atau diberi tekanan lain, pebelajar masih melakukan beberapa kesalahan.  
Biasanya pebelajar sudah menguasai dengan baik tata bahasa atau 
kosakata tetapi belum menguasai keduanya. Kelemahan pada tata bahasa atau 
pada kosakata atau pada ejaan atau pada cara membentuk huruf (ini berlaku untuk 
bahasa syllabary) kadang-kadang menimbulkan kesalahpahaman. Beberapa 
kesalahan dalam kosakata masih nampak jelas.   
Di sisi lain, Common European Framework of Reference (CEFR) adalah 
kerangka acuan untuk belajar, mengajar, dan penilaian untuk bahasa di Eropa. 
CEFR juga dimaksudkan untuk memudahkan lembaga pendidikan atau 
perusahaan mengevaluasi kualifikasi bahasa calon siswa atau tenaga kerja.  
Seperti yang dipaparkan dalam https://www.efset.org/id/english-score/cefr/ CEFR 
membedakan antara empat jenis kegiatan bahasa: (1) penerimaan 
(mendengarkan dan membaca),  (2) produksi (lisan dan tertulis), (3) interaksi (lisan 
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dan tertulis), dan  (4) mediasi (menerjemahkan dan menafsirkan). Menurut CEFR, 
tingkat kemahiran berbahasa seseorang dikualifikasikan menjadi A1, A2, B1, B2, 
C1, dan C2. Lebih lanjut, akan dijabarkan dalam Tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1: Deskripsi CEFR 
Grup 
Tingkat 
Tingkat Deskripsi 
Dasar  A1 (Pemula)  Dapat memahami dan menggunakan ekspresi sehari-hari 
dan frase yang sangat dasar, ditujukan untuk pemenuhan 
kebutuhan dari jenis kata. 
 Dapat memperkenalkan dirinya dan atau dirinya dan orang 
lain dan dapat bertanya dan menjawab pertanyaan 
tentang informasi pribadi. Seperti di mana ia tinggal, 
orang-orang yang ia kenal, dan hal yang ia miliki. 
 Dapat berinteraksi dengan cara yang sederhana, 
melakukan pembicaraan dengan orang lain secara 
perlahan dan jelas. 
A2  
(pemula atas) 
 Dapat memahami kalimat dan ungkapan dengan tema 
yang sering digunakan (informasi pribadi dan keluarga, 
geografi, dan pekerjaan). 
 Dapat berkomunikasi dalam tugas-tugas sederhana 
secara langsung. 
 Dapat menjelaskan hal yang sederhana, seperti latar 
belakang lingkungan, dan hal-hal lain. 
Menengah  B1 
(menengah) 
 
 
 Dapat memahami poin utama, menjelaskan hal-hal yang 
akrab ditemui dalam pekerjaan, sekolah, dll. 
 Dapat menangani situasi yang paling mungkin timbul saat 
bepergian ke daerah di mana bahasa tersebut digunakan. 
 Dapat menghasilkan teks sederhana dengan topik yang 
sehari-hari atau kepentingan pribadi. 
 
 
Grup 
Tingkat 
Tingkat Deskripsi 
   Dapat menggambarkan pengalaman dan 
peristiwa, impian, harapan, ambisi secara 
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singkat dan memberikan alasan atau 
penjelasan. 
 B2 
(menengah 
atas) 
 Dapat memahami ide utama dari teks 
kompleks pada topik konkrit dan abstrak. 
 Dapat berinteraksi lancar dan spontanitas 
dengan penutur asli. 
 Dapat menghasilkan teks tentang berbagai hal 
dan dapat menjelaskan sudut pandang pada 
sebuah topik. 
Lanjut atau 
Ahli 
C1 (lanjut)  Dapat memahami berbagai klausa dan 
mengenali makna tersirat. 
 Dapat mengekspresikan ide-ide dengan lancar 
dan secara spontan. 
 Dapat menggunakan bahasa secara fleksibel 
dan efektif untuk tujuan sosial, akademik 
secara profesional. 
 Dapat menghasilkan teks yang terstruktur 
dengan baik dan rinci tentang subyek yang 
kompleks, menunjukan pola organisasi, dan 
perangkat kohesif. 
C2 (mahir)  Dapat memahami dengan mudah ketika 
mendengar atau membaca. 
 Dapat meringkas informasi dari sumber-
sumber lisan dan tertulis yang berbeda, 
merekonstruksi argumen dan paragraf dalam 
presentasi.  
 Dapat mengekspresikan dirinya secara 
spontan, sangat lancar, dan tepat, 
membedakan makna dalam situasi yang 
kompleks. 
 
Universitas Negeri Yogyakarta telah mengembangkan kurikulum tersendiri, 
dengan mengadaptasi dari CEFR sebagai acuannya. CEFR maupun ACTFL 
memiliki keunggulan masing-masing. Akan tetapi, CEFR dianggap lebih tepat 
untuk dijadikan acuan, karena Eropa memiliki karakteristik yang lebih serupa 
dengan Indonesia, yaitu Eropa merupakan plurallinguistik yang terdiri dari 
berbagai macam bahasa ibu dari berbagai negara bagian, sedangkan Indonesia 
memiliki berbagai bahasa ibu dari berbagai suku dan daerah yang berbeda. CEFR 
juga digunakan untuk paspor bahasa dan portofolio.  
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Dilihat dari deskripsi mengenai CEFR pada Tabel 1 di atas, dapat diketahui 
beberapa aspek pencapaian yang harus didapatkan pebelajar bahasa, di 
antaranya ialah keterampilan menulis. Menulis adalah kegiatan yang sangat 
kompleks, karena penulis harus mengendalikan bahasa pada level kalimat 
(struktur tata bahasa, kosakata, tanda baca, ejaan, dan pembentukan huruf {yang 
terakhir ini khusus untuk bahasa syllabary}) Bell dan Burnaby via Ghazali (2010: 
302).  Pada level yang lebih luas dari kalimat (mengorganisasikan dan 
mengintegrasikan informasi menjadi paragraf-paragraf yang kohesif dan koheren 
dan selanjutnya menjadi teks yang kohesif dan koheren) (Ghazali, 2010: 302). 
 
4. Kesalahan Berbahasa 
Analisis kesalahan adalah sebuah proses yang didasarkan pada analisis 
kesalahan orang yang sedang belajar dengan objek yang jelas, objek tersebut 
ialah bahasa (Hastuti, 2003: 77). Kesalahan berbahasa adalah penyimpangan 
penggunaan bahasa dari aturan bahasa target. Analisis kesalahan berbahasa 
berfokus pada proses psikolinguistik pemerolehan bahasa kedua. Data penelitian 
berupa kalimat dan atau ujaran dalam bahasa target. Data tersebut diuji untuk 
menguatkan teori yang lebih luas tentang pengajaran bahasa kedua (Corder 
melalui Richards, 1987: 62). 
Kesalahan berbahasa terjadi ketika pemeroleh bahasa gagal untuk 
melakukan kompetensi yang mereka miliki (Corder melalui Nzama, 2010). 
Sehubungan dengan hal itu, ada empat aspek yang perlu diperhatikan seperti 
yang disebutkan berikut ini. 
(1) Ragam bahasa sasaran yang digunakan sebagai aturan. Aturan ini terdapat  
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dalam ragam baku bahasa tulis. Hal ini disebabkan ragam baku bahasa tulis 
digunakan untuk keperluan praktis dan pengajaran bahasa. 
(2) Perbedaan kesalahan (error) dan kekeliruan (mistake). Kesalahan merupakan  
penyimpangan penggunaan bahasa karena pelajar-bahasa tidak mengetahui 
aturan yang benar. Adapun kekeliruan merupakan perwujudan 
kekurangmampuan atau belum memiliki kompetensi berbahasa. 
(3) Adanya kesalahan tampak dan kesalahan tersamar. Kesalahan tampak  
adalah yang jelas-jelas nampak, sedangkan kesalahan tersamar adalah 
kesalahan yang terjadi jika tuturan yang secara lahiriah bentuknya apik, tetapi 
tidak sesuai dengan kelaziman yang berlaku dan atau tidak sesuai dengan 
maksud penutur.  
(4) Parameter kesalahan lebih difokuskan pada penyimpangan kebenaran atau  
kebakuan bentuk bahasa atau ketepatan penggunaan bahasa. 
Keempat aspek tersebut akan dijadikan landasan untuk melakukan analisis 
kesalahan berbahasa pada mini project mahasiswa kelas menengah program 
Darmasiswa dan KNB di UNY. 
Corder (dalam Anjarsari, 2013: 3), menyebutkan tiga manfaat terjadinya 
kesalahan berbahasa. Ketiga manfaat tersebut adalah sebagai berikut: 
(1) kesalahan memberikan informasi kepada guru bahasa tentang  
perkembangan belajar bahasa; 
(2) kesalahan memberikan bukti tentang cara bahasa itu dipelajari; dan 
(3) kesalahan memberikan alat kepada pemeroleh bahasa untuk menemukan 
kaidah-kaidah dalam bahasa sasaran.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
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Penelitian ini relevan dengan penelitian  yang berjudul “Analisis Kalimat 
dalam Teks Narasi Pebelajar Program Alih Kredit Yunnan University of Nationality 
di Universitas Negeri Yogyakarta”. Penelitian ini ditulis oleh Aisa Sri Rejeki pada 
tahun 2015. Kemiripan yang ditemukan terletak pada subjek penelitian, yaitu 
berupa tulisan yang dihasilkan oleh pemeroleh bahasa kedua.  
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Suharsono (2015), dengan judul 
“Pemerolehan Klausa Relatif pada Pemelajar Bahasa Indonesia bagi Penutur 
Asing (BIPA): kajian Bahasa-Antara” penelitian ini memiliki kemiripan pada objek 
penelitian yaitu pebelajar Bahasa Indonesia pada Penutur Asing (BIPA) tingkat 
madya (level menengah). Akan tetapi, subjek kajiannya berbeda, jika pada 
penelitian Suharsono meneliti tentang klausa relatif, penelitian ini meneliti tentang 
pemerolehan proses morfofonemik dan kalimat rancu. 
 
C. Kerangka Pikir 
Keterampilan bahasa ada empat, yaitu meliputi membaca, menulis, 
menyimak, dan berbicara. Keempat keterampilan bahasa tersebut harus dimiliki 
oleh para penutur bahasa kedua atau B2. Menulis merupakan keterampilan 
bahasa yang terpenting. Menulis dilakukan seseorang dalam kondisi sadar, dan 
lebih mudah dikoreksi serta dianalisis. 
Kegiatan menulis yang dilakukan oleh pebelajar BIPA kelas menengah 
menghasilkan sebuah produk yang disebut mini project. Mini project ini 
menyerupai sebuah makalah. Fokus penelitian ada pada proses pembentukan 
morfofonemik yang terbagi menjadi empat kategori morfofonemik antara lain, (1) 
morfofonemik jenis penambahan fonem, (2) morfofonemik jenis penghilangan 
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fonem, (3) morfofonemik jenis penggantian fonem, (4) morfofonemik jenis 
penggeseran fonem. 
 
1. Proses Morfofonemik Jenis Penambahan Fonem 
Pembicaraan tentang peristiwa morfofonemik dalam bahasa Indonesia 
tidak terlepas dari sudut pandang terhadap morfem, baik morfem afiks maupun 
morfem dasarnya. Dalam buku-buku tatabahasa tradisional, para penulis 
menggunakan sebutan imbuhan me-, pe-, pe-an, dan sebagainya. Para penyusun 
Buku Tatabahasa Baku Bahasa Indonesia (2003), menyebutnya sebagai meng-, 
peng-, dan peng-an, sedangkan para linguis, untuk kepentingan analisisnya, 
menyebutnya sebagai meN-, peN-, dan peN-an. Khusus adanya perbedaan 
sebutan antara tatabahasawan tradisional dan para penyusun Buku Tatabahasa 
Baku Bahasa Indonesia itu akan menyebabkan adanya perbedaan pandangan 
terhadap proses morfofonemik dalam bahasa Indonesia (Santoso, 2000: 81). 
Beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dalam memahami proses 
morfofonemik adalah: 
1) untuk menentukan jenis proses morfofonemis yang terjadi pada proses  
pembentukan kata,  perlu ditentukan lebih dahulu morfem afiksnya,  
terutama morfem afiks yang memiliki bentuk lebih dari satu (/me-/,  
/meng-/, atau /meN-/, /pe-/, /peng-/, atau /peN-/; /pe-an/, /peng-an/, atau  
/peN-an/); 
2) jenis perubahan fonem yang terjadi dibedakan atas tiga macam, yakni  
(1) penambahan fonem, (2) penghilangan fonem, (3) penggantian  
fonem; 
3) dalam proses pembentukan sebuah kata dapat terjadi perubahan  
25 
 
fonem lebih dari satu; 
4) baik jenis penambahan maupun penggantian fonem nasal, fonem nasal  
 yang ditambahkan ataupun yang menggantikan adalah fonem nasal  
 yang homorgan (sealat ucap) dengan fonem awal bentuk dasarnya;  
dan 
5) khusus bentuk-bentuk dasar yang berawalan fonem /p, k, s, atau t/  
apabila mendapat afiks /me-, meng-, meN-/, kaidah yang sudah dibuat oleh 
para tatabahasawan atau linguis (yang sangat popular itu) justru hanya cocok 
untuk bentuk dasar yang fonem awalnya tidak luluh, sedangkan pada bentuk 
dasar yang fonem awalnya mengalami peluluhan, alomorf morfem afiksnya 
adalah /me-/. Nasal pengganti fonem awalnya ternyata masuk ke dalam bentuk 
dasarnya. Hal ini menjadi jelas sekali apabila kata bentukan tersebut diulang 
dengan arti yang menyatakan intensitas (berkali-kali); kata ulang yang 
terbentuk adalah: /memukul-mukul/, /mengarang-ngarang/, /menari-nari/, dan 
/meῇapu-ῇapu/, karena pada kata ulang menyatakan intensitas ulangannya 
selalu berupa bentuk dasarnya, maka /mukul/ adalah salah satu alomorf 
morfem /pukul/, /ngarang/ adalah salah satu alomorf morfem /karang/, /nari/ 
merupakan salah satu alomorf morfem /tari/, dan /ῇapu/ merupakan salah satu 
alomorf morfem /sapu/. Peristiwa yang sama akan terkadi pula apabila bentuk 
dasar berfonem awal /p, k. s. atau t/ itu mendapat prefiks /pe-, peng, peN-/ 
ataupun konfiks /pe-an, peng-an, peN-an/, (Santoso, 2000: 83). 
Dalam bahasa Indonesia, cukup banyak morfem prefiks, infiks, sufiks, dan 
konfiks, yang di dalam proses pembentukan kata mungkin menyebabkan muncul 
atau bertambahnya fonem baru. Namun demikian, sebelum menentukan proses 
morfofonemik yang terjadi, lebih dahulu harus menetapkan bentuk morfem 
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afiksnya. Apabila mungkin, ditentukan pula kondisi bentuk dasarnya.. Atas dasar 
pemikiran tersebut, contoh-contoh proses penambahan fonem ini didasarkan pada 
kondisi tertentu dengan urutan: (i) (wujud) morfem afiksnya, (ii) bentuk dasarnya, 
(iii) fonem yang ditambahkan atau yang muncul, dan (iv) contoh-contoh (Santoso, 
2000: 83). 
 
2.Proses Morfofonemik Jenis Penghilangan Fonem 
Sudah dikemukakan bahwa dalam membicarakan proses morfofonemik 
morfem-morfem yang mempunyai beberapa bentuk (misalnya: /me-/, /meng-/, 
/meN-/, dan lain-lain) (Santoso, 2000: 87). 
Perlu diperhatikan sehubungan dengan proses morfofonemik 
penghilangan fonem ialah: 
1) apabila proses morfologis yang terjadi hanya melibatkan kehadiran  
prefiks, maka proses morfofonemik yang terjadi juga hanya satu macam saja; 
dan 
2) jika morfem afiksnya berwujud konfiks atau prefiks dan sufiks, maka  
proses morfofonemik yang terjadi mungkin terjadi pada bagian awal dan akhir 
morfem dasarnya. Dengan demikian, kemungkinan akan terjadi dua macam 
proses morfofonemik; yaitu terutama jika morfem dasar berakhir dengan vokal.  
Proses morfofonemik penghilangan fonem hanya terjadi jika morfem 
prefiks yang dilekatkan dianggap sebagai prefiks /meng-/ atau /peng-/. Jika bentuk 
dasar yang dilekati oleh prefiks itu berawal dengan fonem /l, r, w, y/ maka prefiks 
/meng-/ atau /peng-/ akan melepas fonem nasalnya (Santoso, 2000: 89). 
3. Proses Morfofonemik Jenis Penggantian Fonem 
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Proses penggantian fonem yang sering disebut sebagai proses perubahan 
fonem dapat terjadi baik karena alasan fonologis maupun morfologis (Santoso, 
2000: 90). 
 
4. Proses Morfofonemik Jenis Penggeseran Morfem 
Fonem /r/ pada morfem afiks /ber-/, /ter-/, dan /per-/ akan mengalami 
penggeseran posisinya dari akhir silabel ke awal silabel berikutnya jika dilekatkan 
pada morfem dasar yang berawalan fonem vokal (Santoso, 2000: 90). Adapula 
analisis kalimat rancu yang berdasarkan gagasan dari penulis, dan struktur 
kalimat.  
 
 
  
 
BAB III 
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METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan 
semata-mata hanya berdasarkan pada fakta yang ada atau fenomena yang secara 
empiris hidup pada penutur-penuturnya. Oleh karena itu, penelitian ini 
menghasilkan catatan berupa pemerian bahasa yang sifatnya seperti potret 
(Sudaryanto, 1993: 62). 
Potret yang dimaksud di sini adalah analisis pemerolehan proses 
morfofonemik pebelajar Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing (BIPA) level 
menengah yang diuraikan menurut morfem pembentuknya dan kata yang 
dihasilkan dari proses afiksasi. Meski belum semahir kelas lanjut, pebelajar kelas 
menengah telah dapat memodifikasi sebuah kata dengan menambahkan 
beberapa bentuk afiksasi walaupun belum sempurna, sehingga dapat dianalisis 
kesalahan yang terbentuk dan dihitung presentase bentuk yang muncul.  Sampel 
data berupa tujuh mini project yang ditulis oleh tujuh pebelajar BIPA kelas 
menengah yang berasal dari berbagai negara dan memiliki bahasa ibu yang 
berbeda. 
 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode simak 
dan metode catat. Sudaryanto melalui Muhammmad (2011: 207) menyatakan 
bahwa untuk menyimak objek penelitian dilakukan dengan menyadap. Dengan 
kata lain, metode simak secara praktik dilakukan dengan menyadap. Untuk 
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mendapat data, peneliti menyadap penggunaan bahasa, menyadap pembicaraan 
seseorang atau beberapa orang, atau menyadap penggunaan bahasa tulisan.  
Dalam hal ini, peneliti akan melakukan penyadapan terhadap penggunaan 
bahasa tulisan pada mini project pebelajar BIPA kelas menengah di Universitas 
Negeri Yogyakarta. Adapun pencatatan akan dilakukan pada kata yang terbentuk 
akibat proses morfofonemik dan kalimat rancu. 
Sadap merupakan langkat awal, jadi diperlukan langkah selanjutnya 
dengan teknik tertentu (Muhammad, 2011: 207). Selain teknik sadap, juga 
memerlukan teknik lain sebagai langkah selanjutnya. Maka dari itu, langkah 
selanjutnya yang dipilih adalah teknik catat. Pencatatan dapat dilakukan pada 
kartu data yang telah disediakan atau akan disediakan. Setelah pencatatan 
dilakukan, peneliti melakukan klasifikasi atau pengelompokan (Muhammad, 2011: 
211). 
Muhammad (2011: 211) mengatakan, wujud data yang disediakan melalui 
metode simak adalah transkrip fonetik, fonemik, atau ortografis. Dalam 
pencatatan, peneliti dapat menandai data yang disediakan tersebut sesuai dengan 
kiat masing-masing peneliti. 
Pencatatan data akan dilakukan pada lembar kertas berukuran A4 yang 
berbentuk tabel. Menurut Sudaryanto, (1988: 6) kartu data dapat berupa kertas 
dengan ukuran dan kualitas apapun, asalkan sesuai dengan satuan lingual yang 
menjadi objek sasarannya.  
 
 
 
C. Sumber Data 
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Sumber data menurut Sudaryanto (1988: 19) adalah bahan mentah 
penelitian sebagai calon data. Dalam penelitian ini yang dimaksud data mentah 
adalah mini project pebelajar BIPA kelas menengah di Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
Mini project merupakan tugas akhir untuk semester gasal yang 
bertemakan Indonesia. Tugas akhir ini berbentuk makalah, pebelajar diharuskan 
meneliti suatu hal yang menurutnya menarik tentang Indonesia. Pembuatan mini 
project juga dapat digunakan sebagai tolok ukur kemampuan berbahasa 
Indonesia, khususnya pada keterampilan menulis.  
 
D. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa dokumen 
tertulis dan kuesioner. Data yang sudah dicatat kemudian dipindahkan ke dalam 
kartu data. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini adalah lembar mini project, daftar pertanyaan 
wawancara, dan peneliti. Lembar mini project dan daftar pertanyaan wawancara 
telah dipindahkan ke kartu data. 
Peneliti sebagai instrumen penelitian, dalam hal ini menurut pendapat 
Moleong (2008: 168), bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup 
rumit. Ia sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, 
penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. Peneliti 
dimaksudkan sebagai instrumen penelitian, didasarkan pada kriteria yang ada di 
dalam pikiran peneliti. Dalam hal ini, kriteria yang dimaksud adalah proses 
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pembentukan morfofonemik dan kalimat rancu berdasarkan pada analisis 
kesalahan berbahasa. Instrumen penelitian telah disesuaikan dengan analisis 
data, yang akan disajikan dalam bentuk tabel. Instrument penelitian morfofonemik 
akan disajikan dalam tabel dua di bawah ini. 
Tabel 2: Instrumen Penelitian Morfofonemik 
No Jenis Morfofonemik Indikator 
1.  Morfofonemik jenis penambahan 
fonem 
 kondisi 1  
(penambahan fonem /m/) /me-/ ; /pe-/ 
dengan bentuk dasar huruf b, f, p 
 kondisi 2  
(penambahan fonem /n/) - /me/ ; /pe/ 
dengan bentuk dasar fonem d, s, s, t 
(tidak luluh) 
 kondisi 3  
(penambahan fonem /ny/) /me-/ ; /pe-/ 
dengan bentuk dasar fonem e, j 
 kondisi 4  
(penambahan fonem /ng/) 
- /me-/ ; /pe-/ dengan bentuk dasar fonem 
g, h, s, vokal, k (tidak luluh) 
 kondisi 5  
(penambahan fonem /ng-/ + e) /me-/ ; 
/pe-/ dengan bentuk dasar satu kata 
(contoh: bom, cat, dsb.) 
 kondisi 6  
(penambahan /y/) 
- /-an/ ; /ke-an/ ; /pe-an/ ; /per-an/ ; /ber-
an/ dengan kata berakhiran fonem /i/ 
 kondisi 7  
(penambahan fonem /w/) /-an/ ; /ke-an/ ; 
/per-an/ dengan kata berakhiran fonem 
/u/ dan /o/ 
 kondisi 8  
(penambahan fonem glottal /?/ ; /’/ /-an/ ; 
/ke-an/ ; /pe-an/ ; /per-an/ ; /ber-an/ 
dengan bentuk dasar berakhiran fonem 
/a/ 
2. Morfofonemik Jenis Penghilangan 
Fonem 
 kondisi 1 
Morfem afiks /ber-/ ; /per-/ ; /ter-/ ; /per-
an/ bertemu morfem dasar berfonem /r/, 
maka hilang fonem /r/ tersebut. 
 kondisi 2 
Morfem afiks /ber-/; /per-/ ; /per-an/ ; dan 
/ber-an/ bertemu dengan silabe terakhir 
/er/ akan kehilangan fonem /r/. 
No Jenis Morfofonemik Indikator 
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   kondisi 3 
Morfem dasar berawalan fonem tak 
bersuara /k, p, t, s/ bertemu dengan 
morfem afiks /me-/ dan /pe-/ akan 
kehilangan fonem awalnya. 
 kondisi 4 
Morfem dasar berakhiran dengan fonem 
hambat tak bersuara /k/ mendapat sufik /-
nda/ akan kehilangan fonem akhirnya. 
3. Morfofonemik Jenis Penggantian 
Fonem 
 Penggantian fonem /r/ dengan fonem /l/ 
pada prefiks /ber-/ menjadi /bel-/. 
4. Morfofonemik Jenis Penggeseran 
Fonem 
 Penggeseran posisi dari akhir silabel ke 
awal silabel berikutnya. 
 
Instrumen penelitian mengenai analisis kesalahan berbahasa, akan 
disajikan dalam tabel tiga di bawah ini. 
 
 Tabel 3: Instrumen Penelitian Kesalahan Berbahasa 
  
  
 
No Tataran Indikator Bentuk 
Kesalahan 
Indikator 
1.  Kata Morfem/kombinasi morfem 
yang dianggap sebagai 
satuan terkecil yang dapat 
dituturkan secara bebas. 
Penghilangan Menghilangkan butir bahasa yang 
seharusnya ada. Misalnya, kata bentukan 
yang mengalami proses afiksasi tidak 
tepat, hilangnya salah satu unsur kata dari 
sebuah frase, dan hilangnya sebuah 
konstituen dari sebuah klausa/kalimat 
yang seharusnya ada. 
2. Frasa  Satuan gramatik yang 
terdiri dari dua kata/lebih 
yang tidak melampaui batas 
klausa. 
Penambahan  Menambahkan butir bahasa yang 
seharusnya tidak ada. Misalnya, kata 
bentukan yang mengalami proses afiksasi 
tidak tepat, munculnya salah satu unsur 
kata sehingga membentuk sebuah frase, 
dan munculnya sebuah konstituen dari 
sebuah klausa/kalimat yang seharusnya 
tidak ada. 
     
No Jenis Morfofonemik Indikator 
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Instrumen penelitian mengenai analisis kalimat rancu akan disajikan 
dalam tabel empat di bawah ini. 
 
Tabel 4 : Instrumen Penelitian Kalimat Rancu 
No Indikator Keterangan 
1. Gagasan Kalimat rancu terjadi ketika dua gagasan 
digabungkan dalam satu kalimat. 
2.  Struktur Kalimat rancu terjadi ketika dua struktur 
kalimat digabungkan dalam satu kalimat. 
 
 
F. Keabsahan Data      
Keabsahan data ditentukan dengan cara mengamati dan membaca secara 
berulang-ulang, ketekunan dan ketelitian peneliti dalam penganalisisan data, serta 
triangulasi data. Teori triangulasi data menurut Moleong (2012: 330), adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
 
No  
 
Tataran  
 
Indikator  
    Bentuk  
Kesalahan 
 
Indikator  
3. Klausa Satuan gramatikal yang 
merupakan kelompok kata, 
sekurang-kurangnya terdiri 
atas subjek dan predikat 
dan berpotensi menjadi 
kalimat. 
Salah 
Bentukan 
Mengalami kesalahan dalam membentuk 
kata yang mengalami proses morfologis. 
4. Kalimat Satuan gramatik yang 
dibatasi oleh adanya jeda 
panjang yang disertai nada 
akhir turun atau naik. 
Salah Urutan Salah mengurutkan kata sehingga 
membentuk frase dan salah mengurutkan 
pola-pola kalimat sehingga membentuk 
pola yang rancu dan tidak gramatikal. 
Salah 
Penggunaan 
Salah dalam penggunaan kata yang mirip 
sehingga makna kalimat tidak tepat. 
Kesalahan 
Pola 
Terjadi kesalahan pola sehingga kalimat 
menjadi tidak berterima secara makna. 
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untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam 
penelitian ini, adalah triangulasi teori. 
Triangulasi teori menurut Lincoln dan Guba (melalui Moleong, 2012: 331), 
berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya 
dengan satu atau lebih teori. Dalam hal ini teori yang digunakan adalah teori 
morfologi dan analisis kesalahan berbahasa. 
 
G. Analisis Data 
Data yang telah diperoleh kemudian diproses dan dianalisis. Menurut 
Subroto (2007: 59), menganalisis berarti mengurai atau memilah-bedakan unsur-
unsur yang membentuk satuan lingual atau mengurai suatu satuan lingual ke 
dalam komponen-komponennya. Berdasarkan uraian tersebut, menurut 
Muhammad (2011: 222), dalam kegiatan analisis, unsur-unsur pembentuk satuan 
bahasa diurai, dibedakan, dan dikelompokkan sesuai fokus atau formulasi 
masalah penelitian. 
Lebih lanjut, menurut Sudaryanto (1993: 6), analisis merupakan upaya 
peneliti menangani langsung masalah yang terkandung pada data. Dalam analisis, 
terdapat tindakan mengurai atau membedah dan memburaikan masalah. Jadi, 
kegiatan analisis data dilakukan setelah kegiatan penyediaan data selesai.  
Analisis data yang digunakan adalah metode agih dan metode bagi unsur 
langsung sebagai metode lanjutan. Metode agih merupakan metode yang 
digunakan sebagai alat penentu untuk memilah unsur bahasa yang ada di dalam 
bahasa, kebalikan dengan metode padan, bahkan alat pemilah tersebut menyatu 
dengan datanya (Muhammad, 2011: 244). 
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Kemudian, digunakan teknik lanjutan dengan teknik bagi unsur langsung. 
Seperti yang dikemukakan oleh Sudaryanto melalui Muhammad (2011: 247), 
bahwa teknik bagi unsur langsung merupakan teknik analisis data dengan 
membagi suatu konstruksi menjadi beberapa bagian atau konstituen. Konstituen 
itu dipandang sebagai bagian yang langsung membentuk konstruksi yang 
dimaksud dalam hal ini morfofonemik. Sebagai teknik analisis data untuk analisis 
kesalahan berbahasa, Corder (dalam Dawud, 2008), menyebutkan lima tahap 
analisis kesalahan, yakni (1) mengumpulkan sampel bahasa pelajar-bahasa, (2) 
mengidentifikasi kesalahan, (3) mendeskripsikan kesalahan, (4) menjelaskan 
kesalahan, dan (5) menilai kesalahan. 
Namun, kebanyakan peneliti tidak melakukan tahap lima, begitu pula 
penelitian ini. Hal tersebut dikarenakan, tahap lima biasanya dilakukan pada 
penelitian yang terpisah dari analisis kesalahan berbahasa, sedangkan penelitian 
ini tidak demikian. Maka dari itu, penelitian ini hanya melakukan analisis kesalahan 
tanpa melakukan penilaian terhadap kesalahan. Selanjutnya masing-masing 
tahap akan diuraikan pada bagian berikut ini.  
 
a. Tahap Pengumpulan Sampel 
Penelitian ini menggunakan sampel khusus yang didasarkan pada sebuah 
kelompok orang dengan pertimbangan tertentu. Sampel menggunakan media 
tulis, dengan genre teks deskriptif oleh pemeroleh bahasa kedua pada level 
menengah. Penentuan level ini, di dasarkan pada penguasaan kemampuan 
linguistik (khususnya keterampilan menulis) yang telah dimiliki oleh sampel 
(Iskandarwassid dan Dadang, 2009: 293). 
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Cara pengumpulan sampel data yang digunakan yaitu tulisan hasil 
pancingan. Menurut Corder (melalui Dawud, 2008), jenis pancingan yang 
digunakan adalah pancingan klinis. Pancingan ini dilakukan dengan cara 
melibatkan informan untuk menghasilkan berbagai jenis data, misalnya dengan 
wawancara atau meminta siswa menulis suatu karangan. 
Faktor terakhir yang penting dalam pengambilan sampel adalah rentang 
waktu pengumpulan data, yaitu secara cross-sectional dilakukan dengan 
pengambilan data pada satu kesatuan waktu tertentu, sedangkan secara 
longitudinal dilakukan pada rentangan waktu yang cukup lama. Penelitian ini 
menggunakan rentangan waktu cross-sectional, karena peneliti mengambil data 
akhir dari subjek penelitian yang berupa makalah.  
 
b. Tahap Pengidentifikasian Kesalahan Berbahasa 
Tahap ini diakukan untuk mengetahui berbagai macam kesalahan yang 
dilakukan untuk pemeroleh bahasa. Corder (melalui Dawud, 2008), memberikan 
tiga jenis prosedur penafsiran dalam analisis kesalahan berbahasa. Ketiga 
prosedur penafsiran tersebut yaitu, penafsiran normal, otoritatif, dan kelogisan. 
Penafsiran normal terjadi jika penganalisis dapat mengenali makna ujaran 
berdasarkan kaidah bahasa sasaran. Penafsiran otoritatif dilakukan dengan cara 
menanyai pebelajar bahasa tentang makna ujarannya, kemudian peneliti 
merekonstruksinya. Adapun penafsiran kelogisan dapat diperoleh dengan 
mengacu pada konteks ujaran pebelajar bahasa atau menerjemahkan kalimat 
secara harfiah dalam B1 yang ia gunakan. 
c. Tahap Pendeskripsian Kesalahan Berbahasa 
37 
 
Tahap deskripsi kesalahan berbahasa ini dilakukan untuk mengetahui 
perwujudan ketaatan pemeroleh bahasa terhadap aturan tata bahasa pada 
bahasa target. Tahap ini berbeda dengan tahap menjelaskan kesalahan 
berbahasa. Tahap mendeskripsikan hanya berfokus pada bentuk yang teramati 
atau kesalahan linguistik lahiriah. Pendeskripsian ini digunakan sebagai dasar 
untuk menjelaskan kesalahan berbahasa. 
Dasar klasifikasi kesalahan yang paling sederhana adalah berdasarkan 
kategori linguistik. Pada penelitian ini, kesalahan berbahasa yang menjadi fokus 
adalah kesalahan bidang proses pemerolehan morfofonemik dan analisis kalimat 
rancu.  
Penelitian ini menggunakan klarifikasi kesalahan penggunaan butir-butir 
bahasa yang didasarkan pada taksonomi strategi lahiriah yang dikemukakan oleh 
Dulay, Burt, dan Krashen (melalui Dawud, 2008). Taksonomi strategi lahiriah terdiri 
dari penghilangan, penambahan, salah bentukan, dan salah urutan. Lebih lanjut 
mengenai taksonomi tersebut dapat dilihat pada Tabel 5 yang merupakan adaptasi 
dari Dulay, Burt, dan Krashen (1982).  
 
Tabel 5: Taksonomi Lahiriah Kesalahan Berbahasa 
Kategori  Deskripsi  Contoh  
Penghilangan  Menghilangkan butir 
bahasa yang 
seharusnya ada  
Saya baru tahu mereka 
akan melakukan 
aktivitas yang akan 
mencerita karya sastra 
Indonesia, termasuk 
novel, puisi, biografi, 
dan lain-lain.  
Penambahan  Menambahkan butir 
bahasa yang 
seharusnya tidak ada  
Kalau ada waktu kami 
pergi ke membeli sayur-
sayuran.  
 
Kategori  Deskripsi  Contoh  
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Salah bentukan  Salah menggunakan 
bentuk-bentuk morfem 
dan struktur kalimat  
Kalau kami masih di 
luar pasti akan 
dihujankan sehingga 
baju kami basah kena 
hujan  
Salah urutan  Salah menempatkan 
morfem atau kelompok 
morfem  
Tanggal 3 kami pergi ke 
GOR untuk menghiasan 
tempat, tetapi belum 
menjadi.  
 
Selain berdasarkan pada empat bentuk kesalahan lahiriah pada Tabel 5 di 
atas, penelitian ini juga menggunakan bentuk kesalahan penggunaan, 
penggunaan bahasa asing, dan kesalahan pola sebagai landasan untuk 
menentukan kesalahan berbahasa. Alasan penggunaan bentuk kesalahan ini 
adalah bentuk kesalahan tersebut terdapat dalam tulisan yang dihasilkan oleh 
peserta pebelajar BIPA kelas menengah. 
 
d. Tahap Penjelasan Kesalahan Berbahasa 
Hal ini dilakukan terkait laporan mengapa dan bagaimana kesalahan-
kesalahan tersebut bisa terjadi. Tahap ini adalah bagian yang penting pada 
penelitian pemerolehan bahasa kedua karena dalam tahap ini peneliti berupaya 
menjelaskan proses pemerolehan B2 (Corder melalui Nzama, 2010: 54). Tahap-
tahap tersebut akan digunakan sebagai landasan dalam melakukan analisis 
kesalahan berbahasa, lebih jelas akan dipaparkan pada Tabel 6 berikut. 
 
 
 
 
 
Tabel 6:  Kartu Data Kesalahan Berbahasa 
39 
 
No 
Data 
Kalimat Tataran Bentuk 
Kesalahan 
Deskripsi 
Emi02 Selama era pra-kemerdekaan, 
ada arus besar warga negara 
asing yang mengungsi pulau lain 
yang telah lenyap dari 
kebiasaan dan agama asli 
mereka. 
Kata Pengurangan Ditambahkan 
“ke” sebelum 
kata “pulau” 
 
 
H. Jadwal Penelitian 
Penelitian ini melalui tiga tahap, yaitu tahap pengumpulan data, 
pengelompokan data, dan analisis data. 
 
Tabel 7: Jadwal Penelitian 
Kegiatan 
 
Minggu 
Bulan 
Februari Maret April 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Pengumpulan Data   V V         
Pengelompokan 
Data 
    V V V V     
Analisis Data        V V V V  
 
 
 
 
 
BAB IV 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Pemerolehan Proses Morfofonemik dan Analisis 
Kalimat Rancu pada Mini Project Pebelajar BIPA Kelas Menengah Program 
Darmaiswa dan KNB di Universitas Negeri Yogyakarta” ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk memenuhi tugas akhir skripsi 
sebagai syarat guna memperoleh gelar sarjana pendidikan. 
 Instrumen penelitian yang digunakan adalah human instrument dengan 
bantuan kuesioner wawancara, yang berguna untuk mengetahui kemampuan 
pebelajar BIPA kelas menengah dalam kegiatan menulis. Kuesioner tersebut berisi 
beberapa pertanyaan yang digunakan untuk mengetahui sikap berbahasa peserta 
penelitian dalam menuangkan ide dalam bentuk tulisan dan strategi dalam belajar 
menulis. Hasil dari penelitian dua masalah di atas akan diuraikan sebagai berikut. 
1. Proses Morfofonemik 
Proses morfofonemik yang ditemukan dalam mini project pebelajar BIPA 
kelas menengah di Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2015 beraneka ragam, 
bahkan semua jenis morfofonemik dapat ditemukan. Jenis-jenis morfofonemik 
tersebut ada empat, yaitu (1) proses morfofonemik jenis penambahan fonem, (2) 
proses morfofonemik jenis penghilangan fonem, (3) proses morfofonemik jenis 
penggantian fonem, (4) proses morfofonemik jenis penggeseran fonem (Santoso, 
2000:81-90).  
Sebagai perbandingan kemunculan proses morfofonemik, hasilnya dapat 
dilihat pada Tabel  8 di bawah ini. 
 
40 
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Tabel 8: Persentase Pemerolehan Proses Morfofonemik 
 
 
Di bawah ini adalah tabel 9 yang merupakan hasil jumlah pemerolehan 
morfofonemik, dapat disimpulkan morofofonemik jenis penggantian fonem 
memiliki persentase terkecil.  
Tabel 9: Pemerolehan Proses Morfofonemik 
 
 
 
a. Proses Morfofonemik Jenis Penambahan Fonem 
Proses morfofonemik jenis penambahan fonem memiliki jumlah terbanyak 
di antara jenis morfofonemik yang lainnya. Hal ini disebabkan oleh, proses 
No 
Proses 
Morfofonemik 
Data 
Total jav01 emi02 ant03 sya04 nus05 hir06 cha07 
1 
Jenis 
Penambahan 
Fonem 10.8% 10.13% 13.6% 9.31% 8.82% 20.1% 27.3% 100% 
2 
Jenis 
Penghilangan 
Fonem 14.8% 9.35% 15.22% 5.65% 11.96% 15.22% 27.83% 100% 
3 
Jenis 
Penggantian 
Fonem 0% 0% 0% 0% 66.7% 0.00% 33.3% 100% 
4 
Jenis 
Penggeseran 
Fonem 5.30% 11.20% 17.10% 4.70% 23.53% 12.95% 25.30% 100% 
No 
Proses 
Morfofonemik 
Data 
Total jav01 emi02 ant03 sya04 nus05 hir06 cha07 
1 
Jenis 
Penambahan 
Fonem 66 62 83 57 54 123 167 612 
2 
Jenis 
Penghilangan 
Fonem 68 43 70 26 55 70 128 460 
3 
Jenis Penggantian 
Fonem 0 0 0 0 2 0 1 3 
4 
Jenis 
Penggeseran 
Fonem 9 19 29 8 40 22 43 170 
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morfofonemik jenis ini adalah materi pertama yang dipelajari oleh pebelajar BIPA 
di mata kuliah tata bahasa. Sebagai contoh proses morfofonemik jenis 
penambahan fonem, sebagai berikut. 
(1) Me- + beda : membedakan ; penambahan fonem /m/ (jav01) 
(2) Pe- + jual : penjual ; penambahan fonem /n/ (hir06) 
Pada contoh data di atas, pada nomor data jav01 terdapat kata dasar 
/beda/ yang mendapat prefiks /me-/ sehingga menghasilkan kata bentukan 
/membedakan/, dan mendapatkan penambahan fonem /m/. Sedangkan pada 
nomor data hir06, terdapat kata dasar /jual/, dengan mendapat prefiks /pe-/ 
sehingga menghasilkan kata bentukan /penjual/, dan mendapatkan penambahan 
fonem /n/. Lebih jelas akan disajikan dalam Gambar I berikut. 
 
 
Gambar I: Diagram Presentase Morfofonemik Jenis Penambahan 
Fonem 
 
 
 
 
b. Proses Morfofonemik Jenis Penghilangan Fonem 
Proses morfofonemik jenis penghilangan fonem memiliki persentase 
dengan jumlah kedua terbanyak setelah jenis penambahan fonem. Hal ini karena 
10.80%
10.13%
13.60%
9.31%
8.82%
20.10%
27.30%
Jenis Penambahan Fonem
jav01 emi02 ant03 sya04 nus05 hir06 cha07
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pebelajar BIPA level menengah telah mulai mengenali pelesapan huruf-huruf 
seperti /k/, /p/, /t/, /s/ yang akan lesap jika diberi prefiks /me-/ dan /pe-/. Mereka 
juga telah memahami beberapa variasi bentuk kata yang mengalami proses 
afiksasi. 
 (3) Me- + kata + -an : mengatakan ; penghilangan fonem /k/ (ant03) 
 (4) Me- + tonjol : menonjol ; penghilangan fonem /t/ (sya04) 
Pada nomor data ant03, terdapat kata dasar /kata/ dengan mendapatkan 
prefiks /me-/ dan sufiks /-an/, sehingga menghasilkan kata bentukan 
/mengatakan/, dan mengalami penghilangan fonem /k/ akibat pelesapan. 
Sedangkan pada nomor data sya04, terdapat kata dasar /tonjol/, dengan 
mendapatkan prefiks /me-/ sehingga menghasilkan kata bentukan /menonjol/, 
terjadi pelesapan fonem /t/ dan termasuk dalam morfofonemik jenis penghilangan 
fonem. Berikut ini merupakan pemerolehan proses morfofonemik jenis 
penghilangan fonem. Lebih jelas akan disajikan dalam Gambar II berikut. 
 
 
Gambar II: Diagram Presentase Morfofonemik Jenis Penghilangan 
Fonem 
 
 
c. Proses Morfofonemik Jenis Penggantian Fonem 
 
14.80%
9.35%
15.22%
5.65%11.96%
15.22%
27.83%
Jenis Penghilangan Fonem
jav01 emi02 ant03 sya04 nus05 hir06 cha07
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Proses morfofonemik jenis penggantian fonem memiliki presentase terkecil 
diantara jenis morfofonemik yang lainnya. Kata dengan afiksasi yang 
menghasilkan jenis ini, tidak banyak ditemui, bahkan sulit untuk ditemukan. 
 (5) Ber- + ajar : belajar ; penggantian fonem /r/ menjadi /l/ (cha07) 
 (6) Ber- + ajar : belajar ; penggantian fonem /r/ menjadi /l/ (nus05) 
Pada no data cha07 dan nus05, terdapat kata dasar yang sama, yaitu /ajar/ 
dan mendapat prefiks /ber-/, sehingga menghasilkan kata bentukan /belajar/, pada 
kasus ini, terjadi penggantian fonem /r/ dengan /l/ akibat dari bertemunya prefiks 
/ber-/ dan kata /ajar/. Berikut adalah pemerolehan proses morfofonemik jenis 
penggantian fonem yang disajikan dalam Gambar III. 
 
 
Gambar III: Diagram Presentase Morfofonemik Jenis Penggantian 
Fonem 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Proses Morofofnemik Jenis Penggeseran Fonem 
 
0%
66.70%0.00%
33.30%
Jenis Penggantian Fonem
jav01 emi02 ant03 sya04 nus05 hir06 cha07
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Proses morfofonemik jenis penggeseran fonem lebih banyak ditemukan 
daripada jenis penggantian fonem. Namun, jumlah ini lebih sedikit dibandingkan 
dengan proses morfofonemik jenis penambahan fonem. 
 (7) Bawa + -an : bawaan ; penggeseran afiks /–an/ (emi02) 
 (8)Tambah + -an : tambahan ; penggeseran afiks /-an/ (sya04) 
Pada nomor data emi02, terdapat kata dasar /bawa/ dengan mendapat 
sufiks /-an/, sehingga terjadi penggeseran antara fonem akhir pada kata dasar 
yang bergabung dengan sufiks.  
Begitu pula dengan nomor data sya04, terdapat kata dasar /tambah/ yang 
mendapat sufiks /-an/ sehingga terjadi penggeseran fonem seperti yang terjadi 
pada nomor data emi02. Berikut ini merupakan pemerolehan proses morfofonemik 
jenis penggeseran fonem yang disajikan dalam Gambar IV. 
 
Gambar IV: Diagram Presentase Morfofonemik Jenis Penggeseran 
Fonem 
 
 
 
 
2. Analisis Kesalahan Berbahasa 
5.30%
11.20%
17.10%
4.70%
23.53%
12.95%
25.30%
Jenis Penggeseran Fonem
jav01 emi02 ant03 sya04 nus05 hir06 cha07
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Kesalahan berbahasa adalah kemungkinan yang sering terjadi pada 
pemeroleh bahasa kedua. Dalam penelitian ini, ditemukan kesalahan berbahasa 
yang terdapat pada mini project pebelajar BIPA kelas menengah di Universitas 
Negeri Yogyakarta. Kesalahan yang ditemui, ada pada tataran kata, frasa, klausa, 
dan kalimat. Sedangkan bentuk kesalahan yang ditemui mengadaptasi dari Dulay, 
Burt, dan Krashen (melalui Dawud, 2008) di antaranya (1) penambahan, (2) 
pengurangan, (3) salah bentukan, (4) salah penggunaan, (5) salah urutan, dan (6) 
kesalahan pola  
Bentuk-bentuk kesalahan tersebut berbeda di setiap tatarannya. Sebagai 
contoh, kesalahan pada tataran kata meliputi penambahan, pengurangan, salah 
penggunaan, salah urutan, dan salah bentukan. Pada tataran frasa meliputi 
penambahan, salah penggunaan, dan salah urutan. Pada tataran klausa, ditemui 
kesalahan penambahan, dan salah penggunaan, sedangkan pada tataran kalimat 
hanya ditemui kesalahan pola. Sebagai perbandingan bentuk-bentuk kesalahan 
yang terdapat pada setiap tataran, akan disajikan dalam Tabel 10 berikut. 
Tabel 10: Persentase Kesalahan Berbahasa 
Persentase Kesalahan Berbahasa 
Jenis 
Kesalahan 
Nomor Data 
Jav01 Emi02 Ant03 Sya04 Nus05 Hir06 Cha07 
Penambahan 2.70% 43.24% 8.11% 37.84% 5.41% 0.00% 2.70% 
Pengurangan 0.00% 26.67% 26.67% 46.67% 0.00% 0.00% 0.00% 
Salah 
Bentukan 
0.00% 0.00% 0.00% 75.00% 0.00% 25.00% 0.00% 
Salah 
Penggunaan 
0.00% 44.83% 0.00% 44.83% 0.00% 6.90% 3.45% 
Salah Urutan 0.00% 40.00% 20.00% 40.00% 0.00% 0.00% 0.00% 
Kesalahan 
Pola 0.00% 
50.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 50.00% 
Berdasarkan Tabel 11, diketahui bahwa terdapat enam jenis kesalahan 
berbahasa dalam mini project pebelajar BIPA kelas menengah di Universitas 
Negeri Yogyakarta. Bentuk-bentuk kesalahan yang ditemui pada setiap tataran 
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berbeda. Hal ini dikarenakan, pada setiap tataran, tidak selalu memiliki peluang 
yang sama untuk terjadi kesalahan. 
 
Tabel 11: Jumlah Kesalahan Berbahasa 
Kesalahan Berbahasa 
Jenis 
Kesalahan 
Nomor Data 
Jav01 Emi02 Ant03 Sya04 Nus05 Hir06 Cha07 
Penambahan 1 16 3 14 2 0 1 
Pengurangan 0 4 4 7 0 0 0 
Salah 
Bentukan 
0 0 0 12 0 4 0 
Salah 
Penggunaan 
0 13 0 13 0 2 1 
Salah Urutan 0 6 3 6 0 0 0 
Kesalahan 
Pola 
0 1 0 0 0 0 1 
 
Pada penelitian ini, ditemukan tataran yang memiliki tingkat kesalahan 
berbahasa tertinggi hingga terendah yaitu kata, frasa, klausa, dan kalimat. Tataran 
kata memiliki kesalahan berbahasa tertinggi, karena kata merupakan satuan 
terkecil penyusun kalimat sehingga kesalahan-kesalahan yang muncul lebih 
banyak daripada tataran-tataran yang lain. Sebaliknya, kalimat yang merupakan 
tataran tertinggi memiliki tingkat kesalahan berbahasa terendah. Masing-masing 
kesalahan akan diuraikan pada Tabel 12 dan Gambar V sebagai berikut. 
 
 
 
 
Tabel 12: Jumlah Kesalahan Berbahasa Berdasarkan Tataran 
Jumlah Kesalahan Berbahasa Berdasarkan Tataran 
Tataran Jumlah Kesalahan Persentase  
Kata 81 89% 
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Frasa 7 8% 
Klausa 1 1% 
Kalimat 2 2% 
 
 
a. Kata 
Kesalahan yang ditemukan pada tataran kata meliputi penambahan, 
pengurangan, salah penggunaan, dan salah urutan. Lebih jelas, akan disajikan 
dalam Tabel 13. 
 
Tabel 13: Kesalahan Tataran Kata 
Kesalahan Tataran Kata 
Jenis Kesalahan Jumlah Persentase  
Penambahan 37 35% 
Pengurangan 15 14% 
Salah Penggunaan 25 23% 
Salah Urutan 14 13% 
Salah Bentukan 16 15% 
 
 
Pada Tabel 13 di atas, dapat dilihat kesalahan tertinggi hingga terendah 
yaitu jenis penambahan, salah penggunaan, pengurangan, dan salah urutan. 
Kesalahan yang dominan adalah jenis penambahan. Hal ini karena pebelajar asing 
pebelajar BIPA terkadang belum mengerti dengan konsep pemakaian ‘yang’ dan 
penggunaan kata-kata yang seharusnya tidak perlu ditambahkan. 
Adapun kesalahan salah urutan, memiliki peluang terkecil, karena pada 
jenis kesalahan ini menunjukan kesalahan penempatan kata atau terbalik. 
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Contohnya: ‘tidak saya’, yang seharusnya kata ‘tidak’ diletakan setelah kata ‘saya 
tidak’. 
 
b. Frasa 
 Kesalahan yang ditemukan pada tataran frasa adalah kesalahan jenis 
penambahan, salah penggunaan, dan salah urutan. Lebih lanjut, akan disajikan 
dalam Tabel 14 dan Gambar VII berikut. 
 
Tabel 14: Kesalahan Tataran Frasa 
Kesalahan Tataran Frasa 
Jenis Kesalahan Jumlah Persentase  
Penambahan 1 16% 
Salah Penggunaan 4 67% 
Salah Urutan 1 17% 
 
 
Pada Tabel 14 di atas, dapat dilihat kesalahan paling dominan terdapat 
pada jenis kesalahan penambahan. Penyebab hal ini terjadi, yaitu pebelajar masih 
rancu dengan pemakaian kata tertentu yang seharusnya tidak perlu digunakan. 
Kesalahan pada tataran frasa yang terendah yaitu salah urutan, karena pebelajar 
masih kerap kebingungan dengan pola dalam bahasa Indonesia. 
 
c. Klausa 
 Kesalahan yang ditemukan pada tataran klausa yaitu, salah penggunaan 
lebih lanjut akan dijelaskan dalam Tabel 15 di bawah ini.  
 
Tabel 15: Kesalahan Tataran Klausa 
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Kesalahan Tataran Klausa 
Jenis Kesalahan Jumlah 
Salah Penggunaan 1 
 
Pada Tabel 15 di atas dapat dilihat jenis kesalahan yang ditemukan adalah 
pada jenis salah penggunaan. Sama seperti tataran-tataran sebelumnya, alasan 
mengapa pebelajar BIPA banyak melakukan kesalahan  pada jenis penambahan 
adalah karena  pebelajar belum mengerti betul penempatan beberapa kata, 
sedangkan untuk jenis salah penggunaan, pebelajar juga belum begitu mengerti 
penggunaan sebuah fonem. 
 
d. Kalimat 
 Kesalahan pada tataran kalimat, hanya terdapat satu jenis kesalahan 
yaitu kesalahan pola. Lebih jelas, akan disajikan dalam Tabel 16 sebagai berikut. 
Tabel 16: Kesalahan Tataran Kalimat 
Kesalahan Tataran Kalimat 
Jenis Kesalahan Jumlah 
Kesalahan Pola 3 
 
 Pada tataran kalimat, terdapat tiga jenis kesalahan yaitu kesalahan pola. 
Hal ini disebabkan adanya perbedaan bahasa dan struktur kalimat bahasa 
Indonesia dengan bahasa-bahasa ibu para pebelajar BIPA. Contohnya dalam 
bahasa Inggris, seringkali terjadi kesalahan penempatan pola D-M dan M-D. para 
pebelajar yang berbahasa Inggris terkadang masih bingung dengan penempatan 
pola bahasa Indonesia yang terbalik dengan bahasa Inggris.  
 
e. Kalimat Rancu 
51 
 
 Kalimat rancu yang ditemukan dalam penelitian ini tidak cukup banyak. 
Indikator yang ditentukan untuk menganalisis apakah sebuah kalimat mengalami 
kerancuan, adalah (1) gagasan, dan (2) struktur. Pada penelitian ini ditemukan 12 
kalimat rancu berdasarkan faktor gagasan, dan sebanyak 17 kalimat rancu 
berdasarkan faktor struktur, lebih jelas akan disajikan dalam Tabel 17 dan Gambar 
VIII. 
Tabel 17 : Kalimat Rancu 
Kalimat Rancu 
Indikator Jumlah Persentase  
Gagasan 12 41% 
Struktur 17 59% 
 
 
B. Pembahasan 
Pada bagian pembahasan, akan diuraikan lebih rinci mengenai proses 
morfofonemik dan kesalahan bahasa pada setiap tataran. Proses morfofonemik 
akan diuraikan berdasarkan jenis kesalahan yaitu, jenis penambahan fonem, jenis 
pengurangan fonem, jenis penggantian fonem, dan jenis penggeseran fonem. 
Kesalahan berbahasa akan diuraikan berdasarkan setiap tatarannya, yaitu kata, 
frasa, klausa, dan kalimat. 
 
 
1. Proses Morfofonemik 
a. Proses Morfofonemik Jenis Penambahan Fonem 
 Proses morfofonemik jenis penambahan fonem terjadi ketika suatu morfem 
mendapatkan afiksasi, contohnya sebagai berikut. 
(1) /me-/ + /buat/ : /membuat/ (jav01) 
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(2) /me-/ + /beda/ : /membeda/ (jav01) 
Pada dua contoh di atas, morfem yang memiliki fonem awal /b/ dan /p/ 
ketika mendapat prefiks /me-/ akan memunculkan sebuah fonem baru, yaitu /m/. 
Fonem /b/ mendapatkan tambahan fonem /m/ setelah prefiks /me-/, begitu pula 
yang terjadi pada morfem /beda/. 
(3) /me-/ + /dalam/ : /mendalam/ (emi02) 
(4) /me-/ + /dapat/ : /mendapat/ (sya04) 
Contoh (3) dan (4), memiliki morfem dengan fonem awal yang sama yaitu 
/d/. Ketika fonem ini mengalami proses afiksasi dengan mendapat prefiks /me-/, 
maka terbentuk sebuah fonem baru /n/ sebelum morfem dasar. 
(5) /me-/ + /kreasi/ +/-an/ : /mengkreasikan/ (ant03) 
(6) /me-/ + /ambil/ : /mengambil/ (hir06) 
Contoh (5) dan (6), adalah proses morfofonemik jenis penambahan fonem 
yang menghasilkan penambahan fonem /ng/. Pada contoh (5), morfem awal 
memiliki fonem awalan /k/ yang tidak lesap, sehingga termasuk dalam kategori 
jenis penambahan fonem karena kata ‘kreasi’ merupakan kata serapan dari 
bahasa Inggris ‘create’, sedangkan pada contoh (6), morfem memiliki fonem 
awalan  vokal /a/. 
 
 
b. Proses Morfofonemik Jenis Penghilangan Fonem 
Proses morfofonemik jenis penghilangan fonem terjadi ketika prefiks /ber-
/, /per-/, /ber-an/, /per-an/, /ter-/ bertemu dengan morfem dasar berawal fonem tak 
bersuara /k, p, t, s/, fonem /r/ dan silabe terakhir /-er/. 
(7) /pe-/ + /sebab/ : /penyebab/ (nus05) 
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(8) /me-/ + /sangkut/ : /menyangkut/ (cha07) 
Contoh (7) dan (8) memiliki morfem dengan fonem awal tak bersuara /s/ 
yang akan lesap jika mengalami proses afiksasi, begitu pula dengan fonem tak 
bersuara lainnya /k, t, p/. 
(9) /ber-/ + /renang/ : /berenang/ (jav01) 
Sedangkan pada contoh (9), morfem awal memiliki fonem /r/ yang akan 
hilang fonem awalnya jika mengalami proses afiksasi dengan prefiks /ber-/. 
 
c. Proses Morfofonemik Jenis Penggantian Fonem 
 Di antara jenis proses morfofonemik yang lain, jenis penggantian fonem 
adalah yang terkecil persentase pemerolehannya. 
(10) /ber-/ + /ajar/ : /belajar/ (nus05) 
 Prefiks /ber-/ bertemu dengan morfem dasar berfonem awal /a/ 
menimbulkan penggentian fonem /r/ menjadi /l/, sehingga menghasilkan satu 
morfem baru, yaitu /belajar/. 
 
d. Proses Morfofonemik Jenis Penggeseran Fonem 
 Proses morfofonemik jenis penggeseran fonem adalah proses 
penggeseran posisi dari akhir silabel ke awal silabel berikutnya. 
 (11) /pegang/ + /-an/ : /pegangan/ (cha07) 
 (12) /ber-/ + /asal/ : /berasal/ (nus05) 
 Contoh (11), memiliki morfem dasar berfonem akhir /ng/ dan mendapatkan 
sufiks /-an/, sehingga fonem akhir /ng/ mengalami penggeseran ke silabel 
berikutnya, yaitu sufiks /-an/. Sedangkan pada contoh (12), prefiks /ber-/ bertemu 
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dengan morfem dasar berfonem awal /a/ sehingga fonem akhir pada prefiks /ber-
/ yaitu fonem /r/ mengalami penggeseran ke silabel berikutnya. 
 
2. Analisis Kesalahan Berbahasa 
a. Kata 
Kesalahan berbahasa pada tataran kata adalah yang terbanyak 
persentasenya. Jenis kesalahan yang ditemui pada tataran ini di antaranya, 
penambahan, pengurangan, salah penggunaan, dan salah urutan. 
(13) Perempuan dan anak-anak mengumpulkan ubi liar dan sumber  
       daya lainnya liar untuk makan. (emi02) 
(14) Teresa adalah seorang seniman Venezuela yang bekerja dengan  
        batik selama 15 tahun, dia bertemu dengan batik di Philipinas  
        20 tahun yang lalu di pulau Mindano. (ant03) 
(15) Sekarang di Thailand kebanyakan orang dipakai kain sutra ini  
        adalah orang yang ada strata sosial, orang kaya, perdana  
        menteri, walikota dan camat semua ini untuk menunjukan strata  
        sosial dan menunjukan budaya  Thailand. (sya04) 
(16) Batik motif untuk menikahan. (sya04) 
 Nomor (13) merupakan kesalahan berbahasa jenis penambahan, terdapat 
kata ‘liar’ yang seharusnya tidak disertakan. Nomor (14) merupakan kesalahan 
berbahasa jenis pengurangan, perlu ditambahkan kata ‘membuat’ setelah kata 
‘dengan’. Nomor (15) merupakan kesalahan berbahasa jenis salah penggunaan, 
yaitu kata ‘dipakai’ sebaiknya diganti dengan kata ‘menggunakan’, dan kata ‘ada’ 
sebaiknya diganti dengan kata ‘memiliki’. Pada nomor (16), terdapat kesalahan 
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berbahasa jenis salah urutan, yaitu kata ‘batik’ dan kata ‘motif’ tertukar urutannya, 
yang seharusnya ‘motif batik’. 
 
b. Frasa  
 Kesalahan berbahasa pada tataran frasa menempati jumlah kedua 
terbanyak setelah kata. Jenis kesalahan yang ditemukan pada tataran frasa yaitu 
penambahan, dan salah penggunaan. 
(17) Banyak wanita mendapatkan mawar tato di bahu mereka untuk  
        melambangkan bahwa kejahatan harus terpental dari tubuh mereka  
        seperti tetesan air hujan dari bunga. (emi02) 
(18) Memang benar Sri Sultan HB X, raja perempuan. (cha07) 
Kesalahan berbahasa pada nomor (17) adalah kesalahan berbahasa jenis 
salah urutan. Terdapat frasa ‘mawar tato’ yang urutannya salah dan sebaiknya 
diganti dengan ‘tato mawar’. Sedangkan pada nomor (18), terdapat kesalahan 
berbahasa jenis salah penggunaan. Frasa ‘raja peremuan’ menimbulkan salah 
persepsi, karena raja adalah laki-laki dan bukan perempuan. 
 
c. Klausa 
 Kesalahan berbahasa pada tataran klausa menempati urutan ketiga 
terbanyak setelah tataran kata, dan frasa. Kesalahan yang ditemukan adalah salah 
penggunaan. 
 
 (19) Dia adalah salah satu artis muda dari generasi ini, tapi tato  
       sangat rinci dan seimbang nya bekerja menarik inspirasi mereka  
       dari warisan budaya Jawa dan Bali. (emi02) 
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Kesalahan pada klausa tersebut terdapat pada klausa ‘tapi tato sangat rinci 
dan seimbang nya bekerja menarik inspirasi mereka dari warisan budaya Jawa 
dan Bali’ tidak sesuai dengan frasa sebelumnya, sehingga kalimat tidak dapat 
dimengerti. 
 
d. Kalimat 
 Kalimat memiliki peluang terkecil terjadinya kesalahan berbahasa. Pada 
data yang telah diteliti, hanya ditemukan satu kalimat yang berpotensi mengalami 
kesalahan berbahasa. Kesalahan berbahasa yang ditemukan yaitu kesalahan 
pola. 
 (20) Hamengkubuwono VI semula bernama. 
 Pada kalimat tersebut terdapat kesalahan pola, karena dalam satu kalimat 
hanya terdiri dari S dan P.  
 
e. Kalimat Rancu 
 Dilihat dari hasil analisis kesalahan berbahasa yang telah dilakukan oleh 
peneliti, terdapat beberapa kalimat yang berpotensi menjadi kalimat rancu. 
 (21) Durga lahir di Yogyakarta, dan kemudian menghadiri dan lulus  
       dari Institut Seni Indonesia Yogyakarta dengan gelar di desain  
       grafis. (emi02) 
Nomor (21) menunjukan kesalahan dengan menyebutkan dua konjungsi 
secara berurutan. Hal seperti ini dapat menimbulkan kerancuan pada kalimat, 
sebaiknya salah satu konjungsi dihilangkan, dan dipakai yang sesuai. 
(22) Dan dari tato ditemukan pada tubuh mereka, kita dapat  
       mengenali subclans asli mereka, serta profesi mereka. (emi02) 
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Kalimat nomor (22) menempatkan konjungsi ‘dan’ di awal kalimat. Hal ini 
tidak sesuai, mengingat fungsi konjungsi adalah sebagai penghubung dan tidak 
tepat digunakan di awal kalimat. 
(23) Dia mengatakan teknik yang digunakan dalam teknik karyanya  
       adalah dengan perendaman, yang kemudian lilin diterapkan pada  
       kain kemudian dicelup dengan warna dan kemudian mengajukan  
       proses diulang kembali dengan menempelkan lilin dan kemudian  
       pewarnaan kembali. (Ant03) 
Kalimat nomor (23) memiliki kesamaan dengan kalimat nomor (21), yaitu 
adanya konjungsi ganda yang berurutan. Pada kalimat ini, terdapat konjungsi ‘dan’ 
serta ‘kemudian’ yang berurutan. Sebaiknya digunakan salah satunya saja. 
Dari pembahasan di atas, dapat diketahui terjadinya kesalahan 
morfofonemik dan kalimat rancu di antaranya adalah karena pengaruh dari bahasa 
ibu para pebelajar. Sebagai contoh, pada bahasa Jepang tidak memiliki fonem /n/. 
Semua kata yang berakhiran fonem /n/ akan dilafalkan menjadi fonem /ng/, bahasa 
Jepang juga tidak memiliki fonem /r/. Sementara pada bahasa Thailand, terdapat 
bunyi-bunyi panjang yang pada penulisan dalam bahasa Indonesia tidak perlu 
dilakukan, seperti kebiasaan mereka saat menulis suatu kata menggunakan huruf 
Thailand kemudian di terjemahkan dengan huruf arab, maka kata tersebut 
mengikuti kaidah penulisan huruf Thailand, termasuk untuk penulisan kata yang 
dibaca atau dilafalkan panjang.  Bahasa Melayu yang merupakan rumpun dari 
bahasa Indonesia dikenal di  wilayah Thailand selatan. Hal ini berpengaruh pada 
penulisan bahasa Indonesia mereka yang terkadang mencampurkan bahasa 
Melayu dengan bahasa Indonesia. Terkadang mereka salah membedakan bahasa 
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Indonesia dan bahasa Melayu. Sebagai contoh, untuk menulis kata /lucu/ mereka 
tulis dengan kata /comel/ dalam bahasa Melayu.  
Bahasa Spanyol memiliki fonem yang berubah bunyinya ketika kedua 
fonem itu diletakkan secara berurutan. Sebagai contoh, fonem /l/ akan berubah 
bunyinya jika terdapat dua fonem /l/ secara berurutan (/l/, /l/) menjadi fonem /j/. Hal 
tersebut berpengaruh pada hasil tulisan mereka dalam bahasa Indonesia. 
Perbedaan tata bahasa terkadang membingungkan dan dalam pemakaiannya 
sering kali terbalik atau salah dalam pengaplikasiannya. Sebagai contoh, tata 
bahasa Jepang digunakan dalam penulisan bahasa Indonesia, ketika pebelajar 
berniat menulis kata /datang/ ia akan menuliskan kata /datan/, karena pada tata 
bahasa Jepang fonem /n/ akan dibaca /ng/. Cara untuk mengatasi terjadinya 
kesalahan morfofonemik dan kalimat rancu di antaranya, bisa diberikan materi 
tentang pasangan minimal dan memperdalam materi kosakata serta tata bahasa.  
Penelitian ini memiliki kaitan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Suharsono, dengan judul “Pemerolehan Klausa Relatif pada Pemelajar 
Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA): Kajian Bahasa-Antara” dan 
penelitian yang dilakukan oleh Aisa Sri Rejeki yang berjudul “Analisis Kalimat 
dalam Teks Narasi Pebelajar Program Alih Kredit Yunnan University of Nationality 
di Universitas Negeri Yogyakarta”. Jika dikaitkan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Suharsono, terdapat beberapa kesamaan, di antaranya menggunakan subjek 
penelitian yang sama yaitu pebelajar BIPA di level menengah. Begitu pula jika 
dikaitkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aisa Sri Rejeki, terdapat 
kesamaan pada subjek penelitian yang merupakan pebelajar BIPA. Suharsono 
telah meneliti klausa relatif yang memiliki korelasi dengan kalimat rancu. Jika pada 
penelitian Suharsono ditemukan fakta klausa relatif yang merelatifkan subjek 
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menduduki peringkat tertinggi, sedangkan pada kalimat rancu, kesalahan pada 
tingkat kata merupakan yang paling banyak terjadi. Sedangkan jika dikaitkan 
dengan penelitian Aisa Sri Rejeki, terdapat kesamaan pada temuan analisis 
kesalahan berbahasa yaitu, bentuk kesalahan berbahasa yang ditemukan pada 
tiap tataran yaitu, (a) kata meliputi penambahan, penghilangan, salah bentukan, 
salah penggunaan, salah urutan; (b) frase meliputi penambahan, penghilangan, 
salah bentukan, salah penggunaan, salah urutan;(c) klausa meliputi kesalahan 
pola, penghilangan, salah urutan, salah bentukan; (d) kalimat meliputi kesalahan 
pola, penghilangan, salah urutan. 
Berdasarkan berbagai data yang telah tersaji di atas, di dapatkan urutan 
kemahiran pebelajar BIPA kelas menengah di UNY dengan peringkat terbaik 
kesatu hingga ketujuh sebagai berikut. Nomor data Jav01 menempati urutan 
pertama, telah dapat menghasilkan banyak bentukan kata dan tidak banyak 
terdapat kesalahan berbahasa. Nomor data Nus05 menempati urutan kedua dan 
nomor data Cha07 menempati urutan ketiga. Nomor data Nus05 dan Cha07 
memiliki kemampuan yang hampir sama dalam pemerolehan proses 
morfofonemik, keduanya telah mampu menghasilkan berbagai bentukan kata 
dengan berbagai macam imbuhan. Nomor data Hir06 menempati urutan keempat, 
sedangkan nomor data Ant03 menempati urutan kelima. Nomor data Emi02 
menempati urutan keenam dan nomor data Sya04 menempati urutan ketujuh.  
 
3. Hasil Wawancara 
 Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada tujuh subjek 
penelitian, yaitu pebelajar BIPA kelas menengah, dapat diketahui bahwa pebelajar 
mengetahui bagaimana pola kalimat dalam bahasa Indonesia, dan mengerti 
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bagaimana menulis yang baik dalam bahasa Indonesia. Akan tetapi, jika mereka 
tidak mengetahui bahasa yang tepat, mereka cenderung akan menggunakan 
bahasa yang mereka ketahui, seperti bahasa Indonesia yang tidak formal dan 
memilih kata yang memiliki arti hampir serupa namun kurang tepat.
 Terkadang, pebelajar akan menulis apa yang mereka pikirkan tanpa 
memperhatikan tata bahasa, pola kalimat, dan pemilihan kata. pebelajar lebih 
memilih menggunakan bahasa Inggris, saat mereka tidak menemukan arti kata 
yang mereka cari di dalam kamus bahasa Indonesia. Para pebelajar lebih memilih 
menggunakan kamus manual berupa buku, dan kamus elektronik pada ponsel 
mereka. Akan tetapi, ada pula pebelajar yang masih suka menggunakan google 
translate, dengan alasan untuk mempermudah mencari arti sebuah frasa. Hal 
demikian dapat berakibat pada kualitas kalimat yang mereka buat.   
 Saat bulan-bulan awal mereka belajar bahasa Indonesia di Universitas 
Negeri Yogyakarta, pebelajar sangat sulit untuk diajak belajar menulis, terutama 
saat kelas tutorial. Mereka akan menulis apa yang mereka tahu saja dan kurang 
memperhatikan kualitas tulisan. Hal ini disebabkan, mereka berpikir tutor akan 
membantu mereka untuk memperbaiki kalimat-kalimat dalam tulisan yang mereka 
buat. Mereka kurang tertarik dengan aktivitas menulis, menurut mereka, kelas 
menulis adalah kelas yang paling membosankan. Pebelajar menyadari bahwa 
karya tulis mereka masih jauh dari sempurna, dan untuk memperbaiki kualitas 
tulisan, mereka mencari strategi-strategi tertentu. Di antaranya, dengan lebih 
banyak membaca buku, surat kabar, dan kalimat-kalimat dalam bahasa Indonesia, 
mencoba lebih banyak menulis dan mencoba untuk berkomunikasi menggunakan 
pesan singkat. Beberapa juga melakukan koreksi ulang dengan teman sejawat 
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atau tutor terhadap tulisan yang mereka buat. Menurut mereka, hal ini sangat 
membantu mereka dalam belajar menulis.  
 Dalam proses pembuatan mini project, setiap pebelajar dibantu oleh dosen 
pembimbing dan tutor. Akan tetapi, dalam praktik pengumpulan data hingga 
penulisan, pebelajar lebih sering didampingi oleh tutor mereka masing-masing. 
Mereka mengatakan, dengan adanya pendampingan dari dosen dan tutor sangat 
membantu mereka dalam proses penyelesaian tugas akhir ini. Meski telah dapat 
berkomunikasi dengan bahasa Indonesia dengan lancar dan cukup baik, 
terkadang pebelajar masih kesulitan mengerti aksen atau logat tertentu ketika 
melakukan wawancara dengan masyarakat lokal, begitu pula sebaliknya, 
masyarakat lokal terkadang kesulitan mengerti pilihan kata dan aksen atau logat 
dari pebelajar asing, di sinilah peran tutor yang bertugas membantu proses 
komunikasi dalam rangka penyelesaian tugas akhir mini project mereka. Selain itu, 
ketika mereka membagikan kuesioner kepada masyarakat lokal, beberapa 
pebelajar merasa kesulitan karena tidak semua masyarakat mau mengisi 
kuesioner mereka. Beberapa seperti merasa takut berkomunikasi dengan orang 
asing, dan beberapa tidak mengerti penjelasan yang mereka sampaikan. 
 Selain membantu dalam proses penelitian dan pengumpulan data, tutor 
juga ikut berperan dalam proses penulisan. Tutor akan membantu jika pebelajar 
mengalami kesulitan dan memberikan saran saat melakukan koreksi ulang 
terhadap karya tulis mereka. Dalam hal ini, bukan berarti tutor melakukan 
pembetulan total terhadap karya tulis pebelajar, masih dalam batasan-batasan 
yang wajar sehingga karya tulis tetap orisinal. Tidak jarang, beberapa pebelajar 
mengutip dari internet dengan tidak memperhatikan bahasa tulisnya, sehingga 
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hasil tulisan terkadang tidak memiliki kesinambungan antarkalimat, bahkan 
antarparagrafnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
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 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Pemerolehan Proses Morfofonemik  
 Pada penelitian ini ditemukan empat jenis proses morfofonemik pada mini 
project pebelajar BIPA kelas menengah, (1) morfofonemik jenis penambahan 
fonem, (2) morfofonemik jenis penghilangan fonem, (3) morfofonemik jenis 
penggantian fonem, dan (4) morfofonemik jenis penggantian fonem, dengan 
perolehan jumlah pada morfofonemik jenis penambahan fonem sebanyak 612 
(49.16%), morfofonemik jenis penghilangan fonem sebanyak 460 (36.95%), 
morfofonemik jenis penggantian fonem sebanyak 3 (0.24%), dan morfofonemik 
jenis penggeseran fonem sebanyak 170 (13.65%). 
  
2. Analisis Kesalahan Berbahasa 
 Pada analisis kesalahan berbahasa, ditemukan enam kesalahan berupa 
penambahan, pengurangan, salah urutan, salah bentukan, salah penggunaan, 
dan kesalahan pola, dengan perolehan jumlah pada kesalahan jenis penambahan 
sebanyak 37 (27.82%), kesalahan jenis pengurangan berjumlah 15 (11.28%), 
kesalahan jenis salah urutan berjumlah 15 (11.28%), kesalahan jenis salah 
bentukan berjumlah 16 (12.03%), kesalahan jenis salah penggunaan berjumlah 19 
(14.29%), kesalahan jenis kesalahan pola sebanyak 2 (1.50%).  
 
B. Saran  
 Berikut adalah saran-saran yang membangun bagi pebelajar BIPA, dosen 
pengajar, dan peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis. 
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1. Pebelajar BIPA sebaiknya lebih percaya diri untuk mengekspresikan tulisan 
mereka, dan tidak perlu segan untuk bertanya dan memperbaiki kesalahan. 
Pebelajar BIPA juga sebaiknya menjadikan informasi kesalahan sebagai 
pembelajaran dalam proses remedial. 
2. Dosen pengajar sebaiknya lebih sering melakukan komunikasi dua arah, 
membangun kedekatan dengan pebelajar BIPA, serta melakukan monitor 
terhadap aktivitas belajar bahasa khususnya menulis.  
3. Peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis sebaiknya menambah fokus 
masalah, yang berkaitan dengan cabang linguistik yang lainnya seperti 
sintaksis, dan memperluas subjek penelitian dengan melakukan penelitian 
pada kelas dasar atau kelas lanjut, serta lebih mempersiapkan diri untuk 
melakukan penelitian. Kesulitan pada penelitian ini adalah subjek penelitian 
yang merupakan orang asing, terkadang terjadi salah paham antara peneliti 
dan hasil tulisan subjek yang belum menguasai bahasa Indonesia. 
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Instrumen Penelitian 
 
Tabel 4: Instrumen Penelitian Morfofonemik 
No Jenis Morfofonemik Indikator 
1. Morfofonemik jenis penambahan 
fonem 
1. kondisi 1 (penambahan fonem /m/) 
- /me-/ ; /pe-/ dengan bentuk dasar huruf b, f, 
p 
2. kondisi 2 (penambahan fonem /n/) 
- /me/ ; /pe/ dengan bentuk dasar fonem d, s, 
s, t (tidak luluh) 
3. kondisi 3 (penambahan fonem /ny/) 
- /me-/ ; /pe-/ dengan bentuk dasar fonem e, 
j 
4. kondisi 4 (penambahan fonem /ng/) 
- /me-/ ; /pe-/ dengan bentuk dasar fonem g, 
h, s, vokal, k (tidak luluh) 
5. kondisi 5 (penambahan fonem /ng-/ + e) 
- /me-/ ; /pe-/ dengan bentuk dasar satu kata 
(contoh: bom, cat, dsb.) 
6. kondisi 6 (penambahan /y/) 
- /-an/ ; /ke-an/ ; /pe-an/ ; /per-an/ ; /ber-an/ 
dengan kata berakhiran fonem /i/ 
7. kondisi 7 (penambahan fonem /w/) 
- /-an/ ; /ke-an/ ; /per-an/ dengan kata 
berakhiran fonem /u/ dan /o/ 
8. kondisi 8 (penambahan fonem glottal /?/ ; 
/’/ 
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- /-an/ ; /ke-an/ ; /pe-an/ ; /per-an/ ; /ber-an/ 
dengan bentuk dasar berakhiran fonem /a/ 
 
2. Morfofonemik jenis penghilangan 
fonem 
1. kondisi 1 
Morfem afiks /ber-/ ; /per-/ ; /ter-/ ; /per-an/ 
bertemu morfem dasar berfonem /r/, maka 
hilang fonem /r/ tersebut. 
2. kondisi 2 
Morfem afiks /ber-/; /per-/ ; /per-an/ ; dan 
/ber-an/ bertemu dengan silabe terakhir /er/ 
akan kehilangan fonem /r/. 
3. kondisi 3 
Morfem dasar berawalan fonem tak bersuara 
/k, p, t, s/ bertemu dengan morfem afiks 
/meng-/ dan /peng-/ akan kehilangan fonem 
awalnya. 
4. kondisi 4 
Morfem dasar berakhiran dengan fonem 
hambat tak bersuara /k/ mendapat sufik /-
nda/ akan kehilangan fonem akhirnya. 
 
3. Morfofonemik jenis penggantian 
fonem 
Penggantian fonem /r/ dengan fonem /l/ 
pada prefiks /ber-/ menjadi /bel-/. 
4. Morfofonemik jenis penggeseran 
fonem 
Penggeseran posisi dari akhir silabel ke awal 
silabel berikutnya. 
 
 
 
No Jenis Morfofonemik Indikator 
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Tabel 5: Instrumen Penelitian Kesalahan Berbahasa 
No Tataran Indikator Bentuk Kesalahan Indikator 
1. Kata Morfem/kombinasi 
morfem yang 
dianggap sebagai 
satuan terkecil 
yang dapat 
dituturkan secara 
bebas. 
Penghilangan Menghilangkan butir 
bahasa yang 
seharusnya ada. 
Misalnya, kata 
bentukan yang 
mengalami proses 
afiksasi tidak tepat, 
hilangnya salah satu 
unsur kata dari sebuah 
frase, dan hilangnya 
sebuah konstituen dari 
sebuah klausa/kalimat 
yang seharusnya ada. 
2. Frase Satuan gramatik 
yang terdiri dari dua 
kata/lebih yang 
tidak melampaui 
batas klausa. 
Penambahan Menambahkan butir 
bahasa yang 
seharusnya tidak ada. 
Misalnya, kata 
bentukan yang 
mengalami proses 
afiksasi tidak tepat, 
munculnya salah satu 
unsur kata sehingga 
membentuk sebuah 
frase, dan munculnya 
sebuah konstituen dari 
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sebuah klausa/kalimat 
yang seharusnya tidak 
ada. 
3. Klausa Satuan gramatikal 
yang merupakan 
kelompok kata, 
sekurang-
kurangnya terdiri 
atas subjek dan 
predikat dan 
berpotensi menjadi 
kalimat. 
Salah bentukan Mengalami kesalahan 
dalam membentuk 
kata yang mengalami 
proses morfologis. 
4. Kalimat Satuan gramatik 
yang dibatasi oleh 
adanya jeda 
panjang yang 
disertai nada akhir 
turun atau naik. 
Salah urutan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Salah penggunaan 
 
 
 
Kesalahan pola 
Salah mengurutkan 
kata sehingga 
membentuk frase dan 
salah mengurutkan 
pola-pola kalimat 
sehingga membentuk 
pola yang rancu dan 
tidak gramatikal. 
Salah dalam 
penggunaan kata yang 
mirip sehingga makna 
kalimat tidak tepat. 
Terjadi kesalahan pola 
sehingga kalimat 
menjadi tidak 
No Tataran Indikator Bentuk 
Kesalahan 
Indikator 
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berterima secara 
makna. 
 
 
 
Tabel 6 : Instrumen Penelitian Kalimat Rancu 
No Indikator Keterangan  
1. Gagasan Kalimat rancu terjadi ketika dua gagasan 
digabungkan dalam satu kalimat. 
2.  Struktur Kalimat rancu terjadi ketika dua struktur kalimat 
digabungkan dalam satu kalimat. 
 
 
 
 
 
No Tataran Indikator Bentuk 
Kesalahan 
Indikator 
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No No Data Morfem yang Bertemu Hasil Proses Morfologis Morfem yang Muncul/Hilang Jenis Proses Morfofonemik 
1 JAV01 me- + pilih memilih m morfofonemik jenis penambahan fonem 
2 JAV01 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
3 JAV01 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
4 JAV01 me- + bantu membantu m morfofonemik jenis penambahan fonem 
5 JAV01 me- + beda membedakan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
6 JAV01 me- + beda membedakan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
7 JAV01 me- + deteksi mendeteksi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
8 JAV01 me- + bantu membantu m morfofonemik jenis penambahan fonem 
9 JAV01 me- + deteksi mendeteksi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
10 JAV01 me- + fasilitas + -i memfasilitasi m morfofonemik jenis penambahan fonem 
11 JAV01 me- + bunuh membunuh m morfofonemik jenis penambahan fonem 
12 JAV01 me- + panjat memanjat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
13 JAV01 me- + sergap menyegergap ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
14 JAV01 me- + tunjuk + an menunjukan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
15 JAV01 me- + suka + i menyukai ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
16 JAV01 me- + temu + an menemukan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
17 JAV01 me- + temu + an menemukan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
18 JAV01 me- + tahan menahan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
19 JAV01 me- + bantu membantu m morfofonemik jenis penambahan fonem 
20 JAV01 me- + telan menelan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
21 JAV01 me- + telan menelan n morfofnemik jenis penghilangan fonem 
22 JAV01 me- + telan menelan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
23 JAV01 me- + telan menelan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
24 JAV01 me- + tekan menekan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
25 JAV01 me- + santap menyantap ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
26 JAV01 me- + seret menyeret ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
27 JAV01 me- + bunuh membunuh m morfofonemik jenis penambahan fonem 
28 JAV01 me- + sapu + -an menyapukan ny ; k morfofonemik jenis penghilangan fonem 
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No No Data Morfem yang Bertemu Hasil Proses Morfologis Morfem yang Muncul/Hilang Jenis Proses Morfofonemik 
29 JAV01 me- + tempel menempel n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
30 JAV01 me- + timbul + -an menimbulkan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
31 JAV01 me- + suka + i menyukai ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
32 JAV01 me- + tunjuk + an menunjukan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
33 JAV01 me- + sebab + -an menyebabkan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
34 JAV01 me- + kubur mengubur ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
35 JAV01 me- + takut + -i menakuti n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
36 JAV01 pe- + terima + -an penerimaan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
37 JAV01 me- + bentuk membentuk m morfofnemik jenis penambahan fonem 
38 JAV01 me- + simpan menyimpan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
39 JAV01 me- + sobek menyobek ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
40 JAV01 me- + simpan menyimpan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
41 JAV01 me- + kejut -an mengejutkan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
42 JAV01 me- + terima menerima n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
43 JAV01 me- + kandung mengandung ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
44 JAV01 me- + sebab + -an menyebabkan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
45 JAV01 me- + tunjuk + an menunjukan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
46 JAV01 me- + temu + an menemukan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
47 JAV01 me- + selam menyelam ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
48 JAV01 me- + tangkap menangkap n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
49 JAV01 me- + panjat memanjat m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
50 JAV01 me- + dominasi mendominasi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
51 JAV01 bantu + -an bantuan w morfofonemik jenis penambahan fonem 
52 JAV01 rangsang + -an rangsangan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
53 JAV01 me- + dapat + -an mendapatkan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
54 JAV01 me- + tingkat meningkat n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
55 JAV01 teriak + -an teriakan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
56 JAV01 me- + akibat + -an mengakibatkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
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No No Data Morfem yang Bertemu Hasil Proses Morfologis Morfem yang Muncul/Hilang Jenis Proses Morfofonemik 
57 JAV01 me- + tunjuk + an menunjukan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
58 JAV01 me- + amat + -i mengamati ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
59 JAV01 pe- + beku + -an pembekuan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
60 JAV01 me- + kandung mengandung ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
61 JAV01 kandung + -an kandungan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
62 JAV01 per- + temu + an pertemuan w morfofonemik jenis penambahan fonem 
63 JAV01 me- + tuju menuju n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
64 JAV01 pe- + sendiri penyendiri ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
65 JAV01 ber- + renang berenang r morfofonemik jenis penghilangan fonem 
66 JAV01 me- + selam menyelam ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
67 JAV01 me- + tangkap menangkap n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
68 JAV01 me- + jaga menjaga n morfofonemik jenis penambahan fonem 
69 JAV01 me- + kurang + -i mengurangi ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
70 JAV01 me- + tekan + -an menekankan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
71 JAV01 me- + hindar + -i menghindari ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
72 JAV01 kumpul + -an kumpulan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
73 JAV01 me- + adu mengadu ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
74 JAV01 me- + aku mengaku ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
75 JAV01 me- + hindar + -i menghindari ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
76 JAV01 me- + pilih memilih m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
77 JAV01 me- + tutup + -i menutupi n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
78 JAV01 me- + duga menduga n morfofonemik jenis penambahan fonem 
79 JAV01 me- + kejut -an mengejutkan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
80 JAV01 me- + hirup menghirup ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
81 JAV01 me- + jilat menjilati n morfofonemik jenis penambahan fonem 
82 JAV01 me- + angkat mengangkat ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
83 JAV01 me- + alir mengalir ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
84 JAV01 me- + kendali + -an mengendalikan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
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No No Data Morfem yang Bertemu Hasil Proses Morfologis Morfem yang Muncul/Hilang Jenis Proses Morfofonemik 
85 JAV01 me- + korek mengorek ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
86 JAV01 me- + eram + -i mengerami ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
87 JAV01 me- + tetas menetas n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
88 JAV01 me- + tetas menetas n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
89 JAV01 me- + tetas menetas n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
90 JAV01 me- + keluar + -an mengeluarkan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
91 JAV01 me- + dapat + -an mendapatkan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
92 JAV01 pe- + buah + -an pembuahan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
93 JAV01 penentu + -an penentuan w morfofonemik jenis penambahan fonem 
94 JAV01 penentu + -an penentuan w morfofonemik jenis penambahan fonem 
95 JAV01 me- + tunjuk + an menunjukan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
96 JAV01 me- + hasil + -an menghasilkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
97 JAV01 pe- + belah + -an pembelahan m  morfofonemik jenis penambahan fonem 
98 JAV01 me- + hasil + -an menghasilkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
99 JAV01 me- + terima menerima n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
100 JAV01 me- + hasil + -an menghasilkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
101 JAV01 me- + bentuk membentuk m morfofonemik jenis penambahan fonem 
102 JAV01 me- + hasil + -an menghasilkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
103 JAV01 me- + untung + -an menguntungkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
104 JAV01 me- + kurang + -i mengurangi ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
105 JAV01 me- + dokumentasi mendokumentasi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
106 JAV01 me- + hasil + -an menghasilkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
107 JAV01 me- + tetas menetas n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
108 JAV01 me- + temu + an menemukan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
109 JAV01 ber- + renang berenang r morfofonemik jenis penghilangan fonem 
110 JAV01 me- + panjat memanjat m  morfofonemik jenis penghilangan fonem 
111 JAV01 pe- + tunjang penunjang n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
112 JAV01 me- + tetas menetas n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
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113 JAV01 me- + eram + -i mengerami ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
114 JAV01 me- + tetas menetas n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
115 JAV01 pe- + dengar + -an pendengaran n morfofonemik jenis penambahan fonem 
116 JAV01 me- + guna + -an menggunakan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
117 JAV01 sentuh + -an sentuhan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
118 JAV01 me- + simpul + -an menyimpulkan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
119 JAV01 ber- + isi berisi   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
120 JAV01 pe- + obat + -an pengobatan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
121 JAV01 me- + panjat memanjat m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
122 JAV01 me- + guna + -an menggunakan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
123 JAV01 me- + guna + -an menggunakan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
124 JAV01 me- + guna + -an menggunakan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
125 JAV01 me- + sulit + -an + -nya menyulitkannya ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
126 JAV01 me- + gali menggali ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
127 JAV01 gumpal + -an gumpalan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
128 JAV01 gumpal + -an gumpalan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
129 JAV01 gumpal + -an gumpalan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
130 JAV01 me- + bersih + -an membersihkan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
131 JAV01 pe- + tetas + -an penetasan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
132 JAV01 me- + gali menggali ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
133 JAV01 me- + habis + -an menghabiskan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
134 JAV01 me- + butuh + -an membutuhkan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
135 JAV01 me- + hasil + -an menghasilkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
136 JAV01 me- + hasil + -an menghasilkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
137 JAV01 me- + ganda + -an menggandakan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
138 JAV01 me- + serang + -nya menyerangnya ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
139 JAV01 me- + guna + -an menggunakan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
140 JAV01 me- + guna + -an menggunakan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
141 JAV01 me- + guna + -an menggunakan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
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142 JAV01 me- + guna + -an menggunakan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
143 JAV01 me- + sulit + -an + -nya menyulitkannya ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
 
No No Data Morfem yang Bertemu Hasil Proses Morfologis Morfem yang Muncul/Hilang Jenis Proses Morfofonemik 
1 EMI 02 me- + diam + -i mendiami n morfofonemik jenis penambahan fonem 
2 EMI 02 me- + kumpul mengumpul ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
3 EMI 02 me- + dalam mendalam n morfofonemik jenis penambahan fonem 
4 EMI 02 me- + buat + -nya membuatnya m morfofonemik jenis penambahan fonem 
5 EMI 02 me- + tinjau meninjau n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
6 EMI 02 me- + dapat + -an mendapatkan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
7 EMI 02 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
8 EMI 02 me- + bangun membangun m morfofonemik jenis penambahan fonem 
9 EMI 02 me- + pakai memakai m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
10 EMI 02 me- + kikir mengikir ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
11 EMI 02 me- + kumpul + -an mengumpulkan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
12 EMI 02 me- + pelihara memelihara m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
13 EMI 02 me- + dukung mendukung n morfofonemik jenis penambahan fonem 
14 EMI 02 me- + buat membuat m  morfofonemik jenis penambahan fonem 
15 EMI 02 me- + kandung mengandung ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
16 EMI 02 me- + hadir + -i menghadiri ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
17 EMI 02 me- + suka + -i menyukai ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
18 EMI 02 me- + buka membuka m morfofonemik jenis penambahan fonem 
19 EMI 02 me- + kata + -an mengatakan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
20 EMI 02 me- + dedikasi + -an mendedikasikan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
21 EMI 02 me- + pimpin memimpin m morfofonemik jenis penambahan fonem 
22 EMI 02 me- +kunjung + -i mengunjungi ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
23 EMI 02 me- + tingkat + -an meningkatkan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
24 EMI 02 me- + lambang + -an melambangkan m  morfofonemik jenis penambahan fonem 
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25 EMI 02 me- + buat membuat m  morfofonemik jenis penambahan fonem 
26 EMI 02 me- + kontrol mengontrol ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
27 EMI 02 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
28 EMI 02 me- + dukung mendukung n morfofonemik jenis penambahan fonem 
29 EMI 02 me- + dedikasi + -an mendedikasikan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
30 EMI 02 
me- + dokumentasi + -
an mendokumentasikan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
31 EMI 02 me- + promosi + -an mempromosikan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
32 EMI 02 ber- + asal berasal r morfofonemik jenis penggeseran fonem 
33 EMI 02 ber- + usia berusia r morfofonemik jenis penggeseran fonem 
34 EMI 02 me- + terjemah + -an menerjemahkan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
35 EMI 02 me- + tingkat + -an meningkatkan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
36 EMI 02 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
37 EMI 02 me- + katakan mengatakan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
38 EMI 02 ber- + asal berasal r morfofonemik jenis penggeseran fonem 
39 EMI 02 me- + takjub + -an menakjubkan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
40 EMI 02 ter- + utama terutama r morfofonemik jenis penggeseran fonem 
41 EMI 02 me- + terjemah + -an menerjemahkan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
42 EMI 02 me- + kagum + -an mengagumkan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
43 EMI 02 me- + kembang + -an mengembangkan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
44 EMI 02 me- + tampil + -an menampilkan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
45 EMI 02 me- + beri + -an memberikan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
46 EMI 02 pe- + rasa + -an perasaan r morfofonemik jenis penghilangan fonem 
47 EMI 02 ber- + asal berasal r morfofonemik jenis penggeseran fonem 
48 EMI 02 me- + ubah mengubah ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
49 EMI 02 me- + beri  memberi  m morfofonemik jenis penambahan fonem 
50 EMI 02 me- + kata + -an mengatakan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
51 EMI 02 me- + ambil mengambil ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
52 EMI 02 ber- + usaha berusaha r morfofonemik jenis penggeseran fonem 
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53 EMI 02 me- + paham -i memahami m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
54 EMI 02 pe- + bicara + -an pembicaraan m  morfofonemik jenis penambahan fonem 
55 EMI 02 me- + kunjung -i mengunjungi ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
56 EMI 02 me- + dapat + -an mendapatkan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
57 EMI 02 pe- + tindas + -an penindasan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
58 EMI 02 me- + ambil mengambil ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
59 EMI 02 me- + ambil mengambil ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
60 EMI 02 me- + potong memotong m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
61 EMI 02 me- + dapat  + -an mendapatkan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
62 EMI 02 bantu + -an bantuan w morfofonemik jenis penambahan fonem 
63 EMI 02 me- + bagi + -an membagikan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
64 EMI 02 me- + dalam mendalam n  morfofonemik jenis penambahan fonem 
65 EMI 02 ter- + ancam terancam r morfofonemik jenis penggeseran fonem 
66 EMI 02 me- + kata + -an mengatakan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
67 EMI 02 me- + atur mengatur ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
68 EMI 02 me- + tambah + -an menambahkan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
69 EMI 02 me- + tenang + -an menenangkan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
70 EMI 02 me- + biar + -an membiarkan m  morfofonemik jenis penambahan fonem 
71 EMI 02 pe- + korban + -an pengorbanan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
72 EMI 02 me- + pasti + -an memastikan m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
73 EMI 02 per- + rawat + -an perawatan r morfofonemik jenis penghilangan fonem 
74 EMI 02 me- + hapus menghapus ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
75 EMI 02 me- + sentuh menyentuh ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
76 EMI 02 me- + susul menyusul ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
77 EMI 02 me- + bawa membawa m morfofonemik jenis penambahan fonem 
78 EMI 02 me- + kenal + -i mengenali ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
79 EMI 02 me- + terima menerima n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
80 EMI 02 me- + dapat + -an mendapatkan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
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81 EMI 02 me- + alir mengalir ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
82 EMI 02 me- + tunjuk + -an menunjukan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
83 EMI 02 me- + dapat + -an mendapatkan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
84 EMI 02 tetes + -an tetesan s morfofonemik jenis penggeseran fonem 
85 EMI 02 me- + kata + -an mengatakan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
86 EMI 02 me- + arah mengarah ng  morfofonemik jenis penambahan fonem 
87 EMI 02 tenun + -an tenunan n  morfofonemik jenis penggeseran fonem 
88 EMI 02 potong + -an potongan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
89 EMI 02 me- + ungsi mengungsi ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
90 EMI 02 ke- + pulau + -an kepulauan w morfofonemik jenis penambahan fonem 
91 EMI 02 me- + atur mengatur ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
92 EMI 02 me- + kenal + -i mengenali ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
93 EMI 02 me- + ambil mengambil ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
94 EMI 02 campur + -an campuran r morfofonemik jenis penggeseran fonem 
95 EMI 02 hubung + -an hubungan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
96 EMI 02 pandang + -an pandangan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
97 EMI 02 tambah + -an tambahan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
98 EMI 02 ganggu + -an gangguan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
99 EMI 02 tanam + -an  tanaman   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
100 EMI 02 me- + tawar + -an menawarkan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
101 EMI 02 hukum + -an hukuman   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
102 EMI 02 pe- + hapus + -an penghapusan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
103 EMI 02 me- + hancur + -an menghancurkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
104 EMI 02 me- + hilang menghilang ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
105 EMI 02 me- + jaga menjaga n morfofonemik jenis penambahan fonem 
106 EMI 02 me- + guna + -an menggunakan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
107 EMI 02 me- + guna + -an menggunakan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
108 EMI 02 me- + guna + -an menggunakan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
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109 EMI 02 me- + guna + -an menggunakan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
110 EMI 02 me- + harga + -i menghargai ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
111 EMI 02 me- + harga + -i menghargai ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
112 EMI 02 me- + hidup + -an menghidupkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
113 EMI 02 me- + jelas + -an menjelaskan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
114 EMI 02 me- + huni menghuni ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
115 EMI 02 me- + guna + -an menggunakan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
116 EMI 02 me- + jaga menjaga n morfofonemik jenis penambahan fonem 
117 EMI 02 me- + simpan + -nya menyimpannya ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
118 EMI 02 makan + -an makanan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
119 EMI 02 me- + untung + -an menguntungkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
120 EMI 02 me- + senang + -an menyenangkan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
121 EMI 02 me- + guna + -an menggunakan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
122 EMI 02 bawa + -an bawaan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
123 EMI 02 me- + henti + -an + -nya menghentikannya ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
124 EMI 02 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
 
No No Data Morfem yang Bertemu Hasil Proses Morfologis Morfem yang Muncul/Hilang Jenis Proses Morfofonemik 
1 ANT03 me- + kunjung + -i mengunjungi ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
2 ANT03 me- + kenal + -i mengenali ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
3 ANT03 me- + kunjung + -i mengunjungi ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
4 ANT03 cair + -an cairan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
5 ANT03 pe- + tutup penutup n  morfofonemik jenis penghilangan fonem 
6 ANT03 me- + kena + -i mengenai ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
7 ANT03 ber- + asal berasal   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
8 ANT03 me- + batik membatik m morfofonemik jenis penambahan fonem 
9 ANT03 me- + titik + -an menitikan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
10 ANT03 me- + kata + -an mengatakan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
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11 ANT03 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
12 ANT03 me- + gambar menggambar ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
13 ANT03 me- + sebut + -an menyebutkan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
14 ANT03 me- + gambar menggambar ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
15 ANT03 me- + sebar menyebar ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
16 ANT03 me- + temu + -an menemukan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
17 ANT03 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
18 ANT03 me- + tembus menembus n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
19 ANT03 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
20 ANT03 ber- + ragam beragam r morfofonemik jenis penghilangan fonem 
21 ANT03 me- + serap menyerap ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
22 ANT03 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
23 ANT03 me- + tembus menembus n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
24 ANT03 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
25 ANT03 ber- + asal berasal   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
26 ANT03 ber- + rupa berupa r morfofonemik jenis penghilangan fonem 
27 ANT03 pegang + -an pegangan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
28 ANT03 me- + gambar menggambar ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
29 ANT03 me-+ batik membatik m morfofonemik jenis penambahan fonem 
30 ANT03 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
31 ANT03 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
32 ANT03 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
33 ANT03 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
34 ANT03 campur + -an campuran   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
35 ANT03 me- + tingkat + -an  meningkatkan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
36 ANT03 kandung + -an kandungan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
37 ANT03 campur + -an campuran   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
38 ANT03 me- + samar + -an menyamarkan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
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39 ANT03 me- + sumbat menyumbat ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
40 ANT03 me- + alir mengalir ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
41 ANT03 me- + batik membatik m morfofonemik jenis penambahan fonem 
42 ANT03 me- + tiup meniup n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
43 ANT03 me- + terap + -an menerapkan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
44 ANT03 me- + buang membuang m morfofonemik jenis penambahan fonem 
45 ANT03 hambat + -an hambatan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
46 ANT03 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
47 ANT03 me- + butuh + -an membutuhkan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
48 ANT03 me- + penuh + -i memenuhi m morfofonemik jenis penambahan fonem 
49 ANT03 tuntut + -an tuntutan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
50 ANT03 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
51 ANT03 pe- + temu + -an penemuan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
52 ANT03 me- + tetes menetes n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
53 ANT03 me- + punya + -i mempunyai ny morfofonemik jenis penambahan fonem 
54 ANT03 lekuk + -an lekukan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
55 ANT03 bengkok + -an bengkokan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
56 ANT03 potong + -an potongan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
57 ANT03 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
58 ANT03 me- + desain mendesai n morfofonemik jenis penambahan fonem 
59 ANT03 me- + tempel + -an menempelkan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
60 ANT03 me- + tempel + -an menempelkan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
61 ANT03 me- + pegang memegang m morfofonemik jenis penambahan fonem 
62 ANT03 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
63 ANT03 me- + singkat menyingkat ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
64 ANT03 pe- + buat + -an pembuatan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
65 ANT03 tetes + -an tetesan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
66 ANT03 me- + dapat + -an mendapatakan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
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67 ANT03 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
68 ANT03 me- + peroleh memperoleh m morfofonemik jenis penambahan fonem 
69 ANT03 me- + hasil + -an menghasilkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
70 ANT03 me- + gambar menggambar ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
71 ANT03 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
72 ANT03 me- + gambar menggambar ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
73 ANT03 me- + gambar menggambar ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
74 ANT03 me- + tutup menutup n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
75 ANT03 me- + batik membatik m morfofonemik jenis penambahan fonem 
76 ANT03 me- + keras mengeras ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
77 ANT03 me- + panas + -an memanaskan m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
78 ANT03 me- + isi mengisi ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
79 ANT03 me- + bentuk membentuk m morfofonemik jenis penambahan fonem 
80 ANT03 pe- + batik pembatik m morfofonemik jenis penambahan fonem 
81 ANT03 me- + tetes menetes n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
82 ANT03 tumpah + -an tumpahan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
83 ANT03 tetes + -an tetesan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
84 ANT03 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
85 ANT03 dukung + -an dukungan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
86 ANT03 me- + serap menyerap ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
87 ANT03 me- + hindar + -i menghindari ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
88 ANT03 me- + batik membatik m morfofonemik jenis penambahan fonem 
89 ANT03 me- + batik membatik m morfofonemik jenis penambahan fonem 
90 ANT03 me- + isi mengisi ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
91 ANT03 me- + hapus menghapus ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
92 ANT03 me- + angkat mengangkat ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
93 ANT03 me- + hapus menghapus ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
94 ANT03 tumpah + -an tumpahan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
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95 ANT03 me- + batik membatik m morfofonemik jenis penambahan fonem 
96 ANT03 me- + gelar menggelar ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
97 ANT03 kandung + -an kandungan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
98 ANT03 kandung + -an kandungan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
99 ANT03 me- + dinging + -an mendinginkan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
100 ANT03 pe- + kering + -an pengeringan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
101 ANT03 me- + ingin + -an menginginkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
102 ANT03 me- + tutup menutup n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
103 ANT03 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
104 ANT03 retak + -an retakan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
105 ANT03 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
106 ANT03 me- + butuh + -an membutuhkan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
107 ANT03 me- + temu + -an menemukan m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
108 ANT03 me- + alami mengalami ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
109 ANT03 pe- + temu + -an penemuan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
110 ANT03 me- + temu + -an menemukan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
111 ANT03 ber- + asal berasal   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
112 ANT03 me- + temu + -an menemukan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
113 ANT03 potong + -an potongan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
114 ANT03 me- + kembang + -an mengembangkan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
115 ANT03 me- + tunjuk + -an menunjukan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
116 ANT03 ber- + asal berasal   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
117 ANT03 me- + tiru + -nya menirunya n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
118 ANT03 me- + hasil + -an menghasilkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
119 ANT03 me- + tiru meniru n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
120 ANT03 me- + salin menyalin ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
121 ANT03 me- + ekspor mengekspor ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
122 ANT03 me- + produksi memproduksi m morfofonemik jenis penambahan fonem 
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123 ANT03 me- + guna + -an menggunakan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
124 ANT03 me- + tiru meniru n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
125 ANT03 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
126 ANT03 me- + butuh + -an membutuhkan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
127 ANT03 me- + kenal  mengenal  ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
128 ANT03 me- + temu + -an menemukan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
129 ANT03 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
130 ANT03 ber- + ajar belajar l morfofonemik jenis penggantian fonem 
131 ANT03 ber- + ajar belajar l morfofonemik jenis penggantian fonem 
132 ANT03 me- + kata + -an mengatakan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
133 ANT03 me- + kata + -an mengatakan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
134 ANT03 me- + ajukan mengajukan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
135 ANT03 me- + tempel + -an menempelkan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
136 ANT03 me- + kreasi + -an mengkreasikan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
137 ANT03 me- + kata + -an mengatakan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
138 ANT03 me- + desain mendesain n morfofonemik jenis penambahan fonem 
139 ANT03 me- + beda + -an membedakan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
140 ANT03 me- + definisi + -an mendefinisikan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
141 ANT03 me- + tantang menantang n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
142 ANT03 kejut + -an kejutan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
143 ANT03 me- + kata + -an mengatakan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
144 ANT03 me- + ekspresi + -an mengekspresikan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
145 ANT03 me- + beri + -an memberikan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
146 ANT03 sendiri + -an sendirian   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
147 ANT03 me- + kembang + -an mengembangkan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
148 ANT03 me- + ekspresi + -an mengekspresikan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
149 ANT03 me- + kembang + -an mengembangkan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
150 ANT03 me- + kata + -an mengatakan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
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151 ANT03 ber- + asal berasal   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
152 ANT03 me- + kembang + -an mengembangkan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
153 ANT03 me- + tarik menarik n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
154 ANT03 me- + ambil mengambil ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
155 ANT03 me- + kata + -an mengatakan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
156 ANT03 me- + kembang + -an mengembangkan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
157 ANT03 me- + kagum + -i mengagumi ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
158 ANT03 me- + kata + -an mengatakan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
159 ANT03 me- + buat + -nya membuatnya m morfofonemik jenis penambahan fonem 
160 ANT03 me- + dapat + -an mendapatakan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
161 ANT03 me- + kata + -an mengatakan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
162 ANT03 me- + kata + -an mengatakan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
163 ANT03 kejut + -an kejutan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
164 ANT03 me- + kata + -an mengatakan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
165 ANT03 me- + beri   memberi  m morfofonemik jenis penambahan fonem 
166 ANT03 me- + ekspresi + -an mengekspresikan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
167 ANT03 me- + adopsi mengadopsi ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
168 ANT03 me- + tunjuk + -an menunjukan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
169 ANT03 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
170 ANT03 me- + takjub menakjubkan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
171 ANT03 me- + tahu + -i mengetahui ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
172 ANT03 pe- + buat + -an pembuatan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
173 ANT03 me- + klaim mengklaim ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
174 ANT03 me- + bawa membawa m morfofonemik jenis penambahan fonem 
175 ANT03 me- + ekspresi + -an mengekspresikan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
176 ANT03 me- + tarik menarik n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
177 ANT03 me- + seberang menyeberang ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
178 ANT03 me- + harga + -i menghargai ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
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179 ANT03 me- + kenal + -an mengenalkan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
180 ANT03 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
181 ANT03 me- + kena + -i mengenai ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
182 ANT03 me- + seka + -nya menyekanya ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
 
No No Data Morfem yang Bertemu Hasil Proses Morfologis Morfem yang Muncul/Hilang Jenis Proses Morfofonemik 
1 SYA04 pe- + tutup penutup n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
2 SYA04 me- + butuh + -an membutuhkan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
3 SYA04 me- + tutup menutup n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
4 SYA04 me- + pakai + -nya memakainya m morfofonemik jenis penambahan fonem 
5 SYA04 me- + kurang + -i mengurangi ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
6 SYA04 pe- + pakai pemakai m morfofonemik jenis penambahan fonem 
7 SYA04 me- + pakai   memakai  m morfofonemik jenis penambahan fonem 
8 SYA04 tenun + -an tenunan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
9 SYA04 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
10 SYA04 me- + tunjuk + -an menunjukan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
11 SYA04 me- + tunjuk + -an menunjukan m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
12 SYA04 me- + pakai memakai m morfofonemik jenis penambahan fonem 
13 SYA04 me- + beli membeli m morfofonemik jenis penambahan fonem 
14 SYA04 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
15 SYA04 me- + ambil mengambil ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
16 SYA04 me- + pilih memilih m morfofonemik jenis penambahan fonem 
17 SYA04 me- + kira mengira ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
18 SYA04 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
19 SYA04 me- + tahu + -i mengetahui ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
20 SYA04 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
21 SYA04 me- + bantu membantu m morfofonemik jenis penambahan fonem 
22 SYA04 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
23 SYA04 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
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24 SYA04 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
25 SYA04 me- + kumpul mengumpul ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
26 SYA04 me- + bawa membawa m morfofonemik jenis penambahan fonem 
27 SYA04 me- + kembang + -an mengembangkan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
28 SYA04 me- + pakai memakai m morfofonemik jenis penambahan fonem 
29 SYA04 me- + pakai memakai m morfofonemik jenis penambahan fonem 
30 SYA04 me- + pakai memakai m morfofonemik jenis penambahan fonem 
31 SYA04 me- + punya + -i mempunyai m morfofonemik jenis penambahan fonem 
32 SYA04 me- + punya + -i mempunyai m morfofonemik jenis penambahan fonem 
33 SYA04 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
34 SYA04 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
35 SYA04 me- + gambar menggambar ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
36 SYA04 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
37 SYA04 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
38 SYA04 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
39 SYA04 me- + gambar menggambar ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
40 SYA04 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
41 SYA04 me- + tutup menutup n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
42 SYA04 me- + tutup menutup n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
43 SYA04 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
44 SYA04 me- + gambar menggambar ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
45 SYA04 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
46 SYA04 me- + sesuai + -an menyesuaikan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
47 SYA04 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
48 SYA04 me- + batik membatik m morfofonemik jenis penambahan fonem 
49 SYA04 me- + hilang + -an menghilangkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
50 SYA04 me- + sebab + -an menyebabkan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
51 SYA04 me- + beri memberi m morfofonemik jenis penambahan fonem 
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52 SYA04 me- + guna + -an menggunakan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
53 SYA04 me- + pegang memegang m morfofonemik jenis penambahan fonem 
54 SYA04 me- + serap menyerap ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
55 SYA04 me- + dapat + -an mendapatkan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
56 SYA04 me- + tahan menahan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
57 SYA04 me- + tembus menembus n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
58 SYA04 me- + gambar menggambar ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
59 SYA04 me- + gambar + -i menggambari ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
60 SYA04 me- + didih mendidih n morfofonemik jenis penambahan fonem 
61 SYA04 pe- + kendali pengendali ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
62 SYA04 pe- + kendali pengendali ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
63 SYA04 me- + gambar + -an menggambarkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
64 SYA04 ukir + -an ukiran   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
65 SYA04 me- + alami mengalami ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
66 SYA04 me- + hantam menghantam ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
67 SYA04 me- + kendali + -an mengendalikan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
68 SYA04 me- + tambal menambal n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
69 SYA04 me- + tuju menuju n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
70 SYA04 me- + bantu membantu m morfofonemik jenis penambahan fonem 
71 SYA04 me- + selimut + -i menyelimuti ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
72 SYA04 darat + -an daratan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
73 SYA04 ajar + -an ajaran   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
74 SYA04 me- + kandung mengandung ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
75 SYA04 siram + -an siraman   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
76 SYA04 me- + dalam mendalam n morfofonemik jenis penambahan fonem 
77 SYA04 me- + kenal + -i mengenali ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
78 SYA04 me- + tonjol menonjol n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
79 SYA04 tambah + -an tambahan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
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80 SYA04 tambah + -an tambahan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
81 SYA04 tambah + -an tambahan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
82 SYA04 me- + hinggap + -i menghinggapi ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
83 SYA04 me- + tuntun menuntun n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
84 SYA04 me- + serupa + -i menyerupai ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
85 SYA04 me- + gambar + -an menggambarkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
86 SYA04 me- + tambah menambah n morfofonemik jenis penambahan fonem 
87 SYA04 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
88 SYA04 pe- + harap + -an pengharapan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
89 SYA04 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
90 SYA04 me- + beri memberi m morfofonemik jenis penambahan fonem 
91 SYA04 me- + dapat   mendapat  n morfofonemik jenis penambahan fonem 
         
         
No No Data Morfem yang Bertemu Hasil Proses Morfologis Morfem yang Muncul/Hilang Jenis Proses Morfofonemik 
1 NUS05 peran + -an peranan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
2 NUS05 ter- + utama terutama   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
3 NUS05 pe- + hubung penghubung ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
4 NUS05 pe- + kenal pengenal ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
5 NUS05 ber- + interaksi berinteraksi   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
6 NUS05 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
7 NUS05 me- + sampai + -an menyampaikan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
8 NUS05 me- + gambar + -an menggambarkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
9 NUS05 ber- + ada berada   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
10 NUS05 me- + kata + -an mengatakan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
11 NUS05 pe- + singkap + -an penyingkapan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
12 NUS05 pe- + pakai pemakai m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
13 NUS05 me- + guna + -an menggunakan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
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14 NUS05 me- + ajar + -an mengajarkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
15 NUS05 me- + punya + -i mempunyai m morfofonemik jenis penambahan fonem 
16 NUS05 pe- + belajar + -an pembelajaran m morfofonemik jenis penambahan fonem 
17 NUS05 me- + selenggara + -an menyelenggarakan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
18 NUS05 me- + selenggara + -an menyelenggarakan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
19 NUS05 me- + selenggara + -an menyelenggarakan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
20 NUS05 me- + tawar + -an menawarkan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
21 NUS05 pe- + tutur penutur n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
22 NUS05 pe- + tutur penutur n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
23 NUS05 pe- + ajar pengajaran ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
24 NUS05 me- + beri + -an memberikan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
25 NUS05 pe- + kuasa + -an penguasaan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
26 NUS05 me- + kandung mengandung ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
27 NUS05 pe- + tutur penutur n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
28 NUS05 me- + akibat + -an mengakibatkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
29 NUS05 me- + punya + -i mempunyai m morfofonemik jenis penambahan fonem 
30 NUS05 pe- + pilih + -an pemilihan m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
31 NUS05 me- + akibat + -an mengakibatkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
32 NUS05 tuju + -an tujuan w morfofonemik jenis penambahan fonem 
33 NUS05 pendang + -an pandangan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
34 NUS05 pe- + kuasa + -an penguasaan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
35 NUS05 me- + ubah mengubah ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
36 NUS05 pikir + -an pikiran   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
37 NUS05 me- + jadi menjadi  n morfofonemik jenis penambahan fonem 
38 NUS05 pe- + sebab penyebab ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
39 NUS05 lanjut + -an lanjutan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
40 NUS05 me- + punya + -i mempunyai m morfofonemik jenis penambahan fonem 
41 NUS05 me- + ingat mengingat ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
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42 NUS05 pe- + ajar + -an pengajaran ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
43 NUS05 me- + kaji mengkaji ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
44 NUS05 me- + aju + -an mengajukan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
45 NUS05 pe- + bentuk + -an pembentukan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
46 NUS05 pe- + sebab penyebab ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
47 NUS05 pe- + bentuk + -an pembentukan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
48 NUS05 me- + deskripsi + -an mendeskripsikan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
49 NUS05 me- + sebab menyebab ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
50 NUS05 pe- + sebab penyebab ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
51 NUS05 pe- + bentuk + -an pembentukan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
52 NUS05 me- + bahas membahas m morfofonemik jenis penambahan fonem 
53 NUS05 ber- + asal berasal   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
54 NUS05 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
55 NUS05 pe- + sebab penyebab ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
56 NUS05 me- + sebut menyebut ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
57 NUS05 me- + bantu membantu m morfofonemik jenis penambahan fonem 
58 NUS05 me- + sebab + -an menyebabkan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
59 NUS05 me- + beri   memberi m morfofonemik jenis penambahan fonem 
60 NUS05 sumbang + -an sumbangan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
61 NUS05 pe- + ajar pengajar  ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
62 NUS05 pe- + tutur penutur n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
63 NUS05 me- + beri + -an memberikan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
64 NUS05 pe- + tutur penutur n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
65 NUS05 ber- + ajar belajar r morfofonemik jenis penggantian fonem 
66 NUS05 me- + suara + -an menyuarakan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
67 NUS05 tangis + -an tangisan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
68 NUS05 tangis + -an tangisan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
69 NUS05 me- + tanda + -an menandakan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
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70 NUS05 tangis + -an tangisan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
71 NUS05 me- + sampai + -an menyampaikan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
72 NUS05 ujar + -an ujaran   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
73 NUS05 pe- + bicara pembicara m morfofonemik jenis penambahan fonem 
74 NUS05 me- + kuasa + -i menguasai ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
75 NUS05 pe- + dengar pendengar n morfofonemik jenis penambahan fonem 
76 NUS05 ber- + asal berasal   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
77 NUS05 pe- + tanda penanda n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
78 NUS05 hubung + -an hubungan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
79 NUS05 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
80 NUS05 pe- + tutur + -nya penuturnya n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
81 NUS05 tulis + -an tulisan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
82 NUS05 me- + bahas membahas m morfofonemik jenis penambahan fonem 
83 NUS05 pe- + tulis + -an penulisan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
84 NUS05 me- + tulis menulis n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
85 NUS05 ber- + asal berasal   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
86 NUS05 ter- + utama terutama   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
87 NUS05 eja + -an ejaan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
88 NUS05 pe- + ucap + -an pengucapan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
89 NUS05 pe- + bicara + -an pembicaraan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
90 NUS05 me- + sebab + -an menyebabkan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
91 NUS05 pe- + sebab penyebab ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
92 NUS05 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
93 NUS05 me- + temu + -i menemui n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
94 NUS05 me- + ganti mengganti ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
95 NUS05 me- + jadi menjadi  n morfofonemik jenis penambahan fonem 
96 NUS05 me- + ganti mengganti ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
97 NUS05 pe- + ucap + -an pengucapan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
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98 NUS05 me- + sebab + -an menyebabkan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
99 NUS05 me- + sebut menyebut ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
100 NUS05 pe- + bicara + -an pembicaraan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
101 NUS05 gabung + -an gabungan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
102 NUS05 gabung + -an gabungan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
103 NUS05 gabung + -an gabungan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
104 NUS05 gabung + -an gabungan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
105 NUS05 gabung + -an gabungan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
106 NUS05 gabung + -an gabungan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
107 NUS05 gabung + -an gabungan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
108 NUS05 gabung + -an gabungan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
109 NUS05 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
110 NUS05 eja + -an ejaan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
111 NUS05 pe- + tulis + -an penulisan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
112 NUS05 eja + -an ejaan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
113 NUS05 pe- + tulis + -an penulisan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
114 NUS05 pe- + tulis + -an penulisan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
115 NUS05 eja + -an ejaan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
116 NUS05 me- + punya + -i mempunyai m morfofonemik jenis penambahan fonem 
117 NUS05 eja + -an ejaan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
118 NUS05 me- + sebut menyebut ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
119 NUS05 me- + jadi menjadi  n morfofonemik jenis penambahan fonem 
120 NUS05 pe- + sebab penyebab ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
121 NUS05 me- + ucap + -an mengucapkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
122 NUS05 me- + atasi mengatasi ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
123 NUS05 eja + -an ejaan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
124 NUS05 eja + -an ejaan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
125 NUS05 me- + alami mengalami ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
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126 NUS05 me- + tunjuk + -an menunjukan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
127 NUS05 me- + guna + -an menggunakan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
128 NUS05 me- + jadi menjadi  n morfofonemik jenis penambahan fonem 
129 NUS05 pe- + sebab penyebab ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
130 NUS05 gabung + -an gabungan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
131 NUS05 gabung + -an gabungan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
132 NUS05 gabung + -an gabungan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
133 NUS05 eja + -an ejaan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
134 NUS05 me- + sebab + -an menyebabkan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
135 NUS05 pe- + sebut + -an penyebutan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
136 NUS05 me- + sebut menyebut ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
137 NUS05 eja + -an ejaan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
138 NUS05 eja + -an ejaan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
139 NUS05 pe- + sebab penyebab ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
140 NUS05 me- + kurang + -i mengurangi ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
141 NUS05 me- + jadi menjadi  n morfofonemik jenis penambahan fonem 
142 NUS05 pe- + sebab penyebab ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
143 NUS05 me- + beri + -an memberikan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
144 NUS05 me- + kena + -i mengenai ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
145 NUS05 pe- + tutur penutur n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
146 NUS05 pe- + sebab penyebab ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
147 NUS05 me- + sebab + -an menyebabkan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
148 NUS05 me- + alami mengalami ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
149 NUS05 me- + bantu membantu m morfofonemik jenis penambahan fonem 
150 NUS05 ber- + ajar belajar l morfofonemik jenis penggantian fonem 
151 NUS05 pe- + teliti + -an penelitian n morfofonemik jenis penggantian fonem 
 
 
98 
 
No No Data Morfem yang Bertemu Hasil Proses Morfologis Morfem yang Muncul/Hilang Jenis Proses Morfofonemik 
1 HIR06 me- + ambil mengambil ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
2 HIR06 pe- + anggur + -an pengangguran ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
3 HIR06 me- + tulis menulis n  morfofonemik jenis penghilangan fonem 
4 HIR06 me- + ambil mengambil ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
5 HIR06 pe- + kembang + -an pengembangan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
6 HIR06 hubung + -an hubungan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
7 HIR06 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
8 HIR06 me- + jalan + -an menjalankan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
9 HIR06 me- + hadap + -i menghadapi ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
10 HIR06 me- + alami mengalami ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
11 HIR06 me- + alami mengalami ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
12 HIR06 me- + kagum + -i mengagumi ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
13 HIR06 me- + kira mengira ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
14 HIR06 ter- + utama terutama   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
15 HIR06 me- + sadar + -i menyadari ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
16 HIR06 tulis + -an tulisan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
17 HIR06 me- + bahas membahas m morfofonemik jenis penambahan fonem 
18 HIR06 tulis + -an tulisan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
19 HIR06 me- + bahas membahas m morfofonemik jenis penambahan fonem 
20 HIR06 me- + temu + -i menemui n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
21 HIR06 pe- + keluar + -an pengeluaran ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
22 HIR06 me- + saksi + -an menyaksikan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
23 HIR06 pe- + anggur + -an pengangguran ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
24 HIR06 me- + butuh + -an membutuhkan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
25 HIR06 pe- + anggur + -an pengangguran ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
26 HIR06 ber- + kerja bekerja r morfofonemik jenis penghilangan fonem 
27 HIR06 pe- + anggur + -an pengangguran ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
28 HIR06 pe- + tingkat + -an peningkatan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
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29 HIR06 pe- + anggur + -an pengangguran ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
30 HIR06 me- + analisa menganalisa ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
31 HIR06 pe- + dapat + -an pendapatan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
32 HIR06 me- + guna + -an menggunakan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
33 HIR06 me- + dasar mendasar n morfofonemik jenis penambahan fonem 
34 HIR06 me- + pakai memakai m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
35 HIR06 me- + tunjuk + -an menunjukan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
36 HIR06 me- + tunjuk + -an menunjukan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
37 HIR06 me- + dapat mendapat n morfofonemik jenis penambahan fonem 
38 HIR06 me- + tingkat + -an meningkatkan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
39 HIR06 pe- + dapat + -an pendapatan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
40 HIR06 me- + bahas membahas m morfofonemik jenis penambahan fonem 
41 HIR06 me- + kena + -i mengenai ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
42 HIR06 me- + hitung menghitung ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
43 HIR06 pe- + keluar + -an pengeluaran ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
44 HIR06 pe- + keluar + -an pengeluaran ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
45 HIR06 me- + hadap + -i menghadapi ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
46 HIR06 me- + saksi + -an menyaksikan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
47 HIR06 me- + duga menduga n morfofonemik jenis penambahan fonem 
48 HIR06 me- + punya + -i mempunyai m morfofonemik jenis penambahan fonem 
49 HIR06 me- + bantu membantu m morfofonemik jenis penambahan fonem 
50 HIR06 me- + fokus + -an memfokuskan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
51 HIR06 me- + bantu membantu m morfofonemik jenis penambahan fonem 
52 HIR06 me- + tengah menengah n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
53 HIR06 me- + bahas membahas m morfofonemik jenis penambahan fonem 
54 HIR06 me- + tengah menengah n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
55 HIR06 me- + bantu membantu m morfofonemik jenis penambahan fonem 
56 HIR06 me- + bahas membahas m morfofonemik jenis penambahan fonem 
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57 HIR06 peran + -an peranan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
58 HIR06 me- + sedia + -an menyediakan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
59 HIR06 makan + -an makanan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
60 HIR06 pe- + beli pembeli m morfofonemik jenis penambahan fonem 
61 HIR06 ber- + kerja bekerja r morfofonemik jenis penghilangan fonem 
62 HIR06 me- + hancur + -an menghancurkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
63 HIR06 me- + anggur menganggur ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
64 HIR06 me- + jaga menjaga n morfofonemik jenis penambahan fonem 
65 HIR06 pe- + beli pembeli m morfofonemik jenis penambahan fonem 
66 HIR06 me- + hadap + -i menghadapi ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
67 HIR06 pe- + anggur   penganggur  ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
68 HIR06 me- + anjur + -an menganjurkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
69 HIR06 me- + tingkat + -an meningkatkan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
70 HIR06 pe- + tampung + -an penampungan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
71 HIR06 me- + sadar + -i menyadari ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
72 HIR06 ter- + utama terutama   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
73 HIR06 me- + dapat + -an mendapatkan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
74 HIR06 pe- + hasil + -an penghasilan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
75 HIR06 me- + beri + -an memberikan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
76 HIR06 pe- + teliti + -an penelitian n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
77 HIR06 me- + teliti meneliti  n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
78 HIR06 hubung + -an hubungan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
79 HIR06 me- + hadap + -i menghadapi ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
80 HIR06 ber- + ubah berubah   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
81 HIR06 ber- + asal berasal   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
82 HIR06 ber- + arti berarti   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
83 HIR06 me- + jalan + -an menjalankan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
84 HIR06 pe- + jual penjual n morfofonemik jenis penambahan fonem 
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85 HIR06 me- + kuasa + -i menguasai ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
86 HIR06 me- + anggur menganggur ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
87 HIR06 pe- + beli pembeli m morfofonemik jenis penambahan fonem 
88 HIR06 pe- + jual penjual n morfofonemik jenis penambahan fonem 
89 HIR06 me- + jual menjual n morfofonemik jenis penambahan fonem 
90 HIR06 me- + banding + -an membandingkan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
91 HIR06 hubung + -an hubungan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
92 HIR06 me- + tanam menanam n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
93 HIR06 ber- + ragam beragam r morfofonemik jenis penghilangan fonem 
94 HIR06 me- + beli membeli m morfofonemik jenis penambahan fonem 
95 HIR06 dagang + -an dagangan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
96 HIR06 pe- + hasil   penghasil  ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
97 HIR06 hubung + -an hubungan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
98 HIR06 me- + bantu membantu m morfofonemik jenis penambahan fonem 
99 HIR06 me- + beli membeli m morfofonemik jenis penambahan fonem 
100 HIR06 pe- + hasil penghasil ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
101 HIR06 pe- + hasil penghasil ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
102 HIR06 me- + hasil + -an menghasilkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
103 HIR06 dagang + -an dagangan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
104 HIR06 me- + beli membeli m morfofonemik jenis penambahan fonem 
105 HIR06 dagang + -an dagangan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
106 HIR06 me- + tunjuk + -an menunjukan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
107 HIR06 me- + jalan + -an menjalankan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
108 HIR06 me- + dapat + -an mendapatkan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
109 HIR06 pe- + hasil + -an penghasilan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
110 HIR06 me- + kelola mengelola ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
111 HIR06 pe- + hasil + -an penghasilan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
112 HIR06 me- + kelola mengelola ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
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113 HIR06 me- + bayang + -an membayangkan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
114 HIR06 pe- + tutup + -an penutupan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
115 HIR06 me- + kandung mengandung ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
116 HIR06 me- + bahaya + -an membayakan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
117 HIR06 me- + buka membuka m morfofonemik jenis penambahan fonem 
118 HIR06 lapang + -an lapangan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
119 HIR06 me- + sebab + -an menyebabkan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
120 HIR06 pe- + hasil + -an penghasilan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
121 HIR06 me- + sebab + -an menyebabkan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
122 HIR06 pe- + anggur + -an pengangguran ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
123 HIR06 me- + terima menerima n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
124 HIR06 me- + sosialisasi + -an mensosialisasikan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
125 HIR06 me- + alami mengalami ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
126 HIR06 me- + tempat + -i menempati n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
127 HIR06 me- + pada + -i memadai m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
128 HIR06 per- + atur + -an peraturan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
129 HIR06 pe- + jual penjual n morfofonemik jenis penambahan fonem 
130 HIR06 pe- + beli pembeli m morfofonemik jenis penambahan fonem 
131 HIR06 pe- + jual penjual n morfofonemik jenis penambahan fonem 
132 HIR06 pe- + jual penjual n morfofonemik jenis penambahan fonem 
133 HIR06 pe- + beli pembeli m morfofonemik jenis penambahan fonem 
134 HIR06 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
135 HIR06 me- + tampung menampung n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
136 HIR06 pe- + jual penjual n morfofonemik jenis penambahan fonem 
137 HIR06 pe- + beli pembeli m morfofonemik jenis penambahan fonem 
138 HIR06 pe- + teliti + -an penelitian n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
139 HIR06 pe- + jual penjual n morfofonemik jenis penambahan fonem 
140 HIR06 pe- + beli pembeli m morfofonemik jenis penambahan fonem 
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141 HIR06 me- + aju + -an mengajukan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
142 HIR06 pe- + beli pembeli m morfofonemik jenis penambahan fonem 
143 HIR06 me- + sadar + -i menyadari ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
144 HIR06 pe- + beli pembeli m morfofonemik jenis penambahan fonem 
145 HIR06 me- + simpul + -an menyimpulkan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
146 HIR06 pe- + teliti + -an penelitian n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
147 HIR06 pe- + teliti + -an penelitian n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
148 HIR06 pe- + beli pembeli m morfofonemik jenis penambahan fonem 
149 HIR06 pe- + beli pembeli m morfofonemik jenis penambahan fonem 
150 HIR06 me- + tengah menengah n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
151 HIR06 me- + tengah menengah n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
152 HIR06 me- + pilih memilih m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
153 HIR06 pe- + beli pembeli m morfofonemik jenis penambahan fonem 
154 HIR06 pe- + amat + -an pengamatan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
155 HIR06 pe- + beli pembeli m morfofonemik jenis penambahan fonem 
156 HIR06 me- + simpul + -an menyimpulkan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
157 HIR06 me- + kata + -an mengatakan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
158 HIR06 me- + kata + -an mengatakan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
159 HIR06 me- + jawab menjawab n morfofonemik jenis penambahan fonem 
160 HIR06 me- + jawab menjawab n morfofonemik jenis penambahan fonem 
161 HIR06 me- + kata + -an mengatakan ng 
morfofonemik jenis penghilangann 
fonem 
162 HIR06 me- + apa mengapa ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
163 HIR06 pe- + beli pembeli m morfofonemik jenis penambahan fonem 
164 HIR06 pe- + beli pembeli m morfofonemik jenis penambahan fonem 
165 HIR06 me- + papar + -an memaparkan m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
166 HIR06 me- + sedia + -an menyediakan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
167 HIR06 pe- + beli pembeli m morfofonemik jenis penambahan fonem 
168 HIR06 me- + harap + -an mengharapkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
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169 HIR06 pe- + beli pembeli m morfofonemik jenis penambahan fonem 
170 HIR06 pe- + jual penjual n morfofonemik jenis penambahan fonem 
171 HIR06 pe- + hasil + -an penghasilan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
172 HIR06 pe- + jual penjual n morfofonemik jenis penambahan fonem 
173 HIR06 me- + hasil + -an menghasilkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
174 HIR06 me- + jalan + -an menjalankan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
175 HIR06 me- + jalan + -an menjalankan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
176 HIR06 pe- + jual penjual n morfofonemik jenis penambahan fonem 
177 HIR06 me- + jalan + -an menjalankan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
178 HIR06 pe- + hasil + -an penghasilan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
179 HIR06 me- + tengah menengah n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
180 HIR06 me- + dapat mendapat n morfofonemik jenis penambahan fonem 
181 HIR06 pe- + hasil + -an penghasilan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
182 HIR06 me- + kata + -an mengatakan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
183 HIR06 me- + dapat + -an mendapatkan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
184 HIR06 me- + penuh + -i memenuhi m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
185 HIR06 ringkas + -an ringkasan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
186 HIR06 me- + tunjuk + -an menunjukan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
187 HIR06 pe- + beli pembeli m morfofonemik jenis penambahan fonem 
188 HIR06 pe- + jual penjual n morfofonemik jenis penambahan fonem 
189 HIR06 me- + jalan + -an menjalankan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
190 HIR06 me- + dapat mendapat n morfofonemik jenis penambahan fonem 
191 HIR06 me- + duga menduga n morfofonemik jenis penambahan fonem 
192 HIR06 me- + alami mengalami ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
193 HIR06 me- + tebak menebak n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
194 HIR06 me- + buka membuka m morfofonemik jenis penambahan fonem 
195 HIR06 pe- + teliti + -an penelitian n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
196 HIR06 pe- + teliti + -an penelitian n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
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197 HIR06 pe- + teliti + -an penelitian n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
198 HIR06 me- + tarik menarik n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
199 HIR06 me- + alami mengalami ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
200 HIR06 me- + anggap menganggap ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
201 HIR06 me- + sadar + -i menyadari ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
202 HIR06 me- + alami mengalami ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
203 HIR06 pe- + teliti + -an penelitian n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
204 HIR06 me- + prioritas + -an memprioritaskan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
205 HIR06 me- + turun + -an menurunkan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
206 HIR06 me- + duga menduga n morfofonemik jenis penambahan fonem 
207 HIR06 tulis + -an tulisan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
208 HIR06 me- + ucap + -an mengucapkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
209 HIR06 me- + beri + -an memberikan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
210 HIR06 me- + tulis menulis n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
211 HIR06 me- + ajar mengajar ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
212 HIR06 me- + selesai + -an menyelesaikan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
213 HIR06 tulis + -an tulisan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
214 HIR06 tulis + -an tulisan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
215 HIR06 me- + jaga menjaga n morfofonemik jenis penambahan fonem 
 
No No Data Morfem yang Bertemu Hasil Proses Morfologis Morfem yang Muncul/Hilang Jenis Proses Morfofonemik 
1 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
2 CHA07 me- + tarik menarik n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
3 CHA07 pe- + pimpin pemimpin m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
4 CHA07 pe- + bina pembina m morfofonemik jenis penambahan fonem 
5 CHA07 pe- + bimbing pembimbing m morfofonemik jenis penambahan fonem 
6 CHA07 pe- + urus pengurus ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
7 CHA07 pe- + gerak penggerak ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
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8 CHA07 me- + pengaruh + -i mempengaruhi m morfofonemik jenis penambahan fonem 
9 CHA07 pe- + pimpin pemimpin m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
10 CHA07 ber- + asal berasal   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
11 CHA07 pe- + pimpin pemimpin m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
12 CHA07 me- + pengaruh + -i mempengaruhi m morfofonemik jenis penambahan fonem 
13 CHA07 tuju + -an tujuan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
14 CHA07 pe- + pimpin pemimpin m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
15 CHA07 me- + pengaruh + -i mempengaruhi m morfofonemik jenis penambahan fonem 
16 CHA07 tuju + -an tujuan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
17 CHA07 hubung + -an hubungan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
18 CHA07 me- + pengaruh + -i mempengaruhi m morfofonemik jenis penambahan fonem 
19 CHA07 pe- + pimpin pemimpin m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
20 CHA07 pe- + ikut pengikut ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
21 CHA07 bawah + -an bawahan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
22 CHA07 me- + ingin + -an menginginkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
23 CHA07 tuju + -an tujuan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
24 CHA07 pe- + pimpin pemimpin m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
25 CHA07 me- + pimpin memimpin m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
26 CHA07 me- + pimpin memimpin m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
27 CHA07 me- + pimpin memimpin m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
28 CHA07 pe- + pimpin pemimpin m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
29 CHA07 me- + tonjol menonjol n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
30 CHA07 pe- + ikut pengikut ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
31 CHA07 pe- + ikut pengikut ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
32 CHA07 me- + jadi + -an menjadikan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
33 CHA07 panut + -an panutan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
34 CHA07 pe- + pimpin pemimpin m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
35 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
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36 CHA07 panut + -an panutan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
37 CHA07 belakang + -an belakangan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
38 CHA07 me- + tonjol menonjol n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
39 CHA07 pe- + ambil + -an pengambilan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
40 CHA07 pe- + pimpin pemimpin m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
41 CHA07 me- + ungkap + -an mengungkapkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
42 CHA07 pe- + harga + -an penghargaan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
43 CHA07 pandang + -an pandangan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
44 CHA07 me- + butuh + -an membutuhkan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
45 CHA07 me- + ambil mengambil ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
46 CHA07 pe- + selenggara + -an penyelenggaraan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
47 CHA07 pe- + awas + -an pengawasan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
48 CHA07 tuju + -an tujuan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
49 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
50 CHA07 pe- + pimpin pemimpin m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
51 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
52 CHA07 pe- + pimpin pemimpin m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
53 CHA07 pe- + teliti + -an penelitian n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
54 CHA07 me- + hadap + -i menghadapi ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
55 CHA07 me- + proses memproses m morfofonemik jenis penambahan fonem 
56 CHA07 me- + selesai + -an menyelesaikan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
57 CHA07 hubung + -an hubungan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
58 CHA07 me- + punya + -i mempunyai m morfofonemik jenis penambahan fonem 
59 CHA07 pe- + jelas + -an penjelasan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
60 CHA07 me- + pimpin memimpin m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
61 CHA07 me- + pimpin memimpin m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
62 CHA07 pe- + pimpin pemimpin m morfofonemik jenis penambahan fonem 
63 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
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64 CHA07 me- + duduk + -i menduduki n morfofonemik jenis penambahan fonem 
65 CHA07 ber- + usia berusia   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
66 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
67 CHA07 pe- + perintah + -an pemerintahan m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
68 CHA07 me- + kena + -i mengenai ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
69 CHA07 me- + tempat + -an menempatkan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
70 CHA07 me- + serah + -an menyerahkan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
71 CHA07 tindak + -an tindakan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
72 CHA07 me- + tandatangan + -i menandatangani n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
73 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
74 CHA07 pe- + bentuk + -an pembentukan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
75 CHA07 pe- + perintah + -an pemerintahan m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
76 CHA07 pe- + pimpin pemimpin m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
77 CHA07 me- + pimpin memimpin m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
78 CHA07 me- + pimpin memimpin m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
79 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
80 CHA07 me- + jadi menjadi  n morfofonemik jenis penambahan fonem 
81 CHA07 jabat + -an jabatan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
82 CHA07 me- + tentang menentang n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
83 CHA07 me- + jalan + -an menjalankan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
84 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
85 CHA07 pe- + perintah + -an pemerintahan m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
86 CHA07 me- + dapat + -an mendapatkan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
87 CHA07 pe- + aku + an pengakuan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
88 CHA07 me- + dukung mendukung n morfofonemik jenis penambahan fonem 
89 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
90 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
91 CHA07 me- + kuasa + -i menguasai ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
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92 CHA07 me- + ingat mengingat ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
93 CHA07 me- + jabat menjabat n morfofonemik jenis penambahan fonem 
94 CHA07 me- + hadap + -i menghadapi ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
95 CHA07 ke- + setia + -an kesetiaan glotal morfofonemik jenis penambahan fonem 
96 CHA07 pe- + bahas + -an pembahasan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
97 CHA07 me- + dadak mendadak n morfofonemik jenis penambahan fonem 
98 CHA07 me- + keluar + -an mengeluarkan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
99 CHA07 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
100 CHA07 ber- + ubah berubah   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
101 CHA07 me- + punya + -i mempunyai m morfofonemik jenis penambahan fonem 
102 CHA07 me- + kata + -an mengatakan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
103 CHA07 me- + beda + -an membedakan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
104 CHA07 me- + beda + -an membedakan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
105 CHA07 me- + harga + -i menghargai ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
106 CHA07 pe- + tulis + -an penulisan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
107 CHA07 pe- + tulis + -an penulisan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
108 CHA07 pe- + baca pembaca m morfofonemik jenis penambahan fonem 
109 CHA07 pe- + bahas + -an pembahasan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
110 CHA07 ber- + asal berasal   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
111 CHA07 pe- + tandatangan + -an penandatanganan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
112 CHA07 me- + pisah + -an memisahkan m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
113 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
114 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
115 CHA07 me- + jadi   menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
116 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
117 CHA07 bagi + -an bagian   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
118 CHA07 pe- + kuasa penguasa ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
119 CHA07 me- + jatuh + -an menjatuhkan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
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120 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
121 CHA07 pe- + pimpin pemimpin m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
122 CHA07 me- + takluk + -an menaklukan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
123 CHA07 me- + alami mengalami ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
124 CHA07 me- + dapat  mendapat  n morfofonemik jenis penambahan fonem 
125 CHA07 me- + perintah memerintah m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
126 CHA07 me- + jelas + -an menjelaskan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
127 CHA07 me- + turut menurut n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
128 CHA07 ber- + awan berawan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
129 CHA07 me- + bantu membatu m morfofonemik jenis penambahan fonem 
130 CHA07 me- + kalah + -an mengalahkan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
131 CHA07 me- + serang menyerang ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
132 CHA07 me- + alami mengalami ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
133 CHA07 me- + singkir menyingkir ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
134 CHA07 me- + alami mengalami ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
135 CHA07 me- + alami mengalami ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
136 CHA07 ber- + isi berisi   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
137 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
138 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
139 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
140 CHA07 me- + turut menurut n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
141 CHA07 pe- + perintah memerintah m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
142 CHA07 pe- + diri + -an pendirian n morfofonemik jenis penambahan fonem 
143 CHA07 me- + dapat mendapat n morfofonemik jenis penambahan fonem 
144 CHA07 dukung + -an dukungan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
145 CHA07 me- + tentang menentang n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
146 CHA07 me- + aku + -i mengakui ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
147 CHA07 pe- + serah + -an penyerahan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
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148 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
149 CHA07 me- + ganti + an menggantikan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
150 CHA07 pe- + tentang penentang n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
151 CHA07 me- + tentang menentang n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
152 CHA07 me- + tentang menentang n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
153 CHA07 atur + -an aturan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
154 CHA07 me- + kena + -i mengenai ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
155 CHA07 me- + injak + -an menginjakan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
156 CHA07 pimpin + -an pimpinan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
157 CHA07 me- + alami mengalami ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
158 CHA07 me- + perintah memerintah m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
159 CHA07 me- + tinggal meninggal n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
160 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
161 CHA07 me- + tinggal + -an meninggalkan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
162 CHA07 me- + ganti + an + nya menggantikannya ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
163 CHA07 me- + buat + -nya membuatnya m morfofonemik jenis penambahan fonem 
164 CHA07 me- + dapat mendapat n morfofonemik jenis penambahan fonem 
165 CHA07 pe- + perintah + -an pemerintahan m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
166 CHA07 
pe- + perintah  + -an + -
nya pemerntahannya m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
167 CHA07 me- + tuju menuju n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
168 CHA07 me- + kirim mengirim ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
169 CHA07 ber- + ajar belajar l morfofonemik jenis penggantian fonem 
170 CHA07 ber- + usia berusia   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
171 CHA07 me- + putus + -an memutuskan m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
172 CHA07 me- + angkat mengangkat ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
173 CHA07 pe- + ganti + -nya penggantinya ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
174 CHA07 me- + ganti + -an menggantikan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
175 CHA07 me- + tinggal meninggal n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
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176 CHA07 pe- + sebab penyebab ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
177 CHA07 me- + ikut + -i mengikuti ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
178 CHA07 me- + kuasa + -i menguasai ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
179 CHA07 me- + kata + -an mengatakan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
180 CHA07 me- + tinggal meninggal n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
181 CHA07 me- + tinggal meninggal n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
182 CHA07 me- + tinggal meninggal n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
183 CHA07 me- + tinggal meninggal n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
184 CHA07 me- + tinggal meninggal n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
185 CHA07 me- + punya + -i mempunyai m morfofonemik jenis penambahan fonem 
186 CHA07 me- + biaya + -i membiayai m morfofonemik jenis penambahan fonem 
187 CHA07 me- + tinggal meninggal n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
188 CHA07 me- + derita menderita n morfofonemik jenis penambahan fonem 
189 CHA07 me- + pimpin memimpin m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
190 CHA07 me- + jabat menjabat n morfofonemik jenis penambahan fonem 
191 CHA07 me- + tentang menentang n morfofonemik jenis penambahan fonem 
192 CHA07 pe- + jajah + -an penjajahan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
193 CHA07 me- + dorong mendorong n morfofonemik jenis penambahan fonem 
194 CHA07 me- + dorong mendorong n morfofonemik jenis penambahan fonem 
195 CHA07 me- + beri memberi m morfofonemik jenis penambahan fonem 
196 CHA07 me- + jabat menjabat n morfofonemik jenis penambahan fonem 
197 CHA07 lulus + -an lulusan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
198 CHA07 me- + pegang memegang m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
199 CHA07 jabat + -an jabatan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
200 CHA07 jabat + -an jabatan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
201 CHA07 jabat + -an jabatan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
202 CHA07 jabat + -an jabatan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
203 CHA07 me- + ganti + -an menggantikan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
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204 CHA07 me- + tinggal meninggal n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
205 CHA07 pe- + perintah + -an pemerintahan m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
206 CHA07 pe- + pimpin pemimpin m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
207 CHA07 me- + beber + -an membeberkan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
208 CHA07 me- + kata + -an mengatakan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
209 CHA07 pandang + -an pandangan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
210 CHA07 me- + bangun membangun m morfofonemik jenis penambahan fonem 
211 CHA07 me- + tuju menuju n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
212 CHA07 me- + kembang + -an mengembangkan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
213 CHA07 me- + jadi menjadi  n morfofonemik jenis penambahan fonem 
214 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
215 CHA07 juluk + -an julukan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
216 CHA07 ber- + ada berada   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
217 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
218 CHA07 bagi + -an bagian   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
219 CHA07 me- + agung + -an mengangungkan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
220 CHA07 me- + putus + -an memutuskan m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
221 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
222 CHA07 bagi + -an bagian   morfofonemik jenis penambahan fonem 
223 CHA07 me- + keluar + -an mengeluarkan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
224 CHA07 me- + kata + -an menyatakan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
225 CHA07 pe- + ayom pengayom ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
226 CHA07 pe- + atur + -an pengaturan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
227 CHA07 me- + beri + -an memberikan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
228 CHA07 pe- + aku + an pengakuan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
229 CHA07 me- + beri + -an memberikan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
230 CHA07 pe- + aku + an pengakuan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
231 CHA07 me- + punya + -i mempunyai m morfofonemik jenis penambahan fonem 
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232 CHA07 pe- + selenggara + -an penyelenggaraan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
233 CHA07 urus + -an urusan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
234 CHA07 me- + atur mengatur ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
235 CHA07 me- + urus mengurus ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
236 CHA07 tambah + -an tambahan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
237 CHA07 me- + pegang memegang m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
238 CHA07 me- + selenggara + -an menyelenggarakan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
239 CHA07 urus + -an urusan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
240 CHA07 urus + -an urusan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
241 CHA07 pe- + selenggara + -an penyelenggaraan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
242 CHA07 me- + punya + -i mempunyai m morfofonemik jenis penambahan fonem 
243 CHA07 me- + bantu membantu m morfofonemik jenis penambahan fonem 
244 CHA07 me- + terima menerima n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
245 CHA07 me- + dapat mendapat n morfofonemik jenis penambahan fonem 
246 CHA07 me- + tetap + -an menetapkan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
247 CHA07 me- + hadap + -i menghadapi ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
248 CHA07 pe- + tulis   penulis  n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
249 CHA07 pe- + tulis penulis n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
250 CHA07 pe- + tulis penulis n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
251 CHA07 me- + kena + -i mengenai ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
252 CHA07 me- + pimpin memimpin m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
253 CHA07 me- + kata + -an mengatakan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
254 CHA07 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
255 CHA07 me- + kena + -i mengenai ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
256 CHA07 me- + kena + -i mengenai ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
257 CHA07 me- + kena + -i mengenai ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
258 CHA07 me- + kata + -an mengatakan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
259 CHA07 panut + -an panutan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
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260 CHA07 me- + kena + -i mengenai ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
261 CHA07 me- + ikut + -i mengikuti ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
262 CHA07 me- + kena + -i mengenai ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
263 CHA07 me- + jelas + -an menjelaskan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
264 CHA07 me- + kena + -i mengenai ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
265 CHA07 me- + pimpin memimpin m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
266 CHA07 me- + jelas + -an menjelaskan n morfofonemik jenis penambahan fonem 
267 CHA07 me- + kena + -i mengenai ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
268 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
269 CHA07 me- + sangkut menyangkut ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
270 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
271 CHA07 pe- + tulis penulis n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
272 CHA07 pe- + dapat pendapat n morfofonemik jenis penambahan fonem 
273 CHA07 me- + kena + -i mengenai ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
274 CHA07 me- + punya + -i mempunyai m morfofonemik jenis penambahan fonem 
275 CHA07 me- + punya + -i mempunyai m morfofonemik jenis penambahan fonem 
276 CHA07 me- + pimpin memimpin m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
277 CHA07 me- + kena + -i mengenai ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
278 CHA07 me- + kena + -i mengenai ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
279 CHA07 pe- + tentang + -an penentangan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
280 CHA07 pe- + tolak + -an penolakan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
281 CHA07 me- + dapat mendapat n morfofonemik jenis penambahan fonem 
282 CHA07 pe- + tulis penulis n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
283 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
284 CHA07 me- + ikut + -i mengikuti ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
285 CHA07 me- + punya + -i mempunyai m morfofonemik jenis penambahan fonem 
286 CHA07 me- + perlu + -an memerlukan m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
287 CHA07 pe- + erti + -an pengertian ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
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288 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
289 CHA07 me- + ganti + -an + -nya menggantikannya ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
290 CHA07 atur + -an aturan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
291 CHA07 me- + punya + -i mempunyai m morfofonemik jenis penambahan fonem 
292 CHA07 atur + -an aturan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
293 CHA07 me- + duduk + -i menduduki n morfofonemik jenis penambahan fonem 
294 CHA07 me- + dorong mendorong n morfofonemik jenis penambahan fonem 
295 CHA07 me- + hendak + -i menghendaki ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
296 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
297 CHA07 me- + hendak + -i menghendaki ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
298 CHA07 me- + upaya + -an mengupayakan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
299 CHA07 me- + ubah mengubah ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
300 CHA07 me- + punya + -i mempunyai m morfofonemik jenis penambahan fonem 
301 CHA07 me- + duduk + -i menduduki n morfofonemik jenis penambahan fonem 
302 CHA07 me- + dorong mendorong n morfofonemik jenis penambahan fonem 
303 CHA07 me- + ganti + -an + -nya menggantikannya ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
304 CHA07 me- + punya + -i mempunyai m morfofonemik jenis penambahan fonem 
305 CHA07 me- + ganti + -an menggantikan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
306 CHA07 me- + tunjuk + -an menunjukan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
307 CHA07 me- + beri + -an memberikan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
308 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
309 CHA07 pe- + tutup penutup n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
310 CHA07 atur + -an aturan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
311 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
312 CHA07 me- + kena + -i mengenai ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
313 CHA07 me- + buat membuat m morfofonemik jenis penambahan fonem 
314 CHA07 pe- + terus penerus n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
315 CHA07 pe- + erti + -an pengertian ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
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316 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
317 CHA07 pegang + -an pegangan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
318 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
319 CHA07 me- + perlu + -an memerlukan m morfofonemik jenis penghilangan fonem 
320 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
321 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
322 CHA07 me- + tanda + -an menandakan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
323 CHA07 me- + beri memberi m morfofonemik jenis penambahan fonem 
324 CHA07 me- + tanda + -an menandakan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
325 CHA07 me- + tanda + -an menandakan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
326 CHA07 pe- + terang + -an penerangan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
327 CHA07 larang + -an larangan   morfofonemik jenis penggeseran fonem 
328 CHA07 me- + kata + -an mengatakan ng morfofonemik jenis penghilangan fonem 
329 CHA07 me- + apa mengapa ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
330 CHA07 me- + beri + -an memberikan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
331 CHA07 me- + atur mengatur ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
332 CHA07 me- + ganti + -an + -nya menggantikannya ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
333 CHA07 me- + punya + -i mempunyai m morfofonemik jenis penambahan fonem 
334 CHA07 me- + ganti + -an menggantikan ng morfofonemik jenis penambahan fonem 
335 CHA07 me- + tunjuk + -an menunjukan n morfofonemik jenis penghilangan fonem 
336 CHA07 me- + beri + -an memberikan m morfofonemik jenis penambahan fonem 
337 CHA07 me- + jadi menjadi n morfofonemik jenis penambahan fonem 
338 CHA07 pe- + setara + -an penyetaraan ny morfofonemik jenis penghilangan fonem 
339 CHA07 me- + dorong mendorong n morfofonemik jenis penambahan fonem 
 
 
 
Analisis Kesalahan Berbahasa 
Jav01 
 
Emi02  
No 
Data 
Kalimat Tataran Bentuk Kesalahan Deskripsi 
1.  Sekitar 64.000 orang 
tinggal di daerah ini, 
dan mereka semua 
berbicara bahasa 
Mentawai yang lokal 
milik keluarga bahasa 
Austronesia. 
Kata Penambahan “yang” sebelum kata 
“lokal” sebaiknya 
dihilangkan. 
2 Orang Mentawai 
tinggal di rumah-rumah 
tradisional yang 
disebut “Umas” yang 
yang merupakan 
rumah panjang yang 
dibuat dari tenunan 
potongan bambu 
bersama-sama untuk 
membuat dinding dan 
kemudian membangun 
atap dengan rumput. 
Kata Penambahan -“yang” sebaiknya 
dihilangkan salah satu. 
- “bersama-sama” 
sebaiknya dihilangkan. 
- “dan” sebaiknya 
dihilangkan. 
3. Perempuan dan anak-
anak mengumpulkan 
ubi liar dan sumber 
daya lainnya liar untuk 
makan. 
Kata Penambahan “liar” sebaiknya 
dihilangkan. 
4. Selama era pra-
kemerdekaan, ada arus 
besar warga negara 
asing yang mengungsi 
pulau lain yang telah 
lenyap dari kebiasaan 
dan agama asli 
mereka. 
Kata 
Frasa 
 
Penambahan - “ arus besar” 
sebaiknya diganti 
dengan kata 
“banyak” supaya 
lebih mudah 
dipahami. 
- Tambahkan “ke” 
sebelum kata 
“pulau” 
No Data Kalimat Tataran Bentuk Kesalahan Deskripsi 
1. Perkembangan evolusi 
komodo dimulai dengan 
marga Varanus, yang 
muncul di Asia sekitar 40 
juta tahun yang silam dan 
lalu bermigrasi ke 
Australia. 
Kata Penambahan “yang” pada 
sebelum kata 
“silam”, 
sebaiknya 
dihilangkan. 
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- “yang telah lenyap 
dari kebiasaan dan 
agama asli mereka” 
sulit dipahami 
maksudnya, 
sebaiknya 
dihilangkan. 
5. Tapi sekarang, ada 
gelombang baru 
kebangkitan seluruh 
Indonesia dan wilayah 
artistik tetangga yang 
membawa kembali 
semangat tato 
tradisional mentawai. 
Frasa 
Kata  
Salah penggunaan 
 
- “gelombang baru” 
sebaiknya diganti 
dengan 
“perubahan”  
- “tetangga” salah 
penggunaan 
dengan “wilayah 
lain” 
 
6. Secara faktual, 
Indonesia adalah 
negara terbesar ke 
empat di seluruh dunia, 
dan kepulauan yang 
luas adalah rumah bagi 
lebih dari 17.000 pulau, 
yang mengandung 
lebih dari 250 juta 
orang dan 500 bahasa 
dan dialek yang 
berbeda (Larskrustak, 
3) 
Frasa Salah penggunaan “dan kepulauan yang 
luas adalah rumah bagi 
lebih dari 17.000 pulau” 
lebih baik diperbaiki 
dengan pemilihan kata 
yang lebih bagus, 
seperti “dan kepulauan 
yang luas memiliki 
17.000 pulau”. 
7. Durga lahir di 
Yogyakarta, dan 
kemudian menghadiri 
dan lulus di Institut 
Seni Indonesia 
Yogyakarta dengan 
gelar di Desain Grafis. 
Kata Penambahan -“menghadiri” sebaiknya 
diganti dengan “belajar” 
atau “kuliah”. 
-“di” sebaiknya 
dihilangkan. 
8. Siberut adalah tempat 
Durga sering 
mengunjungi dan di 
mana dia memimpin 
gerakan revitalisasi 
sukses didedikasikan 
untuk 
mempertahankan 
budaya dan tradisi tato 
suku Mentawai. 
Kata Salah penggunaan “mengunjungi” 
sebaiknya diganti 
dengan “berkunjung”. 
9.  Dan dari tato 
ditemukan pada tubuh 
mereka, kita dapat 
mengenali subclans asli 
Kata Pengurangan Ditambahkan “yang” 
sebelum kata 
ditemukan. 
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mereka, serta profesi 
mereka. 
10. Tato juga membuat 
satu lagi dikenali nenek 
moyang mereka yang 
mereka bertemu di 
akhirat. 
Kata Penambahan 
Salah penggunaan 
“satu lagi” sebaiknya 
dihilangkan, dan kata 
“bertemu” sebainya 
diganti dengan “temui”. 
11. Kalalo memiliki mantra 
yang berbeda dengan 
Durga, tapi informatif 
yang sangat unik serta 
Kalalo mengatakan 
bahwa ia hanya tato 
dalam gaya tribal 
karena menurutnya 
“sangat penting untuk 
tetap dekat dengan di 
mana anda berasal dari 
… dan dengan latar 
belakang saya 
Indonesia, saya dapat 
menggunakan semua 
gaya seni yang 
menakjubkan ini yang 
merupakan bagian dari 
warisan budaya saya, 
warisan seni yang kaya 
yang tidak banyak 
dikenal di luar 
Indonesia. 
Kata Pengurangan -Ditambahkan kata 
“menggambar” atau 
“membuat” setelah kata 
“hanya”. 
-“dari” dihilangkan. 
12. Tentu saja, beberapa 
masyarakat adat pada 
ini dan pulau-pulau 
lainnya, terutama 
Batak dari Sumatera 
dan orang-orang dari 
Nilas, tidak memiliki 
budaya tato, tetapi 
mereka tidak memiliki 
tradisi seni yang luar 
biasa lainnya dan 
tattooists seperti Chay 
sekarang 
menerjemahkan bahwa 
untuk tato yang 
mengagumkan, 
(Larskrutak, 5). 
 
Kata 
Frasa  
Penambahan -“pada ini” sebaiknya 
dihilangkan. 
-“menerjemahka bahwa 
untuk tato yang 
mengagumkan” sulit 
dimegerti maksudnya, 
sebaiknya di ganti 
dengan “mengatakan 
tato sangat 
mengagumkan” 
13. Artis terakhir yang saya 
ingin bicara tentang 
yang merupakan 
Kata Salah urutan 
Penambahan 
- “ingin saya 
bicarakan” 
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bagian dari 
kebangkitan ini tradisi 
tradisional Mentawai 
adalah Ade Itameda. 
- “yang 
merupakan” 
sebaiknya 
dihilangkan 
14. Dia adalah salah satu 
artis muda dari 
generasi ini, tapi tato 
sangat rinci dan 
seimbang nya bekerja 
menarik inspirasi 
mereka dari warisan 
budaya Jawa dan Bali. 
Klausa Salah penggunaan “tapi tato sangat rinci 
dan seimbang nya 
bekerja menarik 
inspirasi mereka dari 
warisan budaya Jawa 
dan Bali” tidak sesuai 
dengan klausa 
sebelumnya, sehingga 
menimbulkan salah 
tafsir. 
15. Tik berarti ‘dot, drop, 
atau titik’ sehingga ada 
hubungan alami ada. 
kata Penambahan Kata “ada” sebaiknya 
dihilangkan, karena 
tidak berfungsi dalam 
kalimat itu. 
16 Mengambil melihat 
lebih dalam Pulau 
Siberut, ini adalah 
tempat di mana 
semangat tato 
Mentawai otentik 
bertahan-mimpi untuk 
semua artis yang 
disebutkan sebelumnya 
yang berusaha untuk 
menghidupkan kembali 
tradisi tato tradisional 
Indonesia.  
Kata Penambahan Kata “mengambil” lebih 
baik dihilangkan 
17 Dalam rangka untuk 
mendapatkan ke 
Siberut, pertama anda 
harus pergi pada 
sangat bergelombang 
dan kacau feri selama 
sekitar sepuluh jam.  
Kata - Salah 
penggunaan 
- Pengurangan 
- Salah 
penggunaan   
 
 
- Kata 
“mendapatkan” 
salah digunakan 
dengan kata 
“perjalanan” 
- “sangat 
bergelombang” 
sebelumnya 
ditambahkan “hari 
yang” 
- “kacau feri’ 
sebaiknya diganti 
dengan “kapal yang 
kacau/riuh/ramai” 
 
18 Laut menjadi sangat 
kasar pada malam hari 
dan diikuti oleh 
tambahan kano enam 
jam setelah anda 
Kata - Salah 
penggunaan 
- “kasar” salah 
penggunaan 
dengan 
“mengerikan”, 
karena akan lebih 
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mencapai kota 
pelabuhan muslim dan 
Kristen dari muara 
Siberut. 
terlihat/terdengar 
lazim. 
- “diikuti oleh 
tambahan” salah 
penggunaan 
dengan 
“dilanjutkan”. 
19. Mentawai agama dan 
perdukunan dilarang, 
dan polisi mengambil 
obat-obatan, benda-
benda suci, kain 
pinggang, dan bahkan 
mereka memotong 
semua rambut panjang 
mereka. 
kata Salah urutan “mentawai agama dan 
perdukunan dilarang” 
salah urutan dengan “ 
agama Mentawai dan 
perdukunan dilarang” 
20. Meskipun demikian, 
ada masih berada 
sedikit orang yang 
telah bertahan dan 
terus tradisi dalam 
bijaksana. 
Kata - Salah urutan 
- Penambahan  
- Salah 
penggunaan 
 
- “ada masih” salah 
urutan dengan 
“masih ada” 
- “berada” 
dihilangkan. 
- “telah” salah 
penggunaan 
dengan “masih” 
- “terus” salah 
penggunaan 
dengan 
“meneruskan” 
- “dalam” salah 
penggunaan 
dengan kata 
“dengan” 
21. Orang-orang ini 
berhasil melarikan diri 
dari gangguan dari 
pemerintah dan 
bergerak lebih dalam 
ke hutan untuk 
mendapatkan kembali 
budaya asli mereka. 
Kata Penambahan “dari” sebaiknya 
dihilangkan. 
22. Jauh di dalam hutan 
adalah di mana banyak 
dari praktik spiritual 
khusus Mentawai 
diadakan. 
Kata Penambahan “adalah” sebaiknya 
dihilangkan. 
23. Alasan mengapa tidak 
ada banyak penduduk 
di hutan mendalam 
Siberut adalah karena 
ada kelas tinggi 
malaria kutu. 
Kata Salah penggunaan - “Mendalam” salah 
penggunaan 
dengan 
“pedalaman” 
- “kelas tinggi 
malaria kutu” salah 
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penggunaan 
dengan “malaria 
tingkat tinggi” dan 
malaria disebabkan 
oleh nyamuk dan 
bukan kutu. 
24. Dengan demikian, 
keyakinan agama orang 
Mentawai yang 
berpusat di sekitar 
pentingnya hidup 
berdampingan dengan 
roh-roh yang tak 
terlihat yang menghuni 
dunia dan semua 
bernyawa dan tak 
hidup benda di 
dalamnya. 
Kata - Pengurangan 
- Salah urutan 
-       tambahkan “yang” 
sebelum kata 
“bernyawa” 
-          “tak hidup benda” 
salah urutan 
dengan “benda 
tak hidup” 
25.  Saya sumber berbicara 
tentang bagaimana 
perawatan terus 
menerus bagi jiwa 
seseorang adalah salah 
satu prinsip dalam 
kehidupan masyarakat 
Mentawai (Larskrutak, 
12). 
Kata - Pengurangan 
- Salah urutan 
- “sumber berbicara” 
salah urutan 
dengan “berbicara 
sumber” 
- Tambahkan 
“dengan” sebelum 
kata “sumber” 
 
26. Semua ini adalah 
sarana keagamaan 
menguntungkan 
anggota masyarakat 
dan rumah panjang 
(uma) oleh 
menyenangkan jiwa 
mereka. 
Kata - Salah 
penggunaan 
- “oleh” diganti 
“yang” 
27. Sebuah tempat khusus 
dibangun di depan uma 
sehingga tidak ada 
darah yang jatuh ke 
groud itu. 
Kata - Salah 
penggunaan 
- “groud” salah 
penggunaan 
dengan “tanah” 
28. Secara tradisional, di 
usia tujuh tahun, anak-
anak menerima tato 
kembali pertama 
mereka. 
Kata - Penambahan - “kembali” 
sebaiknya 
dihilangkan. 
29. Saat ini, hal ini terjadi 
di tahun-tahun remaja, 
jika sama sekali. 
Kata - Penambahan  - “jika sama sekali” 
sebaiknya 
dihilangkan. 
30. The sagu memiliki 
garis-garis di paha atas 
yang mewakili 
Kata - Penambahan - “the” sebaiknya 
dihilangkan. 
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pembuluh darah dan 
batang sagu, dan garis 
putus-putus lama 
mengalir lengan 
melambangkan daun 
berduri cabang. 
31. Contoh ini benar-benar 
menunjukan koneksi 
bawaan bahwa orang 
mentawai memiliki 
dengan alam. 
 
Kata - Penambahan - “bahwa” dan 
“memiliki” 
sebaiknya 
dihilangkan. 
32. Beberapa simbol 
lainnya yang jejak 
hewan, yang 
memungkinkan orang 
untuk secara simbolis 
berlari secepat pesaing 
mereka selama 
berburu. 
Kata - Salah 
penggunaan 
- “yang” salah 
penggunaan 
dengan “ yaitu” 
33. Banyak wanita 
mendapatkan mawar 
tato di bahu mereka 
untuk melambangkan 
bahwa kejahatan harus 
terpental dari tubuh 
mereka seperti tetesan 
air hujan dari bunga. 
Frasa - Salah urutan - “mawar tato” salah 
urutan dengan 
“tato mawar” 
34. Ini adalah satu-satunya 
harapan kami bahwa 
orang-orang brilian dan 
unik akan terus 
berjuang untuk 
menjaga apa yang 
menjadi hak mereka di 
hutan alam dan 
berlimpah mereka. 
Frasa - Salah 
penggunaan 
- “dan berlimpah 
mereka” salah 
penggunaan 
dengan “yang 
berlimpah milik 
mereka” 
35. Baik. Kalimat - Kesalahan pola - Kalimat hanya 
terdiri dari satu 
kata, yaitu kata 
sifat. 
 
Ant03 
No 
Data 
Kalimat Tataran Bentuk Kesalahan Deskripsi 
1. Meskipun orang-orang 
menggunakan teknik 
pewarna dekorasi, 
tekstil dalam kerajaan, 
Kata Penambahan “di” sebaiknya 
dihilangkan, karena 
membuat kalimat tidak 
efektif. 
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belum ada yang 
mengembangkan batik 
seperti bentuk seni 
hari ini sebagai batik 
yang rumit sangat 
maju ditemukan di 
pulau jawa di 
Indonesia. 
2. Selama abad 
berikutnya batik Swiss 
mulai mengekspor 
imitasi batik tetapi 
tidak sangat sukses. 
 
Kata Penambahan “sangat” dihilangkan. 
3. Setelah itu, sekitar 
tahun 1960-an, batik 
menjadi sangat 
inspirasi untuk busana 
desainer dan beberapa 
wanita di Inggris atau 
Australia yang 
digunakan di dalam 
pakaian yang 
terinspirasi dari desain 
batik. 
Kata Salah urutan “menjadi sangat” salah 
urutan dengan “sangat 
menjadi” 
4.  Untuk menemukan 
apa yang memotivasi 
seniman Venezuela 
untuk membuat batik, 
dua wawancara 
dengan dua seniman 
dari pulau Margarita 
dan pemilik Tere Batik 
di Venezuela dibuat. 
Kata - Pengurangan 
- Salah urutan 
dan 
pengurangan 
- Ditambahkan kata 
“dilakukan” 
sebelum “dua 
wawancara” 
- “di Venezuela 
dibuat” salah urutan 
dengan “dibuat di 
Venezuela” dan 
ditambahkan “yang” 
sebelum “di” 
5. Teresa adalah seorang 
seniman Venezuela 
yang bekerja dengan 
batik selama 15 tahun, 
dia bertemu dengan 
batik di Philipinas 20 
tahun yang lalu di 
pulau Mindano. 
Kata - Pengurangan - Tambahkan 
“membuat” setelah 
“dengan” 
6. Teresa mengatakan 
butuh beberapa bulan 
untuk akrab dengan 
seni ini dan yang 
bahkan sekarang masih 
terus belajar. 
Kata Penambahan “yang” dihilangkan. 
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7. Ismael juga 
mengatakan apa yang 
dia suka batik adalah 
kejutan akhir saat 
melepas lilin (merasa 
ia berbagi dengan 
ibunya) dan 
mengatakan untuk 
melakukan batik secar 
santai akan memberi 
anda kebebasan untuk 
mengekspresikan diri. 
Kata Pengurangan Tambahkan “dari” 
diantara “suka” dan 
“batik” 
8. Misalnya, nada warna 
dapat menunjukan di 
mana itu membuat 
batik tertentu. 
Kata  Salah urutan “di mana itu membuat 
batik tertentu” salah 
urutan dengan”di mana 
batik itu di buat” 
 
Sya04 
No 
Data 
Kalimat Tataran Bentuk Kesalahan Deskripsi 
1. Sebaliknya, pakaian 
dapat melindungi 
lingkungan dari 
pemakai pakaian, 
seperti memakai 
masker. 
Kata  Salah urutan “Lingkungan dari 
pemakai pakaian” salah 
urutan dengan “pemakai 
pakaian dari lingkungan”. 
2. Tenunan variasi 
bawa membuat kain 
selendang untuk 
perempuan bagian 
laki-laki merupakan 
kain pinggang dan 
populer pada zaman 
dulu. 
Kata - Penambahan 
- Pengurangan   
- “Bawa” dihilangkan, 
karena tidak 
memiliki fungsi. 
- Tambahkan “dan” 
sebagai konjungsi 
setelah kata 
“perempuan”. 
 
3. Sekarang di Thailand 
kebanyakan orang 
dipakai kain sutra ini 
adalah orang yang 
ada strata sosial, 
orang kaya, perdana 
menteri, walikota 
dan camat semua ini 
untuk menunjukan 
strata sosial dan 
menunjukan budaya  
Thailand. 
Kata Salah penggunaan - “dipakai” salah 
penggunaan dengan 
“menggunakan”. 
- “ada” salah 
penggunaan dengan 
“memiliki”. 
4.  Kain sutra ini adalah 
salah satu budaya 
Thailand tetapi 
Kata Salah penggunaan “terbuat” salah 
penggunaan dengan 
“dibuat”. 
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kebanyakan kain 
sutra ini terbuat di 
Thailand utara 
karena di sana ada 
banyak ulat sutra dan 
juga kain sutra 
merupakan budaya 
Thailand selatan. 
5.  Namun kain 
pinggang sekarang di 
Thailand orang 
dipakai kebanyakan 
adalah petani, pelaut 
dan orang biasa. 
Kata - Salah urutan 
- Penambahan 
- Salah 
penggunaan   
- “Orang dipakai 
kebanyakan adalah” 
salah urutan dengan 
“kebanyakan dipakai 
oleh” 
- “orang” sebaiknya 
dihilangkan. 
- “adalah” salah 
penggunaan dengan 
“oleh”. 
6. Batik di Yogyakarta 
ada banyak motif 
dan motifnya arti 
berbeda. 
Kata Pengurangan Tambahkan “memiliki” 
sebelum kata “arti”. 
7. Selain itu yang 
penulis tertarik 
tentang batiknya 
adalah penulis 
tertarik tentang 
orang-orang dipakai 
karena ketika saya 
lihat orang 
dipakainya terbuat 
merasa batik 
Yogyakarta ini 
merupakan batik 
yang populer dan 
masyarakat bisa 
pakai karena mudah 
untuk membeli dan 
di Yogyakarta itu ada 
banyak toko untuk 
dijual batiknya dan 
selain itu suka motif, 
warna, bentuknya 
dan masing-masing 
motif ada ciri khas 
dan gambar yang 
berbeda. 
Kata - Pengurangan 
- Salah 
penggunaan 
 
- Tambahkan 
“membuat” sebelum 
kata “penulis” 
- “batiknya” salah 
penggunaan dengan 
“batik” 
- “dipakai” salah 
penggunaan dengan 
“yang memakai” 
- “dipakainya” salah 
penggunaan dengan 
“memakai” 
- “terbuat” sebaiknya 
dihilangkan 
- “untuk dijual 
batiknya” salah 
penggunaan dengan 
“untuk menjual 
batik” 
8. Batik Yogyakarta 
membuat penulis 
tertarik dengan saya 
dan dapat 
Kata - Penambahan  
- Salah 
penggunaan 
- “dengan saya” dan 
“tertarik” sebaiknya 
dihilangkan 
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mengambil 
keputusan memilih 
judul batik 
Yogyakarta 
merupakan mini 
proyek dan mengira 
teman-teman, dosen, 
dan tutor tertarik 
batik Yogyakarta 
seperti saya tertarik? 
- “merupakan” salah 
penggunaan dengan 
“sebagai” 
9. Penulis tertarik motif 
batik yang dipakai 
oleh keluarga raja 
dan saat upacara 
pernikahan karena 
penulis. 
Kata Penambahan “karena penulis” 
sebaiknya dihilangkan 
karena tidak memiliki 
fungsi. 
10. Ketika kita dapat 
membuatnya kita 
merasa bersantai-
santai dengannya. 
Kalimat  Kesalahan pola Kalimat tidak berterima 
11. Tanggal 11 Desember 
2015, penulis dan 
tutor penulis pergi ke 
museum batik 
Yogyakarta untuk 
melihat batik dan 
wawancara informasi 
tentang batik 
Yogyakarta dengan 
Mbak Bunga Amalia 
dia adalah salah satu 
seorang MC di 
museum batik 
Yogyakarta. 
Kata - Penambahan 
- Salah 
penggunaan  
- “seorang” sebaiknya 
dihilangkan. 
- “MC” salah 
penggunaan dengan 
“pemandu” 
12.  Dia bisa bercerita 
tentang batik 
Yogyakarta dan Solo 
bagaimana dan alat-
alat untuk apa. 
Kata Salah penggunaan “untuk apa” salah 
penggunaan dengan 
“digunakan” 
13. Hari tersebut saya 
bisa tertarik tentang 
batik dipakai oleh 
keturunan orang 
tiongkok yang 
meninggal di pulau 
Jawa. 
Kata Penambahan “bisa” sebaiknya 
dihilangkan. 
14. Yang saya tertarik 
batik tersebut karena 
saya batiknya ada 
banyak warna-warni. 
Kata - Penambahan 
- Pengurangan 
- Salah 
penggunaan 
 
- “yang” di awal 
kalimat sebaiknya 
dihilangkan. 
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- Tambahkan 
“dengan” setelah 
kata “tertarik”. 
- “saya” sebaiknya 
dihilangkan. 
- “ada” sebaiknya 
dihilangkan. 
- “banyak warna-
warni” salah 
penggunaan dengan 
“berwarna-warni”. 
15. Setelah itu saya dan 
tutor berjalan untuk 
melihat batik yang 
lain dari batik 
Yogyakarta seperti 
batik Solo dan batik 
Jawa dan semua ini 
saya akan 
mengumpul 
informasi tentang 
batik Yogyakarta dan 
semua foto-foto di 
dalam mini proyek ini 
dan saya akan 
bercerita tentang 
batik Yogyakarta 
untuk teman-teman 
dan untuk sudah 
selesai mini proyek 
saya. 
Kata - Penambahan 
- Salah 
penggunaan 
 
- “semua ini” 
sebaiknya 
dihilangkan 
- “mengumpul” salah 
penggunaan dengan 
“mengumpulkan” 
- “sudah selesai mini 
proyek saya” salah 
penggunaan dengan 
“menyelesaikan mini 
proyek saya” 
16. Batiknya terbuat dari 
kain yang di dalam 
kain ada motif yang 
terbuat dengan lilin 
dan motifnya arti 
berbeda. 
Kata Pengurangan Tambahkan “memiliki” 
setelah kata “motifnya” 
17. Kerajaan mataram 
adalah orang yang 
dimulai terbuat batik 
pada abad 18 di 
dalam wilayah luas 
seluruh Jawa. 
Kata - Salah 
peggunaan 
- Penambahan  
- “dimulai terbuat” 
salah penggunaan 
dengan “mulai 
membuat” 
- “dalam” sebainya 
dihilangkan. 
18. Motif yang tersebut 
akan pakai warna 
terang seperti batik 
motif flora dan 
fauna. 
Kata - Penambahan 
- Salah 
penggunaan 
- “yang” sebaiknya 
dihilangkan 
- “pakai” salah 
penggunaan dengan 
“memakai” 
19. Dipakai warna tanah 
karena warna tanah 
Kata Penambahan “yang” sebaiknya 
dihilangkan. 
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menjadi warna yang 
kesuburan. 
20. Berbedaan batik 
Yogyakarta dan batik 
Solo adalah batik 
Yogyakarta akan 
pakai warna putih 
lebih terang 
dapripada batik Solo. 
Kata Salah bentukan “berbedaan” salah 
bentukan dengan 
“perbedaan” 
21. Zaman dahulu orang 
memakai batik 
karena merupakan 
simbol strata sosial 
dan orang lain akan 
tahu orang yang 
memakai batik ini diri 
keluarga mana dari 
batik yang mereka 
memakai. 
Kata - Salah 
penggunaan 
- Salah 
bentukan 
- “diri” salah 
penggunaan dengan 
“dari” 
- “memakai” salah 
bentukan dengan 
“pakai” 
22. Tetapi mini proyek 
ini saya akan fokus 
tentang batik 
Yogyakarta untuk 
raja, menikah dan 
yang populer di 
Yogyakarta saja. 
Kata - Salah urutan 
- Salah 
bentukan 
- “ini saya” salah 
urutan dengan “saya 
ini” 
- “menikah” salah 
bentukan dengan 
“pernikahan” 
23. Setiap motif batik 
yang ada di setiap 
daerah dan artinya 
sendiri. 
Kata Pengurangan Tambahkan “memiliki” 
sebelum kata “artinya” 
24. Batik tulis akan 
terbuat dengan 
canting dan lilin 
proses ini lama 
karena semua pola 
harus menulis saja. 
Kata - Salah 
bentukan 
- Penambahan  
- “menulis” salah 
bentukan dengan 
“ditulis” 
- “saja” sebaiknya 
dihilangkan 
25.  Batik motif untuk 
menikahan. 
Kata - Salah urutan 
- Salah 
bentukan 
- “motif batik” salah 
urutan dengan 
“batik motif” 
- “menikahan” salah 
bentukan dengan 
“pernikahan” 
26. Canting adalah alat 
utama untuk terbuat 
batik canting dibuat 
dari tembaga dan 
kayu atau bambu. 
Kata Salah bentukan “terbuat” salah bentukan 
dengan “dibuat” 
27. Alat ini dugunakan 
oleh membuat batik 
tulis untuk 
Kata Salah bentukan “membuat” salah 
betukan dengan 
“pembuat” 
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menggambar dengan 
lilin panas. 
28. Motif parang sendiri 
mengalami 
pergembangan dan 
memunculkan di 
motif-motif lain. 
Kata Salah bentukan - “pergembangan” 
salah bentukan 
dengan 
“perkembangan” 
- “memunculkan” 
salah bentukan 
dengan “muncul” 
29.  Motif ini 
melambangkan  
manusia yang 
internal melawan 
kejahatan dengan 
mengendalikan 
keinginan mereka 
sehingga mereka 
bijaksana, watak 
mulia karakter yang 
akan menang. 
Kata Salah urutan “ watak mulia karakter” 
salah urutan dengan “ 
karakter watak mulia” 
30. Menurut orang 
Yogyakarta diangkap 
burung ini sebagian 
binatang yang suci. 
Kata - Salah 
bentukan 
- Salah urutan 
- “Diangkap” salah 
bentukan dengan 
“dianggap” 
- “sebagian” salah 
bentukan dengan 
“sebagai” 
- “diangkap burung ini 
sebagian binatang 
yang suci” salah 
urutan dengan 
“burung ini dianggap 
sebagai bianatang 
yang suci” 
31. Batik Yogyakarta 
motif wahyu 
tumurun untuk 
siraman menikahan. 
Kata Salah bentukan “menikahan” salah 
bentukan dengan 
“pernikahan” 
32. Hal ini makin bahwa 
mahasiswa asing dan 
teman-teman coba 
dipakai batik 
Yogyakarta. 
Kata Penambahan 
Pengurangan 
Salah bentukan 
- “makin bahwa” 
sebaiknya 
dihilangkan, dan 
tambahkan atau 
diganti dengan 
“membuat” 
- Kata “dipakai” 
diganti dengan kata 
“memakai” 
33. Sedangkan aspek 
keuangan dan 
ekonomi dapat 
dilihat dari 
pendapatan sebuah 
Kata - Salah 
bentukan 
- Penambahan 
- Salah 
penggunaan  
- “terbuat” salah 
bentukan dengan 
“pembuat” 
- “boleh” sebaiknya 
dihilangkan 
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keluarga, terutama 
keluarga terbuat 
batik disini mendapat 
boleh banyak 
keuntungan berupa 
uang dari hasil 
perjalanan produk 
terbuat batik 
Yogyakarta. 
- “perjalanan” salah 
penggunaan dengan 
“penjualan” 
- “terbuat” salah 
bentukan dengan 
“membuat” 
 
 
 
 
 
Nus05 
No Data Kalimat Tataran Bentuk Kesalahan Deskripsi 
1. Bagaimana wujud 
kesalahan 
pembentukan 
berbicara oleh 
mahasiswa Thailand, 
Jepang dan Korea? 
Kata Penambahan “pembentukan” 
sebaiknya dihilangkan 
2. Dari huruf-huruf 
tersebut akan 
ditemui dimana-
mana baik dalam 
buku maupun dalam 
pembicaraan sehari-
hari. 
Kata Penambahan “dimana-mana” 
sebainya dihilangkan 
 
Hir06 
No Data Kalimat Tataran Bentuk Kesalahan Deskripsi 
1.  Selain itu, pada tahun 
2009 ketika dunia 
menghadapi kesulitan 
finansil bersumber 
dari Amerika, 
Indonesia terus-
menerus mengalami 
peningkatan 
kehidupan ekonomi 
meskipun 
kebanyakan Negara 
lain mengalami 
Kata Salah bentukan “finansil” salah bentukan 
dengan “finansial” 
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kesulitan dengan 
kehidupan ekonomi 
keuangannya. 
2. Sebagian warga 
Negara memperoleh 
kebanyakan 
kekayaan, di sisi lain 
kebanyakan kehipuan 
warga Negara masih 
hermat. 
Kata  Salah bentukan - “kebanyakan” salah 
bentukan dengan 
“banyak” 
- “kehipuan” salah 
bentukan dengan 
“kehidupan” 
- “hermat” salah 
bentukan dengan 
“hemat” 
3.  Di sisi lain khusus 
pasar modern, 
mereka juga membeli 
benda-benda dari 
penghasil local tapi 
presentasenya hanya 
sebesar 2% dan 
frekensi 
perniagaannya tidak 
terlalu sering. 
Kata Salah bentukan “frekensi” salah 
bentukan dengan 
“frekuensi” 
4. Dia mengatakan 
bahwa dia pernah 
mendapatkan laba 
hamper zero namun 
untuk biaya 
kehidupan sehari-hari 
dia masih dapat 
memenuhinya. 
Kata Salah penggunaan “zero” salah penggunaan 
dengan “nol” 
5. Namun, 1 orang 
menjawab 5 kali 
dalam seminggu, 1 
orang lainnya juga 
menjawab 2 kali 
dalam seminggu dan 
hanya 1 orang yang 
mengatakan jarang 
sekali dating ke pasar 
tradisional dalam 
seminggu. 
Kata Salah penggunaan “dating” dalah 
penggunaan dengan 
“datang” 
6. Selain hasil 
wawancara tersebut, 
saya menebak betapa 
pentingnya pasar 
tradisional bagi warga 
masyarakat di kota 
Yogyakarta 
berdasarkan fakta 
bahwa pasar tersebut 
setiap hari dari 
Kata Salah bentukan “membuka” salah 
bentukan dengan “buka” 
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sekitar jam 3 
membuka, selalu 
ramai. 
 
Cha07 
No Data Kalimat Tataran Bentuk Kesalahan Deskripsi 
1. Hamengkubuwono VI 
semula bernama. 
Kalimat Kesalahan pola 
kalimat 
Kalimat hanya terdiri 
dari S dan P. 
2.  Berikut hasil 
wawancara yang 
penulis dengan 
narasumber. 
Kata Penambahan “Yang” pada kalimat 
tersebut seharusnya 
dihilangkan.  
3. Memang benar Sri 
Sultan HB X, raja 
perempuan. 
Frasa Salah penggunaan Frasa tersebut 
menimbulkan salah 
persepsi. 
 
 
Analisis Kalimat Rancu 
 
No  No Data Kalimat  Indikator  Kesalahan  Keterangan  
1 Jav01 Perkembangan evolusi 
komodo dimulai dengan 
marga Varanus, yang 
muncul di Asia sekitar 40 
juta tahun yang silam dan 
lalu bermigrasi ke 
Australia. 
Struktur  ‘yang’ tidak 
sesuai 
‘yang’ muncul 
sebanyak dua kali, 
dan ‘yang’ kedua 
membuat kalimat 
menjadi rancu karena 
‘yang’ menunjukan 
kalimat mejemuk 
bertingkat, setelah 
‘yang’ terdapat 
konjungsi ‘dan’ yang 
menunjukan kalimat 
tersebut adalah 
majemuk setara. 
2 Jav01 Ukurannya yang besar ini 
berhubungan dengan 
gejala gigantisme pulau, 
yakni kecenderungan 
meraksasanya tubuh 
hewan-hewan tertentu 
yang hidup di pulau kecil 
terkait dengan tidak 
adanya mamalia karnivora 
di pulau tempat hidup 
komodo, dan laju 
metabolisme komodo 
Karena besar tubuhnya, 
kadal ini menduduki posisi 
predator puncak yang 
mendominasi ekosistem 
ditempatnya hidup. 
Struktur  Konjungsi 
ganda ‘dan’ 
‘yang’ 
Terdapat majemuk 
setara dan majemuk 
bertingkat yang 
ditandai adanya ‘dan’ 
serta ‘yang’ dalam 
satu kalimat. 
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3 Emi02 Sekitar 64.000 orang 
tinggal di daerah ini, dan 
mereka semua berbicara 
bahasa Mentawai yang 
lokal milik keluarga 
bahasa Austronesia. 
Struktur  ‘yang’ tidak 
sesuai 
‘yang’ sebaiknya 
dihilangkan karena 
tidak diperlukan 
4 Emi02 Durga lahir di Yogyakarta, 
dan kemudian menghadiri 
dan lulus dari Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta 
dengan gelar di desain 
grafis. 
Struktur  Konjungsi 
ganda ‘dan’, 
‘kemudian’ 
Sebaiknya gunakan 
salah satu konjungsi. 
5 Emi02 Dan dari tato ditemukan 
pada tubuh mereka, kita 
dapat mengenali subclans 
asli mereka, serta profesi 
mereka. 
Struktur  Konjungsi di 
awal kalimat  
Seharusnya ada frasa 
atau klausa yang 
ditempatkan sebelum 
konjungsi ‘dan’, 
mengingat fungsi dari 
konjungsi adalah 
sebagai penghubung 
6 Emi02 Fitur ini khas dari karya 
Kalalo, karena ia dikenal 
karena campuran 
beberapa jenis pola suku 
Indonesia (kadang-
kadang disilangkan 
dengan motif Polinesia) ke 
dalam desan besar dan 
meningkatkan mereka 
dengan dotwork untuk 
membuat dan asli, etnis 
yang terinspirasi tato. 
Struktur  Konjungsi 
‘karena’ muncul 
dua kali tidak 
pada 
semestinya 
Sebaiknya ‘karena’ 
yang kedua 
dihilangkan. 
7 Emi02 Baik. Struktur  Kalimat hanya 
satu kata 
Kalimat tidak 
berterima karena 
tidak terdapat 
kesinambungan 
dengan kalimat 
sebelum atau 
setelahnya. 
8 Emi02 Tentu saja, beberapa 
masyarakat adat pada ini 
dan pulau-pulau lainnya, 
terutama Batak dari 
Sumatera dan orang-
orang dari Nilas, tidak 
memiliki budaya tato, 
tetapi mereka tidak 
memiliki tradisi seni yang 
luar biasa lainnya dan 
tattooist seperti Chay 
sekarang menerjemahkan 
bahwa untuk tato yang 
mengagumkan 
(Larskrutak, 5). 
Struktur  Kesalahan 
penempatan 
‘pada’ dan ‘ini’ 
‘pada’ dan ‘ini’ 
menimbulkan 
kebingungan tafsir 
kalimat 
9 Emi02 Tik berarti dot, drop, atau 
titik sehingga ada 
hubungan alami ada. 
Struktur  Penambahan 
kata ‘ada’ 
Kata ‘ada’ tidak 
memiliki fungsi dalam 
kalimat 
10 Emi02 Dalam rangka untuk 
mendapatkan ke Siberut, 
pertama anda harus pergi 
pada sangat 
Gagasan  Kesalahan diksi Kesalahan pemilihan 
kata sehingga 
menimbulkan 
kebingungan tafsir 
136 
 
bergelombang dan kacau 
feri selama sekitar 
sepuluh jam. 
kalimat. 
Penggabungan dua 
gagasan tidak sesuai 
karena kesalahan 
diksi. 
11 Emi02 Alasan mengapa tidak 
ada banyak penduduk di 
hutan mendalam Siberut 
adalah karena ada kelas 
tinggi malaria kutu. 
Struktur  Tidak efektif Sebaiknya 
menggunakan salah 
satu antara ‘adalah’ 
atau ‘karena’ 
12 Emi02 Ini adalah satu-satunya 
harapan kami bahwa 
orang-orang brilian dan 
unik akan terus berjuang 
untuk menjaga apa yang 
menjadi hak mereka di 
hutan alam dan berlimpah 
mereka. 
Gagasan  Kesalahan diksi Dua klausa yang 
dihubungkan dnegan 
konjungsi dan tidak 
sesuai. Terdapat dua 
konjungsi ‘dan’ yang 
tidak 
berkesinambungan 
karena kesalahan 
diksi. 
13 Ant03 Untuk mengunjungi toko 
batik atau pabrik adalah 
pengalaman yang luar 
biasa dan juga sebagai 
sarana terapi indra - 
karena banyak warna, 
pola dan bau khas batik. 
Gagasan Kata ‘untuk’ 
pada awal 
kalimat 
Kata ‘untuk’ pada 
awal kalimat kurang 
sesuai. Jika ‘untuk’ 
dihilangkan kalimat 
lebih mudah 
dipahami. 
14 Ant03 Yang melakukan 
pekerjaan ini biasanya 
pria. 
Struktur  Konjungsi di 
awal kalimat. 
Terdapat konjungsi 
‘yang’ di awal kalimat. 
Mengingat fungsi 
konjungsi sebagai 
penghubung. 
15 Ant03 Sedangkan untuk warna 
gelap, pencelupan 
dilakukan lebih lama lagi. 
Struktur  Konjungsi di 
awal kalimat 
Terdapat konjungsi di 
awal kalimat. 
16 Ant03 Setelah itu, sekitar tahun 
1960-an, batik menjadi 
sebagai inspirasi untuk 
busana desainer dan 
beberapa wanita di Inggris 
atau Australia yang 
digunakan di dalam 
pakaian yang terinspirasi 
dari desain batik. 
Struktur  Kesalahan diksi Terdapat majemuk 
setara yang 
ditunjukan dengan 
konjungsi ‘dan’ dan 
‘atau’, serta terdapat 
majemuk bertingkat 
dengan ditunjukan 
adanya ‘yang’ dalam 
satu kalimat. 
17 Ant03 Teresa mengatakan butuh 
beberapa bulan untuk 
akrab dengan seni ini dan 
yang bahkan sekarang 
masih terus belajar. 
Struktur  Konjungsi 
ganda 
Sebaiknya 
menggunakan salah 
satu antara ‘dan’ atau 
‘yang’ karena akan 
berpengaruh pada 
jenis atau ragam 
kalimat. 
18 Ant03 Dia mengatakan teknik 
yang digunakan dalam 
teknik karyanya adalah 
dengan perendaman, 
yang kemudian lilin 
diterapkan pada kain 
kemudian dicelup dengan 
warna dan kemudian 
mengajukan proses 
diulang kembali dengan 
Struktur  Konjungsi 
ganda 
Sebaiknya gunakan 
salah satu konjungsi, 
antara ‘dan’ atau 
‘kemudian’. 
Dalam satu kalimat 
terdapat majemuk 
setara dan majemuk 
bertingkat. 
137 
 
menempelkan lilin dan 
kemudian pewarnaan 
kembali. 
19 Sya04 Namun. Struktur  Struktur kalimat Kalimat tidak 
berterima karena 
hanya terdiri dari satu 
kata yang tidak dapat 
diartikan.  
20 Sya04 Sekarang di Thailand, 
kebanyakan orang dipakai 
kain sutra ini adalah orang 
yang ada strata social, 
orang kaya, perdana 
menteri, walikota, dan 
camat semua ini untuk 
menunjukan strata social 
dan menunjukan budaya 
Thailand. 
Gagasan  Kesalahan diksi Terdapat kesalahan 
pemilihan kata yang 
mengakibatkan 
kalimat tidak 
berterima 
21 Sya04 Namun, kain pinggang 
sekarang di Thailand 
orang dipakai kebanyakan 
adalah petani, pelaut, dan 
orang biasa. 
Gagasan  Kesalahan diksi Terdapat kesalahan 
pemilihan kata yang 
mengakibatkan 
kalimat tidak 
berterima 
22 Sya04 Penulis tertarik motif batik 
yang dipakai oleh 
keluarga raja dan saat 
upacara pernikahan 
karena penulis. 
Struktur  Kata setelah 
konjungsi tidak 
sesuai 
Setelah konjungsi 
‘karena’ tidak sesuai, 
sehingga 
menimbulkan 
kebingungan. Fungsi 
dari ‘karena’ adalah 
memaparkan alasan, 
dalam kalimat itu tidak 
terdapat alasan yang 
dapat menjelaskan. 
23 Sya04 Ketika kita dapat 
membuatnya kita merasa 
bersantai-santai 
dengannya. 
Gagasan Kalimat tidak 
berterima 
Kalimat tidak dapat 
dimaknai 
24 Sya04 Dipakai warna tanah 
karena warna tanah 
menjadi warna yang 
kesuburan. 
Gagasan  ‘yang’ Sebaiknya ‘yang’ 
dihilangkan atau 
diberi tambahan kata 
supaya fungsi yang 
sebagai penghubung 
menjadi berterima. 
25 Sya04 Setiap motif batik yang 
ada di setiap daerah, dan 
artinya sendiri. 
Gagasan  Klausa setelah 
konjungsi tidak 
sesuai 
Setelah konjungsi 
‘dan’ tidak sesuai, 
sehingga kalimat tidak 
dapat dimaknai 
26 Sya04 Hal ini makin bahwa 
mahasiswa asing dan 
teman-teman coba dipakai 
batik Yogyakarta. 
Gagasan  Kalimat tidak 
berterima 
Struktur kata dalam 
kalimat tidak sesuai, 
sehingga kalimat tidak 
dapat dimaknai 
27 Hir06 Sebagian warga Negara 
memperoleh kebanyakan 
kekayaan, di sisi lain 
kebanyakan kehidupan 
warga negara masih 
hemat. 
Gagasan  Kesalahan diksi Kalimat dapat 
dimengerti, namun 
pemilihan kata tidak 
sesuai 
28 Cha07 Hamengku Buwono VI 
semula bernama. 
Gagasan  Kalimat tidak 
berterima 
Kalimat tidak lengkap, 
sehingga tidak dapat 
dimaknai 
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29 Cha07 Berikut hasil wawancara 
yang penulis dengan 
narasumber. 
Gagasan  ‘yang’ tidak 
seuai 
‘Yang’ sebaiknya 
dihilangkan, atau 
setelah kata 
‘narasumber’ diberi 
tambahan  kata 
‘lakukan’. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan Wawancara 
 
1. Apakah anda tahu struktur kata dalam bahasa Indonesia? 
2. Apakah anda paham bagaimana menulis yang baik dan benar dalam bahasa 
Indonesia? 
3. Apakah anda menulis yang anda pikirkan saja atau memperhatikan pemilihan 
kata? 
4. Jika anda tidak tahu suatu kata dalam bahasa Indonesia apa yang anda 
lakukan? 
5. Untuk membantu mengetahui suatu kata dalam bahasa Indonesia, media apa 
yang anda gunakan? 
a. bertanya pada yang tahu/native speaker 
b. kamus manual/buku 
c. kamus elektronik 
d. google translate 
6. Apakah anda memperhatikan kesinambungan 
antarkata/antarkalimat/antarparagraf? 
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7. Apakah anda melakukan koreksi ulang setelah menulis? 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Saya memilih tema tentang komodo.Karena komodo salah satu hewan di Indonesia.. Kita harus 
bangga karena Indonesia punya banyak alam dan budaya yang kaya, Keajaiban alam Indonesia 
sudah sangat terkenal, terutama Komodo sebagai binatang pra sejarah dan hanya ada di 
Indonesia. banyak dari kita yang ingin ke Taman Nasional Komodo untuk melihat binatang 
purba yang masih hidup ini, tetapi tidak banyak yang tahu lebih dalam Komodo itu seperti apa. 
disini saya sharing tentang fakta unik yang.dimiliki Komodo, yang saya himpun baik dari 
omongan masyarakat sekitar maupun data data yang ada 
Komodo adalah spesies kadal terbesar di dunia yang hidup di pulau Komodo, Rinca, 
Flores, Gili Motang, dan Gili Dasami di Nusa Tenggara. Komodo Termasuk anggota famili 
biawak Varanidae, dan klad Toxicofera, komodo merupakan kadal terbesar di dunia, dengan 
rata-rata panjang 2-3m. Ukurannya yang besar ini berhubungan dengan gejala gigantisme 
pulau, yakni kecenderungan meraksasanya tubuh hewan-hewan tertentu yang hidup di pulau 
kecil terkait dengan tidak adanya mamalia karnivora di pulau tempat hidup komodo, dan laju 
metabolisme komodo Karena besar tubuhnya, kadal ini menduduki posisi predator puncak 
yang mendominasi ekosistem ditempatnya hidup.  
Komodo ditemukan oleh peneliti barat tahun 1910. Tubuhnya yang besar dan 
reputasinya yang mengerikan membuat mereka populer di kebun binatang. Habitat komodo di 
alam bebas telah menyusut akibat aktivitas manusia dan karenanya IUCN memasukkan 
komodo sebagai spesies yang rentan terhadap kepunahan. Biawak besar ini kini dilindungi di 
bawah peraturan pemerintah Indonesia dan sebuah taman nasional, yaitu Taman Nasional 
Komodo, yang didirikan untuk melindungi mereka. 
 
 
 
 
 
 
 
 
143 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana anatomi dan fisologi Komodo? 
2. Bagaimana carakomodo hidup(memangsa)? 
3. Bagaimana cara Komodo berkembangbiak? 
 
C. Tujuan 
1. Mengetahuhi anatomi dan fisologi Komodo. 
2. Mengetahui cara komodo hidup (memangsa). 
3. Mengetahui cara Komodo berkembangbiak. 
 
D. Manfaat 
Dengan adanya tulisan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dan 
pembaca. Manfaat tulisan ini bagi penulis adalah terpenuhinya tugas akhir 
semester untuk membuat mini project. Selain itu tulisan ini diharapkan dapat 
membantu penulis dan pembaca untuk lebih paham tentang Komodo dan Pulau 
Komodo.  
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BAB II 
PEMBAHASAN  
 
A. Anatomi dan Fisiologi  Komodo 
 
Di alam bebas, komodo dewasa biasanya memiliki berat sekitar 70 kilogram, namun 
komodo yang dipelihara di penangkaran sering memiliki bobot tubuh yang lebih besar. 
Spesimen liar terbesar yang pernah ada memiliki panjang sebesar 3.13 meter dan berat sekitar 
166 kilogram, berat ini belum termasuk berat makanan yang belum dicerna di dalam 
perutnya.Meski komodo tercatat sebagai kadal terbesar yang masih hidup, namun bukan yang 
terpanjang. Reputasi ini dipegang oleh biawak Papua (Varanus salvadorii). 
Komodo memiliki ekor yang sama panjang dengan tubuhnya, dan sekitar 60 buah gigi 
yang bergerigi tajam sepanjang sekitar 2.5 cm, yang kerap diganti. Air liur komodo sering kali 
bercampur sedikit darah karena giginya hampir seluruhnya dilapisijaringan gingiva dan 
jaringan ini tercabik selama makan. Kondisi ini menciptakan lingkungan pertumbuhan yang 
ideal untuk bakteri mematikan yang hidup di mulut mereka. 
Komodo memiliki lidah yang panjang, berwarna kuning dan bercabang.Komodo jantan 
lebih besar daripada komodo betina, dengan warna kulit dari abu-abu gelap sampai merah batu 
bata, sementara komodo betina lebih berwarna hijau buah zaitun, dan memiliki potongan kecil 
kuning pada tenggorokannya. Komodo muda lebih berwarna, dengan warna kuning, hijau dan 
putih pada latar belakang hitam. Komodo tak memiliki indera pendengaran, meski memiliki 
lubang telinga. Biawak ini mampu melihat hingga sejauh 300 m, namun karena retinanya hanya 
memiliki sel kerucut, hewan ini agaknya tak begitu baik melihat di kegelapan malam. Komodo 
mampu membedakan warna namun tidak seberapa mampu membedakan obyek yang tak 
bergerak. 
Komodo menggunakan lidahnya untuk mendeteksi rasa dan mencium stimuli, seperti 
reptil lainnya, dengan inderavomeronasal memanfaatkan organ Jacobson, suatu kemampuan 
yang dapat membantu navigasi pada saat gelap. Dengan bantuan angin dan kebiasaannya 
menelengkan kepalanya ke kanan dan ke kiri ketika berjalan, komodo dapat mendeteksi 
keberadaan daging bangkai sejauh 4—9.5 kilometer. Lubang hidung komodo bukan 
merupakan alat penciuman yang baik karena mereka tidak memiliki sekat rongga badan.Hewan 
ini tidak memiliki indra perasa di lidahnya, hanya ada sedikit ujung-ujung saraf perasa di 
bagian belakang tenggorokan. 
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Sisik-sisik komodo, beberapa di antaranya diperkuat dengan tulang, memiliki sensor 
yang terhubung dengan saraf yang memfasilitasi rangsang sentuhan. Sisik-sisik di sekitar 
telinga, bibir, dagu dan tapak kaki memiliki tiga sensor rangsangan atau lebih. 
Komodo pernah dianggap tuli ketika penelitian mendapatkan bahwa bisikan, suara 
yang meningkat dan teriakan ternyata tidak mengakibatkan agitasi (gangguan) pada komodo 
liar. Hal ini terbantah kemudian ketika karyawan Kebun Binatang London ZSL, Joan Proctor 
melatih biawak untuk keluar makan dengan suaranya, bahkan juga ketika ia tidak terlihat oleh 
si biawak. 
 Pada akhir 2005, peneliti dari Universitas Melbourne, Australia, menyimpulkan 
bahwa biawak Perentie (Varanus giganteus) dan biawak-biawak lainnya, serta kadal-kadal 
dari suku Agamidae, kemungkinan memiliki semacam bisa. Selama ini diketahui bahwa luka-
luka akibat gigitan hewan-hewan ini sangat rawan infeksi karena adanya bakteria yang hidup 
di mulut kadal-kadal ini, akan tetapi para peneliti ini menunjukkan bahwa efek langsung yang 
muncul pada luka-luka gigitan itu disebabkan oleh masuknya bisa berkekuatan menengah. 
Para peneliti ini telah mengamati luka-luka di tangan manusia akibat gigitan 
biawak Varanus varius, V. scalaris dan komodo, dan semuanya memperlihatkan reaksi yang 
serupa, yaitu bengkak secara cepat dalam beberapa menit, gangguan lokal dalam pembekuan 
darah, rasa sakit yang mencekam hingga ke siku, dengan beberapa gejala yang bertahan hingga 
beberapa jam kemudian. 
Sebuah kelenjar yang berisi bisa yang amat beracun telah berhasil diambil dari mulut 
seekor komodo di Kebun Binatang Singapura, dan meyakinkan para peneliti akan kandungan 
bisa yang dipunyai komodo.Di samping mengandung bisa, air liur komodo juga memiliki 
aneka bakteri mematikan di dalamnya; lebih dari 28 bakteri Gram-negatif dan 29 Gram-
positif telah diisolasi dari air liur ini. Bakteri-bakteri tersebut menyebabkan septikemia pada 
korbannya. Jika gigitan komodo tidak langsung membunuh mangsa dan mangsa itu dapat 
melarikan diri, umumnya mangsa yang sial ini akan mati dalam waktu satu minggu akibat 
infeksi. 
Bakteri yang paling mematikan di air liur komodo agaknya adalah bakteri Pasteurella 
multocida yang sangat mematikan; diketahui melalui percobaan dengan tikus 
laboratorium. Karena komodo nampaknya kebal terhadap mikrobanya sendiri, banyak 
penelitian dilakukan untuk mencari molekul antibakteri dengan harapan dapat digunakan untuk 
pengobatan manusia. 
146 
 
B. Cara Komodo Hidup (Memangsa Korbannya) 
 
Perkembangan evolusi komodo dimulai dengan marga Varanus, yang muncul 
di Asia sekitar 40 juta tahun yang silam dan lalu bermigrasi ke Australia. Sekitar 15 juta tahun 
yang lalu, pertemuan lempeng benua Australia dan Asia Tenggara memungkinkan para biawak 
bergerak menuju wilayah yang dikenal sebagai Indonesiasekarang. Komodo diyakini 
berevolusi dari nenek-moyang Australianya pada sekitar 4 juta tahun yang lampau, dan 
meluaskan wilayah persebarannya ke timur hingga sejauh Timor. Perubahan-perubahan tinggi 
muka laut semenjak zaman Es telah menjadikan agihan komodo terbatas pada wilayah 
sebarannya yang sekarang. 
Komodo secara alami hanya ditemui di Indonesia, di pulau Komodo, Flores dan Rinca 
dan beberapa pulau lainnya di Nusa Tenggara. Hidup di padang rumput kering 
terbuka, sabana dan hutan tropis pada ketinggian rendah, biawak ini menyukai tempat panas 
dan kering ini. Mereka aktif pada siang hari, walaupun kadang-kadang aktif juga pada malam 
hari. Komodo adalah binatang yang penyendiri, berkumpul bersama hanya pada saat makan 
dan berkembang biak. 
Reptil besar ini dapat berlari cepat hingga 20 kilometer per jam pada jarak yang pendek; 
berenang dengan sangat baik dan mampu menyelam sedalam 4.5 meter; serta pandai memanjat 
pohon menggunakan cakar mereka yang kuat. Untuk menangkap mangsa yang berada di luar 
jangkauannya, komodo dapat berdiri dengan kaki belakangnya dan menggunakan ekornya 
sebagai penunjang. Dengan bertambahnya umur, komodo lebih menggunakan cakarnya 
sebagai senjata, karena ukuran tubuhnya yang besar menyulitkannya memanjat pohon. 
Untuk tempat berlindung, komodo menggali lubang selebar 1–3 meter dengan tungkai 
depan dan cakarnya yang kuat. Karena besar tubuhnya dan kebiasaan tidur di dalam lubang, 
komodo dapat menjaga panas tubuhnya selama malam hari dan mengurangi waktu berjemur 
pada pagi selanjutnya. Komodo umumnya berburu pada siang hingga sore hari, tetapi tetap 
berteduh selama bagian hari yang terpanas. Tempat-tempat sembunyi komodo ini biasanya 
berada di daerah gumuk atau perbukitan dengan semilir angin laut, terbuka dari vegetasi, dan 
di sana-sini berserak kotoran hewan penghuninya. Tempat ini umumnya juga merupakan lokasi 
yang strategis untuk menyergap rusa. 
Komodo adalah hewan karnivora. Walaupun mereka kebanyakan makan daging 
bangkai, penelitian menunjukkan bahwa mereka juga berburu mangsa hidup dengan 
caramengendap-endap diikuti dengan serangan tiba-tiba terhadap korbannya. Ketika mangsa 
itu tiba di dekat tempat sembunyi komodo, hewan ini segera menyerangnya pada sisi bawah 
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tubuh atau tenggorokan. Komodo dapat menemukan mangsanya dengan menggunakan 
penciumannya yang tajam, yang dapat menemukan binatang mati atau sekarat pada jarak 
hingga 9,5 kilometer. 
 
 
(Gambar : Komodo muda di Rinca yang makan bangkai kerbau) 
Reptil purba ini makan dengan cara mencabik potongan besar daging dan lalu 
menelannya bulat-bulat sementara tungkai depannya menahan tubuh mangsanya. Untuk 
mangsa berukuran kecil hingga sebesar kambing, bisa jadi dagingnya dihabiskan sekali telan. 
Isi perut mangsa yang berupa tumbuhan biasanya dibiarkan tak disentuh. 
Air liur yang kemerahan dan keluar dalam jumlah banyak amat membantu komodo 
dalam menelan mangsanya. Meski demikian, proses menelan tetap memakan waktu yang 
panjang; 15–20 menit diperlukan untuk menelan seekor kambing. Komodo kadang-kadang 
berusaha mempercepat proses menelan itu dengan menekankan daging bangkai mangsanya ke 
sebatang pohon, agar karkas itu bisa masuk melewati kerongkongannya. Dan kadang-kadang 
pula upaya menekan itu begitu keras sehingga pohon itu menjadi tumbang. 
Untuk menghindari agar tak tercekik ketika menelan, komodo bernapas melalui sebuah 
saluran kecil di bawah lidah, yang berhubungan langsung dengan paru-parunya. Rahangnya 
yang dapat dikembangkan dengan leluasa, tengkoraknya yang lentur, dan lambungnya yang 
dapat melar luar biasa memungkinkan komodo menyantap mangsa yang besar, hingga sebesar 
80% bobot tubuhnya sendiri dalam satu kali makan. 
Setelah makan, komodo berjalan menyeret tubuhnya yang kekenyangan mencari sinar 
matahari untuk berjemur dan mempercepat proses pencernaan. Kalau tidak, makanan itu dapat 
membusuk dalam perutnya dan meracuni tubuhnya sendiri. Dikarenakan metabolismenya yang 
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lamban, komodo besar dapat bertahan dengan hanya makan 12 kali setahun atau kira-kira sekali 
sebulan. 
Setelah daging mangsanya tercerna, komodo memuntahkan sisa-sisa tanduk, rambut 
dan gigi mangsanya, dalam gumpalan-gumpalan bercampur dengan lendir berbau busuk, 
gumpalan mana dikenal sebagai gastric pellet. Setelah itu komodo menyapukan wajahnya ke 
tanah atau ke semak-semak untuk membersihkan sisa-sisa lendir yang masih menempel, 
perilaku yang menimbulkan dugaan bahwa komodo, sebagaimana halnya manusia, tidak 
menyukai bau ludahnya sendiri. 
Dalam kumpulan, komodo yang berukuran paling besar biasanya makan lebih dahulu, 
diikuti yang berukuran lebih kecil menurut hirarki. Jantan terbesar 
menunjukkan dominansinya melalui bahasa tubuh dan desisannya; yang disambut dengan 
bahasa yang sama oleh jantan-jantan lain yang lebih kecil untuk memperlihatkan 
pengakuannya atas kekuasaan itu. Komodo-komodo yang berukuran sama mungkin akan 
berkelahi mengadu kekuatan, dengan cara semacamgulat biawak, hingga salah satunya 
mengaku kalah dan mundur; meskipun adakalanya yang kalah dapat terbunuh dalam 
perkelahian dan dimangsa oleh si pemenang. 
Mangsa biawak komodo amat bervariasi, mencakup aneka avertebrata, reptil lain 
(termasuk pula komodo yang bertubuh lebih kecil), burung dan 
telurnya, mamaliakecil, monyet, babi hutan, kambing, rusa, kuda, dan kerbau. Komodo muda 
memangsa serangga, telur, cecak, dan mamalia kecil. Kadang-kadang komodo juga 
memangsa manusia dan mayat yang digali dari lubang makam yang dangkal. Kebiasaan ini 
menyebabkan penduduk pulau Komodo menghindari tanah berpasir dan memilih mengubur 
jenazah di tanah liat, serta menutupi atasnya dengan batu-batu agar tak dapat digali komodo. 
Ada pula yang menduga bahwa komodo berevolusi untuk memangsa gajah 
kerdil Stegodon yang pernah hidup di Flores. Komodo juga pernah teramati ketika mengejutkan 
dan menakuti rusa-rusa betina yang tengah hamil, dengan harapan agar keguguran dan bangkai 
janinnya dapat dimangsa, suatu perilaku yang juga didapati pada predator besar 
di Afrika.Karena tak memiliki sekat rongga badan, komodo tak dapat menghirup air atau 
menjilati air untuk minum (seperti kucing). Alih-alih, komodo ‘mencedok’ air dengan seluruh 
mulutnya, lalu mengangkat kepalanya agar air mengalir masuk ke perutnya. 
 
 
 
C. Cara Komodo Berkembangbiak 
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Musim kawin terjadi antara bulan Mei dan Agustus, dan telur komodo diletakkan pada 
bulan September. Selama periode ini, komodo jantan bertempur untuk mempertahankan betina 
dan teritorinya dengan cara "bergulat" dengan jantan lainnya sambil berdiri di atas kaki 
belakangnya. Komodo yang kalah akan terjatuh dan "terkunci" ke tanah. Kedua komodo jantan 
itu dapat muntah atau buang air besar ketika bersiap untuk bertempur. 
Pemenang pertarungan akan menjentikkan lidah panjangnya pada tubuh si betina untuk 
melihat penerimaan sang betina. Komodo betina bersifat antagonis dan melawan dengan gigi 
dan cakar mereka selama awal fase berpasangan. Selanjutnya, jantan harus sepenuhnya 
mengendalikan betina selama bersetubuh agar tidak terluka. Perilaku lain yang diperlihatkan 
selama proses ini adalah jantan menggosokkan dagu mereka pada si betina, garukan keras di 
atas punggung dan menjilat. Kopulasi terjadi ketika jantan memasukan salah 
satu hemipenisnya ke kloaka betina. Komodo dapat bersifat monogamus dan membentuk 
"pasangan," suatu sifat yang langka untuk kadal. 
Betina akan meletakkan telurnya di lubang tanah, mengorek tebing bukit atau gundukan 
sarang burung gosong berkaki-jingga yang telah ditinggalkan. Komodo lebih suka menyimpan 
telur-telurnya di sarang yang telah ditinggalkan. Sebuah sarang komodo rata-rata berisi 20 telur 
yang akan menetas setelah 7–8 bulan. Betina berbaring di atas telur-telur itu untuk mengerami 
dan melindunginya sampai menetas di sekitar bulan April, pada akhir musim hujan ketika 
terdapat sangat banyak serangga. 
Proses penetasan adalah usaha melelahkan untuk anak komodo, yang keluar dari 
cangkang telur setelah menyobeknya dengan gigi telur yang akan tanggal setelah pekerjaan 
berat ini selesai. Setelah berhasil menyobek kulit telur, bayi komodo dapat berbaring di 
cangkang telur mereka untuk beberapa jam sebelum memulai menggali keluar sarang mereka. 
Ketika menetas, bayi-bayi ini tak seberapa berdaya dan dapat dimangsa oleh predator. 
Komodo muda menghabiskan tahun-tahun pertamanya di atas pohon, tempat mereka 
relatif aman dari predator, termasuk dari komodo dewasa yang kanibal, yang sekitar 10% dari 
makanannya adalah biawak-biawak muda yang berhasil diburu. Komodo membutuhkan tiga 
sampai lima tahun untuk menjadi dewasa, dan dapat hidup lebih dari 50 tahun. 
Di samping proses reproduksi yang normal, terdapat beberapa contoh kasus komodo 
betina menghasilkan anak tanpa kehadiran pejantan (partenogenesis), fenomena yang juga 
diketahui muncul pada beberapa spesies reptil lainnya seperti pada Cnemidophorus. 
Sungai, nama seekor komodo di Kebun Binatang London, telah bertelur pada awal 
tahun 2006 setelah dipisah dari jantan selama lebih dari dua tahun. Ilmuwan pada awalnya 
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mengira bahwa komodo ini dapat menyimpan sperma beberapa lama hasil dari perkawinan 
dengan komodo jantan pada waktu sebelumnya, suatu adaptasi yang dikenal dengan 
istilah superfekundasi. 
Pada tanggal 20 Desember 2006, dilaporkan bahwa Flora, komodo yang hidup 
di Kebun Binatang Chester, Inggris adalah komodo kedua yang diketahui menghasilkan telur 
tanpa fertilisasi (pembuahan dari perkawinan). Ia mengeluarkan 11 telur, dan 7 di antaranya 
berhasil menetas.  
Peneliti dari Universitas Liverpool di Inggris utara melakukan tes genetika pada tiga 
telur yang gagal menetas setelah dipindah ke inkubator, dan terbukti bahwa Flora tidak 
memiliki kontak fisik dengan komodo jantan. Setelah temuan yang mengejutkan ini, pengujian 
lalu dilakukan terhadap telur-telur Sungai dan mendapatkan bahwa telur-telur itupun dihasilkan 
tanpa pembuahan dari luar. 
 
(Gambar : Bayi komodo partenogenetik diKebun Binatang Chester, Inggris) 
Komodo memiliki sistem penentuan seks kromosomal ZW, bukan sistem penentuan 
seks XY. Keturunan Flora yang berkelamin jantan, menunjukkan terjadinya beberapa hal. 
Yalah bahwa telur Flora yang tidak dibuahi bersifat haploid pada mulanya dan kemudian 
menggandakan kromosomnya sendiri menjadi diploid; dan bahwa ia tidak menghasilkan telur 
diploid, sebagaimana bisa terjadi jika salah satu proses pembelahan 
reduksi meiosis pada ovariumnya gagal. 
Ketika komodo betina (memiliki kromosom seks ZW) menghasilkan anak dengan cara 
ini, ia mewariskan hanya salah satu dari pasangan-pasangan kromosom yang dipunyainya, 
termasuk satu dari dua kromosom seksnya. Satu set kromosom tunggal ini kemudian 
diduplikasi dalam telur, yang berkembang secara partenogenetika. Telur yang menerima 
kromosom Z akan menjadi ZZ (jantan); dan yang menerima kromosom W akan menjadi WW 
dan gagal untuk berkembang. 
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Diduga bahwa adaptasi reproduktif semacam ini memungkinkan seekor hewan betina 
memasuki sebuah relung ekologi yang terisolasi (seperti halnya pulau) dan dengan cara 
partenogenesis kemudian menghasilkan keturunan jantan. Melalui perkawinan dengan 
anaknya itu pada saat yang berikutnya hewan-hewan ini dapat membentuk populasi yang 
bereproduksi secara seksual, karena dapat menghasilkan keturunan jantan dan 
betina. Meskipun adaptasi ini bersifat menguntungkan, kebun binatang perlu waspada kerena 
partenogenesis mungkin dapat mengurangi keragaman genetika. 
Pada 31 Januari 2008, Kebun Binatang Sedgwick County di Wichita, Kansas menjadi 
kebun binatang yang pertama kali mendokumentasi partenogenesis pada komodo di Amerika. 
Kebun binatang ini memiliki dua komodo betina dewasa, yang salah satu di antaranya 
menghasilkan 17 butir telur pada 19-20 Mei 2007. Hanya dua telur yang diinkubasi dan 
ditetaskan karena persoalan ketersediaan ruang; yang pertama menetas pada 31 Januari 2008, 
diikuti oleh yang kedua pada 1 Februari. Kedua anak komodo itu berkelamin jantan. 
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BAB III 
KESIMPULAN 
 
Di alam bebas, komodo dewasa biasanya memiliki berat sekitar 70 kilogram. modo 
memiliki ekor yang sama panjang dengan tubuhnya, dan sekitar 60 buah gigi yang bergerigi 
tajam sepanjang sekitar 2.5 cm. Komodo memiliki lidah yang panjang, berwarna kuning dan 
bercabang. Air liur komodo sering kali bercampur sedikit darah karena giginya hampir 
seluruhnya dilapisijaringan gingiva dan jaringan ini tercabik selama makan.  Di samping 
mengandung bisa, air liur komodo juga memiliki aneka bakteri mematikan di dalamnya; lebih 
dari 28 bakteri Gram-negatif dan 29 Gram-positif telah diisolasi dari air liur ini. Bakteri-bakteri 
tersebut menyebabkan septikemia pada korbannya.Komodo jantan lebih besar daripada 
komodo betina, dengan warna kulit dari abu-abu gelap sampai merah batu bata, sementara 
komodo betina lebih berwarna hijau buah zaitun, dan memiliki potongan kecil kuning pada 
tenggorokannya. Komodo muda lebih berwarna, dengan warna kuning, hijau dan putih pada 
latar belakang hitam.  
Komodo adalah hewan karnivora. Walaupun mereka kebanyakan makan daging 
bangkai, penelitian menunjukkan bahwa mereka juga berburu mangsa hidup dengan cara 
mengendap-endap diikuti dengan serangan tiba-tiba terhadap korbannya. Ketika mangsa itu 
tiba di dekat tempat sembunyi komodo, hewan ini segera menyerangnya pada sisi bawah tubuh 
atau tenggorokan. Komodo dapat menemukan mangsanya dengan menggunakan 
penciumannya yang tajam, yang dapat menemukan binatang mati atau sekarat pada jarak 
hingga 9,5 kilometer. 
Reptil besar ini dapat berlari cepat hingga 20 kilometer per jam pada jarak yang pendek; 
berenang dengan sangat baik dan mampu menyelam sedalam 4.5 meter; serta pandai memanjat 
pohon menggunakan cakar mereka yang kuat. Untuk menangkap mangsa yang berada di luar 
jangkauannya, komodo dapat berdiri dengan kaki belakangnya dan menggunakan ekornya 
sebagai penunjang. Dengan bertambahnya umur, komodo lebih menggunakan cakarnya 
sebagai senjata, karena ukuran tubuhnya yang besar menyulitkannya memanjat pohon. 
Musim kawin terjadi antara bulan Mei dan Agustus, dan telur komodo diletakkan pada 
bulan September. Selama periode ini, komodo jantan bertempur untuk mempertahankan betina 
dan teritorinya dengan cara "bergulat" dengan jantan lainnya. Sebuah sarang komodo rata-rata 
berisi 20 telur yang akan menetas setelah 7–8 bulan. Betina berbaring di atas telur-telur itu 
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untuk mengerami dan melindunginya sampai menetas di sekitar bulan April, pada akhir musim 
hujan ketika terdapat sangat banyak serangga. 
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 Suku Mentawai adalah penduduk asli Kepulauan Mentawai di provinsi Sumatera 
Barat dari Indonesia. Orang-orang ini hidup berburu, mengumpul, dan semi-nomaden, dan 
mereka mendiami daerah pantai dan hutan hujan tropis. Sekitar 64.000 orang tinggal di daerah 
ini, dan mereka semua berbicara bahasa Mentawai yang lokal milik keluarga bahasa 
Austronesia. Agama-agama yang dominan dalam budaya ini adalah Kristen, Islam, animisme, 
dan Shaminism. Orang Mentawai yang unik, kuat, dan ditandai dengan ulasan keyakinan yang 
mendalam dalam spiritualitas dan kecenderungan mereka untuk mempertajam  gigi mereka 
untuk membuatnya indah. Seni tubuh adalah karakteristik lain yang membuat Mentawai 
memiliki budaya unik, dan ini yang akan menjadi fokus dari makalah mini projek ini. 
 
 Tujuan dari makalah ini yaitu untuk meninjau sejarah singkat dari budaya Mentawai 
dan ritual dan adat istiadat yang mereka miliki. Serta untuk mendapatkan pemahaman yang 
lebih baik tentang teknik tato tradisional khas Mentawai. Orang Mentawai tinggal di rumah-
rumah tradisional yang disebut "Umas" yang yang merupakan rumah panjang yang dibuat dari 
tenunan potongan bambu bersama-sama untuk membuat dinding dan kemudian membangun 
atap dengan rumput. Lantai dibuat dengan panggung dan papan kayu. 
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 Pakaian tradisional untuk pria adalah kain pinggang. Pria memakai pakaian sederhana 
ini dan adorm sendiri dengan kalung dan bunga di rambut dan telinga mereka. Atau Perempuan 
memakai kain di sekitar pinggang dengan rompi tanpa lengan kecil. Baik pria maupun wanita 
diketahui ritual mempertajam dan mengikir gigi mereka dengan pahat untuk tujuan estetika. 
Selain itu, di rumah-rumah keluarga, laki-laki berburu babi hutan, rusa, dan primata. 
Perempuan dan anak-anak mengumpulkan ubi liar dan sumber daya lainnya liar untuk makan. 
Wanita juga dikenal bisa berburu binatang kecil. Orang mentawai juga memelihara babi, 
anjing, monyet, dan ayam kandang hias sebagai hewan peliharaan. 
 
Selama era pra-kemerdekaan, ada arus besar warga negara asing yang mengungsi pulau 
lain yang telah lenyap dari kebiasaan dan agama asli mereka. Pemerintah Indonesia mendukung 
proses penghapusan ini selama masa postkolonial, dan membuat perubahan untuk 
menghancurkan ritual tato dan kebiasaan lainnya. 
Tapi sekarang, ada gelombang baru kebangkitan seluruh Indonesia dan wilayah artistik 
tetangga yang membawa kembali semangat tato tradisional Mentawai. Secara faktual, 
Indonesia adalah negara terbesar ke-empat di seluruh dunia, dan kepulauan yang luas adalah 
rumah bagi lebih dari 17.000 pulau, yang mengandung lebih dari 250 juta orang dan 500 bahasa 
dan dialek yang berbeda (Larskrutak, 3). Meskipun didominasi negara penduduk Muslim 
terbesar di dunia, ada populasi besar umat Hindu, Kristen, suku-suku asli, dan Buddha sama 
yang bentuk ibadah, adat istiadat, arsitektur, dan gaya hidup yang mudah diakses. 
Di sini, di Yogyakarta, ada tokoh kebangkitan terkenal yang dikenal dengan nama 
Durga. Dia dianggap oleh banyak orang sebagai "orang terkemuka" dari New Wave Indonesia 
(ibid). Durga lahir di Yogyakarta, dan kemudian menghadiri dan lulus dari Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta dengan gelar di Desain Grafis. Setelah berhasil, ia pergi ke Los Angeles 
di mana ia menjadi seorang seniman tato magang di bawah SuaSulu'apeFreewind di Black 
Gelombang Tattoo studio. Hitam Gelombang Tato adalah tempat di mana Durga terinspirasi 
dan terpesona oleh tato suku dan tradisional. Dia menyukai gaya tato dan ingin melestarikan 
tradisi itu sehingga ia kembali ke Jakarta dan membuka studio pertamanya di sana pada tahun 
2009. Dia mengatakan bahwa dia sangat dipengaruhi oleh Animisme dan Politeisme, yang 
merupakan agama asli Indonesia. Karya-karyanya juga dipengaruhi oleh agama Hindu, 
Buddha, dan unsur-unsur perdukunan. 
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Selama karir profesional Durga, dia mendedikasikan banyak energi ke arah belajar 
setiap gaya tato tradisional tunggal dari Indonesia. Ia belajar dari orang-orang Lesser Sunda 
Nusantara, seperti Sumba, Rote, dan Timor. Dia juga belajar dari Pulau Seram di Maluku, 
Kalimantan, dan orang-orang yang tinggal di Pulau Siberut. Siberut adalah tempat Durga sering 
mengunjungi dan di mana dia memimpin gerakan revitalisasi sukses didedikasikan untuk 
mempertahankan budaya dan tradisi tato suku Mentawai. Dia memiliki proyek di tengah hutan 
Siberut di mana dia bekerja sama dengan sejumlah Mentawaisikerei (dukun) untuk lebih 
meningkatkan dan melestarikan budaya mereka. Durga di juluki sebagai sipatiti, yang 
merupakan seorang seniman tato profesional di Bahasa Mentawai. 
Durga memiliki mantra sederhana, yang akan memberitahu anda: "Tato adalah budaya 
Indonesia, dan jika ini desain suku dan segala sesuatu yang mereka hubungkan menghilang, 
kita akan kehilangan bagian penting dari warisan budaya yang sangat unik dari negara kita. 
Untuk Mentawai, titi melambangkan identitas mereka dan kepercayaan leluhur mereka, 
AratSabulungan mereka. Ini adalah salah satu sistem nilai yang mengatur kehidupan sosial dan 
spiritual dari suku Mentawai. Setiap motif tato merupakan sesuatu yang spiritual dan 
bermakna. Dan dari tato ditemukan pada tubuh mereka, kita dapat mengenali subclans asli 
mereka, serta profesi mereka. Juga, tato adalah semacam spiritual make-up karena membuat 
tubuh manusia yang indah di mata roh-roh yang mengontrol takdir manusia dan dunia 
sekitarnya. Tato juga membuat satu lagi dikenali nenek moyang mereka yang mereka bertemu 
di akhirat." 
Durga juga mendukung tradisi tato hidup masyarakat Dayak dari Kalimantan. Ia 
bekerjasama dengan Komunitas Pemuda Dayak di Jakarta, serta dengan Herpianto Hendra, dan 
Iban tato dari daerah Kapuas Kalimantan yang telah mendedikasikan seluruh hidupnya untuk 
mendokumentasikan, melestarikan, dan mempromosikan seni tato adat leluhurnya di seluruh 
Indonesia. 
David Kalalo juga lahir di Jakarta, tapi keluarganya berasal dari pulau Sulawesi, rumah 
dari orang Toraja yang dikenal master dalam ukiran dan tekstiling. Ketika Kalalo berusia 
sepuluh tahun, keluarganya pindah ke Belanda di mana ia akhirnya belajar desain fashion di 
Universitas of Fine Arts di Utrecht. Dia belajar bagaimana merancang pola kain di sana, dan 
ia terus bekerja di industri fashion setelah kuliah untuk sementara waktu. Meskipun, setelah 
beberapa waktu, ia segera mengambil besi dan mulai menerjemahkan pengetahuan tentang 
gaya kain Bali, Jawa, dan Sulawesi dalam pola tato. Fitur ini khas dari karya Kalalo, karena ia 
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dikenal karena campuran beberapa jenis pola suku Indonesia (kadang-kadang disilangkan 
dengan motif Polinesia) ke dalam desain besar dan meningkatkan mereka dengan dotwork 
untuk membuat dan asli, etnis yang terinspirasi tato. 
Kalalo memiliki mantra yang berbeda dari Durga, tapi informatif dan sangat unik serta: 
Kalalo mengatakan bahwa ia hanya tato dalam gaya tribal karena menurutnya "sangat penting 
untuk tetap dekat dengan di mana Anda berasal dari ... dan dengan latar belakang saya 
Indonesia, saya dapat menggunakan semua gaya seni yang menakjubkan ini yang merupakan 
bagian dari warisan budaya saya, warisan seni yang kaya yang tidak banyak dikenal di luar 
Indonesia. Baik. Beberapa orang tahu tentang tradisi tato Kalimantan, tetapi terutama sisi 
Sarawak dan bukan sisi Kalimantan. Mereka juga tidak tahu banyak tentang warisan tato 
Seram, Timor, Irian, Jaya, atau Kepulauan Mentawai di mana mereka-dalam beberapa kasus-
telah menato selama ribuan tahun. Tentu saja, beberapa masyarakat adat pada ini dan pulau-
pulau lainnya, terutama Batak dari Sumatera dan orang-orang dari Nilas, tidak memiliki budaya 
tato, tetapi mereka tidak memiliki tradisi seni yang luar biasa lainnya dan tattooists seperti 
Chay sekarang menerjemahkan bahwa untuk tato yang mengagumkan "(Larskrutak, 5). 
Ada artis lain bernama ChaySiagian yang berasal dari Indonesia, Philadelphia, dan New 
York! Siagian lahir di dekat Danau Toba di Sumatera Utara dan ia dibesarkan dalam budaya 
Batak Toba yang penuh identitas etnis, mitologi, dan sistem numerologi kompleks. Batak Toba 
mengembangkan bahasa tertulis sangat mirip dengan bahasa Sansekerta bersama dengan 
sistem unik berukir staf sihir-sihir menampilkan, tongkat, dan benda-benda lainnya. Siagian 
adalah keturunan langsung dari sage Batak Toba, dan ia secara pribadi merasa seperti dia telah 
"dipanggil oleh roh leluhur" (ibid) untuk menjaga keindahan seni Batak hidup, yang ia percaya 
dalam bahaya menghilang dengan modernisasi masyarakat Batak dan dengan berlalunya lebih 
dan lebih datupanggana, "penyihir-pematung", spesialis yang secara tradisional dibuat patung 
Batak dan ukiran kayu. Desain Siagian yang terdiri dari unsur-unsur dari Batak seni, yang 
selalu menjadi bagian yang sangat penting dari hidupnya. 
Artis terakhir yang saya ingin berbicara tentang yang merupakan bagian dari 
kebangkitan ini tradisi tradisional Mentawai adalah Ade Itameda. Juga lahir di Jakarta, Itameda 
sekarang tinggal di Belanda di mana ia memiliki studio tato hari ini. Dia adalah salah satu artis 
muda dari generasi ini, tapi tato sangat rinci dan seimbang nya bekerja menarik inspirasi 
mereka dari warisan budaya Jawa dan Bali. Seperti Kalalo, Itameda menggunakan dotwork, 
"karena bagi saya, dotwork memberikan desain saya perasaan yang lebih tradisional dan 
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spiritual. Sebagai contoh, saya sering menggunakan pola tekstil batik di tato saya, ini 
ditemukan pada kain tradisional Indonesia. Batik mirip dengan dotwork dan kata dalam bahasa 
Jawa sebenarnya berasal dari istilah yakni Ambatik, yang secara harfiah berarti 'kain dengan 
titik-titik kecil.' Tik berarti 'dot, drop, atau titik' sehingga ada hubungan alami ada ". 
Itameda juga menggunakan ornamen Indonesia, pola, dan ukiran untuk mengubah 
mereka menjadi baru, desain yang lebih modern. Dia menggunakan gambar tradisional kuno 
dan simbol-simbol yang sangat dihormati dan disegani di wilayah Indonesia. Dengan memberi 
mereka interpretasi sendiri dari mereka, ia berharap bahwa orang dapat menikmati dan 
menghargai gambar-gambar pada tingkat yang berbeda. Itameda khawatir kadang-kadang 
tentang masa depan seni tradisional Indonesia, karena di beberapa tempat mereka mulai 
menghilang dari pandangan. Dia mengatakan bahwa warisan Indonesia memiliki banyak 
simbol yang indah, pola, dan gambar yang harus dilestarikan (Larskrutak, 8). Dengan 
demikian, banyak hal telah diambil alih oleh modernisasi dan globalisasi, dan ia berpikir kita 
harus menghargai apa yang tertinggal karena itu adalah bagian dari identitas leluhurnya 
Mengambil melihat lebih dalam Pulau Siberut, ini adalah tempat di mana semangat tato 
Mentawai otentik bertahan-mimpi untuk semua artis yang disebutkan sebelumnya yang 
berusaha untuk menghidupkan kembali tradisi tato tradisional Indonesia. Pulau Siberut 
merupakan surga hutan yang terisolasi berbaring enam puluh mil sebelah barat dari Padang, 
Indonesia. Meskipun Siberut merupakan bagian dari Kepulauan Mentawai, sangat sulit 
dijangkau. Ini bisa sulit untuk memahami ketika banyak pembicaraan itu sebagai "Fronteir 
terakhir dari Surfing", tapi mengunjungi orang Mentawai tato berat dari daerah ini sangat sulit. 
Dalam rangka untuk mendapatkan ke Siberut, pertama Anda harus pergi pada sangat 
bergelombang dan kacau feri selama sekitar sepuluh jam. Laut menjadi sangat kasar pada 
malam hari dan diikuti oleh tambahan kano enam jam setelah Anda mencapai kota pelabuhan 
Muslim dan Kristen dari MuaraSiberut. Ketika Indonesia merdeka pada tahun 1950, ada 
kampanye pemerintah kekerasan diluncurkan untuk memodernisasi masyarakat Mentawai 
Siberut. Seperti disebutkan sebelumnya, praktek-praktek budaya tradisional seperti tato 
dilarang karena dianggap "kafir" dan "buas" (Ibid). Selain itu, semua warga negara dipaksa 
untuk bergabung agama baik Kristen atau Muslim. 
Penindasan budaya ini berlanjut di tahun 1960-an ketika theMentawai mengambil 
bentuk yang lebih brutal dari relokasi paksa dari desa-desa hutan ke situs pemukiman di desa-
desa yang diciptakan pemerintah. Mentawai agama dan perdukunan dilarang, dan polisi 
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mengambil obat-obatan, benda-benda suci, kain pinggang, dan mereka bahkan memotong 
semua rambut panjang mereka. Orang-orang Mentawai yang ditolak hak asasi manusia dasar 
mereka, bahkan ketika pelanggaran terjadi di bawah radar dari organisasi internasional seperti 
UNESCO, World Wildlife Fund, dan Friends of the Earth. Meskipun demikian, ada masih 
berada sedikit orang yang telah bertahan dan terus tradisi dalam bijaksana. Orang-orang ini 
berhasil melarikan diri dari gangguan dari pemerintah dan bergerak lebih dalam ke hutan untuk 
mendapatkan kembali budaya asli mereka. 
Jauh di dalam hutan adalah di mana banyak dari praktik spiritual khusus Mentawai 
diadakan. Hutan selalu menjadi tempat di mana segala sesuatu, dari tanaman untuk batu untuk 
hewan dan manusia, memiliki roh. Semangat ini disebut kina. Spirits diyakini hidup di dalam 
segala sesuatu dan semua orang-bawah bumi, di langit, di dalam air, di pohon-pohon, dll dan 
roh-roh yang berbicara karena dianggap berbicara dan bertindak seperti manusia juga. 
Beberapa roh menawarkan perlindungan dan bantuan bagi umat manusia, sementara yang lain 
jahat dan membagikan hukuman berupa penyakit dan penyakit. 
Alasan mengapa tidak ada banyak penduduk di hutan mendalam Siberut adalah karena 
ada kelas tinggi Malaria kutu. Eksistensi manusia terus-menerus terancam oleh penyakit. Untuk 
menjelaskan hal ini, orang-orang Mentawai mengatakan bahwa penyakit ini hanya tidak hidup 
dalam harmoni dengan diri sendiri dan lingkungan. Dalam rangka untuk mempertahankan 
keharmonisan, kode etik agama harus diikuti setiap hari setiap saat untuk menjaga roh-roh 
senang. 
Ini adalah beberapa alasan utama mengapa teknik tato tradisional menjadi begitu umum 
dalam masyarakat Mentawai. Sistem yang rumit mereka pola seni tubuh mengatur segala 
sesuatu yang mereka lakukan, dan menambahkan permanen untuk spiritualitas mereka. 
Sebagai contoh, ketika seseorang memiliki semangat positif yang melindungi dia di tatonya, 
roh yang juga berbagi dengan alam. Dengan demikian, keyakinan agama orang Mentawai yang 
berpusat di sekitar pentingnya hidup berdampingan dengan roh-roh yang tak terlihat yang 
menghuni dunia dan semua bernyawa dan tak hidup benda di dalamnya. Kesehatan dipandang 
sebagai keadaan keseimbangan atau harmoni, dan untuk Mentawai itu adalah sesuatu yang suci 
dan indah. Tetapi jika keseimbangan ini rusak, satu-satunya cara untuk mengembalikannya 
adalah dengan menenangkan roh-roh yang telah tersinggung atau tidak sengaja tertekan. 
Kadang-kadang orang menggunakan tanaman obat untuk membiarkan roh dingin, atau mereka 
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menggunakan pengorbanan. Orang tengah dalam situasi ini selalu Mentawai Shaman atau 
sikerei karena hanya mereka dapat berkomunikasi dengan roh-roh. 
Ada Mentawaisikerei bernama Aman Lao, yang secara harfiah berarti "orang yang 
memiliki kekuatan sihir". Dia bukan hanya dokter, tapi seorang imam, pemimpin, herbalis, 
dokter, psikolog, penari, dan manusia masyarakat keluarga juga. Masyarakat Mentawai 
didominasi egaliter, tetapi dukun yang dianggap sebagai pemimpin utama dari orang-orang 
mereka. Mereka adalah koneksi suku ke dunia spiritual dan dunia luar. Kadang-kadang, mereka 
melakukan perjalanan ke kota-kota yang jauh untuk bertemu dengan pejabat pemerintah untuk 
memperjuangkan hak asasi manusia dan lingkungan mereka. 
Dukun seperti Lau memiliki tanggung jawab untuk menjaga keseimbangan masyarakat 
Mentawai dengan dunia alam dan semangat. Untuk Lau dan dukun Mentawai lain desa Butui, 
alam itu baik agama dan kelangsungan hidup, dan mereka harus mengetahui hutan di dalam 
dan luar agar berhasil menjaga keseimbangan antara dunia yang kompleks. 
Keindahan tato tradisional Mentawai adalah bahwa itu adalah sarana koneksi dunia 
alam dengan dunia roh. Dengan mempercantik tubuh, orang menjadi menarik untuk jiwa batin 
mereka dan dapat memastikan afterlives lebih baik. Saya sumber berbicara tentang bagaimana 
"perawatan terus menerus bagi jiwa seseorang adalah salah satu prinsip dalam kehidupan 
masyarakat Mentawai" (Larskrutak, 12). Dengan demikian, dekorasi permanen tubuh melalui 
tato menyimpannya dekat di tangan selain makanan yang baik, musik, dan tari. Semua ini 
adalah sarana keagamaan menguntungkan anggota masyarakat dan rumah panjang (uma) oleh 
menyenangkan jiwa mereka. 
Secara tradisional, tato dilakukan setelah upacara keagamaan punenlepa. Upacara ini 
diadakan untuk menghapus pengaruh jahat tumpah darah di desa atau rumah panjang (uma). 
Sebuah tempat khusus dibangun di depan uma sehingga tidak ada darah dapat jatuh ke groud 
itu. Dikatakan bahwa jika darah tidak menyentuh tanah, gempa akan segera menyusul sebagai 
pertanda. 
Kesimpulannya, karena jiwa adalah senang dan bahagia dari tato tubuh indah dan 
lengkap dalam tradisi Mentawai, masyarakat Mentawai percaya bahwa hal itu memungkinkan 
mereka untuk membawa kekayaan materi mereka ke alam baka. Tato memungkinkan mereka 
untuk mengenali nenek moyang mereka, dan berbagai bentuk tato secara khusus dipercaya 
untuk melindungi pemiliknya dari roh-roh jahat bersembunyi di hutan. Proses tato berlangsung 
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di sebuah uma oleh seorang artis yang ditunjuk yang membuat desain pada tahap yang berbeda 
dalam hidup. Secara tradisional, di usia tujuh tahun, anak-anak menerima tato kembali pertama 
mereka. Saat ini, hal ini terjadi di tahun-tahun remaja, jika sama sekali. Lengan dan punggung 
tangan mendapatkan desain beberapa tahun berikutnya, dan kemudian tempat terakhir adalah 
paha atas (sebelum menikah) diikuti oleh tato yang rumit yang paling penting dari dada dan 
leher. Tahap akhir dimulai setelah seseorang mencapai usia 45 tahun. 
Alat yang digunakan untuk tato adalah bagian diasah dari kulit kayu yang diambil dari 
pohon yang disebut karai. Beberapa menggunakan duri lemon set ke tongkat bambu kecil yang 
tangan-mengetuk ke dalam kulit dengan palu kayu. Beberapa desain yang regional tertentu, 
seperti "pohon kehidupan" desain yang terlihat di Siberut. The sagu memiliki garis-garis di 
paha atas yang mewakili pembuluh darah dan batang sagu, dan garis putus-putus lama mengalir 
lengan melambangkan daun berduri cabang. Lengan dan pergelangan kaki pola cermin kulit 
pohon, dan garis lengkung mewakili bunga sagu mekar. Contoh ini benar-benar menunjukkan 
koneksi bawaan bahwa orang Mentawai memiliki dengan alam. Beberapa simbol lainnya yang 
jejak hewan, yang memungkinkan orang untuk secara simbolis berlari secepat pesaing mereka 
selama berburu. Banyak wanita mendapatkan mawar tato di bahu mereka untuk melambangkan 
bahwa kejahatan harus terpental dari tubuh mereka seperti tetesan air hujan dari bunga. 
Kutipan dari Lau yang mengatakan indah, "budaya Mentawai, termasuk praktek-
praktek tato, tergantung pada hutan hujan untuk keberadaannya dan makna, dan degradasi 
hutan akan menghancurkannya dan orang-orang saya jika kita tidak bisa menghentikannya ... 
Saya sangat khawatir kehilangan hutan dan tradisi tato kami, karena ini mengarah pada 
hilangnya segala sesuatu yang lain di kami budaya dari uma bangunan untuk pertanian sagu ". 
Ini adalah satu-satunya harapan kami bahwa orang-orang brilian dan unik akan terus berjuang 
untuk menjaga apa yang menjadi hak mereka di hutan alam dan berlimpah mereka. 
 
 
 
Sumber referensi: 
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Sangat mustahil sekali bagi anda yang sudah pernah mengunjungi Indonesia dan tidak 
mengenali apa itu Batik, salah satu bentuk seni yang dibudidayakan di negara tersebut. Untuk 
mengunjungi toko batik atau pabrik adalah pengalaman yang luar biasa dan juga sebagai sarana 
terapi indra - karena banyak warna, pola dan bau khas batik. 
Batik adalah teknik dekorasi kain yang berupa gambar dengan cairan lilin pada kain sebelum 
pewarnaan. Jadi lilin berfungsi sebagai penutup kain sehingga saat proses pewarnaan, cairan 
pewarna tidak mengenai motif yang ingin dibuat. Teknik ini telah digunakan selama beberapa 
abad yang lalu dan itu tertulis pada tahun 2009 pada Daftar Representatif Warisan Budaya tak-
Benda UNESCO. 
Etimologi kata BATIK berasal dari kata “mbat” atau “ngembat” dalam Bahasa Jawa yang di 
dalam Bahasa Indonesia berarti melempar, sementara “tik” yang merupakan singkatan dari 
titik. Jadi, membatik berarti menitikkan dalam sebuah pola sedikit demi sedikit sehingga 
terbentuklah sebuah desain yang menawan berupa bathik. Sumber lain mengatakan “mbat” 
berarti “membuat” atau “menggambar”, sementara yang lain menyebutkan bahwa batik berasal 
dari dua kata dalam Bahasa Jawa: amba yang berarti menulis dan menggambar.  
Batik adalah teknik kuno yang telah menyebar di seluruh dunia dan ekspansi telah sedemikian 
rupa sehingga saat ini seniman Venezuela berlatih seni ini. 
Venezuela, negara Karibia yang terletak di utara Amerika Selatan adalah negara dengan budaya 
yang sama sekali berbeda Indonesia. Namun, melalui seni Batik kedua negara telah memeiliki 
kesamaan budaya karena adanya campuran budaya. 
Dalam makalah ini kita akan mempelajari tentang sejarah dan perkembangan Batik selama 
bertahun-tahun dan pada saat yang sama kita akan mencoba untuk menemukan alasan bahwa 
seniman Venezuela berlatih teknik ini. 
 
 
 
 
 
2. Apa itu Batik? 
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Pertama-pertama dalam membuat bathik proses yang diperlukan adalah mencairkan lilin atau 
yang biasa disebut dengan “malam” terlebih dahulu. Ketika lilin panas kemudian diterapkan 
untuk kain sesuai dengan desain, hal ini bertujuan seperti yang telah dijelaskan tadi yaitu 
sebagai penutup kain saat proses pewarnaan. Kemudian, kain dicelup dengan air tinta yang 
dapat menembus kain namun di bagian dimana pola yang terbuat dari lilin tadi akan tetap 
mempertahankan warna asli, sehingga desain untuk membuat bathik diperoleh. Proses ini dapat 
diulang sesering yang diinginkan, diterapkan warna-warna yang lain, sehingga mencapai 
beragam warna.  
Untuk Batik umumnya menggunakan kain katun karena bahan ini lebih cepat menyerap tinta 
warna pada proses pewarnaan. 
Namun terkadang proses ini memungkinkan kegagalan yang berupa retaknya lilin dalam proses 
pewarnaan, sehingga membuat tinta menembus pada pola dan membuat garis-garis halus pada 
warna latar belakang. 
Setelah proses pencelupan selesai, langkah selanjutnya adalah merebus kain pada air panas. 
Hal ini bertujuan untuk mencairkan lilin pada kain sehingga terciptalah motif pada bathik 
tersebut. 
2.1 Pedoman mendesain batik 
Bentuk seni batik sangat rumit dan alat-alat yang digunakan masih sangat sederhana. Canting, 
diketahui asli berasal dari Jawa, adalah berupa alat yang terbuat dari tembaga kecil tipis sebagai 
wadah (kadang-kadang disebut pena lilin) itu terhubung ke pegangan bambu pendek. Wadah 
tembaga diisi dengan lilin yang meleleh dan kemudian digunakan canting untuk menggambar 
desain pada kain. 
Wajan 
Wajan adalah wadah untuk melelehkan lilin. Wajan yang digunakan biasanya wajan kecil. 
Biasanya terbuat dari besi atau gerabah. Wajan yang ditempatkan di atas kompor arang batu 
bata kecil atau kompor roh disebut 'anglo'. Sembari membathik lilin-lilin ini dilelehkan. Tetapi 
temperatur yang digunakan haruslah pas dan seimbang, karena jika tidak akan membuat lilin 
terlalu panas dan meleleh berlebihan pada kain yang akan dibathik. Hal ini juga membuat 
kualitas bathik menjadi buruk karena membuat lilin pecah pada saat pewarnaan atau bahkan 
tidak bisa hilang sama sekali pada proses perebusan kain. 
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Lilin 
Berbagai jenis dan kualitas lilin yang digunakan dalam batik. Lilin yang umum digunakan 
untuk batik terdiri dari campuran lilin lebah, digunakan untuk IMS kelenturan, dan parafin, 
digunakan untuk IMS kerapuhan. Zat ini bisa juga ditambah dengan lemak hewan untuk 
meningkatkan kelengketan dan menciptakan kandungan cairan yang lebih kental. 
Lilin yang terbaik adalah dari pulau-pulau Indonesia daerah Timor, Sumbawa dan Sumatera; 
tiga jenis parafin berbasis minyak bumi (putih, kuning dan hitam) yang digunakan.Jumlah 
campuran dalam gram dan berbeda disesuaikan menurut desain. Resep lilin masih rahasia dan 
sangat dijaga ketat. Berbagai warna lilin memungkinkan untuk menyamarkan bagian yang 
berbeda dari pola melalui berbagai tahap pencelupan. 
Seperti yang telah dibahas secara singkat tadi lilin harus dipanaskan pada suhu yang tepat. Lilin 
yang terlalu dingin akan menyumbat canting. Tetapi jika lilin terlalu panas akan mengalir 
begitu cepat dan tak terkendali. Seringkali saat membathik kita harus meniup ke dalam lubang 
canting sebelum menerapkan lilin pada kain untuk membuang hambatan yang ada dalam 
canting. 
Bathik Cap 
Membuat batik membutuhkan waktu yang sangat lama. Untuk memenuhi tuntutan produksi 
dalam membuat kain sehingga lebih terjangkau harganyadan cepat waktu produksinya, pada 
pertengahan abad ke-19 bathik cap dikembangkan. Penemuan ini memungkinkan produksi 
yang lebih banyak dari produksi batik tulis. Proses ini lebih mudah dibandingkan dengan 
metode tradisional yang rumit pembuatannya dan juga sulit karena terkadang lilin yang panas 
akan mengenai tangan juga dan menetes kemana-mana. 
Setiap cap tembaga itu tedapat sebuah desain yang hampir sama dengan motif yang sama 
dengan bathik tulis. Cap yang terbuat dari 1,5 cm garis tembaga lebar, mempuyai lekukan atau 
bengkokan ke dalam yang berupa desain bathik tersebut. Potongan kecil dari kawat digunakan 
untuk titik-titik. Ketika selesai, pola strip tembaga melekat pada kain. Cara membuat bathik ini 
sebenarnya tidak jauh berbeda dengan bathik tulis, hanya saja dalam mendesain kita hanya 
perlu menempelkan cap dalam lilin setelah itu menempelkan capi itu ke dalam kain. Tetapi hal 
yang perlu diperhatikan adalah memegang cap dengan tepat dan stabil sehingga ketika cap 
ditempelkan pada kain tidak akan membuat motif yang tidak seimbang. Yang melakukan 
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pekerjaan ini biasanya pria. Sepotong kain untuk desain rumit melibatkan sebanyak sepuluh 
set cap. 
Saat ini kualitas yang dihasilkan oleh bathik cap dan bathik tulis sama. Dan karena bathik cap 
lebih menyingkat waktu maka bathik cap lebih banyak ditemui dipasaran dibandingkan dengan 
bathik tulis 
Pewarna 
Warna tradisional bathik Jawa Tengah adalah warna alami yang terbuat dari bahan-bahan alami 
juga jadi warnya terdiri dari warna krem, biru, coklat dan hitam. 
Warna yang tertua dari bahan yang digunakan dalam pembuatan batik tradisional adalah biru. 
Warna ini terbuat dari daun tanaman Indigo. Daun indigo dicampur dengan gula dan tetesan 
jeruk nipis dan didiamkan selama satu malam. Terkadang juga dapat ditambah dengan getah 
pohon. Untuk mendapatkan warna yang lebih muda proses pewarnaan dapat dilakukan secara 
singkat. Sedangkan untuk warna gelap, pencelupan dilakukan lebih lama lagi. Dalam batik 
tradisional, warna kedua yang diterapkan adalah warna coklat, yang disebut tali. Warna 
biasanya berkisar dari kuning muda ke coklat gelap. Warna yang lebih gelap akan diperoleh 
dari kulit pohon Soga. Warna lain yang juga digunakan secaratradisional adalah warna merah 
tua, yang disebut mengkuda. Celup ini terbuat dari daun bernama “morinda citrifolia”. 
Pengrajin yang terampil dapat membuat banyak variasi warna tradisional ini. Selain biru, warna 
hijau akan didapat dengan mencampur biru dengan kuning. Untuk memperoleh warna ungu 
adalah dengan mencampur warna biru dan merah. Jika warna coklat dari tali dicampur dengan 
warna biru indigo akan menghasilkan warna biru-hitam gelap. 
2.2 Proses Membatik 
Mendesain bathik pertama-tama adalah menggambar pola disebuah kertas kemudian kertas ini 
akan diletakkan pada sebuah meja dan diterangi dengan sebuah lampu. Selanjutnya kain 
diletakkan di atas pola tersebut untuk membuat blok dari desain yang ada pada kertas tadi. 
Terkadang adapula pengrajin yang menggambar langsung bahan bathik tetapi hal ini sangat 
jarang sekali ditemukan karena lebih sulit dalam melakukannya 
 
 
Lilin atau Malam 
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Setelah menggambar pola selesai kain siap untuk dibathik. Proses ini adalah dimana lilin 
menutup dan melindungi warna asli kain bathik yang berwarna asli. Biasanya warna ini adalah 
putih atau krem. 
Pekerja perempuan duduk di bangku rendah atau di atas tikar untuk menerapkan lilin dengan 
canting. Mereka membathik dengan kain tersampir di bingkai bambu cahaya yang disebut 
gawangan untuk memungkinkan lilin yang baru diterapkan untuk mendinginkan dan mengeras. 
Sembari memanaskan lilin di dalam wajan. Dan mengisi canting sedikit demi sedikit untuk 
membentuk pola dalam kain. Pengrajin menggunakan lilin untuk menelusuri garis pensil pada 
kain. Sebuah kain kecil biasanya dipakai di pangkuan pembathik untuk melindunginya dari 
lilin panas yang menetes. Batang canting dipegang dengan tangan kanan dalam posisi 
horizontal untuk mencegah tumpahan secara tidak sengaja, tetesan lilin sebisa mungkin 
dihindari karena ini akan membuat kualitas bathik menjadi rendah. Tangan kiri Ditempatkan 
di balik kain untuk dukungan. Pastikan  lilin menyerap hingga kedalam kain sehingga akan 
diperoleh hasil yang idah berupa dua sisi, hal ini juga untuk menghindari pewarnaan yang 
bocor. 
Para pengrajin yang paling berpengalaman biasanya berhasil dalam proses membathik 
pertama, tidak ada kesalahan. Orang yang belum berpengalaman dalam membathik biasanya 
hanya akan mengisi pola yang lebih besar. Kesalahan sangat sulit untuk memperbaiki. Jika lilin 
tidak sengaja tertumpah pada kain, pengrajin akan mencoba untuk menghapus lilin yang tidak 
diinginkan dengan menyekanya dengan air panas. Kemudian batang besi yang dipanaskan 
dengan ujung melengkung digunakan untuk mencoba dan mengangkat dari lilin yang tersisa. 
Tetapi cara ini tidak sepenuhnya menghapus tumpahan lilin tadi. Jadi sangat penting untuk 
hati-hati dan bersabar dalam membathik sehingga lilin tidak tertumpah secara tidak disengaja. 
Sedangkan untuk medote bathik cap biasanya dilakukan oleh laki-laki dengan menggelar kain 
di atas sebuah meja yang terdapat busa dengan kandungan air didalamnya. Kandungan air ini 
berfungsi untuk mendinginkan lilin. Dan saat cap diterapkan pada kain busa memudahkan 
penerapan cap ini. 
 
 
 
2.3 Mewarnai 
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Setelah lilin pertama telah diterapkan, kain siap untuk pewarnaan pertama. Pewarnaan 
tradicional dilakukan di bak gerabah. Namun industri pabrik batik yang lebih besar 
menggunakan tong beton besar. Setelah pewarnaan kain digantung untuk proses pengeringan. 
Ketika warna yang diinginkan telah dicapai dan kain telah kering, lilin diterapkan kembali di 
atas kain jika kita menginginkan warna yang lain. Proses ini sama, yaitu menutup bagian pola 
yang diinginkan dari warna pertama dan warna yang berbeda diluar pola bathik tersebut.  
Jika efek marmer diinginkan, lilin sengaja diretakkan sedikit sebelum proses pencelupan. 
Pewarna merembes ke celah-celah kecil membuat garis-garis halus yang merupakan ciri khas 
dari Batik. Namun secara alami, retakan ini akan terjadi jika kualitaskain rendah terutama pada 
batik indigo. 
Semakin rumit desain bathiknya, dan semakin banyak warna yang digunakan akan membuat 
harga bathik lebih mahal karena lebih sulit cara pembuatannya dan membutuhkan waktu dan 
biaya lebih banyak. 
3. Sejarah Batik. 
Batik adalah seni kuno “wax-resist dyeing”. Awal proses ini diperkirakan sudah ada ribuan 
tahun yang lalu ketika orang menemukan bahwa lilin dan air tidak dapat dicampur. Setelah itu 
ribuan pengrajin di seluruh dunia telah mengalami cara yang berbeda untuk menerapkan 
penemuan ini. 
Orang Indonesia, khususnya Jawa, yang terkenal di dunia dengan Batik mereka. Namun, 
sejarah awal Batik tetap tidak diketahui dan tidak pasti. Arkeolog masih tidak dapat 
menemukan Batik di Indonesia setua yang ditemukan di Mesir, yang berasal dari abad ke-5 
atau 6 SM Mereka juga menemukan potongan batik di Afrika Barat, Cina dan Jepang. Di 
Negara ini, Meskipun orang-orang menggunakan teknik pewarna dekorasi, tekstil dalam 
kerajaan, belum ada yang mengembangkan Batik seperti bentuk seni hari ini sebagai batik yang 
rumit sangat maju ditemukan di pulau Jawa di Indonesia. 
Kebanyakan sejarawan menunjukkan bahwa Batik datang ke Indonesia yang merupakan 
pengaruh dari India. Hal ini diketahui dari 'kain yang dihiasi' di transkrip Belanda dari abad ke-
17, Kebanyakan para orang terpelajar percaya bahwa desain batik Jawa yang mungkin berasal 
dari kain tenun halus impor, yang pertama kali diimpor ke Indonesia dari India sekitar 1800 
dan sesudahnya dari Eropa mulai tahun 1815. Pola tekstil dapat dilihat pada patung batu itu 
diukir di dinding Jawa kuno: seperti candi Prambanan, namun tidak ada bukti secara pasti 
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bahwa itu kain batik. Ini mungkin bisa menjadi pola yang dihasilkan dengan Itu teknik tenun 
bukan proses bathik. Namun secara pasti pada abad ke-19 batik menjadi sangat berkembang 
dan tertanam baik dalam kehidupan budaya Jawa. 
Pada abad ke-19 pedagang Eropa menjadi tertarik pada batik Indonesia dan Inggris mulai 
mencari cara untuk menirunya dan mencoba menghasilkan lebih murah daripada bentuk 
aslinya, namun, mereka tidak dapat meniru dengan baik. Untuk menyalin desain halus dan rinci 
seperti batik Jawa biayanya sangat tinggi. 
Seniman Batik Indonesia juga dibawa ke Belanda untuk dipekerjakan di Belanda sebagai 
pengajar seni Batik, Batik pabrik pertama di Belanda mulai beroperasi pada 1835. Selama abad 
berikutnya Batik Swiss mulai mengekspor imitasi bathik tetapi tidak sangat sukses. Juga di 
Jerman pada awal 1900-an mereka memproduksi imitasi Batik secara besar-besaran, sehingga 
mulai menggunakan Batik dalam furnitur dan dekorasi, dan meniru desain Jawa. 
Setelah itu, sekitar tahun 1960-an, batik menjadi sebagai inspirasi untuk busana desainer dan 
beberapa wanita di Inggris atau Australia yang digunakan di dalam pakaian yang terinspirasi 
dari desain batik. 
 
4. Batik di Venezuela. 
Hal ini dapat disimpulkan bagaimana Batik berkembang ke seluruh dunia, banyak kekaguman 
dunia terhadap Batik membuat seni ini dipraktekkan oleh seniman local yang jauh dari 
Indonesia seperti Isla de Margarita di Venezuela. 
Untuk mencapai Venezuela dari Indonesia membutuhkan setidaknya dua penerbangan yang 
sangat panjang, perjalanan bisa mencapai 2 sampai 3 hari melalui udara. Budaya kedua negara 
ini juga benar-benar berbeda, tapi seni tidak mengenal batas dan teknik Batik kuno dan unik 
dikembangkan oleh seniman Venezuela. 
Untuk menemukan apa yang memotivasi seniman Venezuela untuk membuat Batik, dua 
wawancara dengan dua seniman dari Pulau Margarita dan pemilik merek TereBatik di 
Venezuela dibuat. 
Teresa adalah seorang seniman Venezuela yang bekerja dengan Batik selama 15 tahun, dia 
bertemu dengan Batik di Philiphinas 20 tahun yang lalu di pulau Mindanao. Seniman ini belajar 
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secara otodidak, ia adalah seorang profesor di pulau Granada di Karibia tapi di awal belajar 
dengan buku-buku dan dengan trial and error. 
Teresa mengatakan butuh beberapa bulan untuk akrab dengan seni ini dan yang bahkan 
sekarang masih terus belajar. Dia mengatakan teknik yang digunakan dalam teknik karyanya 
adalah dengan perendaman, yang kemudian lilin diterapkan pada kain kemudian dicelup 
dengan warna dan kemudian mengajukan proses diulang kembali dengan menempelkan lilin 
dan kemudian pewarnaan kembali. 
Seniman ini sangat perfeksionis, dia berkata bahwa dia memiliki gaya sendiri dan suka 
mengkreasikan warna. Dia mengatakan gayanya benar-benar berbeda dari gaya tradisional 
Indonesia, dia lebih suka untuk mendesain gambar bunga kadang-kadang Celtic atau 
Petroglyphs; apa yang membedakan desain ini dengan gaya yang sama sekali bukan tradisional, 
ia mendefinisikan Batik sebagai "Karibia" dengan desain warna yang besar. 
Dia merasa bahwa setiap desain itu menantang, desain bathik adalah kejutan ketika lilin telah 
terlepas dari kain. Salah satu hal yang saya suka dari Batik adalah bahwa setiap desain bathik 
itu berbeda, kita dapat mencapai begitu banyak efek yang berbeda yang masing-masing bagian 
memiliki kepribadian yang unik. 
Seniman mengatakan bahwa ia mencintai Batik dan mengekspresikan diri melalui seni ini 
memberikan kedamaian. 
Hari ini, Teresa memiliki TereBatik, merek yang ada di Batik Venezuela. Dia tidak bekerja 
sendirian, anaknya Ismael Labrador bergabung dua tahun lalu untuk bekerja sama dan 
mengembangkan Batik untuk dijual di Venezuela. 
Dua tahun lalu Ismael yang merupakan seorang seniman mencari teknik yang memungkinkan 
dia untuk mengekspresikan dirinya dan mengembangkan seni, dia mengatakan batik yang ia 
kembangkan sekarang berasal dari berbagai inspirasi. Dia mengembangkan desain batiknya 
sendiri yang berbeda dari ibunya. Kadang-kadang terinspirasi oleh alam seperti sebuah gunung 
atau kekayaan alam yang menarik untuknya, namun desainnya biasanya juga abstrak. 
Ismael saat ini tinggal di Yogyakarta dan mengambil kelas Batik di P4TK, seniman ini 
mengatakan bahwa apa yang memotivasi dia untuk bergerak di seluruh dunia untuk belajar 
Batik adalah keinginannya untuk mengembangkan seni ini. Ismael sangat tertarik dengan Batik 
di Yogyakarta dan merasa mengagumi gaya dan kualitas Batik Yogyakarta yang menurutnya 
tak tertandingi. 
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Ismael mengatakan bahwa selama tinggal di Yogya dia belajar setiap hari, ini membuatnya 
selalu mendapatkan hal baru setiap harinya. Setiap hari terinspirasi oleh gaya batik Indonesia 
dan gaya ini diterjemahkan dengan caranya sendiri. Dia mengatakan itu memiliki gaya yang 
sama sekali berbeda, seperti abstraksi dan dimensi. Ini terinspirasi oleh lingkungannya, alam 
dan perkotaan. 
Ismael juga mengatakan apa yang dia suka Batik adalah kejutan akhir saat melepas lilin 
(merasa ia berbagi dengan ibunya) dan mengatakan untuk melakukan Batik secara santai akan 
memberi Anda kebebasan untuk mengekspresikan diri. 
5. Penutup 
Batik adalah teknik yang telah bertahan selama bertahun-tahun dan telah menjadi warisan 
budaya takbenda oleh Unesco. Meskipun tidak diketahui secara kapan Batik dilakukan di 
Indonesia, jelas bahwa metode dan alat yang digunakan oleh orang Jawa telah dikagumi dan 
ditiru di seluruh dunia. 
Di Indonesia, berbagai daerah telah mengadopsi gaya yang berbeda dari Batik. Misalnya, nada 
warna dapat menunjukkan di mana itu membuat Batik tertentu. 
Penggunaan warna dapat dibagi menjadi dua bagian utama: Di bagian utara pulau Jawa 
berbagai warna seperti kuning, biru, merah, hijau, coklat, dan lain lain yang digunakan. 
Sementara di bagian selatan hanya 4 warna yang digunakan yaitu hitam, biru, coklat dan putih. 
Sungguh menakjubkan bagaimana seni halus seperti yang melibatkan keduanya bekerja dan 
bisa dikembangkan dan diperluas begitu banyak bahwa dalam budaya yang berbeda untuk 
Indonesia, seperti budaya Venezuela, seniman lokal berlatih seni Batik. 
Setelah mengetahui teknik Batik dan sejarahnya, Anda dapat melihat mengapa hal itu begitu 
istimewa tentang seni ini: Kesabaran dalam proses pembuatan, kreatifitas, apa yang ada dalam 
pikiran, mereka dituangkan dalam karya batik. 
Teresa dan Ismail, setelah memulai dalam dunia Batik mengklaim praktik seni ini membawa 
kedamaian bagi kehidupan mereka, dan bahwa ia bebas untuk mengekspresikan diri secara 
artistik. Dan meskipun gaya Batik sama sekali berbeda (di Indonesia dan Venezuela), sangat 
menarik untuk melihat bagaimana budaya bisa menyeberang dan mencapai sejauh dua negara 
bisa bergabung melalui seni. 
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Berkat karya seniman Venezuela Batik seperti Teresa dan Ismael, Venezuela bisa lebih 
menghargai seni yang merupakan ciri khas Indonesia dan mungkin melalui itu dapat 
mengenalkan mereka dan membuat mereka tertarik pada budaya Indonesia, yang kaya seni dan 
tradisi dan diperkenalkan ke seluruh dunia. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
            Pakaian adalah bahan tekstil dan serat yang digunakan sebagai penutup tubuh. Pakaian 
adalah kebutuhan pokok manusia selain makanan dan tempat berteduh tempat tinggal 
(rumah). Manusia membutuhkan pakaian untuk melindungi dan menutup dirinya.  Namun 
seiring dengan perkembangan kehidupan manusia, pakaian juga digunakan 
sebagai simbol status, jabatan, ataupun kedudukan seseorang yang memakainya. 
Perkembangan dan jenis-jenis pakaian tergantung pada adat-istiadat, kebiasaan, 
dan budaya yang memiliki ciri khas masing-masing. (www.wikipedia.com). 
           Pakaian melindungi bagian tubuh yang tidak terlihat. Pakaian bertindak sebagai 
perlindungan dari unsur-unsur yang merusak, termasuk hujan, salju, dan angin atau 
kondisi cuaca lainnya,serta dari matahari. Pakaian juga mengurangi tingkat risiko selama 
kegiatan, seperti bekerja atau olahraga. Pakaian kadang-kadang dipakai sebagai perlindungan 
dari bahaya lingkungan tertentu, seperti serangga, bahan kimia berbahaya, senjata dan kontak 
dengan zat abrasif. Sebaliknya, pakaian dapat  melindungi lingkungan dari pemakai pakaian, 
seperti memakai masker. 
 
           Pakaian Thailand  kain sutra dan kain pingang pada zaman dulu orang Thailand ada ciri 
khas tentang pakaiannya. Paikaian Thailand terbuat dari kain sutra.Tenunan variasi bawa 
membuat kain selendang untuk perampuan bagian laki-laki merupakan kain pinggang dan 
populer pada zaman dulu. Kain sutra ini adalah salah satu budaya Thailand tetapi kebanyakan 
kain sutra ini terbuat di Thailand utara karena disana ada banyak ulat sutra dan juga kain sutra 
merupakan budaya Thailand selatan . 
 
          Sekarang di Thailand kebanyakan orang dipakai kain sutra ini adalah orang yang ada 
strata sosial, orang kaya, perdana menteri, walikota dan camat semua ini untuk menunjukkan 
strata sosial dan menunjukkan budaya Thailand . 
           Namun. kain pinggang sekarang di Thailand orang dipakai kebanyakkan adalah petani, 
pelaut dan orang biasa. Yang di kain pinggang karena untuk melindungi cahaya matahari dan 
untuk selempang pinggang . 
 
         Pakaian di Yogyakarta  yang banyak digunakan oleh orang-orang di Yogyakarta adalah 
batik. Batik di Yogyakarta adabanyak motif dan motifnya arti berbeda. orang yang memakai 
Batik Yogyakarta sepertiraja,orang tuaatau orang muda motifnya akan berbeda .  
 
          Penulis tertarik tentang batik Yogyakarta karena penulis tertarik tentang motif-motif 
batik Yogyakarta karena di Thailand motif-motif seperti ini tidak ada dan bukan digunakan 
untuk raja. Selain itu yang penulis tertarik tentang batiknya adalah penulis tertarik tentang 
orang-orang dipakai karena ketika saya lihat orang dipakainya terbuat merasa batik Yogyakarta  
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ini merupakan batik yang populer dan masyarakat bisa  pakai karena mudah untuk membeli 
dan di Yogyakarta itu ada banyak toko untuk dijual batiknya dan selain itu suka motif, warna , 
bentuknya dan masing-masing motif adacirikhas dan gambaryang berbeda. Batik Yogyakarta 
membuat penulis tertarik dengan saya dandapat mengambil keputusan memilih judul batik 
Yogyakarta merupakan mini proyek dan mengira teman-teman, dosen dan tutor tertarik Batik 
Yogyakarta seperti sayatertarik . 
              Penulis tertarik motif batik yang dipakai oleh keluarga raja dan saat upacara 
pernikahan karena penulis . 
 
 
B. Masalah 
1. Bagaimana ciri-ciriBatik Yogyakarta? 
2. Bagai mana cara membuat batik Yogyakarta? 
3. Apa motif khas batik Yogyakarta ? 
 
 
C. Tujuan 
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 
1.  Untuk mengetahui tentang ciri-ciri batik Yogyakarta. 
2.  Untuk bercerita tentang cara membuat batik Yogyakarta . 
3.  Untuk bercerita keturunan tentang Batik Yogyakarta. 
 
D. Manfaat 
Ada beberapa  manfaat dari penulisan makalah ini yaitu 
1.  Untuk membantu teman-teman  tahu tentang Batik Yogyakarta. 
2.  Untuk juga belajar tentang budaya Indonesia. 
3.  Ketika kita dapat membuatnya kita merasa bersantai-santai dengannya . 
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BAB II 
PEMBAHASAN 
 
 
          Tanggal 11 Desember 2015, penulis dan tutor penulis pergi kemuseum batik Yogyakarta untuk 
melihat batik dan wawancara informasi tentang batik Yogyakarta dengan Mbak Bunga Amalia dia 
adalah salah satu seorang MC di Museum Batik Yogyakarta . Dia bisa bercerita tentang batik 
Yogyakarta dan Solo bagaimana dan alat-alat untuk apa. Setelah wawancara dia 179ogy bawa penulis 
dan tutor pergi ke di dalam museum untuk melihat alat untuk membuat batiknya dan setelah itu dia 
bawa kami melihat tentang proses membuat batik Yogyakarta . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
            Hari tersebut saya dapat informasi banyak tentang batik Yogyakarta seperti proses 
membuat batik Yogyakarta , alat-alat dan artinya . Hari tersebut saya bisa tertarik tentang batik 
dipakai oleh keturunan orang tiongkok yang meninggal di pulau Jawa. Yang saya tertarik batik 
tersebut karena saya batiknya ada banyak warna-warni . Setelah itu saya dan tutur berjalan 
untuk melihat batik yang lain dari batik Yogyakarta seperti batik Solo dan batik Jawa dan 
semua ini saya akan mengumpul  informasi tentang batik yogyakaarta dan semua foto-foto di 
dalam mini proyek ini dan saya akan bercerita tentang batik 179ogyakarta untuk teman-teman 
dan untuk sudah selesai mini proyek Saya . 
 
A. Ciri-ciri Batik Yogyakarta 
             2.1Batik merupakan budaya yang telah lama berkembang dan dikenal oleh masyarakat 
Indonesia. Batiknya terbuat dari kain yang didalam kain ada motif yang terbuat dengan lilin 
dan motifnya arti berbeda . 
Kerajaan mataram adalah orang yang di mulai terbuat batik pada abad 18 di dalam wilayah 
luas seluruh jawa .Tetapi Yogyakarta dan Solo membawa batik dari kerajaan Mataram dan 
mengembangkan batik-batik itu. Jadi pola yang sama dibawa dan dimodifikasi sendiri. Baatik 
Motif pasisiran digunakan oleh keturunan Tiongkok di Jawa. Motif yang tersebut akan pakai 
warna terang seperti batik motif flora dan Fuana. Tetapi Batik Yogyakarta dan Batik Solo 
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digunakan untuk keluarga Raja di kraton. Batik Yogyakarta dan Batik Solo akan pakai warna 
gelap dan warna tanah. Dipakai warna tanah karenawarna tanah menjadi warna yang 
kesuburan. Berbedaan Batik Yogyakarta dan batik Solo adalah Batik Yogyakarta akan pakai 
warna putih lebih terang daripada batik Solo.  
           Zaman dahulu orang memakai batik karena merupakan simbol strata sosial  dan orang 
lain akan tahu orang yang memakai batik ini diri keluarga mana dari batik yang mereka 
memakai. Tetapi Mini proyek ini saya akan fokus tentang Batik Yogyakarta untuk Raja, 
menikah dan yang popular di Yogyakarta saja. 
 
            Batik Yogyakarta atau Batik jogja merupakan bagian dari budaya Jawa. Setiap motif 
batik yang ada di setiap daerah , dan artinya sendiri. Motif dan bentuk tersebut mencerminkan 
filosofi hidup masyarakat sekitar.Batik Yogyakarta mempunyai variasi tersendiri.Batik 
tradisional di lingkungan keraton mempunyai ciri khas dalam tampilan warna dasar putih yang 
mencolok bersih. Pola geometri keluarga kratonYogyakarta sangat khas, besar-besar, dan 
sebagian di antaranya diperkaya dengan parang dan nitik.  Batik Yogyakarta ada dua jenis 
adalah Batik tulis dan batik Cap : 
- Batik tulis akan terbuat dengan canting dan lilin proses ini lama kerena semua pola 
hurus menulis saja . 
 
- Batik capmuncul  setelah perang dunia ke 2 permintaan banyak dan orang Indonesia 
membuat inovasi batik cap untuk menculupi kebutuhan pasar dan prosesnya tidak lama 
seperti Batik tulis. 
 
 
Batik Yogyakarta ada banyak motif tetapi saya akan fokus tentang sebagai berikut : 
 
1. Batik motif untuk keluarga raja : 
- Batik Yogyakarta Motif Kawung picis . 
- Batik Yogyakarta Motif parang klitik. 
- Batik Yogyakarta Motif Parang. 
- Batik Yogyakarta Motif kawung. 
- Batik Yogyakarta Motif parang tuding. 
- Batik Yogyakarta Motif tambal. 
- Batik Yogyakarta Motif gurda. 
- Batik Yogyakarta Motif semen. 
 
 
2. Batik motif untuk menikahan : 
- Batik Yogyakarta Motif  wahyu tumurun. 
- Batik Yogyakarta Motif Truntum. 
- Batik Yogyakarta Motif Grompol. 
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B. Proses Pembuatan Batik 
1. Alat Buat Batik 
 
1.1  Kain puti   : untuk membuat batik. 
1.2  Canting Tulis  : Canting adalah alat utama untuk terbuat batik canting dibuat dari 
tembaga dan kayu atau bambu. Alat nin digunakan oleh membuat batik tulis untuk 
mengambar dengan lilin panas. 
canting tulis khas Yogyakarta sebagian berikut . 
- Canting cecekan adalh alat untuk membuat titik dipola motif. 
- Canting Carat adalah alat digunakan untuk  membuat garis yang kecil . 
- Canting klowong adalah alat pertama untuk membuat .canting carat digunakan untuk 
mengambar motif.  
-  
1.3  Lilin    : Lilin ini untuk membuat batik. Lilia nada 3 jenis : 
- Lilin klowongan : adalah alat pertama untuk pelekatan lilinpada motif yang sudah 
dibuat.  
- Lilin tembok : adalah alat untuk menutup bidang yang relative luas agar tidak terkena 
warna pada proses pencelupan . 
- Lilin bironan : adalah digunakan untuk menutup warna biru serta isen-sen (yang telah 
dibuat pada proses membuat batik) yang biasanya tampak berupa cecek atau titik. 
 
1.4  Wajan dan kompor  :  Wajan digunakan untuk tempat lilin. Lilin dimasukan ke wajan 
dan dipanaskan. Digunakan kompor kemudian sebagia bahan untuk mengambar batik tulis 
. 
1.5  Dingklik  :adalah tempat duduk digunakan pada saat membuat batik tulis dan bisa dipih 
dengan menyesuaikan tinggi dari orang yang melakukan proses membuat batik. 
1.6  Wajan cap   :adalah alat untuk digunakan mencairkan lilin batik cap. 
1.7  Rak kompor : untuk tempat kompor dan wajan cap pada waktu membatik cap. 
1.8  Canting cap  : adalah alat digunakan untuk Batik Cap. Canting cap terbuat dari bahan. 
1.9  Ngerok : Ngerok dimaksudkan untuk menghilangkan lilin klowongan untuk tempat warna 
coklat ngerok dikerjakan dengan potongan kaleng dengan lebar menjadi dua, alat ini 
dimaknakan cawuk. 
1.10 Ngetel : ngetel dimaksudkan untuk menghilangkan kotoran dan kanji pabrik 
(appretamasa) yang terdapat pada kain mori yang baru, kanji pabrik menyebabkan kain mori 
menjadi kaku dan licin bila disetrika (dikalender). 
1.11   Gawangan : Gawangan digunakan untuk meletakkan kain yang akan dibuat . Gawangan 
ini bias terbuat dari kayu atau bamboo dan gawangan ini bisa dipindah-pindah tergantung 
dari kebutuhan pembatiknya. 
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Gambar 1. Alat ini adalah canting tulis untuk 
mengambar batik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Alat ini adalah lilin untuk 
mengambarbatik . 
 
 
 
 Gambar 3.  Alat ini adalah wajan dan kompor 
untuk masukan lilin untuk membuatlilinnya 
mencair.Alat ini untuk canting tulis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Alat ini adalah gawangan meletakkan 
kain yang akan di             buatbatiknya . 
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Gambar 5. Alat ini adalah dingklik untuk tempat 
duduk ketika sedang membuat batik . 
 
 
 
Gambar 6. Alat ini adalah kain untuk membuat batik 
di atas kainnya .Gambar  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Alat ini adalah wajan cap alat ini untuk masukkan lilin 
dan untuk membuaat lilinya memcair .Alat ini untuk canting cap . 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Alat ini adalah cating cap digunakan untuk membuat 
batik cap . 
 
 
2. Proses Buat Batik 
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2.1    Wedelan atau celepan : Proses ini untuk memberi warna biru dengan mengunakan 
indigo yang disesuaikan dengan tingkat warna yang dikehandaki. Pada masa lampau, 
dengan mengunakan indigo alami proses ini dapat berlangsung lebih dari satu minggu 
untuk warna biru yang tua, setelah ada indiko pasta / puder  warna biru dapat diparoleh 
hanya dalam waktu 1-2 hari tergantung dari ketuaan warna birunya.  
    Setelah tahun 1965, sedikit sekali orang yang nenggunakan indigo untuk memperoleh warna 
biru, lazimnya digunakan pewarna kimia yang lebih cepat lagi seperti naptol, dengan naptol 
proses in hanya memakan waktu beberapa menit saja. 
2.2   Nganji Setelah kain selesai dicuci, kain kemudian dikanji tipis dengan tapioka, hal 
ini dimaksudkan untuk melicinkan dan memegang benang agar tidak bergoyang, juga 
untuk mempermudah pelepasan lilin klowong dan tembokan. Kanji yang digunakan 
berbeda dengan kanji pabrik karena kanji tapioka menyerap air dan zat warna dengan 
mudah. 
2.3   Nyoga kain yang telah selesai dibironi lalu diberi warna coklat (disoga) dengan ekstra 
pewarna yang terbuat dari kulit kayu soga, tinggi, tegeran, dan lain-lain. Kain tersebut 
dicelup dalam bak pewarna hingga basah seluruhnya kemudian diangin-anginkan 
sampai kering, proses ini diulang-ulang sampai mendapatkan waena coklat yang 
diinginkan, untuk warna yang tua sekali proses ini dapat memakan waktu satu sampai 
dua minggu. Bila menggunakan zat pewarna kimia proses ini dapat selesai dalam satu 
hari. 
2.4   Nembok : Proses ini hamper sama dengan ngelowong tetapi lilin yang digunakan 
lebih kuat karenalilin ini dimaksudkan untuk menahan zat warna biru (indigo) dan 
coklat (soga) agar tidak menembus kain, bedanya dengan ngelowong adalah nembok 
dimaksudkan untuk menggambar dan menjadi tempat warna coklat setelah dikerok. 
2.5   Mbironi Kain yang telah selasai dikerok pada bagian-bagian yang diinginkan tetap 
berwarna biru dan putih ( cecekan/ titik-titiknya ) perlu ditutup dengan menggunakan 
canting tulis maksudnya aqar bagian tersebut tidak kemasukan warna lain bila di soga 
. 
2.6    Ngelowong adalah menggembari kain dengan lilin , baik dengan munggunakan 
canting tangan maupun dengan menggunakan cap atau stempel. Sifat dari lilin yang 
digunakan dalam proses ini harus cukup kuat dan renyah supaya lilin mudah 
dilepaskan dengan cara dikerok, karena bekas gambar dari lilin ini nantinya akan 
ditempati oleh warna coklat . 
2.7   Mbabar atau nglorot Proses ini untuk membersihkan seluruh lilin yang masih ada 
di kain dengan cara dimasak dalam air mendidih yang ditambah denagn air tapioka 
encer ancar lilin tidak melekat kembali ke kain . 
 
 
 
 
 
C. Motif dan Makna Batik Yogyakarta 
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1. Batik yang Dipakai oleh Raja  
 
BATIK YOGYAKARTA MOTIF KAWUNG PICIS 
 
 
           Gambar 1. Batik Yogyakarta motif kawung picis digunakan di kalangan kerajaan. Motif 
ini melambangkan harapan agar manusia selalu ingat akan asal-usulnya. Motif Kawung 
Picis juga melambangkan empat penjuru (pemimpin harus dapat berperan sebagai pengendali 
perbuatan baik).Juga melambangkan bahwa hati nurani sebagai pusat pengendali nafsu yang 
terdapat pada diri manusia, sehingga ada keseimbangan pada diri manusia. 
 
 
 
 
BATIK YOGYAKARTA MOTIF PARANG KLITIK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Gambar 2. Batik Yogyakarta Motif Parang Klitik.Motif ini merupakan pola parang 
dengan stilasi yang halus.ukurannya pun lebih kecil dan juga menggambarkan citra 
feminim,Motif ini melambangkan kelemah-lembutan, perilaku halus dan bijaksana. Biasanya 
digunakan oleh para puteri raja. 
 
BATIK YOGYAKARTA MOTIF KAWUNG 
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         Gambar 3. Batik Yogyakarta Motif batik Kawung konon diyakini diciptakan oleh salah 
satu Sultan Mataram, dan merupakan salah satu anggota Motif Larangan di samping 7 motif 
larangan lainnya seperti Parang, Parang Rusak, Cemukiran, Sawat, Udan Liris, Semen, dan 
Alas-alasan. Kawung juga termasuk desain yang sangat tua, terdiri dari lingkaran yang saling 
berinterseksi.Motif Batik Kawung dikenal di Jawa sejak abad 13 yang muncul pada ukiran 
dinding pada beberapa kuil atau candi di Jawa, seperti Prambanan dan daerah Kediri.Selama 
bertahun-tahun, patra ini dilindungi hanya untuk keluarga kerajaan Kraton.Batik motif kawung 
juga berarti sebagai simbol keadilan dan keseyaheraan . 
 
BATIKYOGYAKARTA MOTIF PARANG 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Gambar 4. Batik Yogyakarta motif parang adalah merupakan salah satu motif batik paling 
daari motif lain.Motif parang sendiri mengalami pergembangan dan memunculkan di motif-
motif lain  . 
 
 
 
 
 
BATIK YOGYAKARTA MOTIF  PARANG TUDING 
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       Gambar 5. Batik Yogyakarta Motif parang tuding merupakan motif batik yang diciptakan 
Penembahan Senopati saat bertapa di Pantai Selatan. Motif batik ini terinspirasi dari ombak 
yang tidak pernah lelah menghantam karang pantai. Motif ini melambangkan manusia yang 
internal melawan kejahatan dengan mengendalikan keinginan mereka sehingga mereka 
bijaksana, watak mulia karakter yang akan menang. 
 
BATIK YOGYAKARTA MOTIF  TAMBAL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
           Gambar 6. Batik Yogyakarta Motif tambal memiliki arti tambal bermakna menambal 
atau memperbaiki hal-hal yang rusak. Dalam perjalanan hidupnya, manusia harus memperbaiki 
diri menuju kehidupan yang lebih baik, lahir maupun batin. Dahulu, kain batik bermotif tambal 
dipercaya bisa membantu kesembuhan orang yang sakit.Caranya adalah dengan menyelimuti 
orang sakit tersebut dengan kain motif tambal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BATIK YOGYAKARTA MOTIF GURDA 
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          Gambar 7. Batik Yogyakarta motif gurda atau garuda umumnya dipadu dengan motif 
lain seperti motif sawat atau dikenal dengan nama motif sawat gurdo .Kata gurda berasal dari 
kata garuda artinya adalah jenis burung besar yang menurut pandngan hidup orang Jawa 
khususnya Yogyakarta kedudukan yang sangat penting.Bentuk motif gurda ini terdiri dari buah 
saya dan ditengah-tengahnya terdapat bahan dan ekor.Menurut orang Yogyakarta diangkap 
burung ini sebagian binatang yang suci. 
 
BATIK YOGYAKARTA MOTIF SEMEN 
 
 
 
          Gambar 8. Batik Yogyakarta motif semen dimaknai sebangai penggambaran dari 
kehidupan yang semi.Terdapat beberapa jenis omamen pokok pada Motif-motif senen. 
pertama adalah amamen yang berhubungan dengan daratan , seperti tumbuh – tumbuh atau 
binatang berkaki empat .  
keduaadalah omament yang ber humbungan dengan udara, seperti garuda , gurung , dan mega 
mendung .  
Ketiga adalah omamen yangberhubungan dengan laut atau air , seperti ular ,ikan dan katak  . 
Jenis omamen tersebut kemungkinan besar ada hubungannya dengan paham triloka atau 
tribawana . Paham tersebut adalah ajaran tentang adanya tiga dunia; Dunia tengah tempat 
manusia hidup , dunia atas tempat para dewa dan para suci , serta dunia bawah tempat orang 
yang jalan hidupnya tidak benar atau pernuhi angkara  murka.  
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Selain makna tersebut batik Yogyakarta Motif senen rama sendiri seringkali dihubungkan 
dengan cerita Ramayana yang sarat dengan ajaran hastha Brata atau ajaran keutamaan melalui 
delapan jalan . Ajaran ini adalah wejangan keutamaan dari Ramawijaya   kepada wibisana 
ketika dinobatkan menjadi raja raja alengka . jaji semen rama mengandung ajaran sifat-sifat 
utama yang seharusnya  dimiliki oleh seorang raja atau pemimpin rakyat .  
 
2. Batik Yogyakarta yang Dipakai untuk Pernikahan  
 
BATIK YOGYAKARTA MOTIF WAHYU TUMURUN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Gambar 1. Batik Yogyakarta motif Wahyu tumurun untuk siraman menikahan.Batik 
dengan motif wahyu tumurun merupakan salah satu motif yang sering dipakai.Motif ini banyak 
disukai karena keindahan pola dan filosofinya yang mendalam.Kita dapat mengenali motif ini 
dengan mudah dari kekhususan polanya.Lihat saja pada pola motif utamanya.Pola mahkota 
terbang tampak lebih menonjol dengan tambahan motif sepasang ayam atau burung yang 
berhadap-hadapan.Di dalam mahkota biasa diberi isen bunga-bunga.Sebagai motif tambahan, 
ada yang membubuhkan berbagai pola tumbuh-tumbuhan yang bersemi, atau dalam ragam 
batik lebih dikenal dengan motif semen.Bisa juga dihiasi motif bunga-bunga yang bersebaran 
atau truntum, motif ukel, sogan, juga granitan.Motif tambahan ini sebagai variasi dari motif 
utama wahyu tumurun. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BATIK YOGYAKARTA MOTIF TRUNTUM 
 
190 
 
 
  
           Gambar 2. Batik Yogyakarta Motif Truntum yang diciptakan oleh Kanjeng Ratu 
Kencana bermakna cinta yang tumbuh kembali. Dia menciptakan motif ini sebagai simbol cinta 
yang tulus tanpa syarat, abadi, dan semakin lama semakin terasa subur berkembang 
(tumaruntum). Karena maknanya, kain motif truntum biasa dipakai oleh orang tua pengantin 
pada hari penikahan. Harapannya adalah agar cinta kasih yang tumaruntum ini akan 
menghinggapi kedua mempelai. Kadang dimaknai pula bahwa orang tua berkewajiban untuk 
“menuntun” kedua mempelai untuk memasuki kehidupan baru. 
 
BATIK YOGYAKARTA MOTIF GROMPOL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Gambar 3. Batik Yogyakarta Motif Grompol menyerupai rantai yang saling terikat 
dengan ukuran dan bentuk yang sama. Sepintas motif ini juga terlihat seperti menggambarkan 
kelopak bunga.Ornamen kecil seperti titik-titik disekitar bentuk utama menambah cantik motif 
batik yang satu ini.Batik Yogyakarta motif ini digunakan untuk menikah.Grompol memiliki 
arti bersatu.Masyarakat percaya bahwa motif batik ini merupakan simbol dari bersatunya hal-
hal yang bersifat kebaikan.Hal tersebut membuat batik ini sering dikenakan pada saat upacara 
perkawinan.Grompol merupakan pengharapan berkumpulnya rejeki, kebahagiaan, keturunan, 
hidup rukun, dan sebagainya. 
 
BAB III 
PENUTUP 
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Simpulan 
        Dari penjelasan ini data dan foto-foto yang tentang batik Yogyakarta ini dapat tertarik 
kesimpulan bahwa benar dan batiknya ada di Indonesia memiliki jumlah batik di dalam mini 
proyek ini. Juga kain cating tulis, canting cap,lilin dan alat yang lain terutama di Yogyakarta. 
             Hal ini sangat jelas tentang batik Yogyakarta dan orang yang boleh dipakai dan arti 
batiknya. 
             Batik Yogyakarta dimulai harga sekitar RP 50.000 sampai dengan RP 500.000 untuk 
batik cap .Ketika dibandingkan harga batik Yogyakarta di Fiji, adalah dengan mata uang 
Thailand Fiji , harga menjadi dari ฿ 150 sampai dengan ฿ 1500 . Tetapi kalau dibandingkan 
harga dengan mata uang dolar Fiji , harga menjadi $ 4.15 Sampai dengan $ 41.45 . 
              Kalau harganya untuk batik tulis dimulai harga sekitar RP 200.000 sampai dengan RP 
5.000.000 .Ketika dibandingkan harga di Fiji, adalh dengan mata uang Thailand Fiji , harga 
menjadi dari ฿ 600 sampai dengan ฿ 12.800 . Tetapi kalau dibandingkan harga dengan mata 
uang dollar Fiji , harga menjadi $ 16.59 Sampai dengan $ 365.33 . 
             Hal ini makin bahwa mahasiswa asing dan teman-teman coba dipakai batik Yogyakarta 
. 
             Namun, dapat dikatakan bahwa batik Yogyakarta ada di Indonesia telah memberi nilai 
tersendiri pada aspek sosial, keuangan, ekonomi dan kebudayaan , di setiap indivisasinya. 
Aspek sosial dapat dilihat dari kebersamaan masyarakat di waktu tertentu membuat batik 
bersama sambil bersosialisasi dengan teman atau sekedar mencari hiburan. Sedangkan aspek 
keuangan dan ekonomi dapat dilihat dari pendapatan sebuah keluarga, terutama keluarga 
terbuat batik disini mendapat boleh banyak keuntungan berupa uang dari hasil penjalanan 
produk terbuat batik Yogyakarta .yang terakir adalah budaya orang di Indonesia yang biasa 
bersosialisasi dengan sesama. 
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Abstrak 
 
Di Program bahasa dan budaya Indonesia Universitas Nageri Yogyakarta  pada semester satu 
tahun 2015 ada  banyak orang asing dari berbagai negara  yang mengikuti kuliah Program 
bahasa dan budaya ini.  Saya merasa tertarik untuk melakukan penelitian terhadap mahasiswa 
asing yang memiliki alfabet berbeda dengan alfabet Ingris atau Indonesia. Pada penelitian ini 
difokuskan terhadap mahasiswa asing dari Thailand, Jepang dan Korea  tentang kendala dalam 
berbicara bahasa Indonesia mereka. Setelah dilakukan penelitian, penguasaan berbicara bahasa 
Indonesia bagi mahasiswa Thailand, Jepang dan Korea masih terdapat kendala. Berbagai 
kendala yang menyebabkan mahasiswa tersebut kurang menguasai berbicara bahasa Indonesia 
dengan lancar, yaitu: 
1. Terdapat beberapa huruf yang tidak sama dengan alfabet di Thailand, Jepang dan 
Korea. 
2. Terdapat satu huruf konsonan saja bisa berada di akhir kata pada huruf kana (Jepang). 
3. Terdapat perbedaan ejaan dengan bahasa di Thailand, Jepang dan Korea. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa memiliki  peranan  penting  dalam kehidupan manusia, terutama yang berhubungan 
dengan fungsi komunikatif. Bahasa sebagai alat penghubung  dan pengenal bagi masing-
masing  individu digunakan untuk saling berinteraksi satu sama lain. Melalui bahasa segala 
sesuatu bisa digunakan , sehingga bisa dimengerti orang lain, dapat digunakan untuk membuat 
pernyataan-pernyataan, menyampaikan fakta-fakta dan pengetahuan, menjelaskan atau  
melaporkan. Dengan kata lain, bahasa dapat dimanfaatkan untuk menggambarkan realitas 
dunia yang sebenarnya. 
Keberadaan bahasa dalam kehidupan manusia tidak dapat dianggap berada dalam suatu ruang 
hampa atau tidak memiliki fungsi apa-apa. Bahasa merupakan alat control utama manusia. 
Dalam arti luas bahasa memiliki dua ciri utama. Pertama, bahasa digunakan dalam proses 
transmisi pesan. Kedua, bahasa merupakan kode yang penggunaannya ditentukan bersama oleh 
kelompok masyarakatnya.Bahasa disebut berdimensi social, karena bahasa merupakan suatu 
aspek kegiatan kehidupan manusia. 
Sumarsono dan Partana (2002:20) mengatakan bahwa bahasa sering dianggap sebagai produk 
sosial atau produk budaya, yang merupakan wadah aspirasi sosial, kegiatan,  perilaku 
masyarakat, dan penyingkapan budaya termasuk teknologi yang diciptakan oleh masyarakat 
pemakai bahasa. Bahasa bisa dianggap sebagai “cermin zamannya” artinya bahwa bahasa di 
dalam suatu masa tertentu mewadahi apa yang terjadi dalam masyarakat. 
Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional sekaligus bahasa resmi bangsa Indonesia.Dalam 
kehidupan sehari-hari kita berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia, meskipun berbeda 
suku dan budaya. Namun disinilah letak peran bahasa Indonesia yaitu sebagai alat pemersatu 
bangsa. 
Dewasa ini, bahasa Indonesia  semakin diminati oleh orang-orang asing atau orang luar negeri. 
Hal ini dapat dilihat dari banyak dibukanya lembaga-lembaga yang mengajarkan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa asing baik di Indonesia maupun di luar negeri. Di Indonesia, ada 
beberapa perguruan Tinggi yang mempunyai program pembelajaran bahasa Indonesia sebagai 
bahasa asing, antara lain: Universitas Indonesia, Jakarta, Universitas Atma Jaya Jakarta, IAIN 
Syarif Hidayatullah, Jakarta, IKIP Bandung, IKIP Padang, Universitas Kristen Satya Wacana 
Salatiga, Universitas Nageri Yogyakarta, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, IKIP 
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Malang, dan Universitas Gajah Mada. Selain itu banyak pula lembaga-lembaga kursus yang 
menyelenggarakan program ini. Beberapa contoh yang ada di Yogyakarta antara lain, Wisma 
Bahasa, Puri Bahasa Plus, Realia, dan Colorado. 
Sementara itu,  di luar negeri pun banyak berdiri lembaga-lembaga yang menyelenggarakan 
pembelajaran, pelatihan dan kursus bahasa Indonesia. Sebagai contoh, di Italia terdapat 
beberapa lembaga dan universitas yang menyelenggarakan kursus dan studi bahasa Indonesia 
antara lain, Instituto Universitario  Orientale Napoli , Lembaga Ilmiah IsMEO/IsAo di Roma 
dan Milona, Lembaga Kebudayaan Istituto per l’Oriente di Roma, CELSO (Centro Lombardia 
Studi Orientele di Genova, dan Lembaga Tinggi Keagamaan milik Vatikan, Ponrificia 
Universita Gregoriana (Soenoto, 1998: 1-2) 
Sementara itu, di Thailand ada 5 universitas yang menawarkan program studi Bahasa 
Indonesia/ Bahasa Melayu yaitu, Universitas Chulalongkorn, Universitas Mahidol, 
Universitas, Prince Songkhlanakkharin, dan Universitas Ramkhamhaeng (Nimmanupap, 1998: 
1). 
 Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) ini dimaksudkan untuk 
memperkenalkan bahasa Indonesia kepada para penutur asing  untuk berbagai kepentingan baik 
pengajaran atau pun komunikasi praktis. 
Selain itu, pembelajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa asing, sebagaimana pula bahasa lain 
sebagai bahasa asing, bertujuan memberikan penguasaan lisan dan tertulis kepada para 
pembelajar. Hal ini mengandung maksud bahwa mereka diharapkan mampu mempergunakan 
bahasa Indonesia untuk berbicara dengan lancar dan sekaligus dapat mengerti bahasa yang 
diujarkan penutur aslinya (Wojowasito, 1977: 1-2). 
Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia (dan atau bahasa-bahasa lainnya) sebagai bahasa asing 
tidak mudah dicapai karena dalam proses pembelajarannya pastilah dijumpai banyak 
permasalahan. Salah satu permasalahan itu berupa kesalahan-kesalahan berbahasa oleh para 
pembelajar yang bila tidak segera diidentifikasi akan mengakibatkan kendalaberkelanjutan 
dalam proses pembelajaran bahasa khususnya Negara yang mempunyai alfabet ber beda 
dengan alfabet Ingris seperti negara Thailand, Jepang Korea dan sebagainya. Apabila hal ini 
terjadi –belum diidentifikasikannya kesalahan berbahasa secara tepat dan sistematis—
dikhawatirkan terjadi ketidaktepatan dalam pemilihan strategi pembelajaran  yang 
mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran bahasa tersebut. Faktor nonkebahasaan 
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meliputi sikap yang tenang dan wajar, pandangan yang diarahkan pada lawan bicara, agar 
lawan berbicara merasa diperhatikan, kenyaringan suara, kelancaran berbicara, gerak dan 
mimik yang tepat serta penguasaan topik yang baik. Keterampilan berbicara merupakan 
keterampilan yang bersifat produktif, karena mengubah pikiran yang ada menjadi sebuah bunyi 
yang bermakna dan dapat dimengerti oleh orang lain. 
 Kita harus tahu apa peyebab kesalahan yang dilakukan oleh pembelajar terlebih dahulu 
sebelum melakukan analisis lanjutan. Lebih lanjut dikatakan  bahwa kesalahan-kesalahan 
terjadi karena adanya kesulitan dari pembelajar mempunyai arti yang penting bagi peneliti 
yaitu mereka dapat bukti tentang cara bahasa itu dipelajari terlebih dapat diketahui strategi atau 
metode yang tepat untuk pembelajarannya (Soenardji, 1989: 143-144). 
Mengingat adanya masalah dalam pembelajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa asing karena 
terjadinya kesalahan berbahasa pembelajar, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 
permasalahan kesalahan-kesalahan berbahasa Indonesia yang dilakukan oleh para pembelajar 
bahasa Indonesia sebagai bahasa  asing dan mencoba mengajukan alternatif pengajaran remedi 
agar kesalahan-kesalahan itu berkurang. Orientasi idealis penelitian ini adalah dengan 
diidentifikasinya kesalahan-kesalahan berbahasa mereka. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,rumusan masalah dari 
penelitian ini dikemukakan sebagai berikut. 
1) Bagaimana wujud kesalahan pembentukan berbicara oleh mahasiswa Thailand,Jepang dan 
Korea? 
2) Apa penyebab kesalahan pembentukan berbicara oleh mahasiswa Thailand,Jepang dan 
Korea? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini, tujuan penelitian dapat 
diketahui sebagai berikut. 
1) Mendeskripsikan perbedaan alfabet bahasa indonesia dan alfabet bahasa Thailand, Jepang 
dan Korea yang menyebab kesalahan dalam berbicara. 
2) Menjelaskan penyebab dan kendala pembentukan berbicara mahasiswa Thailand, Jepang  
dan Korea. 
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D. Metodelogi penelitian 
Tulisan ini akan membahas tentang kendala dan kesulitan yang akan dialami mahasiswa asing 
yang berasal dari Thailand, Jepang dan Korea dengan latar belakang bahasa yang berbeda serta 
memiliki alfabet yang berbeda dengan bahasa Indonesia. 
Tulisan ini akan disajikan secara deskriptif dengan membuat perbandingan untuk mencari 
penyebab kesalahan atau kesulitan mahasiswa Thailan, Jepang dan Korea dalam menyebut 
maupun berbicara bahasa Indonesia.     
Data-data yang disajikan yang dianalisis bersumber dari hasil observasi ,wawancara dan 
evaluasi dari mahasiswa Thailand,Jepang dan Korea yang sedang kuliah di program bahasa 
dan budaya Indonesia Universitas Negeri Yogyakarta. 
E. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pembelajar bahasa Indonesia, khususnya 
mahasiswa dari Thailand, Jepang dan Korea untuk mengetahui perbedaan alfabet antara bahasa 
Indonesia dan bahasa Thailand, Jepang dan Korea, yang menyebabkan kesalahan-kesalahan 
dalam berbahasa Indonesia. 
Selain itu, hasil  penelitian ini diharapkan juga dapat memberi sumbangan pemikiran kepada 
para pengajar Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) sehingga dapat memberikan 
penekanan-penekanan yang tepat pada aspek-aspek bahasa yang hendak di ajarkan atau 
direncanakan bagi para penutur asing yang belajar Bahasa Indonesia sehingga proses 
pembelajarannya dapat berlangsung dengan efektif dan efisien. 
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BAB  II 
PEMBAHASAN 
A. Dasar teori 
 Berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang utama dan yang pertama 
kali dipelajari oleh manusia dalam hidupnya sebelum mempelajari keterampilan berbahasa 
lainnya. Sejak seorang bayi lahir, ia sudah belajar menyuarakan lambang-lambang bunyi bicara 
melalui tangisan untuk berkomunikasi dengan lingkungannya. Suara tangisan itu baru 
menandakan adanya potensi dasar kemampuan berbicara dari seorang anak yang perlu 
distimuli dan dikembangkan lebih lanjut oleh lingkungannya melalui berbagai latihan dan 
pembelajaran. Orang akan merasa terusik jika anaknya lahir tanpa suara tangisan. Orang akan 
merasa lebih sedih lagi jika anaknya tumbuh dewasa tanpa memiliki kemampuan berbicara 
secara lisan. 
 Berbicara merupakan salah satu aspek yang penting dibelajarkan kepada siswa karena 
berbicara melibatkan kegiatan produktif siswa dalam menyampaikan ujaran secara lisan 
(Nurhatim, 2009:1). Kegiatan berbicara akan dapat berjalan dengan baik apabila antar 
pembicara sama- sama menguasai bahasa pendengar (Sty Slamet, 2007:12). 
 Mahasiswa asing yang kuliah di Program bahasa dan budaya Indonesia Universitas 
Negeri Yogyakarta berasal dari berbagai negara. Penelitian ini difokuskan pada mahasiswa 
asing yang berbahasa Thailand, Jepang dan Korea dalam berbicarabahasa Indonesia yang 
memiliki alfabet berbeda dengan alfabet Indonesia. 
 Bahasa Thai adalah bahasa resmi yang digunakan di Thailand.Namanya dalam bahasa 
Thailand sendiri adalah ภาษาไทย  ( phasa thai, artinya "bahasa rakyat Thailand").Bahasa Thai 
memiliki 44 huruf.Wannayut (bahasa Thai: ว ร ร ณ ยุ ก ต์ (nada), ini adalah bahasa nada dan 
bahasaanalitik. Combinasi antara nada, ortografi yang kompleks, penanda hubungan dan 
fonologi yang berbeda dapat membuat bahasa Thai sulit dipelajari orang Barat. 
 Bahasa Jepang (日本語; romaji: Nihongo) merupakan bahasa resmi di Jepang dan 
jumlah penuturnya sebanyak 127 juta jiwa.Bahasa Jepang juga digunakan oleh sejumlah 
penduduk negara yang pernah ditaklukkannya seperti Korea dan Republik Tiongkok.Tulisan 
Jepang punya tiga jenis karakter: Hiragana, Katakana dan Kanji. Dalam bab ini khusus hanya 
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membahas huruf hirakana karena huruf hiragana adalah huruf resmi dari jepang yang sering di 
pakai oleh orang jepang. 
 Bahasa Korea (한국어/조선말) adalah bahasa yang paling luas digunakan di Korea, 
dan merupakan bahasa resmi Korea Selatan dan Korea Utara.Bahasa ini juga dituturkan secara 
luas di Yanbian di Cina timur laut.Beberapa ahli bahasa memasukkannya ke dalam kelompok 
bahasa Altaik.Bahasa Korea juga banyak mirip dengan bahasa Jepang yang status 
kekerabatannya juga kurang jelas.Sistem penulisan bahasa Korea yang asli — disebut Hangul 
— merupakan sistem yang silabik dan fonetik.Aksara-aksara Sino-Korea (Hanja) juga 
digunakan untuk menulis bahasa Korea.Alfabet Hangeul terdiri dari 24 huruf (jamo), 14 huruf 
mati (konsonan) dan 10 huruf hidup (vokal). 
 Mahasiswa Asing yang berasal dari negara seperti Thailand , Jepang dan Korea  
memiliki latar belakang bahasa yang berbeda.Terutama bahasa ibu, yang merupakan bahasa 
dengan alfabet yang mereka gunakan dinegara mereka masing-masing. Alfabet yang berbeda 
maka cara ejaan , pengucapan, pembicaraanjuga berbeda. Dangan dipengaruhi oleh bahasa 
pertamanya menyebabkan kemunculan kendala bagi mereka. 
 Dalam bab ini peneliti akan mencari  penyebab kendala  dari huruf  dalam bahasa 
Indonesia dengan membuat bentuk  perbadingan huruf  dalam bahasa Indonesia dengan huruf 
dalam bahasa Thailand, Jepang dan Korea. Akan dibanding  dengan huruf dalam bahasa 
Indonesia   yang terdiri  dari: 
- Huruf  Kosonan 
- Huruf  gabungan  konsonan 
- Huruf  vocal 
- Huruf  diftong 
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Tabel Perbandingan Huruf dalam bahasa Indonesia dengan Huruf 
Thailand(อกัษรไทย)Huruf Hiragana(Jepang) dan Huruf Hanguel 
Tabel.1 Huruf konsonan 
Indonesia Thai Jepang Korea 
B บ ば ㅂ 
C จ - *  ㅊ 
D ดฎ だ ㄷ 
F ฟฝ - - 
G - が ㄱ 
H หอ は ㅎ 
J - じゃ ㅈ 
K ก か ㅋ 
L ล - ㄹ 
M ม ま ㅁ 
N น な ㄴ 
P ป ぱ ㅍ 
Q ก -  ☓  
R ร ら - 
S ซสศษทร さ ㅅ 
T ต た ㅌ 
V ฟ - - 
W ว わ ☓ 
X ซ さ ㅅ 
Y ย - ☓ 
Z - ざ - 
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B. Tabel 1.Perbandingan huruf  konsonan 
a. Huruf konsonan bahasa Indonesia dan bahasa Thai 
Terdapat beberapa huruf  yang tidak bisa dibandingkan antara huruf konsonan dalam bahasa 
Indonesia  dengan huruf  konsonan bahasa Thai  yaitu: G,J,Z.Tiga huruf kosonan ini tidak ada 
pada huruf Thai. Huruf tersebut akan memunculkan kendala bagi mahasiswa  Thailand  dalam  
berbicara.Dan ketika mereka menemui huruf ini mereka akan langsungmengganti huruf yang 
hampir mirip dengan huruf  tersebut. seperti contoh dibawah 
 
Contoh: Kosakata dari Huruf  G,J,Z 
Kosakata               Ganti huruf Menjadi 
Gatal                              K                                      Katal 
Jahat                              C                                       Cahat 
Lazim                             S                                       Lasim 
 
b. Huruf konsonan bahasa Indonesia dan bahasa Jepang 
Berikut adalah beberapa huruf konsonan yang tidak dapat dibandingkan dalam huruf konsonan 
Hiragana (Jepang). Yaitu: C, F, L, Q, V, Z. Huruf-huruf tersebut menjadi kendala bagi 
mahasiswa Jepang dalam berbicara bahasa Indonesia. Mahasiswa Jepang akan mengganti 
huruf konsonan tersebut seperti berikut: 
 
Contoh: Kosakata dari Huruf  6 huruf yaitu:C,F, L, Q, V, Z 
Kosakata                      Gantihuruf mirip               Menjadi 
Cantik                               Sy                                   Syantik 
Fakir                                  P                                     Pakir 
Lalu                                    R                                     Raru 
Quran                                K                                     Kuran 
Lava                                   P                                      Lapa 
Zakat                                  S                                      Sakat 
 
c. Huruf konsonan bahasa Indonesia dan bahasa Korea 
Dari tabel huruf konsonan diatas, dapat dilihat bahwa bahwa terdapat 5 huruf konsonan Hangul 
(Korea) yang tidak dapat dibandingkan dengan huruf Indonesia.Yaitu :F,R,V,Z. Huruf-huruf 
tersebut juga akan memunculkan kendala bagi mahasiswa Korea dalam hal pengucapan. Huruf-
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huruf konsonan yang tidak terdapat dalam huruf konsonan Hangul tersebut akan diganti dengan 
huruf berikut: 
 
Contoh: Kosakata dari Huruf  4 huruf yaitu:  F, R,V, Z 
Kosakata               Gantihuruf mirip                Menjadi 
Fakir                            P                                      Pakir 
Retak                           L                                      Letak 
Virus                            P                                   Pirus  
Zarah                           J                                   Jarah 
 
Dari hasil perbandingan huruf konsonan bahasa Indonesia dengan huruf konsonan tiga negara 
diatas dapat diketahui bahwa terdapat beberapa huruf yang menyebabkan kemunculan kendala 
atau kesulitan dalam menyebut maupun berbicara bagi mahasiswa Thailand, Jepang dan 
Korea.Dalam bahasa Thai terdapat 3 huruf konsonan yang tidak dapat dibandingkan dengan 
huruf dalam bahasa Indonesia, yaitu: G,J,Z , sedangkan dari huruf hiragana(Jepang)terdapat 6 
huruf yaitu:C,R,L,Q,V,Z dan terakhir dari huruf hangul (Korea)ada 4 huruf yaitu: F,R,V,Z. 
Jumlah huruf konsonan yang akan memunculkan kendala bagi mahasiswa asing dari tiga 
negara tersebut terdapat 8 huruf yaitu C,F,J,L,Q,R,V dan Z. Dari huruf-huruf tersebut akan 
ditemui dimana mana baik didalam buku maupun dalam pembicaraan sehari-hari. 
 
C. Tabel2. Perbandingan huruf gabungan konsonan 
Huruf gabungan kosonan 
Indonesia Thai Jepang Korea 
Kr กร- - - 
Kh ค,ฆ - - 
Ng ง - ㅇ 
Ny - にゃ ☓ 
Sy - しゃ ☓ 
 
 
a. Perbandingan huruf gabungan konsonan bahasa Indonesia dan bahasa 
Thailand 
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Dari tabel perbandingan huruf gabungan konsonan bahasa Indonesia dan bahasa Thai terdapat 
2 huruf yang tidak bisa dibandingkan, yaitu:  huruf Ny,Sy. Dua huruf gabungan konsonan 
tersebut lebih sulit diucapkan bagi mahasiswa yang asli berbahasa Thai daripada huruf 
konsonan. Seperti contoh dibawah 
Contoh: Kosakata dari  huruf gabungan  Ny,Sy 
Kosakata                Ganti huruf mirip                   Menjadi 
Penyu                                 Y                                     Peyu 
Syarat                                 S                                     Sarat 
  
b. Perbandingan huruf gabungan konsonan bahasa Indonesia dan bahasa 
Jepang 
Terdapat beberapa huruf Hiragana (Jepang) yang tidak dapat dibandingkan dengan tiga huruf 
gabungan konsonan dalam bahasa Indonesia, yaitu:Kr,Kh dan Ng.  
Seperti contoh berikut 
Contoh: Kosakata dari  huruf gabungan  Kr,Kh,dan Ng 
Kosakata                Gantihuruf mirip              Menjadi 
Akrab                              Kl                               Aklab 
Khas                                K                                Kas 
Bunga                              G                                Buga 
 
c. Perbandingan huruf gabungan konsonan bahasa Indonesia dan bahasa Korea 
Perbandingan huruf dalam bahasa Indonesia  dengan huruf  Hangul (Korea) terdapat dua huruf  
yang tidak bisa dibandingkan  yaitu: Kr dan Kh.  
Contoh: Kosakata dari  huruf gabungan  Kr,Kh 
 Kosakata                Gantihuruf mirip              Menjadi 
Akrab                               Kl                              Aklab 
Khusus                             K                                Kusus 
*Huruf Ny dan Sy tidak bisa dibandingkan dengan huruf Korea, karena ketika huruf korea 
digabungkan dengan huruf vokal maka kata tersebut dapat dibaca. Seperti ny yang 
ditambahkan a, ny+a =nya, dengan bentuk tersebut tidak membuat kesulitan bagi orang Korea. 
  
D. Tabel.3 Tabel Perbandingan Huruf Vokal 
Huruf vokal  
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Huruf vokal di bahasa Indonesia tidak dapat dibandingkan dengan huruf vokal di Thailand, 
Jepang dan Korea, karena semua bahasa di negara mereka sudah terdapat huruf  vokal sama 
seperti bahasa Indonesia.Contoh seperti di bawah ; 
 
 
Contoh :Perbandingan ejaan dan penulisan kata Sebab dalam bahasa Indonesia dan bahasa 
Thai, bahasa Jepang dan bahasa Korea 
 
 
 
a. Perbandingan ejaan dan penulisan kata Sebab dalam bahasa Indonesia dan bahasa Thai 
 
 
 
 
b. Perbandingan ejaan dan penulisan kata Sebab dalam bahasa Indonesia dan bahasa 
Korea 
c.  
 
Indonesia Thai Jepang Korea 
A -า あ ㅏ 
E เ- え * ㅔ 
I -  ี い ㅣ 
O โ- お ㅗ 
U -  ี  う ㅜ 
Huruf konsonan di    
tengah 
Huruf  vokal 
Huruf konsonan di    
akhir 
Huruf konsonan di    
depan S E B A B 
 
Huruf konsonan di   
depan ซซ ซ 
ซ ซ ซ Huruf konsonan di    
tengah 
Huruf  vokal 
Huruf konsonan di    
akhir 
 Huruf konsonan di   
depan 
세밥 
 Huruf  vokal 
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d.  Perbandingan ejaan dan penulisan kata Sebab dalam bahasa Indonesia dan bahasa 
Jepang 
 
 
 
 
Dari contoh a, b, c, perbandingan ejaan kosa kata SEBAB dengan bahasa Thai,bahasa Jepang 
dan bahasa Korea terlihat bahwa bahasa Thai dan Korea bisadieja dan ditulis dengan huruf 
dalam bahasa Thai dan huruf bahasa Korea, karena di bahasa Thai dan bahasa Korea 
mempunyai ejaan yang hampir sama. Huruf kosonan bisa ada diakhir.Tetapi kalau di Jepang 
semua kosakata diakhiri dengan huruf vokal kecuali satu huruf yang di akhiri dengan huruf 
konsonan, yaitu N (ん). 
Dari contoh c, mahasiswa Jepang tidak nyaman menyebut kosakata “sebab”, karena biasanya 
kosakata bahasa Jepang diakhiri dengan huruf vokal. Sehingga, kata “sebab” harus 
ditambahkan dengan satu huruf vokal, seperti “sebabu”. Dibandingkan dengan bahasa 
Indonesia, bahasa Indonesia banyak sekali kosakata yang terdapat huruf konsonan di belakang. 
Hal ini lah yang menjadi penyebab mahasiswa Jepang susah mengucapkan kosakata dengan 
huruf konsonan di belakang. Untuk mengatasi hal tersebut, mahasiswa Jepang biasanya berlatih 
kosakata yang diakhiri dengan konsonan.Berikut adalah beberapa contoh kosakata dalam 
bahasa Jepang. 
 
 
Contoh:  Bahasa Jepang dengan kosakata diakhiri huruf vokal 
  
Ejaan Huruf               Hiragana              Bahasa Indonesia 
Watashi                           わたし                         Saya 
Huruf konsonan di    
tengah  dan akhir 
 
すばぶ 
(sebabu) 
 *Huruf  konsonan dan  huruf  vokal tetap dalam satu 
huruf konsonan hiragana  tidak bisa di pisah 
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Sensei             せんせい                     Guru 
Gakusei                           がくせい                     Siswa 
Koori                              こおり                          Es batu 
Kosakata bahasa Jepang diakhiri dengan dengan huruf konsonan ん (n). 
  Ejaan Huruf              Hiragana               Bahasa Indonesia 
Okaasan                         おかあさん                     ibu 
Oneesan                         おねえさん                     kakak perempuan 
Shougakukin                  しょうがくきん              mahasiswa 
 
Bunyi konsonan “N” di Jepang disebut hatsuon  (撥音), selain itu sering juga disebut tokushu 
na onso（特殊な音素）karena konsonan “N” dalam pelafalannya mengalami 3 perubahan 
bunyi, 
yaitu : 
(1). Konsonan “ N ” diucapkan “ N ”, apabila huruf berikutnya setalah huruf  “ N ” adalah 
huruf  “ n, s, t ” dan “ d  ” 
Contoh :   
さんにん Sannin harus diucapkan Sannin = 3 orang 
 せんせい Sensei  harus diucapkan Sensei   =  guru/dosen 
 でんとう Dentoo harus diucapkan  Dentoo =  lampu 
  はんだん Handan harus diucapkan  Handan  =  pertimbangan 
 
(2). Konsonan “ N ” diucapkan “ M ”, apabila huruf berikutnya setalah huruf  “ N ” adalah 
“p, b” dan “m” 
Contoh :  
 えんぴつ enpitsu harus diucapkan empitsu  =  pinsil 
 しんぶん shinbun harus diucapkan shimbun  =  koran 
    よんまい yonmai harus diucapkan yommai  =  4 lembar 
 
(3). Konsonan “ N ” diucapkan “ Ng ”, apabila huruf berikutnya setelah huruf “ N ” adalah 
“ k, g ” dan  konsonan “ N ” terletak di akhir kata 
    Contoh :   
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けんがく kengaku harus diucapkan kenggaku    ＝ karyawisata 
だいがくいん daigakuin harus diucapkan daigakuing  =  pasca sarjana 
りんご ringo harus diucapkan ringgo       =  apel 
 
 
 
E. Tabel.4 Perbandingan Huruf Diftong 
Huruf diftong 
 
 
Dari tabel di atas, terlihat bahwa huruf diftong dalam bahasa Indonesia hanya bisa 
dibandingkan dengan bahasa Thai saja. Karena di bahasa Jepang dan bahasa Korea tidak 
terdapat huruf diftong. Namun, itu tidak sulit bagi mereka karena huruf diftong terdiri dari 
dua huruf vokal. 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
PENUTUP 
A. Kesimpulan dan saran 
Indonesia Thai Jepang Korea 
Ai ไ-,ใ-, -  
Au เ-า  -  
Oi -อย -  
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 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa Thailand, Jepang dan Korea yang 
memiliki latar belakang bahasa dan budaya yang berbeda, khususnya bahasa  ibu mereka yang 
mengunakan alfabet sangat berbeda dengan alfabet Indonesia. Dengan dimikian hal 
tersebutmenjadi salah satu penyebab munculnya kendala atau kesulitan bagi mereka dalam 
beberapa alfabet yang berikut. Dari bahasa Thai terdapat beberapa huruf yang tidak bisa 
dibandingkan dengan  huruf dalam bahasa Indonesia. Yang pertama yaitu tiga huruf konsonan: 
G,J,Z.Dua huruf dari huruf gabungan konsonan: Ny, Sy. Dari bahasa Jepang, huruf hiragana, 
terdapat 6 huruf dari huruf konsonan yang tidak bisa dibandingkan yaitu: G,F,L,Q,V,Z dan 3 
huruf  dari huruf gabungan konsonan yaitu Kr,Kh dan Ng. Selain itu semua huruf diftong 
bahasa Indonesia tidak bisa dibandingkan dengan bahasa Jepang. Dari bahasa Korea, huruf 
hangul, terdapat beberapa huruf yang tidak bisa dibandingkan, yaitu 4 huruf dari konsonan: 
F,R,V,Z dan 2 huruf dari huruf gabungan konsonan yaitu: Kr,Kh, dan semua huruf doftong 
tidak bisa dibanding juga dengan bahasa Korea. 
  Terdapat satu kesulitan lagi khususnya bagi mahasiswa dari Jepang 
yaitu perbedaan ejaan. Haldikarenakan dalam bahasa Jepang tidak  ada kosakata yang diakhiri 
dengan huruf konsonan yaitu ん (n).Hal tersebut menyebabkan munculnya kesalahan dalam 
penyebutan karena mahasiswa dari Jepang tidak nyaman menyebut kosakata yang diakhiri 
dengan huruf konsonan.Huruf dalam bahasa Indonesia tidak bisa dibandingkandengan  
hurufdalam bahasa Thai, bahasa Jepang dan bahasa Korea.Selain itu, ejaan juga sangat 
berbeda, seperti bahasa Jepang. Ejaan dalam bahasa Jepang tersebut digunakan dalam 
pembelajaran maupun dalampercakapan sehari-hari mereka.Setelah mengetahui semua 
penyebab tersebut. 
Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi kesalahan yang akan muncul dari huruf-huruf yang 
menjadi penyebab kesalahan. Selain itu, diharapkan pula dapat memberikan informasi 
mengenai perbandingan huruf alfabet di ketiga negara tersebut dengan alfabet dalam bahasa 
Indonesia kepada penutur bahasa Indonesia kepada mahasiswa asing, khususnya mahasiswa 
Thailand, jepang dan Korea, juga penyebab dan kendala yang menyebabkan mahasiswa asing 
dari ketiga negara tersebut mengalami kesulitan dalam belajar bahasa Indonesia. Akhir dari 
penelitian ini berharap dapat membantu memudahkan pembelajar bahasa Indonesia, khususnya 
mahasiswa dari Thailand, Jepang dan Korea dalam belajar bahasa Indonesia sehingga proses 
pembelajarannya dapat berlangsung dengan efektif dan efisien. 
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1 Pembukaan  
Tulisan ini mengambil tema tentang kehidupan ekonomi Indonesia khususnya di 
Yogyakarta, seperti permasalahan-permasalahan yang ada di Indonesia adalah tingkat 
pengangguran, kesenjangan ekonomi, dan kemiskinan. Alasan saya menulis tulisan ini karena 
saya mengambil kuliah jurusan ekonomi internasional dan pengembangan ekonomi. Selain itu, 
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saya berharap semoga hubungan ekonomi Jepang dan Indonesia akan menjadi lebih kuat 
daripada sebelumnya karena kini banyak perusahaan Jepang sudah menjalankan bisnis di 
Indonesia, mereka cenderung memperbesar bisnisnya. 
Pada tahun 1993, Indonesia dinobatkan sebagai salah satu negara Asian Miracle oleh 
Bank Dunia karena berhasil mempertahankan pertumbuhan ekonomi dengan rata-rata 7% per 
tahun selama 3 dekade. Selain itu, pada tahun 2009 ketika dunia menghadapi kesulitan finansil 
bersumber dari Amerika, Indonesia terus-menerus mengalami peningkatan kehidupan ekonomi 
meskipun kebanyakan negara lain mengalami kesulitan dengan kehidupan ekonomi dan 
keuangannya. Akibat hal itu, Indonesia dianggap sebagai negara terbesar ketiga yang berkuasa 
dan berpengaruh terhadap negara lain di Asia, yang pertama adalah China dan yang kedua 
adalah India. Sekarang beberapa negara di dunia mengagumi pertumbuhan ekonomi Indonesia, 
mereka mengira bahwa Indonesia berkembang dengan baik dan lancar tetapi sebetulnya 
Indonesia memiliki beberapa masalah yang menghalangi tingkat kemakmuran warga 
Indonesia.  
Saya tinggal di sini sudah 3 bulan, saya bertemu banyak orang Indonesia terutama 
mahasiswa. Melalui komunikasi dengan mereka, saya menyadari bahwa mereka tidak puas 
dengan keadaan negara mereka, bahkan khawatir dan peduli terhadap masa depan Indonesia. 
Maka dalam tulisan ini, saya akan membahas permasalahan ekonomi yang ada di Indonesia 
khususnya di kota saya tinggal yaitu Kota Yogyakarta. Tulisan saya difokuskan pada kehidupan 
ekonomi di Yogyakarta yang membahas tentang Pasar Tradisional dan Pasar Modern. 
 
2 Masalah Ekonomi Indoneisa  
Sejak tahun 1970 ekonomi Indonesia terus-menurus berkembang akibat perdagangan 
impor-ekspor dan perubahan kebijakan dalam negeri, sehingga kini Indonesia dianggap sebagai 
salah satu “Asia Miracle”. Menurut seorang ahli dibidang ekonomi, menyatakan Ekonomi 
Indonesia tetap berkembang dengan lancar, tapi kehidupan masyarakat Indonesia selalu 
menemui kesulitan misanlya tidak sesuainya pemasukan-pengeluaran, kemiskinan, 
pendidikan, korupsi, dan agama. Beberapa negara di dunia menyaksikan perkembangan 
ekonomi yang tajam di Indonesia, tapi yang mereka saksikan hanya orang kaya di Indonesia 
yang semakin makmur setiap hari. Saya ingin menyatakan masalah sosial dan ekonomi di 
Indonesia yang tidak diketahui negara lain. Permasalahan yang saya ingin bahas berkaitan 
ekonomi adalah 1) Tingkat pengangguran; 2) Kesenjangan dan 3) Kemiskinan 
 
2.1 Tingkat Pengangguran 
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Setiap tahun jumlah tenaga kerja mencapai 2 - 2,5 juta orang, sebagian diterima oleh 
pasar domestik Indonesia sebagian lagi tidak diterima karena pasar domestik hanya 
membutuhkan minimal 6 % pertumbuhan ekonomi. Dibanding dengan anggota negara-negara 
ASEAN lainnya, tingkat pengangguran di Indonesia tetap tinggi meskipun jumlahnya 
berkurang. Di dalam seluruh tenaga kerja, rata-rata 30% adalah pekerja disektor formal bekerja 
kurang dari 35 jam serta rata-rata 60% adalah pekerja disektor informal berarti mereka bekerja 
sendiri tidak ada ikatan. Mereka biasanya rawan terhadap kebangkrutan, akibatnya mudah jatuh 
miskin. Pemerintah Indonesia tidak hanya memperbaiki tingkat pengangguran, mereka harus 
meningatkan kualitas pekerjanya. 
 
2.2 Kesenjangan 
Untuk menganalisa distribusi kesenjangan pendapatan dan kekayaan di antara 
populasi, saya mengunakan salah satu ideks mendasar yaitu Indeks Gini (Koefisien Gini). 
Indeks Gini memakai kisaran 0-1. Nilai 0 menunjukkan distribusi yang sangat merata yaitu 
setiap orang memiliki kekayaan adalah hampir sama. Sebaliknya nilai 1 menunjukkan 
ketidakmerataan distribusi yaitu satu orang mendapat kekayaan dan semua orang lain tidak 
memiliki apa-apa. 
Menurut statistik Indonesia, akhir-akhir ini nilainya meningkatkan yaitu dalam 
Indonesia, selisih pendapatan dan kekayaan sedang memperbesar. Masalah kesenjangan 
cenderung dibanding antara pulau atau provinsi tetapi kesenjangan yang terdapat kota dan luar 
kota dalam 1 daerah dan 1 kota maupun harus ditanggapi. 
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Diagram 2.1 Iindonesia Gini Ratio 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2014 
 
2.3 Kemiskinan  
Sebelum saya mulai membahas mengenai masalah kemiskinan di Indonesia, kita perlu 
mengetahui makna kemiskinan. Umumnya kemiskinan didefinisikan sebagai indeks yang 
digunakan oleh Bank Dunia (World Bank), yaitu orang yang hidup 1 hari berpenghasilan US$2. 
Tetapi BPS (Badan Pusat Statistik) menghitung garis kemiskinan dari pengeluaran minimum 
untuk makanan yang disetarakan dengan 2100 kkal per kapita per hari serta pengeluaran 
minimum untuk biaya benda-benda, pendidikan dan tempat tinggal. Pada periode 2013, garis 
kemiskinan nasional adalah kira-kira Rp270,000 per kapita per bulan. Berdasarkan data BPS, 
ratio kemiskinan sedang berkurang tapi berdasarkan data Bank Dunia pada periode 2010, 
warga yang didefinisikan sebagai orang miskin adalah 46,1% yaitu angka kemiskinan saat itu 
antara Bank Dunia dan BPS adalah selisih tiga kali lipat. 
 
Diagram 2.2 Persentase Orang Miskin (Kota dan Luar Kota) 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2014 
 
2.4 Kesimpulan  
Sebagaimana telah disinggung di atas, seluruh negara Indonesia menghadapi kesulitan 
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ekomoni. Sebagian warga negara memperoleh kebanyakan kekayaan, di sisi lain kebanyakan 
kehipuan warga negara masih hermat. Kita menyaksikan bahwa mayoritas penduduk miskin 
hidup kurang dari US$2 per hari. Bagaimana Orang-orang yang didefinisikan sebagai orang 
miskin berdasarkan dari indeks di Bank Dunia hidup? Tetapi sebetulnya mereka tidak miskin 
berdasarkan indeks dari BPS. Saya menduga di Indonesia mempunyai beberapa karakter sosial 
khusus yang membantu kehidupan warga negara yang dianggap miskin berdasarkan indeks 
Bank Dunia. Saya memfokuskan perhatian pada “Pasar Tradisional” sebagai salah satu sistem 
karakter masyarakat Indonesia adalah membatu kehidupan orang didasarkan pada tingkat 
menengah ke bawah. 
 
3 Pasar Tradisional Yogyakarta 
Berdasarkan laporan ini, saya akan membahas sudut pandang dari pihak tingkat 
menengah ke bawah. Topik yang dibahas ini adalah “Pasar Tradisional Yogyakarta” karena 
sebelum ekonomi berkembang dan mall besar didirikan, pasar tradisional sudah terdapat 
dimana-mana diseluruh daerah Indonesia. Fenomena ini terlihat dibeberapa negara-negara lain, 
tentu saja termasuk negara saya yaitu Jepang juga sejak dulu keberadaan pasar tradisional 
berperan besar membantu kehidupan warga negara. Kini saya akan membahas bagaimana 
peranan pasar tradisional di Kota Yogyakarta untuk warga negara meskipun pasar tradisional 
terletak di lingkungan sekeliling mall besar dan pasar modern. 
 
3.1 Sejarah pasar  
Sebelum sistem uang dikenalkan pada masyarakat Indonesia, pasar tradisional sudah 
terdapat di Indonesia. Bagi warga negara pasar tradisional adalah tempat penting yang 
menyediakan tidak hanya makanan, baju, komoditas, dan obat bahkan sambil berbelanja 
mereka bertukar informasi bermacam-macam dari kota mereka. Artinya warga setempat 
memanfaatkan pasar tradisional sebagai tempat pertukaran kebudayaan, kebiasaan, dan 
informasi khusus. Selain itu, akhir-akhir ini beberapa pasar tradisional yang terletak di kota 
terkenal berfungsi sebagai tempat wisata. Sehingga orang-orang dari berbagai macam-macam 
profesi misalnya petani, pengerajin, nelayan, pedagang, wisatawan, dan pembeli bisa 
bercomunikasi serta bersosialisasi di sana. Menurut data dari Indonesian Pasar Retailer 
Association, pada tahun 2007 di Indonesia memiliki kira-kira 13,450 pasar dan 12,6 million 
orang bekerja di sana. 
Tetapi pada tahun 2000, pemerintah Indonesia menyatakan kebukaan market domestik 
kepada perusahaan luar negeri serta memberi izin kepada mereka memasuki Indonesia sebagai 
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salah satu kebijakan liberal. Oleh karena itu pasar modern dari luar negara berkuasa dan 
menghancurkan keberadaan pasar traditional serta pasar modern bertambah jumlahnya dengan 
tajam. Pasar modern memperkerjakan sedikit orang dan produk yang mereka jual hasil pabrik 
luar negeri. Akibat hal itu, mereka berdampak buruk pada pasar tradisional yaitu 15% pasar 
terpaksa tutup di daerah kota sehingga kira-kira 1,9 million orang menganggur. Dibanding 
dengan pasar modern, pasar tradisional kurang menjaga kebersihan dan infrastruktur menjadi 
alasan yang merugikan pembeli. Menghadapi banyak penganggur, kerusakan pasar tradisional 
merupakan hal yang serius dan tidak terbayangkan dampak ekonominya. Beberapa ahli 
menganjurkan kebutuhan merevitalisasi pasar tradisional, meningkatkan infrastruktur, 
misalnya penampungan air, tempat sampah, area parkir, dan drainase serta merapikan tata tertib 
dan struktur organisasi. 
Kini Pemerintah Indonesia menyadari betapa pentingnya pasar tradisional dan 
pemerintah juga berusaha melindungi hal tersebut, karena pemerintah berpendapat bahwa pada 
saat ini pun masyarakat Indonesia terutama masyarakat yang mendapatkan penghasilan rendah 
berbelanja makanan dan kebutuhan sehari-hari di pasar tradisional. Selain itu pasar traditional 
memberikan peluang kerja kepada para masyarakat di kawasan tersebut. 
 
3.2 Penelitian pasar Manado 
Pada 2010, Tumbuan W JF A sudah meneliti tentang hubungan antara perkembangan 
ekonomi dan wilayah setempat. Tulisan itu berbasarkan dari wawancara dan hasil kuisioner. 
Kota Manado dan Kota Yogyakarta sama-sama menghadapi keadaan ekonomi yang berubah 
akibat ulah perusahaan luar negeri, jumlah penduduk yang setiap tahunnya bertambah, dan 
wisatawan yang berkunjung dari dalam atau luar negeri. Di pasar Manado ada orang-orang 
yang tidak berasal dari Manado, yang berarti mereka merupakan imigran dari satu tempat ke 
tempat lainnya agar dapat menjalankan bisnis sebagai pedagang di pasar. Tapi jumlah penjual 
sedang berkurang meskipun hal tersebut terjadi karena akhir-akhir ini mall besar dan pasar 
modern menguasai perekonomian di Manado. Pasar tradisional dirusak oleh modernisasi 
sehingga banyak orang menganggur. Fenomena itu terlihat dibeberapa kota besar misalnya 
Jakarta, Surabaya, dan Bandung. Penelitian itu ditulis berdasarkan hasil wawancara dengan 
pembeli dan penjual yang menjual sayur-sayuran dan buah-buahan, dimana responden dipilih 
secara acak di dua tempat yaitu pasar tradisional dan pasar modern. Dari hasil wawancara yang 
diperoleh, peneliti membandingkan hasil tersebut pada dua tempat atau objek berbeda. 
Hasil dari penelitian itu menyatakan bahwa hubungan antara orang yang menanam 
sayur-sayuran dan buah-buahan berperan penting bagi Kota Manado karena melalui proses 
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perniagaan maka beragam orang dilibatkan. Pada umumnya pedagang di pasar tradisional 
membeli 85% barang-barang dagangan langsung dari penghasil karena itu hubungan mereka 
erat sekali sehingga mereka saling membantu satu sama lain dan hal tersebit sudah lama 
terjalin. Di sisi lain khusus pada pasar modern, mereka juga membeli benda-benda dari 
penghasil lokal tapi persentasenya hanya sebesar 2% dan frekensi perniagaannya tidak terlalu 
sering. Karena penghasil lokal bisa menghasilkan kuantitas barang-barang dagangan yang 
sedikit jadi kalau pasat modern ingin membeli barang-barang dagangan yang kuantitasnya 
banyak, mereka harus bergantung pada kota, pulau , dan negara lain yang biayanya tinggi. 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa disekeliling pasar tradisional terdapat banyak 
petani yang menjalankan pertanian kecil karena skalanya tidak begitu besar sehingga mereka 
bisa mendapatkan penghasilan setiap hari melalui bisnis dengan cara berdagang di pasar 
tradisional. Di sisi lain, petani yang mengelola petanian dengan wilayah bertani yang luas, 
tinggal lebih jauh daripada petani yang memiliki penghasilan rendah. Semakin petani 
mengelola lahan pertanian yang luas maka tempat tinggal dan lahan pertanian mereka jaraknya 
semakin jauh dari pasar tradisional. Kita dapat membayangkan jika tiba-tiba terjadi penutupan 
pasar tradisional, sehingga mengandung kemungkingan yang menbahayakan kehidupan para 
petani kecil. Pasar modern tidak dapat berfungsi memperkerjakan para petani tersebut karena 
biasanya pasar modern sudah memiliki kontrak dengan pemilik perusahaan sehingga tidak 
dapat membuka lapangan pekerjaan baru bagi para perani kecil. Adanya kemunculan pasar 
modern di kota menyebabkan kehancuran dan hilangnya keberadaan pasar tradisonal, serta 
berdampak tidak hanya merusak kesempatan berbelanja masyarakat dengan penghasilan 
rendah, juga berdampak buruk pada kehidupan sosial sehingga menyebabkan munculnya 
masalah baru yang serius seperti bertambahnya jumlah pengangguran dan tingginya tingkat 
kemiskinan. Ketika masyarakat Indonesia menerima budaya modern ataupun kerjasama 
dengan perusahaan asing, pemerintah perlu diskusi dan mensosialisasikan dengan masyarakat 
di daerah yang akan digunakan untuk kerjasama. Kalau tanpa diskusi dengan masyarakat lokal 
tersebut, pasti akan mengalami lagi permasalahan seperti masalah FreePort-McMoRan 
Copper&Gold Inc. di Pulau Papua. 
 
3.3 Pasar tradisional Yogyakarta 
Berdasarkan data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa jumlah pasar di Kota 
Yogyakarta pertahun 2006 tercatat sebanyak 30 pasar yang terbagi dalam 9 Unit Pelaksana 
Teknis (UPT), menempati lahan seluas total 114.162 meter persegi dengan 13.897 pedagang. 
Dari keseluruhan pasar yang ada sekitar 30% pasar disebutkan sudah memiliki sarana dan 
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prasarana yang memadai, sedangkan 70% sisanya masih berupa pasar tradisional dengan 
keterbatasan sarana dan prasaran. Daftar pasar-pasar tersebut antara lain : 
1. Pasar Beringharjo Barat.  
2. Pasar Beringharjo Timur.  
3. Pasar Kranggan. 
4. Pasar Pingit. 
5. Pasar Karangwaru. 
6. Pasar Kembang. 
7. Pasar Giwangan. 
8. Pasar Sentul. 
9. Pasar Lempuyangan. 
10. Pasar Sawo. 
11. Pasar Ledok Gondomanan. 
12. Pasar Pace/Semaki. 
13. Pasar Ngasem. 
14. Pasar Ngadikusuman. 
15. Pasar Pujokusuman. 
16. Pasar Prawirotaman. 
17. Pasar Ciptomulyo. 
18. Pasar Karangkajen. 
19. Pasar Serangan. 
20. Pasar Pathuk. 
21. Pasar Legi.  
22. Pasar Senen. 
23. Pasar Suryobrantan. 
24. Pasar Kotagede. 
25. Pasar Gedongkuning. 
26. Pasar Tunjungsari. 
27. Pasar Demangan. 
28. Pasar Terban. 
29. Pasar Gendeng. 
30. Pasar Sanggrahan. 
(Sumber: PERATURAN WALIKOTA YOGYAKARTA NOMOR17 TAHUN 2007). 
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3.4 Penelitian di Pasar Demangan 
Pada tanggal 4 dan 5 Desember 2015 pukul 5 pagi dan 11 siang saya melakukan 
wawancara dengan penjual dan pembeli di Pasar Demangan yang terlelak di Jalan Gejayan. 
Menurut penjual di sana, Pasar Demangan didirikan pada tahun 1980 setelah dipindahkan dari 
tempat yang lama, karena jumlah penjual dan pembeli bertambah sehingga tempat yang dulu 
menjadi penuh dan tidak bisa lagi menampung penjual dan pembeli disana.  
Penelitian ini dilakukan dengan teknik wawancara kepada 12 penjual dan 6 pembeli 
dengan mengajukan beberapa pertanyaan seperti jumlah anggota keluarga, total pemasukan, 
dan jarak dari tempat tinggal ke pasar. Berdasarkan hasil wawancara kepada pembeli selama 2 
hari, saya menyadari bahwa di pasar tradisional jumlah pembeli laki-laki dan perempuan 
hampir sama sehingga saya menyimpulkan di pasar tradisional tidak ada perbedaan jenis 
kelamin, semua orang dalam posisi yang sama. Selain itu, karakteristik pasar tradisional di 
beberapa daerah di Indonesia juga berbeda-beda, seperti salah satu penelitian yang dimuat di 
(Significance and Developing Conditions of Pasar for the Local Inhabitants), hasil penelitian 
tersebut mengemukakan bahwa di pasar tradisional yang ada di Manado, terdapat kesamaan 
latarbelakang pembeli. Pembeli yang datang ke pasar tradisional umumnya berasal dari 
masyarakat dengan tingkat ekonomi menengah kebawah, sementara masyarakat dengan tingkat 
ekonomi menengah keatas lebih memilih untuk berbelanja kebutuhannya di pasar modern 
seperti mall atau supermarket. 
 
3.5 Wawancara dengan pembeli 
Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara yang saya lakukan dengan 6 pembeli 
di pasar Demangan, saya menyimpulkan bahwa pasar tradisional masih sangat penting bagi 
warga lokal. Alasannya, dari keenam responden tersebut 5 orang diantaranya mengatakan 
bahwa mereka sering pergi ke pasar tradisional, sedangkan 1 orang jarang pergi ke pasar 
tradisional. Selain itu 3 orang dari keenam responden tersebut mengatakan setiap hari mereka 
datang ke Pasar Demangan. Namun, 1 orang menjawab 5 kali dalam seminggu, 1 orang lainnya 
juga menjawab 2 kali dalam seminggu dan hanya 1 orang yang mengatakan jarang sekali dating 
ke pasar tradisional dalam seminggu. Ada beberapa alasan mengapa mereka sering pergi ke 
pasar tradisional, yaitu jarak yang relatif dekat sehingga mudah dijangkau baik dengan berjalan 
kaki ataupun sepeda motor. 
Satu lagi hal yang saya temui ketika wawancara dengan salah satu pembeli di Pasar 
Demangan. Pembeli ini memaparkan bahwa ia cukup sering berbelanja di pasar tradisional 
tetapi juga sering berbelanja ke pasar modern seperti supermarket. Alasannya adalah pasar 
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modern menyediakan banyak barang dari luar negeri yang tidak bisa ditemukan di pasar 
tradisional, tetapi pasar tradisional juga memiliki keunggulan dari pasar modern seperti harga 
lebih murah dan mudah dijangkau. Kritik dari para pembeli tersebut untuk pasar tradisional 
yaitu mereka mengharapkan harga lebih murah dan pasar dianggap tidak rapi. Saran yang 
diharapkan pada pembeli untuk pasar tradisional yaitu agar kebersihan pasar dijaga dan jam 
buka yang lebih lama hingga siang hari.  
 
3.6 Wawancara dengan penjual 
Dapat dilihat bahwa dipasar para pedagang laki-laki lebih banyak dari pada pedagang 
perempuan, usianya kebanyakan lebih dari 30 tahun. Kebanyakan penghasilan mereka adalah 
rata-rata 2 juta per bulan, penjual dapat menghasilkan uang lebih 3 juta per bulan adalah hanya 
1 orang meskipun mereka memiliki beberapa anak. Kebanyakan mereka menjalankan bisnis 
perniagaan tersebut selama lebih dari 10 tahun, beberapa orang memulai bisnis mereka dengan 
pertamakali berdagang di Pasar Demangan dan beberapa pedagang juga menjalankan bisnis 
turun-temurun oleh leluhur mereka sejak sebelum pasar tersebut dibuka. Kecuali 2 penjual 
responden lainnya, mereka menjalankan bisnis hanya di Pasar Demangan saja yaitu 
penghasilan mereka hanya bersumber dari pasar tradisional sehingga tingkat kehidupan dan 
sosial mereka dapat digolongkan sebagai golongan menengah ke bawah. 
Salah satu kasus khusus adalah seorang nenek penjual yang mendapat penghasilan 
kurang lebih 1 juta per bulan. Dia mengatakan bahwa dia pernah mendapatkan laba hampir 
zero namun untuk biaya kehidupan sehari-hari dia masih dapat memenuhinya. 
 
3.7 Ringkasan 
Berdasarkan dari hasil wawancara menunjukan pembeli yang sering berbelanja di 
pasar tradisional tinggal di sekitar pasar tersebut dan penjual tidak menjalankan bisnis yang 
lain meskipun mereka mendapat gaji rendah. Oleh karena itu saya dapat menduga keberadaan 
pasar tradisional tetap penting bagi warga masyarakat sebagai tempat pertukaran ekonomi dan 
informasi serta sebagai sarana komunikasi serta berhubungan dengan orang-orang untuk Kota 
Yogyakarta yang semakin mengalami modernisasi. Selain hasil wawancara tersebut, saya 
menebak betapa pentingnya pasar tradisional bagi warga masyarakat di Kota Yogyakarta 
berdasarkan fakta bahwa pasar tersebut setiap hari dari sekitar jam 3 membuka, selalu ramai. 
Penelitian tersebut merupakan penelitian sederhana dan jumlah hasil wawancara diperoleh 
masih kurang. Karena itu tulisan ini tidak dapat menyatakan realitas yang ada secara universal, 
akan tetapi penelitian yang telah dilakukan cukup menarik perhatian saya dan saya senang 
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mengalami serta memperoleh pengalaman baru yang menakjubkan. 
 
4 Kesimpulan 
Sebelum saya datang ke sini, saya menganggap Indonesia merupakan salah satu 
negara yang trend dikunjungi di Asia akibat meledaknya jumlah penduduk yang berkembang 
dengan pesat. Tetapi setelah datang ke sini dan melalui percakapan sehari-hari dengan orang 
Indonesia, saya menyadari beberapa masalah masyarakat Indonesia. Di balik perkembangan 
ekonomi dan modernisasi, budaya, kehidupan, dan alam, tradisi yang ada di Indonesia 
mengalami kepunahan. Ketika negara maju dan perusahaan besar memulai bisnis di tempat 
yang masih tradisional, mereka peduli terhadap dampak buruk pada masyarakat di sana. Akan 
tetapi apapun penelitian yang dilakukan di sana, pada dasarnya mereka memprioritaskan bisnis 
dan perkembangan bidang yang spesifik. Oleh karena itu, kita harus melindungi identitas dan 
menurunkan tradisi serta kebudayaan pada generasi penerus. Saya berpikir dan menduga 
dampak perkembangan kepada masyarakat Indonesia lebih tepat dan serius sebelum proyek 
sesuatu dilakukan. Seperti sekarang cenderung modernisasi terus-meterus dimajukan, 
kemerosotan ciri-ciri Indonesia misalnya keadaan pasar tradisional terbayang mudah. Tentu 
saja masyarakat Indonesia kurang siap dan beberapa masalah serius masih ada. Jadi kita perlu 
memperbaiki kehidupan dan sistem sosial, akan tetapi selama proses perbaikkan kita tidak 
boleh melupakan identitas Indonesia. Artinya saya berpikir “Coexistance” antara keistimewaan 
Indonesia dan modernisasi adalah salah satu tantangan pokok generasi ini untuk Indonesia dan 
dunia.  
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 LATAR BELAKANG 
Kepemimpinan  telah menjadi topik yang sangat menarik dari para ahli sejarah dan 
filsafat sejak  masa dahulu. Dalam  Bahasa Indonesia “pemimpin” sering disebut dengan 
pemuka, pelopor, pembina, panutan, pembimbing, pengurus, penggerak, ketua, kepala, 
penuntun, raja, tetua, dan sebagainya. Sedangkan istilah memimpin digunakan dalam  konteks 
hasil penggunaan peran seseorang berkaitan dengan kemampuannya mempengaruhi orang lain 
dengan berbagai cara. Istilah pemimpin, kemimpinan dan memimpin pada mulanya berasal 
dari kata dasar yang sama “pimpin”.   
Pemimpin dapat diartikan sebagai  seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan 
kelebihan, khususnya kecakapan atau kelebihan di satu bidang sehingga dia mampu 
mempengaruhi orang-orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas tertentu 
demi pencapaian satu atau beberapa tujuan. Pemimpin adalah  seorang pribadi yang memiliki 
kecakapan dan kelebihan - khususnya kecakapan-kelebihan di satu bidang , sehingga dia 
mampu mempengaruhi orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas tertentu 
untuk pencapaian satu beberapa tujuan (Kartono, 1994). Kepemimpinan adalah sebuah 
hubungan yang saling mempengaruhi di antara pemimpin dan pengikut (bawahan) yang 
menginginkan perubahan nyata yang mencerminkan tujuan bersamanya (Joseph C. Rost., 
1993:70). Pemimpin adalah suatu lakon atau peran dalam sistem tertentu. Karenanya seseorang 
dalam peran formal belum tentu memiliki ketrampilan kepemimpinan dan belum tentu mampu 
memimpin. Istilah kepemimpinan pada dasarnya berhubungan dengan ketrampilan, kecakapan, 
dan tingkat pengaruh yang dimiliki seseorang. Oleh sebab itu kepemimpinan bisa dimiliki oleh 
orang yang bukan "pemimpin". 
Dikenal ada beberapa tipe kepemimpinan, diantaranya tipe tradisional, demokratis, 
situasional, dan militer. Tipe tradisonal (monarki, sultanate, kekaisaran) adalah tipe yang 
sudah cukup lama dipraktikan dari masa ke masa. Tipe ini disebut pula dengan nama lain yakni 
tipe paternalstik. Sifat yang paling menonjol dari tipe ini adalah adanya kepatuhan dari 
pengikut karena adanya alasan ketokohan, kematangan, kedewasaan seseorang. Dalam tipe ini, 
para pengikut menjadikan pemimpinnya sebagai penutan. Seorang pemimpin biasa menjadi 
panutan karena antara lain ia dipandang sebagai figur yang pantas ditiru dan dicontoh. Tipe 
kepemimpinan paternalistik masih eksis di pelosok-pelosok desa, dimana interfensi perubahan 
 dari dunia luar tidak begitu intensif masuk ke dalam masyarakatnya. Tipe ini, merupakan 
kepemimpinan yang diterima secara warisan dan dipercayai sepenuhnya oleh masyarakat, tapi  
yang paling penting adalah menjaga kelestarian budaya masyarakat. 
Tipe kepemimpinan demokratis adalah tipe yang belakangan ini tengah naik daun. Artinya 
tipe inilah yang diharapkan berlangsung/berkembang di masyarakat modern. Ciri menonjol 
pada tipe ini adalah tampak pada proses pengambilan keputusan. Keputusan yang diambil oleh 
seorang pemimpin senantiasa berawal dari proses demokrasi, dimana setiap anggota komunitas 
memiliki hak yang sama dalam mengungkapkan aspirasi. Penghargaan terhadap 
pendapat/pendangan yang berbeda, diperkenankan dalam proses demokrasi itu. Tipe ini pada 
umumnya dipraktikan oleh masyarakat sipil dan biasanya membutuhkan lebih banyak waktu 
untuk mengambil keputusan. Agar setiap anggota turut bertanggung jawab, maka seluruh 
anggota ikut serta dalam segala kegiatan, perencanaan, penyelenggaraan, pengawasan, dan 
penilaian. Setiap anggota dianggap sebagai potensi yang berharga dalamusahan pencapaian 
tujuan. 
Di era kepemimpinan modern, tidak hanya laki-laki yang dapat menjadi pemimpin, 
tetapi wanita juga bias menjadi pemimpin. Terdapat perbedaan antara kepemimpinan wanita 
dengan kepemimpinan laki-laki. perbedaan tersebut didasarkan pada lima asumsi (Wirawan, 
2004) yaitu, (1) perbedaan fisik, secara esensial wanita fisiknya berbeda dengan laki-laki. (2) 
Jenis dan jumlah hormon berbeda: sejumlah penelitian Kenneth Nowawak (2009) 
mengemukakan salah satu hormon wanita oxytocin merupakan faktor bagaimana wanita 
bereaksi menghadapi stress berbeda dalam kepemimpinan. (3) Otak, laki-laki memproses 
sesuatu lebih baik baik di otak kirinya sedangkan wanita kedua belah otaknya sehingga wanita 
cenderung menyelesaikan masalah lebih kreatif  dan lebih sadar. (4) Psikologi, perbedaan 
psikologi berdampak pada perbedaan pola pikir, sikap dan perilaku. (5) Persepsi hubungan 
sosial: masyarakat mempunyai persepsi yang berbeda terhadap wanita. Berdasarkan penjelasan 
tersebut, wanita dan laki-laki memiliki kelebihan dan kekurangan dalam memimpin. Oleh 
karena itu, wanita dan laki-laki dapat memimpin sesuai dengan karakteristiknya masing-
masing.  
Di seluruh dunia adalah beberapa contoh di Negara dipimpin oleh perempuan. Salah 
satu Negara dipimpin oleh perempuan adalah Inggris (United Kingdom) yang merupakan 
negara kesatuan atau unitary state yang terdiri dari Skotlandia, Wales, Inggris, dan Irlandia 
Utara yang memiliki bentuk pemerintahan monarki atau kerajaan. Ratu Elizabeth 
II (Elizabeth Alexandra Mary, lahir 21 April 1926; umur 89 tahun) adalah ratu monarki 
konstitusional dari 16 negara berdaulat (dikenal sebagai Alam Persemakmuran) 
 dan teritori beserta dependensinya, serta ketua dari 54 anggota Negara-Negara 
Persemakmuran. Ratu Elizabeth juga merupakan Gubernur Agung Gereja Inggris. Ratu 
Elizabeth adalah pemimpin kerajaan terlama yang pernah dimiliki oleh masyarakat Inggris, 
menjadi pusat kehidupan inggris sejak ia menduduki tahta ketika masih berusia 25 tahun. Masa 
pemerintahannya selama 63 tahun merupakan masa pemerintahan terpanjang dalam sejarah 
Monarki Britania. Belanda telah menjadi monarki konstitusional sejak tahun 1815, 
dan demokrasi parlementer sejak tahun 1848. Belanda digambarkan sebagai negara 
konsosiasional. Politik, dan pemerintahan Belanda disifatkan oleh suatu usaha untuk mencapai 
kemufakatan yang luas mengenai urusan-urusan yang penting, dalam komunitas politik 
maupun masyarakat secara keseluruhan. Beatrix (Beatrix Wilhelmina Armgard, lahir 31 
Januari 1938), adalah seorang ratu dari Kerajaan Belanda sejak 1980 hingga 2013. Pada tahun 
2010, The Economist menempatkan Belanda sebagai negara paling demokratis ke-10 di dunia. 
Pada tanggal 30 April 2013, ia menyerahkan tahta Kerajaan Belanda kepada putranya Pangeran 
Oranye Willem-Alexander.  Kerajaan Denmark adalah Kerajaan Konstitusional, yang berarti 
bahwa Raja atau Ratu tidak dapat melaksanakan tindakan politik secara independen. Meskipun 
Ratu menandatangani semua rencana undang-undang sebelum disahkan menjadi hukum, hal 
ini hanya berlaku bila semua RUU itu ditandatangani dan disetujui oleh seorang Menteri 
Kabinet. Sebagai Kepala Negara, Ratu berpartisipasi dalam pembentukan pemerintahan yang 
baru. Sri Ratu Margrethe atau Margrethe Alexandrine Þórhildur Ingrid (lahir 16 
April 1940; umur 75 tahun) adalah ratu dan kepala negara Denmark sejak 14 Januari 1972. 
Salah satu contoh di pemimpin demokratis adalah satu perempuan paling berpengaruh di 
kancah politik dunia ini: Angela Merkel, kanselir Jerman. Ia  berhasil memenangkan kursi 
parlemen di Bundestag pada pemilu pasca bersatunya negara yang terkenal dengan sejarah 
partai Nazi tersebut pada Desember 1990. Ia adalah Kanselir perempuan pertama Jerman dan 
orang pertama bekas warga negara Republik Demokratik Jerman yang memimpin Jerman 
setelah reunifikasi Jerman. Ia juga merupakan perempuan pertama yang memimpin Jerman 
sejak negara itu menjadi sebuah negara kebangsaan yang modern pada 1871. Pada 18 
Desember 2013, ia terpilih kembali sebagai Kanselir untuk masa jabatan ketiga, dan menjadi 
kanselir Jerman satu-satunya yang meraih masa jabatan ketiga. Angela Merkel dipilih kembali 
oleh 462 anggota majelis rendah parlemen, Bundestag, dengan 150 suara menentang dan 
sembilan abstain. 
       Indonesia menjalankan pemerintahan republik presidensial multipartai yang 
demokratik.Bentuk pemerintahan Indonesia adalah republik, dengan Dewan Perwakilan 
Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah dan Presiden yang dipilih secara langsung. Indonesia saat 
 ini secara de facto terdiri dari 34 provinsi, lima di antaranya memiliki status yang berbeda 
Provinsi dibagi menjadi 416 kabupaten dan 98 kota atau 7024 daerah setingkat kecamatan atau 
81626 daerah setingkat desa terdapat berbagai istilah lokal untuk suatu daerah di indonesia 
misal: kelurahan, desa, gampong, kampung, nagari, pekon, atau istilah lain yang diakomodasi 
oleh Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah. Tiap provinsi memiliki DPRD Provinsi dan gubernur; 
sementara kabupaten memiliki DPRD kabupaten dan bupati kemudian kota memiliki DPRD 
Kotadan wali kota; semuanya dipilih langsung oleh rakyat melalui Pemilu dan Pilkada. 
Bagaimanapun di Jakarta tidak terdapat DPR Kabupaten atau Kota, karena Kabupaten 
Administrasi dan Kota Administrasi di Jakarta bukanlah daerah otonom. Provinsi Aceh, Daerah 
Istimewa Yogyakarta, Provinsi Papua Barat, dan Papua memiliki hak istimewa legislatur yang 
lebih besar dan tingkat otonomi yang lebih tinggi dibandingkan provinsi lainnya. Yogyakarta 
mendapatkan status Daerah Istimewa sebagai pengakuan terhadap peran penting Yogyakarta 
dalam mendukung Indonesia selama Revolusi.1 
 Salah satu isu yang berkembang saat ini khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah 
suksesi keraton yogyakarta. Daerah Istimewa Yogyakarta adalah Daerah Istimewa setingkat 
provinsi di Indonesia yang merupakan peleburan Negara Kesultanan Yogyakarta dan Negara 
Kadipaten Paku Alaman. Setelah Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia (RI) 
(17/08/1945), Sri Sultan Hamengku Buwono IX dan Sri Paku Alam VIII menyatakan kepada 
Presiden RI, bahwa Daerah Kesultanan Yogyakarta, dan Daerah Pakualaman menjadi wilayah 
Negara RI, bergabung menjadi satu kesatuan yang dinyatakan sebagai Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY). Menurut UU Nomor 22 Tahun 1948, Kepala dan Wakil Kepala Daerah 
Istimewa diangkat oleh Presiden dari keturunan keluarga yang berkuasa di daerah itu, pada 
zaman sebelum Republik Indonesia, dan yang masih menguasai daerahnya; dengan syarat-
syarat kecakapan, kejujuran, dan kesetiaan, dan dengan mengingat adat istiadat di daerah itu. 
Dengan demikian Kepala Daerah Istimewa, dijabat secara otomatis oleh Sultan Yogyakarta 
yang bertahta, dan Wakil Kepala Daerah Istimewa.  
Penobatan Hamengkubuwono X sebagai raja dilaksanakan pada tanggal 7 Maret 1989 dan 
sampai saat ini masih menjabat. Di akhir kepemimpinannya, Sultan Hamengkubuwono X 
                                                          
1 Dewan Perwakilan Rakyat (1999). Bab XIV Other Provisions, Pasal 122; Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Pemerintahan di Daerah(146 ). Presiden Indonesia (1974). Bab VII 
Aturan Peralihan, Pasal 91 
 
 menghadapi masalah terkait penerusnya karena keturunannya semua adalah perempuan. 
Masalah ini mengemuka ketika terjadi pembahasan Raperda Istimewa tentang Pengisian 
Jabatan Gubernur dan Wakil Gubernur sampai Sultan HB X secara mendadak 
mengeluarkan Sabdatama pertama pada 6 Maret 2015. Sebagai seorang raja yang terlahir dalam 
tradisi baru Keraton Yogyakarta, tampaknya Sultan HB X ingin membuat tradisi baru. Apalagi, 
situasi kemasyarakatan yang dihadapinya saat ini sudah berubah. Keraton Yogyakarta bukan 
lagi institusi yang mempunyai kekuasaan mutlak sebagai negara, melainkan sebuah provinsi 
dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Keraton Yogyakarta, beserta sultan dan 
keluarga besarnya, tak hanya tunduk pada paugeran (aturan) yang hidup di keraton, tetapi juga 
pada hukum negara. 
Sultan mengatakan bahwa dirinya tidak boleh membedakan laki-laki dan perempuan. 
''Kewajiban saya kan tidak membedakan laki-laki sama perempuan. Kalau masyarakat juga 
menghargai laki-laki sama dengan perempuan dan ingin kondisinya berubah, bisa jadi 
pertimbangan keraton dipimpin perempuan. Masyarakat  punya aspirasi, jadi terserah 
masyarakatnya," ujarnya. (republika, 15 Mei 2015). 
Berdasarkan uraian di atas, seperti apakah kepemimpinan keraton saat ini?. Mungkinah 
keraton dipimpin oleh perempuan?, setelah tradisi turun-temurun hanya pria yang boleh 
memimpinnya? Apabila dikaitkan dengan permasalahan suksesi keraton Yogyakarta, 
bagaimana prospektif jika perempuan (GKR) sebagai ratu di keraton yogyakarta? 
 
1.2 Rumusan masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana sejarah kepimimpinan keraton? 
2. Bagaimana kepemimpinan keraton di era modern? 
3. Bagaimana prospektif kepemimpinan perempuan di kesultanan Yogyakarta? 
1.3 Tujuan 
Dari rumusan masalah di atas, tujuan penulisan makalan ini sebagai berikut: 
1 Untuk mengetahui sejarah kepemimpinan keraton 
2 Untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan keraton di era modern 
3 Untuk mengetahui bagaimana prospektif kepemimpinan perempuan di kesultanan 
Yogyakarta 
 
 1.4  Manfaat 
Dari tujuan penulisan makalah di atas, makan manfaat yang didapat pembaca sebagai berikut 
1 Dapat mengetahui sejarah kepemimpinan keraton 
2 Dapat mengetahui bagaimana kepemimpinan kraton di era modern 
3 Untuk mengetahui bagaimana prospektif kepimpinan perempuan di kesultanan 
Yogyakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB II  
PEMBAHASAAN 
 
2.1 Sejarah kepemimpinan keraton Yogyakarta 
Empat kerajaan di Jawa: Paku Buwono, Hamengkubuwono, Mangkunegoro dan Paku 
Alam, semuanya merupakan satu dinasti, yakni Dinasti Mataram. Para raja Yogyakarta berasal 
dari raja Hamengku Buwono. Asal usul Yogyakarta dimulai pada tahun 1755, tanggal 13 
Februari pada saat penandatanganan perjanjian Gianti, yang memisahkan Kerajaan Mataram 
menjadi dua kerajaan: sebagian menjadi kerajaan Surakarta dengan pemimpinannya 
Susuhunan dan yang lain menjadi kerajaan Yogyakarta dengan pemimpinannya Sultan 
Yogyakarta. 
Sejak zaman Hindu, sejarah Jawa hampir selalu merupakan terbaginya satu kerajaan 
menjadi beberapa bagian, hingga datanglah seorang penguasa yang besar yang bisa 
menyatuhkan kembali perpecahan itu menjadi suatu kerajaan yang besar. Jarang sekali 
kepulauan Jawa ini dipimpin oleh satu pemimpin, tetapi bila keadaan itu terjadi, pasti 
kepulauan-kepulauan yang besar tetangga dengan Pulau Jawa pasti juga harus tunduk. 
Kerajaan-kerajaan besar dan berkuasa seperti Pulau Jawa dalam kurun waktu yang berlainan, 
tidak pernah ada di kepulauan Nusantara ini. Masa jayanya kerajaan Majapahit merupakan titik 
peling cemerlang dalam sejarah, waktu itu rakyat Jawa dipimpin oleh Patih Gajah Mada, 
seorang negarawan yang besar dan panglima perang yang tidak ada tandingannya, dan juga 
seorang ahli hukum yang mahir, yang menaklukan pulau demi pulau. 
Setelah kerajaan Majapahit, yang merupakan puncak dari kebesaran ketatanegaraan 
masai tu, mengalami kemunduran bahkan jatuhnya kerajaan Majapahit, yang disebabkan oleh 
tumbuhnya dan merembesnya agama Islam melalui kota-kota pantai di seluruh Jawa. Kejadian 
itu terjadi pada awal ke 16, sesudah jatuhnya kerajaan Majapahit timbullah berbagai negara-
negara Islam dan setelah jatuhnya kerajaan Demak Adipati Pajang menjadi Raja yang berkuasa 
di Jawa. Salah satu tokoh Pajang bernama Kyai Gede Pamanahan berjasa sekali terhadap raja-
rajanya, maka atas kesetiaannya dia mendapat anugerah dari Adipati Pajang untuk memerintah 
tanah Mataram, sebuah nama yang sudah terkenal dalam tercantum pada prasasti-prasasti di 
Jawa. Beliau adalah cikal baka dari Dinasti Mataram. Untuk menjelaskan asal-usul Sri Sultan 
Hamenngku Buwono I perlu kiranya menurut  leluhur dinasti Mataram. 
 Keraton Yogyakarta ini berawan dari sejak abad ke 15 yaitu Kasultanan Yogyakarta 
dimulai tahun 1558 Masehi dimana Ki Ageng Pemanahan dihadiahi oleh Sultan Pajang sebuah 
wilayah di Mataram karena jasa-jasanya membantu Pajang mengalahkan Aryo Penangsang. Ki 
Ageng Pemanahan merupakan putra dari Ki Ageng Ngenis dan cucu dari Ki Ageng Selo, 
seorang tokoh  ulama besar dari Selo, Kabupaten. Melihat ketidakpatuhan Sutawijaya tersebut, 
kerajaan Pajang merencanakan merebut kembali kekuasaanya di Mataram . Selanjutnya pada 
tahun 1587 kerajaan Pajang menyerang Mataram dan terjadilah pertempuran yang hebat. 
Dalam pertempuran ini justru pasukan Pajang mengalami kekalahan karena diterjang badai 
letusan Gunung Merapi sedangkan Sutawijaya dan pasukannya bisa menyingkir dan akhirnya 
selamat. Kerajaan Mataram pada masa kepemimpinan Sultan Agung mengalami 
perkembangan yang cukup pesat sehingga kehidupan rakyat pada waktu itu hidup makmur dan 
tenteram. Selanjutnya pada tahun 1645 Sultan Agung wafat dan diteruskan oleh puteranya yang 
bernama Amangkurat I. 
Sewaktu dipimpin puteranya tersebut kerajaan Mataram banyak mengalami 
kemerosotan yang luar biasa karena terjadi perpecahan di antara keluarga kerajaan Mataram 
sendiri yang akhirnya perpecahan tersebut dimanfaatkan oleh VOC2( Vereenidge Oostindiche 
Compagnie) untuk campur tangan. Perpecahan tersebut selanjutnya diakhiri pada tanggal 13 
Februari 1755 dengan diadakannya perjanjian Giyanti yang berisi kerajaan Mataram dibagi dua 
yaitu menjadi Kesultanan Surakarta dan Kesultanan Yogyakarta. 
Perjanjian Giyanti memutuskan Pangeran Mangkubumi menjadi Sultan atas 
Kasultanan Yogyakarta dengan gelar Sultan Hamengku Buwono Senopati Ingalaga Abdul 
Rakhman Sayidin Panatagama Khalifatullah. Semenjak itu Pangeran Mangkubumi resmi 
diangkat menjadi Sultan pertama di Yogyakarta yang bergelar Sri Sultan Hamengku Buwono 
I. Menurut Noto Suroto berikut ini merupakan Sultan-sultan yang memerintah di Kasultanan 
Ngayogyakarta Hadiningrat sejak awal didirikan hingga sekarang (1986) 
1) Pangeran Mangku Bumi 
Sultan yang pertama, di dalam kesultanan Yogyakarta adalah Pangeran Mangku Bumi, 
dengan nama Hamengku Buwono I "Sultan Swargi” (6 Agustus 1717 – 24 Maret 1792; Masa 
pemerintahan 1755-1792). Penobatan beliau sebagai Sultan  tanggal 11 Oktober 1755. Beliau 
dilahirkan sebagai putra Amangku Rat IV (Sunan Prabu), dengan nama Raden Mas Sujana. 
                                                          
2VOC: Perusaan dagang yang telah diberikan hak monopoli terhadap perdagangan dan aktivitas colonial di 
wilayah tersebut oleh Parlemen Belanda pada tahun 1602. Markasnya berada di Batavia, yang kini bernama 
Jakarta. 
 Beliau  merupakan adik Susuhunan Mataram II Surakarta dan  paman dari Paku Buwono III. 
Beliau dikenal oleh rayaktnya sebagai panglima, negarawan, pemimpin rakyat yang cakap, 
sebagai raja yang kuat, angkuh, cerdik, sangat sopan, jujur, memiliki watak berkuasa, teguh 
pada pendirian, tetapi juga peka dan terbuka untuk pendapat-pendapat yang masuk akal.  
Sultan Hamengkubuwana I dalam sejarah terkenal sebagai Pangeran Mangkubumi pada 
waktu sebelum naik tahta kerajaan Ngayogyakarta. Karena berselisih dengan Pakubuwana II, 
masalah suksesi. Ia mulai menentang Pakubuwana II (1747) yang mendapat dukungan VOC 
atau lebih terkenal sebagai Kompeni Belanda (perang Perebutan Mahkota III di Mataram). 
Pangeran Mangkubumi tidak mengakui penyerahan Mataram kepada Kompeni Belanda. 
Sesudah perjanjian Giyanti kerajaan Mataram dipecah menjadi dua: ialah kerajaan Surakarta 
yang tetap dipimpin ole Susuhunan Pakubuwana III dan kerajaan Ngayoyakarta di bawah 
Pangeran Mangkubumi, Sultan Hamengkubuwana I. Atas kehendak Sultan Hamengkubuwana 
I, Ngayogyakarta dijadikan ibukota kerajaan. Hamengkubuwana I dianugerahi gelar pahlawan 
nasional Indonesia pada peringatan Hari Pahlawan pada 10 November 2006. Pada tahun 1792 
Sultan Hamengkubuwono I wafat tepa pada usia 82 tahun, dimakamkan Astana Kasuwargan 
di Imogiri. Putra Mahkota menggantikannya dengan gelar Sultan Hamengkubuwono II. 
2) Sultan Sepuh 
Hamengkubuwono II “Sultan Sepuh”, (7 Maret 1750 – 2 Januari 1828; masa 
pemerintahan 1792-1810). Dikenal sebagai penentang kekuasaan Belanda, antara lain 
menentang gubernur jendral Daendels dan Raffles, sultan menentang aturan protokoler baru 
ciptaan Daendels mengenai alat kebesaran Residen Belanda. Hamengkubuwono II turun takhta 
pada tahun 1810 dan untuk selanjutnya bertahta secara terputus-putus hingga tahun 1828 yaitu 
akhir 1811 ketika Inggris menginjakkan kaki di jawa (Indonesia) sampai pertengahan 1812 
ketika tentara Inggris menyerbu keraton Yogyakarta dan 1826 untuk meredam perlawanan 
Diponegoro sampai 1828. Hamengkubuwono III, Hamengkubuwono IV dan 
Hamengkubuwono V sempat bertahta saat masa hidupnya Sri Sultan Hamengku Buwono II. 
3) Pangeran Adipati Anom 
Pangeran Adipati Anom atau Hamengku Buwono III (1769-1814 ; masa pemerintahan 
1810-1877). Setahun kemudian ketika Pemerintah Belanda digantikan Pemerintah Inggris di 
bawah pimpinan Letnan Gubernur Raffles, Sultan Hamengkubuwana III turun tahta dan 
kerajaan dipimpin oleh Sultan Sepuh (Hamengkubuwana II) kembali selama satu tahun (1812). 
Pada masa kepemimpinan Sultan Hamengkubuwana III keraton Yogyakarta mengalami 
kemunduran yang besar-besaran. 
4) Sultan Jarot atau Sedo Pasiyar 
 Hamengkubuwono IV “Sultan Jarot atau Sedo Pasiyar" (3 April 1804 – 6 Desember 
1822; masa pemerintahan 1814-1822).  Diangkat sebagai raja pada usia 10 tahun, karenanya 
dalam memerintah didampingi wali yaitu Paku Alam I hingga tahun 1820. Pada masa 
pemerintahannya diberlakukan sistem sewa tanah untuk swasta tetapi justru merugikan rakyat. 
Pada tahun 1822 beliau wafat pada saat bertamasya sehingga diberi gelar Sultan Seda Ing 
Pesiyar (Sultan yang meninggal pada saat berpesiar). 
5) Sultan Menol 
Hamengkubuwono V "Sultan Menol" (25 Januari 1820 4 Juni 1855; masa 
pemerintahan 1822-1826 ). Beliau  dinobatkan sebagai raja di kesultanan Yogyakarta dalam 
usia 3 tahun. Dalam memerintah beliau dibantu dewan perwalian yang antara lain 
beranggotakan Pangeran Diponegoro sampai tahun 1836. Dalam masa pemerintahannya 
sempat terjadi peristiwa penting yaitu Perang Jawa atau Perang Diponegoro yang berlangsung 
1825-1830. Setelah perang selesai angkatan bersenjata Kesultanan Yogyakarta semakin 
diperkecil lagi sehingga jumlahnya menjadi sama dengan sekarang ini. Beliau mangkat pada 
tahun 1855 tanpa meninggalkan putra yang dapat menggantikannya dan tahta diserahkan pada 
adiknya.  
6) Pangeran Adipati Mangkubumi 
Hamengkubuwono VI  "Pangeran Adipati Mangkubumi" (19 Agustus 1821 – 20 Juli 
1877;masa pemerintahan 1855-1977) adalah adik dari Hamengkubuwono V. 
Hamengkubuwono VI semula bernama. Kedekatannya dengan Belanda membuatnya 
mendapat pangkat Letnan Kolonel pada tahun 1839 dan Kolonel pada tahun 1847 dari Belanda. 
7) Raden Mas Murtejo atau Sultan Sugih 
        Hamengkubuwono VII "Raden Mas Murtejo atau Sultan Sugih"(4 Februari 1839-
;masa pemerintahan 1977-1901) putra Hamengkubuwono VI.Pada masa pemerintahan 
Hamengkubuwono VII, banyak didirikan pabrik gula di Yogyakarta, yang seluruhnya 
berjumlah 17 buah. Masa pemerintahannya juga merupakan masa transisi menuju modernisasi 
di Yogyakarta. Banyak sekolah modern didirikan. Ia bahkan mengirim putra-putranya belajar 
hingga ke negeri Belanda. Pada tanggal 29 Januari 1920 Hamengkubuwono VII yang saat itu 
berusia lebih dari 80 tahun memutuskan untuk turun tahta dan mengangkat putra mahkota 
sebagai penggantinya. Putera Mahkota yang seharusnya menggantikan, tiba-tiba meninggal 
dunia dan sampai saat ini belum jelas penyebab kematiannya. 
Hamengkubuwono VII dengan besar hati mengikuti kemauan sang anak (yang di dalam 
istilah Jawa disebut mikul dhuwur mendhem jero) yang secara politis telah menguasai kondisi 
di dalam pemerintahan kerajaan. Setelah turun tahta, Hamengkubuwono VII pernah 
 mengatakan “Tidak pernah ada Raja yang mati di keraton setelah saya” yang artinya masih 
dipertanyakan. Sampai saat ini ada dua raja setelah dirinya yang meninggal di luar keraton, 
yaitu Hamengkubuwono VIII meninggal dunia di tengah perjalanan di luar kota dan 
Hamengkubuwono IX meninggal di Amerika Serikat. Bagi masyarakat Jawa adalah suatu 
kebanggaan jika seseorang meninggal di rumahnya sendiri. Hamengkubuwono VII meninggal 
di keraton pada tanggal 30 December 1931 dan dimakamkan di Imogiri. 
8) Sri Sultan Hamengkubuwono VIII 
Sri Sultan Hamengkubuwono VIII (3 Maret 1880- 22 Oktober 1939; masa 
pemerintahan 1821-1939). Pada masa Hamengkubuwono VIII, Kesultanan Yogyakarta 
mempunyai banyak dana yang dipakai untuk berbagai kegiatan termasuk membiayai sekolah-
sekolah kesultanan. Putra-putra Hamengkubuwono VIII banyak disekolahkan hingga 
perguruan tinggi, banyak diantaranya di Belanda. Beliau meninggal pada tanggal 22 Oktober 
1939 di RS Panti Rapih Yogyakarta karena menderita sakit. 
9) Sri Sultan Hamengkubuwono IX 
Sri Sultan Hamengkubuwono IX (12 April 1912-Washington, DC, AS, 1 Oktober 
1988; masa pemerintahan 1940-1988) adalah salah seorang raja yang pernah memimpin di 
Kasultanan Yogyakarta dan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta. Beliau juga Wakil 
Presiden Indonesia yang kedua antara tahun 1973-1978. Beliau juga dikenal sebagai Bapak 
Pramuka Indonesia, dan pernah menjabat sebagai Ketua Kwartir Nasional Gerakan Pramuka. 
Hamengbuwono IX adalah putradari Sri Sultan Hamengkubuwono VIII dan Raden Ajeng 
Kustilah. Diumur 4 tahun Hamengkubuwono IX tinggal pisah dari keluarganya. Dia 
memperoleh pendidikan di HIS di Yogyakarta, MULO di Semarang, dan AMS di Bandung. 
Pada tahun 1930-an beliau berkuliah di Universiteit Leiden, Belanda (”Sultan Henkie”). 
Hamengkubuwono IX dinobatkan sebagai Sultan Yogyakarta pada tanggal 18 Maret 
1940 dengan gelar “Sampeyan Dalem Ingkang Sinuhun Kanjeng Sultan Hamengkubuwono 
Senopati Ing Alogo Ngabdurrokhman Sayidin Panatagama Khalifatullah ingkang Jumeneng 
Kaping Songo”. Beliau merupakan sultan yang menentang penjajahan Belanda dan mendorong 
kemerdekaan Indonesia. Selain itu, dia juga mendorong agar pemerintah RI memberi status 
khusus bagi Yogyakarta dengan predikat “Istimewa”. Sejak 1946 beliau pernah beberapa kali 
menjabat menteri pada kabinet yang dipimpin Presiden Soekarno. Jabatan resminya pada tahun 
1966 adalah ialah Menteri Utama di bidang Ekuin. Pada tahun 1973 beliau diangkat sebagai 
wakil presiden.  Minggu malam pada 1 Oktober 1988 ia wafat di "George Washington 
University Medical Centre", Amerika Serikat dan dimakamkan di pemakaman para sultan 
Mataram di Imogiri. 
  
2.2 Kepemimpinan Sultan Era Modern: HamengkuBuwono X 
Sri Sultan Hamengkubuwono X  lahir di Yogyakarta 2 April 1946,dengan nama 
Bandoro Raden Mas Herjuno Darpito. Setelah dewasa bergelar KGPH Mangkubumi dan 
setelah diangkat sebagai putra mahkota diberi gelar KGPAA Hamengku Negara Sudibyo 
Rajaputra Nalendra ing Mataram. Hamengkubuwono X adalah seorang lulusan Fakultas 
Hukum Universitas Gajah Mada. Dinobatkan sebagai sultan tanggal 7 Maret 1989 dengan gelar 
resmi Sampeyan Dalem ingkang Sinuhun Kanjeng Sri Sultan Hamengku Buwono Senapati ing 
Alogo Ngabdurrokhman Sayidin Panatagama Khalifatullah ingkang Jumeneng Dasa. Kaping 
setelah setahun sebelumnya ayahan danya, Sri Sultan Hamengkubuwono IX, wafat.  
Sri Sultan Hamengkubuwono X adalah sosok yang sangat sederhana dan memiliki 
wawasan serta pengetahual luas: persis ayahandanya HB IX. Ia merupakan anak kelima dari 
Wakil President RI tersebut, tetapi merupakan anak laki-laki tertua. Hamengkubuwono X aktif 
dalam berbagai organisasi dan pernah memegang berbagai jabatan diantaranya adalah ketua 
umum Kadinda DIY, ketua DPD Golkar DIY, ketua KONI DIY, Dirut PT Punokawan yang 
bergerak dalam bidang jasa konstruksi, Presiden Komisaris PG Madukismo, dan pada bulan 
Juli 1996 diangkat sebagai Ketua Tim Ahli Gubernur DIY. Setelah Paku Alam VIII wafat, dan 
melalui beberapa perdebatan, pada 1998 beliau ditetapkan sebagai Gubernur Daerah Istimewa 
Yogyakarta dengan masa jabatan 1998-2003. Dalam masa jabatan ini Hamengkubuwono X 
tidak didampingi Wakil Gubernur.  Pada tahun 2003 beliau ditetapkan lagi, setelah terjadi 
beberapa pro-kontra, sebagai Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta untuk masa jabatan 2003-
2008. Kali ini beliau didampingi Wakil Gubernur yaitu Paku Alam IX. 
Sejak menggantikan ayahnya, Sri Sultan Hamengku Buwono IX yang meninggal di 
Amerika, 8 Oktober 1988, Ngersa Dalem, demikian ia biasa disapa, dikenal sebagai sosok yang 
dekat dengan rakyatnya. Pada 2010, bersama dengan Surya Paloh, Sri Sultan 
Hamengkubuwono X mencetuskan pendirian Nasional Demokrat. Ukungan rakyat terlihat 
nyata ketika muncul keraguan pemerintah untuk melantik HB X sebagai gubernur Yogyakarta, 
meski calon gubernur Yogyakarta saat itu hanya satu, Sultan HB X. Pemerintah berpegang 
pada undang-undang tahun 1974, gubernur diusulkan oleh DPR tingkat I dan usul itu belum 
masuk ke pemerintah. Meski tidak memiliki “legitimasi” sebagai pemimpin pemerintahan 
Daerah Istimewa Yogyakarta seperti ayahnya, aktivitas perhatian dan sosial-politik HB X tidak 
bisa diabaikan. Dia salah satu dari empat tokoh yang di awal masa reformasi mencetuskan 
 Deklarasi Ciganjur.3 Sejak terpilih sebagai Gubernur DIY pada 3 Oktober 1998, Sri Sultan 
memang dikenal sebagai sosok yang netral di antara berbagai kepentingan partai politk dan 
pemerintah. Karenanya, Sultan banyak diundang dalam seminar-seminar untuk membeberkan 
wawasan kebangsaannya. 
Dalam suatu kesempatan, Sultan pernah mengatakan, wawasan kebangsaan masa depan 
seharusnya merupakan pandangan proaktif untuk membangun bangsa menuju perwujudan cita-
cita bersama sebagai suatu bangsa yang mandiri dan mampu mengembangkan inovasi iptek 
bangsa sendiri, agar memiliki keunggulan daya saing yang tangguh di dunia global.4 
 
2.2.1 Undang Undang Keistimewaan Yogyakarta 
Daerah Istimewa Yogyakarta adalah Daerah Istimewa setingkat Provinsi di Indonesia 
yang meliputi kesultanan Yogyakarta dan Kadipaten Paku Alaman. Yogyakarta pernah 
menjadi ibukota Negara Indonesia pada tahun 1949. Menjadi kota yang banyak memiliki 
julukan yaitu, Kota Gudeg, Kota Pelajar, Kota Seni dan Budaya, Kota Istimewa, Kota 
Pariwisata, Kota Republik, Kota Buku, Kota Keraton, Kota Geplak, Kota seniman, Kota Pasar 
tradisional, Kota seribu sungai bawah tanah, Pantai dan Goa, Kota Tandus, Kota Menoreh, 
Kota West Prog, The Jewel of Java, Kota Mbah Marijan, Kota Salak Pondoh, Kota Komunitas, 
Kota Batik. Yogyakarta dipilih karena semua rakyatnya dikendalikan oleh Sri Sultan 
Hamengku Buwono IX selain itu alasan geografis dimana Yogyakarta tepat berada di jantung 
pulau Jawa. 
       Status istimewa yang melekat pada DIY merupakan bagian integral dalam sejarah 
pendirian negara-bangsa Indonesia. Pilihan dan keputusan Sultan Hamengku Buwono IX dan 
Adipati Paku Alam VIII untuk menjadi bagian dari Republik Indonesia, serta kontribusinya 
untuk melindungi simbol negara-bangsa pada masa awal kemerdekaan telah tercatat dalam 
sejarah Indonesia. Hal tersebut merupakan refleksi filosofis Kasultanan, Kadipaten, dan 
masyarakat Yogyakarta secara keseluruhan yang mengagungkan ke-bhinneka-an dalam ke-
tunggal-ika-an sebagaimana tertuang dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945.  
                                                          
3, Deklarasi Ciganjur Momen penting dalam reformasi, antara lain, 10 November 1998. Dalam deklarasi itu, 
aktivis mahasiswa menyerahkan proses reformasi kepada para elite politik, yaitu KH Abdurrahman Wahid, 
Sultan Hamengku Buwono X, Megawati Soekarnoputri, dan Amien Rais. Dalam sudut pandang tertentu, 
peristiwa itu bisa menjadi antiklimaks karena secara simplifikasi, mahasiswa menyerahkannya kepada partai-
partai politik yang hingga saat ini masih karut-marut.( KOMPAS, senin 21 Mei 2012). 
4 1995-APA & SIAPA-Orang Yogyakarta, Semarang, Citra Almamater-alaman 40-41. 
 Setelah Proklamasi 17 Agustus 1945, Sultan Hamengku Buwono IX dan Adipati Paku 
Alam VIII memutuskan untuk menjadi bagian dari Indonesia. Kedua tokoh itu masing-masing 
secara terpisah, tetapi dengan format dan isi yang sama, mengeluarkan Maklumat pada tanggal 
5 September 1945 yang kemudian dikukuhkan dengan Piagam Kedudukan Presiden Republik 
Indonesia tanggal 6 September 1945 menyatakan integrasi Yogyakarta ke dalam Negara 
Kesatuan Republik Indonesia dengan status daerah istimewa. Kesultanan dan Kadipaten tetap 
diposisikan sebagai simbol pengayom kehidupan masyarakat dan tetap sebagai ciri 
keistimewaan DIY. Pengaturan Keistimewaan DIY dalam peraturan perundang-undangan 
sejak berdirinya Negara Kesatuan Republik Indonesia tetap konsisten dengan memberikan 
pengakuan keberadaan suatu daerah yang bersifat istimewa. Bahkan, Pasal 18B ayat Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 memberikan pengakuan terhadap 
eksistensi suatu daerah yang bersifat istimewa dalam kerangka Negara Kesatuan Republik 
Indonesia.  
Dalam Undang Undang Republik Indonesia nomor 13-tahun 2012: 
(1) Daerah Istimewa Yogyakarta, selanjutnya disebut DIY, adalah daerah provinsi yang 
mempunyai keistimewaan dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan dalam kerangka 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
(2) Keistimewaan adalah keistimewaan kedudukan hukum yang dimiliki oleh DIY 
berdasarkan sejarah dan hak asal-usul menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 untuk mengatur dan mengurus kewenangan istimewa. 
(3) Kewenangan Istimewa adalah wewenang tambahan tertentu yang dimiliki DIY selain 
wewenang sebagaimana ditentukan dalam undang-undang tentang pemerintahan daerah. 
(4) Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat, selanjutnya disebut Kasultanan, adalah warisan 
budaya bangsa yang berlangsung secara turun-temurun dan dipimpin oleh Ngarsa Dalem 
Sampeyan Dalem Ingkang Sinuwun Kanjeng Sultan Hamengku Buwono Senapati Ing 
Ngalaga Ngabdurrakhman Sayidin Panatagama Kalifatullah, selanjutnya disebut Sultan 
Hamengku Buwono. 
(5) Pemerintah Pusat, selanjutnya disebut Pemerintah, adalah Presiden Republik Indonesia 
yang memegang kekuasaan Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945. 
(6) Pemerintahan Daerah DIY adalah pemerintahan daerah dalam sistem Negara Kesatuan 
Republik Indonesia berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
 Tahun 1945 yang menyelenggarakan urusan pemerintahan dan urusan keistimewaan yang 
dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah DIY dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah DIY. 
(7) Pemerintah Daerah DIY adalah unsur penyelenggara pemerintahan yang terdiri atas 
Gubernur DIY dan perangkat daerah. 
(8) Gubernur DIY, selanjutnya disebut Gubernur, adalah Kepala Daerah DIY yang karena 
jabatannya juga berkedudukan sebagai wakil Pemerintah. 
(9) Wakil Gubernur DIY, selanjutnya disebut Wakil Gubernur, adalah Wakil Kepala Daerah 
DIY yang mempunyai tugas membantu Gubernur. 
(10) Menteri adalah Menteri dalam Negeri. ( Presiden Republik Indonesia H. Susilo Bambang 
Yudhoyono,2012 Undang Undang tentang Keistimewaan Daerah  Istimewa Yogyakarta,-
Bab I Ketentuan Umum, Nomor 13, ) 
2.3 Sabda Raja dan Dawuh Raja 
Berikut isi dari Sabdaraja dan Dawuh Raja yang disampaikan Sri Sultan HB X (Tribune 
Regional, 9 Mei 2015): 
SABDA RAJA, 30 April 2015: 
Gusti Allah, Gusti Agung, Kuoso Cipto paringono siro kabeh adiningsun, sederek dalem, 
sentono dalem lan abdi dalem nompo welinge dawuh Gusti Allah, Gusti Agung, Kuoso Cipto 
lan romo ningsun eyang-eyang ingsun, poro leluhur Mataram wiwit waktu iki ingsun nompo 
dawuh kanugrahan dawuh Gusti Allah, Gusti Agung, Kuoso Cipto asmo kelenggahan ingsun 
Ngarso Dalem Sampean Dalem Ingkang Sinuhun Sri Sultan Hamengku Bawono Ingkang 
Jumeneng Kasepuluh Suryaning Mataram, Senopati ing Kalogo Langenging Bawono 
Langgeng Langgenging Toto Panotogomo. 
Sabdo Rojo iki perlu dimangerteni diugemi lan ditindakake yo mengkono sabdo ingsun. 
. 
 
 
Bahasa Indonesia 
Tuhan Allah, Tuhan Agung, Maha Pencipta, ketahuilah para adik-adik, saudara, keluarga di 
Keraton dan abdi dalem, saya menerima perintah dari Allah, ayah saya, nenek moyang saya 
dan para leluhur Mataram, mulai saat ini saya bernama Sampean Dalem Ingkang Sinuhun Sri 
Sultan Hamengku Bawono Ingkang Jumeneng Kasepuluh Surya ning Mataram, Senopati ing 
Kalogo, Langenging Bawono Langgeng, Langgeng ing Toto Panotogomo.  
Sabda Raja ini perlu dimengerti, dihayati dan dilaksanakan seperti itu sabda raja. 
  
DAWUH RAJA, 5 Mei 2015 : 
Siro adi ingsun, seksenono ingsun Sampeyan Dalem IngkangSinuhun Sri Sultan Hamengku B
awono Ingkang Jumeneng  Kasepuluh Suryaning Mataram, Senopati ing Ngalogo 
Langgenging Bawono Langgeng, Langgenging Toto Panotogomo Kadawuhan netepake Putri 
Ingsung Gusti Kanjeng Ratu Pembayun tak tetepake Gusti Kanjeng Ratu Mangkubumi 
Hamemayu Hayuning Bawono Langgeng ing Mataram. Mangertenono yomengkono dawuh 
ingsun. 
 
 
 
 
Bahasa Indonesia: 
Saudara semua, saksikanlah saya Sampean Dalem Ingkan Sinuhun Sri Sultan Hamengku 
Bawono Ingkang Jumeneng Kasepuluh Surya ning Mataram, Senopati ing Kalogo, 
LangengingBawono Langgeng, Langgeng ing Toto Panotogomo mendapatperintah untuk 
menetapkan Putri saya Gusti Kanjeng Ratu Pembayun menjadi Gusti Kanjeng Ratu 
Mangkubumi Hamemayu Hayuning Bawono Langgeng ing Mataram. Mengertilah, begitulah 
perintah saya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Prospektif kepemimpinan perempuan di kesultanan Yogyakarta 
Di akhir kepemimpinannya, Sultan Hamengkubuwono X menghadapi masalah terkait 
penerusnya karena keturunannya semua adalah perempuan. Untuk mengetahui prospektif 
kepemimpinan perempuan di kesultanan Yogyakarta, maka penulis melakukan wawancara 
dengan abdi dalem keraton dan dosen seni di UGM. 
Berikut hasil wawancara yang penulis dengan narasumber : 
  Wawancara dengan narasumber pertama yaitu dengan seorang abdi dalem keraton yang 
bernama Bp.Poniran aias Widodo , dari hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan beliau 
bahwa pendapat beliau mengenai Sultan Hamengku Buwono X adalah sosok yang baik dan 
bagus dalam memimpin keraton dan warga Jogja pada umumnya. Beliau mengatakan bahwa 
kepemimpinan Sultan Hamengku Buwono X sangat adil, merata dan membuat makmur 
warganya. Mengenai pendapat tentang apabila pemimpin oleh seorang perempuan, beliau 
berpendapat bahwa secara umum mungkin bisa terjadi tetapi secara tradisi keraton hal tersebut 
belum pernah ada atau terjadi. Kemudian mengenai kemungkinan bahwa kedepan keraton 
dipimpin oleh seorang perempuan,beliau berpendapat bahwa sebagai seorang abdi dalem 
beliau akan menuruti semua keputusan keraton , baik dipimpin oleh laki-laki maupun 
perempuan. 
 Wawancara dengan narasumber kedua yaitu dengan seorang abdi dalem juga, beliau 
bernama Sari. Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan beliau bahwa pendapat beliau 
mengenai Sultan Hamengku Buwono X adalah sosok yang baik. Beliau mengatakan bahwa 
kepemimpinan Sultan Hamengku Buwono X bisa dijadikan panutan. Mengenai pendapat 
tentang apabila keraton dipimpin oleh GKR, beliau berpendapat bahwa secara pribadi beliau 
tidak setuju, tetapi sebagai seorang abdi dalem beliau akan mengikuti semua aturan apapun. 
Dan mengenai pemikiran masyarakat apabila keraton dipimpin oleh seorang perempuan, beliau 
menjelaskan bahwa menurut beliau masyakarat tidak akan senang karena kebanyakan 
masyarakat yogya adalah muslim sehingga hal tersebut akan sulit. Kemudian mengenai 
perubahan apa saja yang akan terjadi apabila GKR memimpin keraton, beliau menjelaskan 
bahwa perubahan peraturan mengenai kepemimpinan perempuan akan menjadi isu yang sangat 
besar karena menyangkut peraturan yang akan diberlakukan dalam tata kepemimpinan keraton. 
Dan menurut beliau jika GKR menjadi pemimpin , mungkin akan terjadi pergolakan pro dan 
kontra dari berbagai ormas yang ada di Jogjakarta maupun dari tempat lain. 
 Wawancara dengan narasumber yang ketiga yaitu dengan seorang Dosen Seni dai UGM 
yang bernama Bp.Purwadi, dari hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan beliau bahwa 
pendapat beliau mengenai Sultan Hamengku Buwono X adalah sosok pemimpin keraton yang 
mempunyai kultur budaya dan mempunyai kemampuan untuk memimpin. Dan sebagai seorang 
pemimpin pemerintahan beliau mempunyai kapasitas dan kapabilitas dan beliau sudah terji dari 
sejak tahun 1988 sebagai Sultan dan dari tahun 1998 sebagai Gubernur DIY. Kepemimpinan 
Sultan Hamengku Buwono X juga dapat diterima oleh masyarakat dan memiliki banyak 
prestasi. Mengenai pendapat tentang apabila pemimpin oleh seorang perempuan, beliau 
berpendapat bahwa beliau setuju untuk kepemimpinan modern, karena tidak ada perbedaan 
 wanita ataupun laki-laki sebagai pemimpin. Kemudian mengenai kemungkinan bahwa 
kedepannya keraton dipimpin oleh seorang perempuan,beliau berpendapat bahwa secara tradisi 
belum pernah terjadi, kalau itu dicoba akan mendapat penentangan dan penolakan keras. 
 
2.5 Analisis pro dan contra  tentang kemungkinan keraton Yogyakarta dipimpin oleh 
perempuan 
 
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan kepada warga di sekitar keraton 
kebanyakan mereka tidak setuju dengan kepemimpinan oleh seorang wanita,  walaupun wanita 
bisa saja menjadi pemimpin ( seperti tulisannya di atas, ada banyak contoh di pemimpin 
perempuan di dunia), tetapi hal tersebut belum tentu berlaku di Jogja karena masyarakat masih 
setia terhadap peraturan keraton.  
       Menurut Abdi Dalem dan menurut masyarakat, melihat dari sejarah itu, sejak Keraton 
Yogyakarta berdiri hingga kini belum ada raja perempuan kalau tidak boleh disebut Raja 
Keraton Ngayogyakarta harus laki-laki dari keturunan raja langsung. Seperti Abdi Dalem, 
mereka akan mengikuti semua keputusan keraton bisa jadi bakal merusak legenda atau kisah-
kisah yang tumbuh subur di kalangan masyarakat. Namun semua itu bisa saja terjadi, karena 
zaman sudah berubah dan diman akaum perempuan juga mempunyai hak yang sama dengan 
laki-laki. Sehingga segala kemungkinan pasti bisa terjadi. Meski semuanya itu, memerlukan 
proses panjang dan tidak mudah karena diperlukan pengertian semua pihak, baik masyarakat 
maupun pihak keluarga keraton sendiri. Kalau betul terjadi, pasti akan menimbulkan pro dan 
kontra bagi masyarakat Yogyakarta dan sekitarnya. Belum lagi permasalahan yang timbul 
dikerabat keraton sendiri. eraton tidak lagi menjadi institusi politik, namun lebih pada institusi 
yang menjaga nilai-nilai budaya, agar apa yang menjadi jati diri yang dimiliki Keraton 
Yogyakarta tidak hilang dan tidak ada yang berjenis kelamin perempuan. Kalaupun Sri Sultan 
tidak memiliki anak laki-laki, ini adalah resiko dia tidak mau berpoligami. Jadi kalau Sultan 
tidak punya anak laki-laki, maka mau tidak mau trah-nya(keturunannya) tidak bisa 
melanjutkan kekuasaannya sebagai raja dan menurut aturan Keraton, yang akan 
menggantikannya adalah adiknya. Dengan demikian maka nilai-nilai patriarki tersebut akan 
terus ada jika hal itu terjadi kelak. Keraton Yogyakarta mempunyai aturan tidak tertulis 
(konvensi) bahwa setiap raja yang menduduki tahta berhak melakukan perubahan. Atas dasar 
itu, HB X kemudian melakukan perubahan-perubahan termasuk mendorong perubahan budaya 
patriarki di Keraton. pabila rakyat Yogyakarta menghendaki perempuan menjadi pemimpin 
Keraton Yogyakarta, sepintas argumen ini cukup logis. Memang legitimasi pemimpin pada 
 dasarnya adalah sejauhmana penerimaan seorang pemimpin dihadapan yang dipimpinnya. 
Dengan demikian, pewacanaan tentang pemimpin perempuan Keraton Yogyakarta pada 
dasarnya adalah lebih untuk melanggengkan trah politiknya, bukan yang lainnya. Argumen 
konteks perkembangan jaman dan jika rakyat menghendaki tidak lebih dari sebuah kamuflase 
belaka. Tujuan sesungguhnya adalah mengupayakan pewaris tahta Keraton Yogyakarta jatuh 
pada keturunannya, bukan yang lainnya, meskipun itu dengan mengubah paugeran. Usaha itu 
memiliki probabilitas besar berhasil dengan pernyataannya bahwa “Keraton Yogyakarta 
mempunyai aturan tidak tertulis (konvensi) bahwa setiap raja yang menduduki tahta berhak 
melakukan perubahan”. Apabila memang benar bahwa apa yang dilakukan Sultan HB X untuk 
mendorong kesetaraan gender terjadi dalam lingkungan Keraton tanpa maksud lain dibaliknya, 
maka harus kita apresiasi keberaniannya. Bukan suatu hal yang mudah untuk merubah 
paugeran Keraton karena pro dan kontra pasti akan timbul. 
 Jika calon yang disiapkan Sri Sultan untuk menggantikannya memang sosok 
perempuan yang mampu, dalam artian dia mempunyai kapabilitas melebihi yang lain (yang 
berhak menggantikan posisi Sultan) dan menunjukkan atau memberikan kontribusi nyata untuk 
kemajuan Keraton dan Yogyakarta, maka bukan menjadi masalah, artinya pengarusutamaan 
gender tersebut telah berhasil dilaksanakan di Keraton keraton Yogyakarta.  
 BAB III 
Penutup  
3.1 Kesimpulan 
Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat adalah salah satu keraton yang masih 
bertahan di Indonesia. Keraton ini berdiri sejak tahun 1755 dulu keraton ini besala dari 
kerajaan Mataram. Kerajaan Mataram berdiri sejak tahun 1558. Awalnya di pimpin 
oleh Ki Ageng Pemahanam sebagai sultan pertamanya. 
D.I.Yogayakarta adalah salah satu provinsi yang memiliki aturan khusus di 
Indonesia berdasarkan UU. Dulu berasal dari kerajaan Mataram dan dipimpin oleh 
seorang Sultan. Saat ini sudah 10 ketururan Sultan, dan saat ini dipimpin oleh Sultan 
Hamungkubuwono X. Sehingga provinsi D.I Yogyakarta dipimpin oleh sultan sebagai 
Gubernur sampai terus menurus dan di wariskan ke keturunannnya tanpa ada pemilu 
seperti provinsi di Indonesia pada umumnya. 
Posisi Keraton Yogyakarta dan juga Kadipaten Pakualaman, yang dari sisi 
wilayah menjadi Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, pun diatur dengan Undang-
Undang (UU) Nomor 13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Sri Sultan Hamengkubuwono X merupakan raja dan gubernur Daerah 
Istimewa Yogyakarta dan dianggap symbol oleh masyarakat Jogja.  
Sri Sultan Hamengkubuwono X tidak memiliki anak laki-laki. Ada perdebatan 
mengenai suksesi kepemimpinan di Keraton Yogyakarta tersebut. Beliau adalah sosok 
sangat terbuka , siap untuk inovasi dan perubahan dalam masyarakat, dan ingin 
membuat tradisi yang baru. Bila nantinya penerus Raja Keraton Yogyakarta harus 
perempuan diperlukan pengertian dan pemahaman semua pihak baik masyarakat 
maupun dari kalangan keluarga keraton sendiri. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 3.2 Saran 
  
 Keraton Yogyakarta sebagai sumber budaya Jawa, hingga kini masih tumbuh subur dan 
masih tetap menjadi pegangan bagi masyarakat Jawa khususnya di Yogyakarta dan 
sekitarnya. Budaya itulah yang hingga kini masih dipegang oleh mayarakat Yogyakarta dan 
sekitarnya, bahkan dalam hal busana, tindak tanduk sampai pusaka juga menjadi kiblat bagi 
masyarakat Indonesia. Berangkat dari yang sederhana inilah, sosok raja sangat penting bagi 
kelangsungan keraton tersebut. Tapi zaman sudah berubah dan sehingga segala 
kemungkinan pasti bisa terjadi. Meski semuanya itu, memerlukan proses panjang dan tidak 
mudah karena diperlukan pengertian semua pihak. Namun jika tuntutan masyarakat 
berubah, maka peluang perempuan menjadi pimpinan keraton-pun terbuka. 
 Ada delapan syarat seseorang untuk menjadi pemimpin di Keraton. Hal itu disimbolkan 
dalam perumpamaan, yaitu banyak (angsa), kidang (kijang), sawung (ayam jago), galing 
(merak), hardowaliko (naga raja), kuthuk (kotak uang), kacu emas (sapu tangan yang 
bersih), dan lentera. 
1. Angsa melambangkan kewaspadaan, 
2. Kijang melambangkan kecerdasan dan ketangkasan, 
3. Ayam jago melambangkan keberanian dan tanggung jawab, 
4. Merak melambangkan keanggunan, 
5. Naga raja melambangkan kekuasaan, 
6. kotak uang menandakan bahwa tanda sultan harus banyak memberi, 
7. kacu emas menandakan kebersihan hati dan batin, dan 
8. Lentera menandakan penerangan. 
Tetapi tidak ada larangan yang mengatakan. “ Tidak boleh pemimpin perempuan”. 
 Sri sultan Hamengkubuwono X juga mempersilakan GKR Hemas sebagai perwakilan 
DPD dari Provinsi DIY, dan sering tampilnya Gusti Kanjeng Ratu (GKR)Pembayun dalam 
event-event resmi di muka publik. Hal lain yang lebih fenomenal terkait dengan sikap pro-
gender HB X adalah pewacanaan perempuan sebagai pemimpin publik, secara khusus 
terkait dengan kemungkinan kepemimpinan Keraton Yogyakarta di bawah seorang 
perempuan (ratu). Dengan kata lain, HB X mewacanakan peluang perempuan sebagai 
pewaris tahta kasultanan Yogyakarta. 
 Tujuan sesungguhnya adalah memerintah dengan baik untuk kebaikan orang-orang dari 
perusahaan dan DIY tersebut. Jika seorang pria dapat melakukannya dengan baik, mengapa 
tidak memberikan kemungkinan untuk seorang wanita yang, dengan kreativitas dan akurasi 
 juga bisa mengatur lebih baik? Jika calon yang disiapkan Sri Sultan untuk menggantikannya 
memang sosok perempuan yang mampu, dalam artian dia mempunyai kapabilitas melebihi 
yang lain (yang berhak menggantikan posisi Sultan) dan menunjukkan atau memberikan 
kontribusi nyata untuk kemajuan Keraton dan Yogyakarta, maka bukan menjadi masalah, 
artinya penyetaraan gender tersebut telah berhasil dilaksanakan di Keraton. keraton 
yogyakarta. Apabila memang benar bahwa apa yang dilakukan Sultan HB X untuk 
mendorong kesetaraan gender terjadi dalam lingkungan Keraton tanpa maksud lain 
dibaliknya, maka harus kita apresiasi keberaniannya. Bukan suatu hal yang mudah untuk 
merubah paugeran Keraton karena pro dan kontra pasti akan timbul.memang benar Sri 
Sultan HB X, raja perempuan. 
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 LAMPIRAN  
 
1. Berikut lampiran hasil wawancara tentang Kepemimpinan di Keraton. 
 
Nama Asli  : Poniran alias Widodo 
Pekerjaan  : Abdi Dalam 
 
1. Menurut pendapat anda, seperti apakah 
sosok sultan Hamengkbuono X saat ini? 
2. Bagaimana kepemmpinan sultan 
Hamengkbuono X 
1. Sultan Sultan Hamengku Buwono X 
Bagus dan Baik 
2. Kepemimpinannya adil, merata, dan 
membuat makmur warganya 
3.Bagaimana pendapat anda mengenai 
perempuan sebagai pemimpin? (apakah 
anda setuju atau tidak, jelaskan!) 
4.Bagaimana pendapat anda jika keraton 
dipimpin oleh perempuan? (apakah 
anda setuju atau tidak, jelaskan!) 
 
3.Secara umum mungkin, tetapi secara tradisi 
keraton belum pernah ada 
 
4.Kami sebagai abdi dalem akan menuruti 
semua keputusan keraton, baik dipimpin 
oleh laki-laki maupun perempuan 
 
5.Bagaimana pikiran masyarakat bisa 
berubah kalau keraton dipimpin oleh 
perempuan? 
 6.Menurut pendapat anda, Jika GKR 
memimpin keraton, apa saja perubahan 
yang akan terjadi? 
7.Menurut pendapat anda, Jika GKR 
memimpin keraton, apakah pandangan 
masyarakat akan berubah mengenai 
kepemimpinan perempuan? 
 
 
5.Tidak menjawab 
 
 
6.Tidak menjawab 
 
 
7.Tidak menjawab 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Nama   : Sari 
Pekerjaan  : Abdi Dalam 
 
1. Menurut pendapat anda, seperti apakah 
sosok sultan Hamengkbuono X saat ini? 
 
2. Bagaimana kepemimpinan sultan 
Hamengkbuono X? 
1. Sosok sultan hamengku buwono baik 
 
 
2.Kepemimpinannya bisa dijadikan panutan 
3.Bagaimana pendapat anda mengenai 
perempuan sebagai pemimpin? (apakah 
anda setuju atau tidak, jelaskan!) 
4.Bagaimana pendapat anda jika keraton 
dipimpin oleh perempuan? (apakah 
anda setuju atau tidak, jelaskan!) 
 
3.Lebih baik laki-laki saja 
 
 
4.Lebih baik laki-laki saja 
 
5.Bagaimana jika GKR menjadi memimpin 
keraton? (apakah anda setuju atau tidak, 
jelaskan!) 
 
6.Bagaimana pikiran masyarakat bisa 
berubah kalau keraton dipimpin oleh 
perempuan? 
 
 
7.Menurut pendapat anda, Jika GKR 
memimpin keraton, apa saja perubahan 
yang akan terjadi? 
 
 
8. Menurut pendapat anda, Jika GKR 
memimpin keraton, apakah pandangan 
masyarakat akan berubah mengenai 
kepemimpinan perempuan  
 
5.Sebagai pribadi tidak setuju tetapi sebagai 
abdi dalam akan mengikuti semua 
peraturan apapun itu 
 
6.Kemungkinan masyarakat tidak akan senang 
karena kebanyakan masyarakat yogya adalah 
muslim sehingga hal tersebut akan sulit. 
 
7.Perubahan peraturan mengenai kepemimpin 
perempuan akan menjadi isu yang sangat 
besar karena menyangkut peraturan yang 
akan diberlakukan dalam tata kepemimpinan 
keraton. 
 
8.Jika GKR menjadi pemimpin, mungkin akan 
terjadi pergolakan pro dan kontra dari 
berbagai ormas yang ada dijogjakarta 
maupun dari tempat lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Nama   : Purwadi 
Pekerjaan  : Dosen Seni 
 
1. Menurut pendapat anda, seperti apakah 
sosok sultan Hamengkbuono X saat ini? 
 
 
 
2. Bagaimana kepemmpinan sultan 
Hamengkbuono X? 
1. Sebagai pimpinan keraton, kultur budaya, 
beliau memiliki kemampuan sebagai 
pemimpin pemerintahan, memiliki 
kapasitas dan kapabilitas 
 
2. Beliau sudah teruji dari sejak tahun 1988 
sebagai sultan, dan tahun 1998. Diterima 
oleh masyarakat dan memiliki banyak 
prestasi  
 
3. Bagaimana pendapat anda mengenai 
perempuan sebagai pemimpin? (apakah 
anda setuju atau tidak, jelaskan!) 
 
4. Bagaimana pendapat anda jika keraton 
dipimpin oleh perempuan? (apakah anda 
setuju atau tidak, jelaskan!) 
 
3. Setuju untuk kepemimpinan modern, 
karena tidak ada perbedaan wanita 
ataupun laki-laki sebagai pemimpin 
 
4. Untuk tradisi belum pernah terjadi, kalau 
itu dicoba itu aka mendapat penentangan 
dan penolakan keras 
 
5. Bagaimana jika GKR menjadi memimpin 
keraton? (apakah anda setuju atau tidak, 
jelaskan!) 
 
6. Bagaimana pikiran masyarakat bisa 
berubah kalau keraton dipimpin oleh 
perempuan? 
 
 
7. Menurut pendapat anda, Jika GKR 
memimpin keraton, apa saja perubahan 
yang akan terjadi? 
 
8. Menurut pendapat anda, Jika GKR 
memimpin keraton, apakah pandangan 
masyarakat akan berubah mengenai 
kepemimpinan perempuan. 
5. Tidak menjawab 
 
 
 
6. Tidak menjawab 
 
 
 
7. Tidak menjawab 
 
 
 
8. Tidak menjawab 
 
 
 
 
  
